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Kata Pengantar

p ENGETAHUAN (teoritis)
yang akurat tentang Saddhamma (Dhamma yang murni) akan

membawa manfaat yang besar, baik bagi kehidupan ini maupun
kehidupan-kehidupan berikutnya di dalam samsara. Di samping
itu, pengetahuan teoritis tentang Tipitaka (pariyatti) terutama
tentang realitas hakiki adalah mutlak sebagai peta untuk latihan
(patipatti) agar dapat mencapai pencerahan (pativedha). Hal
inilah yang selalu diyakini oleh Ashin Kheminda.

Keyakinan ini juga yang telah membuat beliau terus
menyebarkan Dhamma yang mulia ini seluas-luasnya. Selain
secara rutin dan konsisten mengajarkan Dhamma sejak tahun
2008 hingga sekarang, Ashin Kheminda juga telah menuliskan
beberapa buku Dhamma—agar para umat bisa mendapatkan
pengetahuan Dhamma yang autentik. Di antaranya adalah buku
Manual Abhidhamma yang berpatokan pada kitab
Abhidhammatthasangaha karya Acariya Anuruddha.

Di dalam buku Manual Abhidhamma 1-5, beliau sudah
menjelaskan tentang dua realitas hakiki yaitu kesadaran (citta)
dan faktor-faktor-mental (cetasika) secara komprehensif.
Dengan semangat yang seakan tidak pernah pudar, beliau
kembali menghasilkan mahakarya melalui buku Manual
Abhidhamma Bab 6 ini yang berjudul Materi. Di dalam buku ini
kita dapat menemukan penjelasan yang menyeluruh tentang dua
realitas hakiki sisanya yaitu materi (ripa) dan Nibbana.



viii

Seperti halnya pada buku-buku sebelumnya, di buku ini,
beliau juga mencantumkan terjemahan dari Abhidhamma Pitaka
beserta kitab komentarnya dan juga mengutip beberapa poin
dari buku Ledi Sayardaw serta Bhadanta Dr. U Rewata Dhamma.
Walaupun tidak mudah, beliau tetap berusaha dengan sepenuh
hati menerjemahkan kitab-kitab induk, kitab komentar dan
subkomentar tersebut secara presisi, dengan harapan agar para
pembaca bisa mendapatkan de inisi dari istilah-istilah Pali
dengan benar dan tepat sehingga tidak akan memunculkan
ambigu. Ditambah lagi dengan pola “diterangkan dan
menerangkan” yang ada di buku ini membuat syair-syair dari
kitab-kitab menjadi lebih mudah untuk dipahami.

Dengan berisikan referensi yang padat, buku ini tentu
layak dijadikan rujukan yang sangat berharga bagi para
pembelajar Abhidhamma.

Entah kebajikan apa yang telah kami perbuat sehingga
membuahkan kesempatan bagi kami untuk dapat mempelajari
Ajaranyang indah dan agung ini melalui seorang guru yang highly
qualified seperti Ashin Kheminda.

Kami sungguh berterima kasih kepada Ashin Kheminda,
semoga beliau senantiasa sehat dan panjang umur agar dapat
terus mengembangkan Dhamma demi kemajuan spiritual diri
sendiri, umat di seluruh Nusantara atau bahkan dunia yang
senantiasamengikuti pelajaran beliau dari You Tube Channel.

Semoga buku-buku seri Manual Abhidhamma ini
meningkatkan minat umat Buddha untuk mendalami



Abhidhamma yang merupakan peta spiritual untuk mencapai
Nibbana.

Kami mewakili tim propagasi DBS yang membantu
menyusun dan menyunting buku ini juga menyampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada para donatur dan semua
pihak yang telah mendukung penerbitan karya ini. Semoga jasa
kebajikan yang telah terkumpul sejak persiapan hingga
peluncuran buku ini membawa kehancuran noda-noda batin dan
menjadi pendukung kita semua untuk mengalami sendiri
Nibbana.

Ciram Titthatu Saddhammo !
Semoga Dhamma Sejati Dapat Bertahan Lama.

Sadhu ! Sadhu ! Sadhu !

Ketua Tim Propagasi DBS

Feronica | aksono






Namo Tassa Bhagavato Arahato
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I. Pendahuluan

<1. Ettavata vibhatta hi, sappabhedappavattika.
Cittacetasika dhamma, riipam dani pavuccati.

2. Samuddesa vibhaga ca, samutthana kalapato.
Pavattikkamato ceti, paficadha tattha sangaho.

< 1. Sejauh ini kesadaran dan faktor-mental telah
dianalisis dengan teliti sesuai dengan variasi dan
keberadaannya. Sekarang, materi akan disampaikan.
% 2. Sehubungan dengan hal tersebut, ikhtisar tentang
materi dibagi menjadi lima bagian, yaitu perincian
lengkap, klasifikasi, sumber, klaster dan urutan-
keberadaan.

Penjelasan untuk «1-2

H INGGA saat ini dua realitas
hakiki—kesadaran dan faktor-faktor-mental—telah
dipersembahkan. Kemudian, di bab ini, dua realitas hakiki
sisanya—materi dan Nibbana—akan diuraikan. Inilah makna
darikalimat Sejauh ini di syair yang pertama.




Di tiga bab yang pertama, variasi-variasi dari kesadaran
dan faktor-mental telah disampaikan berdasarkan rincian
(uddesa), eksposisi (niddesa) dan eksposisi yang lebih dalam lagi
(patiniddesa). Sedangkan di dua bab berikutnya disampaikan
keberadaan dua realitas hakiki tersebut di dua momen yang
berbeda, yaitu kejadian sehari-hari (pavatti) dan penyambung-
kelahiran-kembali (patisandhi).

Terdapatempat jenis (jati) realitas hakiki, yaitu jenisyang
baik (kusala), yang tidak-baik (akusala), resultan (vipaka) dan
fungsional (kiriya). Dua jenis yang terakhir juga dikenal sebagai
realitas hakiki yang tidak-ditentukan (abyakata). Dengan
selesainya lima bab yang pertama maka masih ada pembahasan
yang belum lengkap disampaikan, yaitu pembahasan tentang
dhamma-dhamma yang tidak-ditentukan.

Oleh karena selama ini dhamma-dhamma yang tidak-
ditentukan yang telah disampaikan dengan lengkap hanyalah
kesadaran-resultan dan kesadaran-fungsional saja, masih ada
dua dhamma lainnya yang belum disampaikan, yaitu dhamma
yang tidak-ditentukan berupa materi dan dhamma yang tidak-
ditentukan berupa Nibbana (rtipabyakatanibbanabyakata). Jadi,
dengan selesainya bab ini nanti maka empat jenis realitas hakiki,
yaitu dhamma yang baik, yang tidak-baik, resultan dan
fungsional—atau dengan kata lain empat realitas hakiki, yaitu
kesadaran, faktor-mental, materi dan Nibbana—telah diuraikan
dengan lengkap.

Dengantujuanuntuk menyampaikan uraian tentang
materi seperti yang dijanjikan maka di syair <2, Acariya
Anuruddhaberkata,’Perincian lengkap dan seterusnya.”



Yang dimaksud dengan perincian lengkap (samuddesa)
adalah uraian singkat tentang semua jenis materi. Yang dimaksud
dengan Klasifikasi (vibhaga) adalah klasi ikasi materi ke dalam
satu jenis dan lain-lain. Yang dimaksud dengan sumber adalah
‘dari sini—yaitu kamma dan lain-lain sebagai kondisi-kondisi
yang memproduksi materi—materi muncul sebagai buah'.* Yang
dimaksud dengan Klaster-Kklaster (kalapa) adalah deka-mata?
dan lain-lain.® Paramatthadipani, karya Ledi Sayardaw,
menjelaskan bahwa 'oleh karena materi-materi mencapai,
memasuki di sini maka dikatakan sebagai klaster. Artinya adalah
sebagai gumpalan.'* Yang dimaksud dengan dan urutan-
keberadaan adalah berdasarkan urutan-keberadaan materi-
materi dengan membedakannya ke dalam eksistensi, waktu dan
makhluk.s

<L,
&\

Samutthati etasma phalanti samutthanam, kammadayo riipajanakapaccaya. (Vibhv)
Tentang deka-mata, lihathim 191-192.

Cakkhudasakadayo kalapa (1bid).

Ta appenti pavisantietthdti kalapo. Pinditi attho. (Par)

Pavattikkamato ceti bhavakalasattabhedena ripanam uppattikkamato. (Vibhv)
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Il. Perincian Lengkap Materi

(Ripasamuddesa)

3. Cattari mahabhtitani, catunnarca
mahabhtitanam upadayartipanti
duvidhampetam rtipam ekadasavidhena
sangaham gacchati.

< 3. Dua jenis materi ini tercakup dalam
sebelas kategori, yaitu empat unsur dasar
yang besar dan materi yang bergantung
pada empat unsur dasar yang besar.

Penjelasan untuk =3

p ERTAMA-TAMA, semua
materi dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu unsur
dasar yang besar (mahabhiita) dan materi yang bergantung pada
empatunsur dasar yang besar (upadayariipa).

Sehubungan dengan hal tersebut, apa sajakah ‘semua
materi’? Empat unsur dasar yang besar dan materi yang
bergantung pada empat unsur dasar yang besar—inilah
yang dikatakan sebagai ‘semuamateri’.s

6 Attha katamam sabbam ripam? cattaro ca mahdbhita, catunnafica mahabhiitanam
upadaya ripam — idam vuccati sabbam riapam. (Dhs 125)



(A) Unsur Dasar yang Besar (Mahabhiita)

Unsur-unsur dasar yang besar ada empat. Empat adalah
batasan angkanya—tidak lebih dan tidak kurang. Vibhavinitika
memberikan de inisi unsur dasar yang besar sebagai unsur-
unsur yang nyata, yang besar sebagai elemen dan komponen
dasar di dalam rangkaian materi yang telah digenggam dan
materi yang tidak digenggam.” De inisi alternatif adalah oleh
karena mereka memperlihatkan beraneka ragam hal yang unik
dan mencengangkan atau beraneka ragam hal yang tidak nyata;
atau oleh karena hal-hal yang maha mencengangkan atau tidak
nyata di antara mereka maka [materi-materi ini] disebut sebagai
penipu besar—pesulap dan lain-lain.s

Sesungguhnya unsur-unsur dasar ini tidak memiliki
karakteristik alamiahnya sendiri sebagai biru dan lain-lain,
tetapi dengan adanya mereka maka pandangan materi-materi
yang bergantung pada empat unsur dasar yang besar tampak
seperti biru dan lain-lain (niladiupadayaripadassana). ltulah
mengapa mereka disebut sebagai penipu besar (mahabhiita).

Penjelasan lainnya adalah demikian. Seperti halnya
yakkhini dan lain-lain yang mengelabui makhluk-makhluk
melalui wujud dan penampakan yang menawan hati; oleh karena
kualitas mereka yang mampu mengelabui sehingga perempuan
atau laki-laki terlihat menawan maka unsur dasar yang besar
disebut sebagai penipu besar. Alternatif lainnya, unsur-unsur
dasar yang besar menjadi besar karena penampakan yang besar

7 Upddinnanupadinnasantanesu sasambhdradhatuvasena mahantd hutva bhiita patubhutati
mahabhiita. (1bid)

8 Athava anekavidhabbhutavisesadassanena, anekabhiitadassanena va mahantani
abbhutani, abhiitaniva etestiti mahabhiita, mayakaradayo. (Vibhv)



dan menjadi unsur dasar karena mereka adalah tempat

De inisi untuk unsur-unsur dasar yang besar yang
diberikan oleh Atthasalini akan disampaikan di bawah ini guna
melengkapi apa yang telah disampaikan oleh Vibhavinitika di
atas.

Sesungguhnya, mereka disebut sebagai unsur-unsur
dasar yang besar oleh karena sebab-sebab ini, yaitu kebesaran
penampakan, oleh karena kemiripan dengan penipu besar,
penjagaan yang hebat, perubahannya yang hebat dan kebesaran
dalam kelahirannya.?

Jadi, ada lima alasan kenapa mereka disebut sebagai
unsur-unsur dasar yang besar. Yang pertama, dikatakan sebagai
memiliki kebesaran penampakan (mahantapatubhava) karena
mereka menjelma sebagai wujud yang besar di dalam rangkaian
materi yang tidak digenggam (anupadinnakasantana) dan juga
yang telah digenggam (upadinnakasantana).*

Rangkaian materi yang tidak digenggam hendaknya
dipahami oleh karena kebesaran penampakannya yang
diekspresikan di dalam Atthasalini demikian—satu sistem-
dunia, dalam panjang dan lebar, adalah 1.203.450 yojana.**
Dengan kata lain, jenis materi yang tidak digenggam adalah
semua materi yang ada di alam semesta ini, kecuali materi yang
telah digenggam.

9 Etani hi mahantapdtubhdvato, mahdabhiitasamariiato, mahapariharato, mahavikarato,
mahantabhiitatta catiimehi karanehi mahabhutaniti vuccanti.(DhsA 297)

1 Materi yang telah digenggam adalah materi yang muncul sebagai buah dari kamma yang
didorongoleh tanha dan ditthi.

11 Satuyojana secaraumum dianggap samadengan 8 mil.



Sedangkan rangkaian materi yang telah digenggam adalah
materi-materi seperti misalnya tubuh-tubuh ikan, kura-kura, dewa,
raksasa dan lain-lain (macchakacchapadevadanavadisarira).
Sesungguhnya materi-materi ini pun memiliki kebesaran
penampakan, seperti yang dikatakan oleh Buddha:

Wahai para bhikkhu, di dalam samudrayang luas terdapat
makhluk hidup sebesar 100 yojana.*?

Dua jenis materi ini berbeda dalam konteks bahwa jenis
materi yang kedua adalah hasil dari kamma, sedangkan jenis
materi sebelumnyabukan merupakan hasil dari kamma.

Alasan yang kedua mengapa mereka disebut sebagai
unsur-unsur dasar yang besar adalah karena kemiripan dengan
penipu besar (mahabhttasamarifiata). Seperti halnya seorang
pesulap yang menyulap air yang bukan manikam menjadi seolah-
olah manikam (mani), sebongkah tanah yang bukan emas
menjadi seolah-olah emas, seperti halnya dirinya sendiri yang
bukan yakkha maupun burung menjadi mirip seperti yakkha
atau burung. Demikianlah, ketika dirinya sendiri sesungguhnya
tidak berwarna biru, tetapi mereka memperlihatkan materiyang
bergantung padanya sebagai berwarna biru; ... tidak kuning ...
sebagai kuning, ... tidak merah... sebagai merah, ... tidak putih ...
sebagai putih. Jadi, oleh karena menyerupai pesulap maka
merekadinamakan unsur-unsur dasar yang besar.

Dan seperti halnya dengan unsur-unsur dasar yang besar,
yakkha dan lain-lain yang mengambil [makhluk lain],
mereka tidak didapatkan di dalam maupun di luar

12"Santi, bhikkhave, mahasamuddeyojanasatikapi attabhavati." (Vin 2.238)



makhluk tersebut; tidak bersandar dan tidak berdiri
padanya. Demikianlah mereka tidak didapatkan saling
berdiri di dalam atau di luar; saling bersandar satu
dengan lainnya.13

Unsur-unsur dasar yang besar juga mirip seperti
yakkhini. Mereka mengelabui makhluk-makhluk dengan
menyembunyikan wujud dirinya yang menakutkan
(bhayanakabhava) dengan melalui ‘pengacauan’ wujud dan
warna kulitnya sehingga menjadi menawan hati mereka yang
melihatnya. Demikianlah, dengan warna kulit perempuan atau
laki-laki yang menawan hati, bentuk anggota tubuh yang
menawan hati (mandpena angapaccangasanthanena), gerakan-
gerakan tangan, kaki, jari-jari, alis mata yang menawan hati dan
dengan demikian menyembunyikan karakteristik dan fungsinya,
yaitu kekerasan atau kekakuan (kakkhalata) dan lain-lain,
mereka mengelabui orang yang bodoh (balajana) dan tidak
memberikan kesempatan kepada dia untuk melihat karakteristik
alamiahnya. Jadi, dengan arti sebagai penipu yang menyerupai
kemampuan yakkhini dalam mengelabui makhluk maka materi-
materiini disebut sebagai unsur-unsur dasar yang besar.

Alasan yang ketiga mengapa mereka disebut sebagai
unsur-unsur dasar yang besar adalah karena penjagaan yang
hebat (mahaparihara). Disebut demikian karena unsur-unsur
dasar yang besar harus dijaga dengan sarana-sarana yang hebat
(mahantehi paccayehi pariharitabbato) setiap hari seperti
makanan dan pakaian (ghasacchadana) dan lain-lain dalam

13 DhsA299.



jumlahyangbesar.

Alasan yang keempat mengapa mereka disebut sebagai
unsur-unsur dasar yang besar adalah karena perubahannya
yang hebat (mahavikara). Disebut demikian karena perubahan
unsur-unsur dasar yang hebat (bhitanam mahavikara), baik di
dalam materi yang telah digenggam maupun materi yang tidak
digenggam.

Sehubungan dengan hal tersebut, kehebatan perubahan
materi-materi yang tidak digenggam terlihat jelas pada
saat kemunculan kappa; untuk materi-materi yang telah
digenggam pada saat terjadi guncangan elemen-
elemen.t4

Alasan yang kelima mengapa mereka disebut sebagai
unsur-unsur dasar yang besar adalah karena kebesaran dalam
kelahirannya (mahantabhiitatta). Hal ini karena unsur-unsur
dasar yang besar ini ketika eksis harus ‘dibungkus’
(pariggahetabba) dengan usaha yang hebat. Demikianlah,
dikarenakan lima alasan ini—kebesaran penampakan dan lain-
lain—maka materi-materi ini disebut sebagai unsur-unsur dasar
yang besar.

(B) Materi yang Bergantung pada Empat Unsur Dasar yang
Besar (Upadayaripa)

Terminologi Pali upadayaripa sesungguhnya berasal dari

catunnafica mahdbhiitanam upaddya ripam. Di dalam tata-

14 Tattha anupadinnanam kappavutthane vikaramahattam pakatam hoti, upadinnanam
dhatukkhobhakale. (DhsA 300)



bahasa Pdli kalimat catunnarica mahabhiitanam (empat unsur
dasar yang besar) adalah termasuk dalam variasi kata benda
yang termasuk di dalam kelompok keenam (chatthi vibhatti)
yang mengandung arti sebagai pemilik (sami) dari kata benda
lainnya—dalam hal ini adalah materi yang bergantung
(upadayaripa).

Walaupun demikian, terminologi tersebut di atas tidak
diterjemahkan menjadi ‘materi yang bergantung yang menjadi
milik empat unsur dasar yang besar’. Istilah pemilik di artikan
sebagai sebuah hubungan (upayoga) yang di dalam tata bahasa
Pali termasuk di dalam kelompok yang kelima (paficami vibhatti)
yang mengandung arti ‘sumber dari mana sesuatu berasal’
(apadana). Dari makna tersebut maka jenis materi ini sering
dinamakan sebagai materi turunan (derivative matter) yang
sesungguhnyatidak mencerminkan realitas materi tersebut yang
sesungguhnya.

Oleh karena itu, merujuk kepada penjelasan yang
diberikan oleh Atthasalini di bawah ini, menerjemahkan jenis
materi ini sebagai materi yang bergantung pada empat unsur
dasar yang besar adalah lebih tepat.

Artinya adalah materi yang berlangsung setelah
bergantung, bersandar, tidak melepaskan unsur-unsur
dasaryangbesar.15

Jenis materi ini dikatakan oleh Ledi Sayardaw sebagai
materiyang bersandar dengan sangat kukuh (dalham nissaya).

15 Cattari mahabhutani upadaya, nissaya, amuricitva pavattaripanti attho. (DhsA 300)



[1.1. Empat Unsur Dasar yang Besar

(Cattari Mahabhtitani)

< 4. Katham? Pathavidhatu apodhatu tejodhatu
vayodhatu bhiitariipam nama.

< 4. Bagaimana? Elemen-tanah, elemen-air, elemen-api
dan elemen-angin dinamakan materi-dasar.

Penjelasan untuk « 4

T ERDAPAT empat unsur
dasar yang besar (cattari mahabhiitani), yaitu elemen-tanah,

elemen-air, elemen-api dan elemen-angin. Empat jenis materi ini
dinamakan materi-dasar (bhititariipa).

Selanjutnya, setiap materi akan diuraikan dengan
pertama-tama menyampaikan Empat Batasan, yaitu de inisi
(vavatthapana) setiap materi berdasarkan karakteristik, fungsi,
manifestasi dan sebab-terdekat. Hal ini disampaikan demi
mencegah keadaan campur aduk (sammissatda) antara materi
yang satu dengan yang lain, serta demi akurasi pemahaman
setiap individu materi. Setelah Empat Batasan maka perincian
tentang setiap individu materiakan diberikan.



II.LA. Materi-Dasar
(Bhutariipa) - 4

1. Elemen-Tanah (Pathavidhatu)

2
0‘0

R
.0

O
0‘0

Karakteristik:1¢ Kekerasan (kakkhalattalakkhana).

Fungsi: Sebagai landasan (patitthanarasa). Artinya adalah
sebagai landasan untuk unsur-unsur dasar besar lainnya
dan juga materi-materi yang bergantung pada unsur-unsur
dasar yang besar yang lahir bersamanya di dalam satu
klaster.

Manifestasi: Sebagai penerima
(sampaticchanapaccupatthana). Artinya adalah sebagai
penerima untuk materi-materi lainnya yang lahir
bersamanya di dalam satu klaster.
Sebab-terdekat: Tiga elemen sisanya
(sesattayapadatthana)—di dalam satu klaster.

Ada empat materi-dasar yang semuanya akan diuraikan di

sini. Berikut ini adalah penjelasan yang diberikan oleh

Vibhavinitika. Tanah dengan makna membentang (Pathanatthena

pathavi).

Dengan menjadi landasan bagi materi-materi yang lahir
bersamanya, seperti halnya dengan tanah, wujud asli
sebuah pohon, gunung dan lain-lain tampak jelas. [Tanah]
dikatakan sebagai penopang.t”

16 Selain dijelaskan berbeda maka semua referensi diambil dari Dhammasanganipali dan
Atthasalini.

17 Tarupabbatadinam pakatipathavi viya sahajatartipanam patitthanabhavena pakkhayati,
upatthatiti vuttam hoti. (Vibhv)



Tanah ini sendiri adalah elemen karena materi ini
membawa atau menopang karakteristiknya sendiri, dalam artian
tanpa-roh, tanpa-nyawa (nissattanijjivatthena) dan oleh karena
salah satu sifatnya yang keras mirip dengan elemen-elemen-
anggota-tubuh makadisebut sebagai elemen-tanah.

2.Elemen-Air (Apodhatu)

% Karakteristik: Pengaliran/penetesan
(paggharanalakkhana).

% Fungsi: Ekspansi (brithanarasa).

% Manifestasi: Pengumpulan (sangahapaccupatthana).
Artinyaadalah kohesiatau pengumpulan materi-materi
lainnyayang lahir bersamanyadidalam satuklaster.

% Sebab-terdekat: Tiga elemen sisanya
(sesattayapadatthana)—didalam satu klaster.

Vibhavinitika mende inisikan air sebagai materi yang
menyebabkan materi-materi yang lahir bersama untuk
mencapai [ke mana-mana], yang memancarkan [materi-materi
yang lahir bersama] atau yang membesarkan [materi-materi
yang lahir bersama]. Air mengembangkan dan menumbuhkan
[materi-materiyanglahirbersama].18

18 Apetisahajataripani pattharati, apdyativa brithetivaddhetiti apo. (Vibhv)



3.Elemen-Api (Tejodhatu)

O
0‘0

2
0‘0

Karakteristik: Kepanasan (unhattalakkhana).

Fungsi: Pematangan (paripdacanarasa). Artinya adalah
untuk mematangkan materi-materi lainnya yang lahir
bersamanya di dalam satu klaster.

Manifestasi: Pemberian kelembutan secara terus-
menerus (maddavanuppadanapaccupatthana).

Sebab-terdekat: Tiga elemen sisanya
(sesattayapadatthana)—di dalam satu klaster.

Vibhavinitika mende inisikan api sebagai materi yang

memanaskan dan mematangkan tiga materi-dasar sisanya

(sesabhiitattaya).

4.Elemen-Angin (Vayodhatu)

2
L4

Karakteristik: Pemuaian (vitthambhanalakkhana).
Artinya adalah memuaikan dan menyokong materi-
materi lainnya yang lahir bersamanya di dalam satu
klaster.

Fungsi: Pergerakan (samudiranarasa). Artinya adalah
menyebabkan terjadinya pergerakan materi-materi
lainnya.

Manifestasi: Pemindahan (abhiniharapaccupatthana).
Artinya adalah terjadinya pemindahan materi dari satu
tempat ke tempat lainnya.

Sebab-terdekat: Tiga elemen sisanya
(sesattayapadatthana)—di dalam satu klaster.



Tentang Landasan-Indriawi-Sentuhan (Photthabbayatana)

Dari empat unsur dasar yang besar di atas, tiga elemen,
selain elemen-air, adalah merupakan landasan-indriawi-
sentuhan (photthabbdayatana). Dhammasanganipali
menggambarkan ketiganya seperti di bawah ini:

Materi yang manakah yang merupakan landasan-
indriawi-sentuhan? Elemen-tanah, elemen-api, elemen-
angin, keras, lunak, lembut, kasar, menyenangkan untuk
disentuh, tidak menyenangkan untuk disentuh, berat,
ringan, sentuhan yang tidak terlihat, dengan benturan,
melalui tubuh, melalui tiadanya penglihatan, melalui
benturan, telah disentuh, disentuh, akan disentuh atau
mungkin disentuh, itu adalah sentuhan, itu adalah
landasan-indriawi-sentuhan, itu adalah juga elemen-
sentuhan—materi ini adalah landasan-indriawi-
sentuhan.1®

Atthasalini memberikan penjelasan untuk paragraf di
atas sebagai berikut. Yang dimaksud dengan sentuhan adalah
sesuatu yang bisa disentuh. Artinya adalah dhamma yang bisa
diketahui atau dipahami setelah disentuh. Sedangkan arti dari
landasan-indriawi-sentuhan (photthabbayatana) adalah
dhamma, yaitu yang merupakan sentuhan (photthabba) dan
sekaligus juga merupakan landasan-indriawi atau objek untuk
indria (ayatana). Dengan demikian landasan-indriawi-sentuhan
bisadiartikan sebagai objek-sentuhan.

19 Katamam tam rapam photthabbdyatanam? pathavidhatu tejodhatu vayodhatu kakkhalam
mudukam sanham pharusam sukhasamphassam dukkhasamphassam garukam lahukam,
yam photthabbam anidassanam sappatigham kdayena anidassanena sappatighena phusi va

phusati va phusissati va phuse va photthabbo peso photthabbayatanam petam
photthabbadhatu pesa — idam tam ripam photthabbayatanam. (Dhs 145)



Yang dimaksud dengan keras (kakkhala) di paragraf di
atas adalah kaku (thaddha). Sedangkan lunak (muduka) adalah
tidak kaku (athaddha); lembut (sanha) adalah [seperti benda
yang] telah dipoles (mattha); kasar (pharusa) adalah tajam
(khara); menyenangkan untuk disentuh (sukhasamphassa)
adalah sentuhan yang menyenangkan yang menjadi kondisi
kemunculan perasaan-nyaman? ' tidak menyenangkan untuk
disentuh adalah sentuhan yang tidak menyenangkan yang
menjadi kondisi kemunculan rasa-sakit?* ; berat (garuka)
adalah beban (bhariya); ringan (lahuka) adalah tanpa
membebani (abhariya), artinyaadalah enteng (sallahuka).

Dan, di sini, elemen-tanah sendiri dipilah-pilah melalui
kata-kata “keras, lunak, lembut, kasar, berat, ringan” (‘kakkhalam

mudukam sanham pharusam garukam lahukan'’ti).

Setiap kali tubuh ini disertai dengan usia, disertai dengan
panas, disertai dengan kesadaran, [maka] pada saat itu
tubuh menjadi lebih ringan, lebih lembut dan lebih
cekatan.22

Dhammasangani-milatika menjelaskan usia (ayu)
sebagai indria-nyawa/kehidupan (jivitindriya).23 Sedangkan
yang dimaksud dengan panas (usma) adalah elemen-api yang
ada di klaster yang lahir dari kamma (kammajateja). Di dalam
kutipan sutta tersebut di atas, keadaan tubuh yang menjadi
ringan dan lembutadalah hanya merujuk kepada elemen-tanah.

2 Sukhasamphassantisukhavedanapaccayamitthaphotthabbam. (DhsA332)

21 Dukkhasamphassanti dukkhavedanapaccayam anitthaphotthabbam. (1bid)

22 Yadayam kayo ayusahagato ca hoti usmasahagato ca vifinanasahagato ca tada lahutaro ca
hoti mudutaro ca kammaiifiataro ca'ti. (D 23)

23 Terminologiindriahendaknyadipahamisebagai daya-pengendali.



Akan tetapi ‘menyenangkan untuk disentuh dan tidak
menyenangkan untuk disentuh’ merujuk kepada tiga unsur-
dasar yang besar (kecualielemen-air). Oleh karena elemen-tanah
ada yang menyenangkan untuk disentuh tetapi ada pula yang
tidak menyenangkan untuk disentuh. Demikian pula halnya
dengan elemen-api dan elemen-angin.

Sehubungan dengan hal tersebut, elemen-tanah yang
menyenangkan untuk disentuh [digambarkan seperti]
ketika seorang anak laki-laki yang memiliki tangan yang
lembut dan halus sedang menggosok kaki-kaki
[seseorang], sambil menikmati, [orang tersebut] membuat
perkataan, “Sayang, gosoklah; sayang, gosoklah.24

Elemen-api yang menyenangkan untuk disentuh
[digambarkan seperti] pada waktu musim dingin
seseorang mengambil tungku-pemanas, ketika sedang
menghangatkan badan [seseorang], sambil menikmati,
[orang tersebut] membuat perkataan, “Sayang, hangatkan;
sayang hangatkan.”25

Elemen-angin yang menyenangkan untuk disentuh
[digambarkan seperti] pada waktu musim panas seorang
anak laki-laki yang patuh sedang mengipas [seseorang]
dengan menggunakan sebuah kipas, sambil menikmati,
[orang tersebut] membuat perkataan, “Sayang, kipaslah;
sayang, kipaslah."26

24 Tattha sukhasamphassa pathavidhatu mudutalunahatthe dahare pade sambahante
assadetva assadetva 'sambaha tata, sambaha tata'tivadapanakaram karoti. (DhsA 333)

25 Sukhasamphassa tejodhdtu sitasamaye angarakapallam dharitva gattam sedente
assadetva assadetva ‘sedehi tata, sedehi tata'ti vadapanakaram karoti. (1bid)

26 Sukhasamphassa vayodhatu unhasamaye vattasampanne dahare bijanena bijante
assadetva assadetva 'bija tata, bija tata'tivadapanakaram karoti. (1bid)



Akan tetapi, ketika seorang anak laki-laki yang tangannya
kaku menggosok kaki-kaki seseorang seperti seolah-olah
tulang-tulangnya patah. Dia pun diperintahkan,
“Pergilah.”27

Dari cerita ilustrasi di atas bisa dipahami seandainya
tungku-pemanas dibawa di musim panas maka dia akan
diperintahkan untuk membawanya pergi. Sedangkan di musim
dingin seseorang akan diperintahkan untuk membawa pergi
kipasnya. Demikianlah, ‘menyenangkan untuk disentuh dan
tidak menyenangkan untuk disentuh’ hendaknya dipahami.

Kesadaran-Tubuh Tidak Muncul untuk Mengambil Tiga

Elemen Sekaligus

Tiga elemen yang merupakan landasan-indriawi-
sentuhan mencapai jangkauan transparansi-tubuh2s
(kayapasada) sekaligus—tidak satu per satu. Pada saat itu terjadi
benturan antara tiga elemen tersebut dengan transparansi-
tubuh. Akan tetapi kesadaran-tubuh tidak muncul untuk
mengambil tiga elemen tersebut sekaligus sebagai objeknya.
Oleh karena objek-objek tersebut bisa dikenali hanya
berdasarkan kecondongan-batin (abhujita)?° atau keadaannya
yang berlimpah (ussada).

Dari dua kemungkinan di atas, kecondongan-batin akan
dijelaskan terlebih dahulu. Ketika mangkuk makanan telah

27 Thaddhahatthe pana dahare pade sambahante atthinam bhijjanakalo viya hoti. Sopi
'apehi'tivattabbatam apajjati. (1bid)

28 Nama lainuntuk sensitivitas-tubuh.

29 Terminologiinidijelaskan sebagai abhoga, yaitu kecenderungan-batin atau pikiran.



penuh dengan makanan dan kemudian dibawa oleh seseorang.
Dia mengambil satu butir nasi dan memeriksanya apakah nasi
tersebut keras atau lunak. Pada saat itu dia condong hanya
kepada elemen-tanah, walaupun di sana ada elemen-api dan juga
elemen-angin. Dalam kejadian yang lain, seseorang yang sedang
memeriksa panas air dengan memasukkan tangannya maka pada
saat itu dia condong hanya kepada elemen-api. Walaupun di sana
ada elemen-tanah dan juga elemen-angin. Contoh yang lain lagi
adalah setelah membuka jendela seseorang yang membiarkan
tubuhnya diterpa oleh angin di musim kemarau yang panas. Akan
tetapi pada saat itu dia sesungguhnya condong hanya kepada
elemen-angin saja. Walaupun di sana ada elemen-tanah dan juga
elemen-api. Demikianlah kesadaran menangkap sebuah objek
berdasarkan kecenderungan-batin.

Akan tetapi seseorang yang tersandung, menghantam
sebuah pohon dengan kepalanya, atau ketika sedang makan dia
menggigit kerikil kecil, [maka] dia menggunakan hanya elemen-
tanah—berdasarkan keadaannya yang berlimpah3 —sebagai
objeknya, walau di sana terdapat [elemen] api dan juga [elemen]
angin seberapa banyak pun.3* Ketika seseorang menerjang api,
[dia] menggunakan hanya elemen-api—berdasarkan
keadaannya yang berlimpah—sebagai objeknya, walau di sana
terdapat [elemen] tanah dan juga [elemen] angin seberapa
banyak pun. Ketika angin yang kencang menerpa lubang telinga
seseorang dan mengakibatkan seperti seolah-olah tuli, maka

3 Sensasiyang menonjol danterasa jelas.

31 Yo pana upakkhalati va sisena va rukkham paharati bhufijanto va sakkharam damsati, so
kificapi tattha tejopi atthi vayopi atthi, ussadavasena pana pathavidhatumeva arammanam
karoti. (DhsA 334)



pada saat itu dia menggunakan hanya elemen-angin sebagai
objeknya, walau di sana terdapat elemen-tanah dan juga elemen-
apiseberapabanyak pun.

Kesadaran-tubuh seseorang yang mengambil objek
elemen apa pun tidak muncul sekaligus di sekujur tubuhnya.
Ketika tubuh ditusuk dengan menggunakan sebuah jarum maka
kesadaran-tubuh hanya muncul di tempat mana pun
transparansi-tubuh berlimpah (usanna).32 Sebagai alternatif, di
mana pun gosokan dan benturan terasa kuat
(patighattananighamso balava hoti) maka di sanalah kesadaran-
tubuh pertamakali muncul.

Ketika membasuh sebuah luka dengan menggunakan
bulu sayap seekor ayam jantan, seratnya menyentuh
transparansi-tubuh. Selanjutnya, di mana pun transparansi
[tubuh] berlimpah di sanalah kesadaran-tubuh muncul. 33

Demikianlah penjelasan tentang bagaimana sebuah
objek diambil dikarenakan keadaannya yang berlimpah atau
terasa jelas. Berdasarkan keadaan yang berlimpah tersebutlah
maka kesadaran-tubuh muncul.

Proses Perpindahan Kesadaran dari Sebuah Objek

Bagaimanakah kesadaran membuat perpindahan dari
satu objek ke objek lainnya? Perpindahan yang dimaksud bisa
terjadi melalui salah satu dari dua cara, yaitu melalui niat atau
karena adanya kekuatan objek yang berlebihan (ajjhdasayato va
visayadhimattato va).

32 Maknaberlimpah disini hendaknya dipahami seperti dalam pengertian ‘terganggu’.

33 Kukkutapattena vane dhoviyamane amsuamsu kayapasadam ghatteti. Yattha yattha pana
pasado ussanno hoti, tattha tattheva kayaviiinanam uppajjati. (1bid)



Yang berikut ini adalah penjelasannya. Ketika ada acara
penghormatan untuk wihara (viharapuja) dan lain-lain, seseorang
berencana akan memberikan penghormatan kepada berbagai
macam cetiya dan gambar-gambar (patima) serta akan melihat seni
patung dan seni lukis (potthakammacittakamma). Dia pergi dengan
niat akan memberikan penghormatan kepada satu cetiya atau
gambar, melihat patung dan lukisan kemudian bermaksud untuk
memberikan penghormatan dan melihat yang lainnya, baru setelah
itu dia pergi. Demikianlah proses terjadinya transisi kesadaran dari
satu objek ke objek lainnya berdasarkan niat.

Akan tetapi ketika seseorang sedang berdiri dan
memandang ke arah mahacetiya (tempat pemujaan yang megah)
yang menyerupai puncak Gunung Kelasa. Tidak lama kemudian
terdengar suara dari sebuah orkestra (sabbatiiriya).

Maka, setelah melepaskan objek-bentuk, dia pindah ke
objek-suara. Apabila pada saat itu bunga-bunga atau ganda-ganda
yang harum baunya dibawa ke hadapannya maka setelah
melepaskan objek-suara dia pindah ke objek-ganda. Demikianlah
perpindahan terjadi karena adanya kekuatan objek yang
berlebihan.

Tentang Elemen-Air (Apodhatu)

Dhammasanganipali mende inisikan elemen-air sebagai
berikut:

Materi yang manakah yang merupakan elemen-air?
[Materi] yang berwujud cairan, yang termasuk sebagai
cairan, getah, yang termasuk sebagai getah, pelekatan-



materi—materi tersebut inilah yang merupakan elemen-
air34

Dalam kutipan di atas, yang dimaksud sebagai cairan
dan materi yang termasuk sebagai cairan adalah air (apo)
semata. Yang dimaksud dengan getah adalah cairan kental
(sineha); demikian pula halnya dengan materi yang termasuk
sebagai getah. Yang dimaksud dengan pelekatan-materi
adalah keadaan kohesi dari materi-dasar, seperti elemen-tanah
dan lain-lain.

Oleh karena elemen-air mengikat besi sebagai bulatan
dan lain-lain serta membuatnya kukuh. Oleh karena
pengikatan [di antara] mereka maka mereka kukuh.
Metode yang sama berlaku di dalam batu-batuan,
gunung-gunung, pohon lontar, biji-biji, gading gajah,
tanduk lembu dan lain-lain. Elemen-air mengikat dan
membuat semuanya itu kukuh.35

Interaksi Antar Empat Elemen

Selanjutnya, apakah elemen-tanah adalah lapangan
(patittha) untuk elemen-elemen sisanya atau tidak? Menyentuh
mereka atau tidak? Atau, ketika mengikat elemen-elemen
sisanya, apakah elemen-tanah menyentuh elemen-api atau
tidak?

34 Katamam tam ripam dpodhatu? yam dpo apogatam sineho sinehagatam bandhanattam
rupassa — idam tam ripam apodhatu. (Dhs 146)

35 Ayopindiadini hi apodhatu abandhitva baddhani karoti. Taya abaddhatta tani baddhani
nama honti. Pasanapabbatatalatthihatthidantagosingadisupi eseva nayo. Sabbani hetani
apodhdtu eva abandhitva baddhani karoti. Apodhdatuya abaddhattava baddhani honti.
(DhsA 335)



Untuk menjelaskan pertanyaan-pertanyaan tersebut di
atas, pertama-tama disampaikan bahwa, dengan tanpa
menyentuhnya terlebih dahulu, elemen-tanah adalah lapangan
untuk elemen-air. Akan tetapi elemen-tanah—setelah menyentuh
mereka—adalah lapangan untuk elemen-api dan elemen-angin.

Selanjutnya, elemen-air mengikat elemen-tanah, elemen-
api dan juga elemen-angin dengan tanpa menyentuhnya.
Apabila menyentuh dan kemudian mengikat elemen yang
diikatnya maka elemen-air akan menjadi landasan-indriawi-
sentuhan (photthabbayatana).

Metode yang sama juga berlaku untuk elemen-api dan
elemen-angin ketika melaksanakan fungsinya masing-masing
dalam kaitannya dengan elemen-elemen sisanya. Elemen-api
menyentuh elemen-tanah dan memasaknya (jhapeti). Akan
tetapi elemen-tanah tidak menjadi panas (unha) dan tidak
memasak dirinya sendiri oleh karena karakteristik alamiahnya
sendiri. Seandainya dirinya sendiri bersifat panas maka elemen-
tanah akan mempunyai karakteristik kepanasan
(unhattalakkhana).

Selanjutnya, dengan tanpa menyentuhnya, elemen-api
membuat elemen-air menjadi hangus. Akan tetapi, elemen-air
tidak panas dan menjadi hangus karena karakteristik alamiahnya
sendiri. Seandainya dirinya sendiri bersifat panas maka elemen-
air akan mempunyai karakteristik kepanasan (unhattalakkhana).

Elemen-angin menyentuh dan memuaikan elemen-tanah
dan juga elemen-api. Akan tetapi, elemen-angin memuaikan
elemen-air dengan tanpa menyentuhnya.



Karakteristik Empat Elemen Mustahil Berubah

Ketika segumpal gula mentah dibuat dengan memasak
sari tebu, apakah elemen-airnya menjadi keras atau tidak? Tidak.
Hal ini karena karakteristik dari elemen-air adalah
pengaliran/penetesan (paggharanalakkhana); sedangkan
kekerasan (kakkhala) adalah karakteristik dari elemen-tanah.
Selanjutnya, dalam hal ini, oleh karena terjadi kekurangan
elemen-air maka elemen-tanah menjadi berlebihan. Dalam
bentuk sebagai butiran gula mentah, elemen-air memang tidak
terlihat sebagai cairan tetapi karakteristik pengaliran tetap tidak
ditinggalkannya. Jadi, kekerasan adalah karakteristik dari
elemen-tanah, sedangkan pengaliran adalah karakteristik dari
elemen-air. Ketika terjadi kekurangan elemen-tanah maka
elemen-air menjadi berlebihan. Keadaan seperti ini tercermin
dalam bentuk cairan sari tebu. Walau elemen-tanah
meninggalkan status kekukuhannya tetapi karakteristik
kekerasannyatetap.

Hanya ada perubahan keadaan empat unsur dasar yang
besar, [tetapi] tidak ada perubahan karakteristik-
karakteristik.36

Ketiadaan perubahan karakteristik dijelaskan di dalam
Nivesakasutta di bawah ini:

Sesungguhnya, wahai Ananda, mungkin saja ada
perubahan di dalam empat unsur dasar yang besar—di dalam
elemen-tanah, elemen-air, elemen-api, elemen-angin; namun

36 Catunnafihi mahabhutanam bhavaniiathattameva hoti, lakkhanafifiathattam nama natthi.
(DhsA 366)



tidak akan ada perubahan di dalam seorang murid suci yang
memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan terhadap Buddha.3”

Di sini, ini arti sesungguhnya — “Ananda, elemen-tanah
dengan kekerasan sebagai karakteristiknya bisa saja berubah
dan menjadi elemen-air dengan pengaliran sebagai
karakteristiknya. Akan tetapi untuk seorang murid suci tidak ada
perubahan [yang demikian itu].”3®@ Demikianlah penjelasan
untuk kemustahilan terjadinya perubahan karakteristik dari
empatelemen.

37 Siya, ananda, catunnam mahabhitanam affathattam — pathavidhatuya apodhatuya
tejodhatuyd vayodhatuyd, na tveva buddhe aveccappasadena samanndgatassa
ariyasavakassa siyd aiiiathattam. (A 1.222)

38 Ayanhettha attho - dnanda, kakkhalattalakkhand pathavidhatu parivattitva
paggharanalakkhana apodhdtu nama bhaveyya, ariyasavakassa pana affiathattam nama
natthiti. (DhsA 366)



I1.2. Materi yang Bergantung pada Empat
Unsur Dasar yang Besar

(Upadayaripa) — 24

5. Cakkhu sotam ghanam jivha kayo
pasadariupam nama.

< 5. Mata, telinga, hidung, lidah dan tubuh
dinamakan materi-transparansi.

Penjelasan untuk « 5

kelompok materi yaitu empat unsur dasar yang besar telah

ENIS pertama dari

diuraikan. Sekarang, uraian untuk jenis materi yang kedua, yaitu
materi yang bergantung pada empat unsur dasar yang besar
(upadayariipa), yang berjumlah dua puluh empat, akan
disampaikan.

Dhammasanganipali menyebutkan materi yang bergantung
pada unsur-unsur dasar yang besar seperti di bawah ini:

Apakah materi yang bergantung itu? Landasan-indriawi-
mata, landasan-indriawi-telinga, landasan-indriawi-
hidung, landasan-indriawi-lidah, landasan-indriawi-
tubuh, landasan-indriawi-bentuk, landasan-indriawi-
suara, landasan-indriawi-ganda, landasan-indriawi-rasa,
indria-perempuan, indria-laki-laki, indria-nyawa,



isyarat-tubuh, isyarat-lisan, elemen-angkasa,
keringanan-materi, kelenturan-materi, kecekatan-
materi, produksi-materi, kelangsungan-materi,
kelapukan-materi, ketidakkekalan-materi, makanan
yang dapat dimakan.3°

Jumlah materi yang bergantung pada unsur-unsur dasar
yang besar di atas hanya 23 jenis materi. Apabila ditambahkan
dengan empat unsur dasar yang besar maka hanya didapatkan 27
materi.

Di sisi lain, Abhidhammatthasarngaha mengenal 28 jenis
materi. Perbedaan satu materi di dua kitab ini terjadi karena ada
penambahan satu materi di Visuddhimagga, yaitu landasan-
jantung (hadayavatthu). Jadi, apabila landasan-jantung diikut-
sertakan maka jumlah keseluruhan materi adalah 28, yang terdiri
dari 4 materi-dasar dan 24 materi yang bergantung pada unsur-
unsur dasar yang besar.

Materi yang bergantung itu sendiri adalah materi yang
menempel (upadiyati) pada unsur-unsur dasar yang besar.
Artinya adalah [materi tersebut] mencengkeram unsur-unsur
dasar yang besar, tidak melepaskannya dan berlangsung dengan
bersandar kepada mereka.4

%))

39 Dhs134.
4 Mahabhutani gahetva, amuricitva, tani nissaya pavattatiti attho. (DhsA 305)



[1.B. Materi-Transparansi

(Pasadartpa) - 5

5. Mata (Cakkhu)

< Karakteristik: Sensitivitas [atau transparansi] unsur-
unsur dasar yang layak menerima benturan dengan
objek-bentuk; atau sensitivitas yang berasal dari kamma
yang bersumber pada keinginan untuk melihat
(rupabhighdtarahabhiitappasadalakkhanam
datthukamatanidanakammasamutthanabhtutappasadala
kkhanamva).

< Fungsi: Menarik kesadaran ke objek-objek-bentuk
(rapesu avifichanarasam).

< Manifestasi: Sebagai wadah untuk kesadaran-mata
(cakkhuvinfianassa adharabhavapaccupatthanam).

< Sebab-terdekat: unsur-unsur dasar yang lahir dari
kamma yang bersumber pada keinginan untuk melihat
(datthukamatanidanakammajabhiitapadatthanam).

Ada lima materi-transparansi (pasadariipa) yang
semuanya akan diuraikan di sini. Atthasalini membedakan mata
menjadi dua jenis, yaitu mata-kebijaksanaan dan mata dari
daging.

Mata-Kebijaksanaan (Parifiacakkhu)

Mata-kebijaksanaan itu sendiri terdapat lima macam,
yaitu mata-Buddha, mata yang melihat semuanya, mata-



pengetahuan, mata-dewa dan mata-Dhamma.** Yang dimaksud
dengan mata-Buddha (buddhacakkhu) tercermin dalam
kalimat, “Wahai para bhikkhu, ketika sedang mengamati dunia
dengan mata-Buddha, Aku melihat makhluk-makhluk yang
memiliki sedikit kotoran-batin ... sulit menerima instruksi.”42
Dhammasangani-miulatika menjelaskannya sebagai penglihatan-
batiniah kepada banyak makhluk yang memiliki sedikit kotoran-
batin dan lain-lain. Hal tersebut hendaknya dipahami sebagai
pengetahuan tentang kecenderungan indria orang lain
(indriyaparopariyattaiiana). Sedangkan yang dimaksud dengan
mata yang melihat semuanya (samantacakkhu) adalah
pengetahuan yang mengetahui segalanya (sabbaiifiutafifiana).
Hal ini berkaitan dengan penglihatan-batiniah yang berkaitan
dengan semua dhamma baik yang terkondisi maupun yang tidak
terkondisi (sabbasankhatdsankhatadassana).*3 Mata-
pengetahuan (fianacakkhu) tercermin dalam kalimat,
“Pandangan telah muncul, pengetahuan telah muncul.”44 Hal ini
merujuk kepada pengetahuan dan penglihatan yang mengalir
dengan ciri sebagai berikut, “Dukkha harus dipahami secara
menyeluruh, telah dipahami.”4> Mata-dewa (dibbacakkhu)
tercermin dalam kalimat, “Wahai para bhikkhu, dengan mata-
dewa yang murni, Aku benar-benar melihat.”4¢ Yang terakhir,
mata-Dhamma (dhammacakkhu) tercermin dalam kalimat,
“Persis di tempat duduk tersebut, mata-Dhamma yang murni,

41 'Buddhacakkhu samantacakkhu ianacakkhu dibbacakkhu dhammacakkhi'ti. (Ibid)
42 'Addasam kho aham, bhikkhave, buddhacakkhuna lokam volokento satte
apparajakkhe...pe... duvififiapaye'ti. (M 1.169)

43 DhsT 144

44 “Cakkhum udapadiiianam udapadi'ti. (S5.422)

45 “Dukkham parififieyyam pariiindtan'ti evamadina dkarena pavattam fianadassanam.
(DhsT 144)

6 “Addasam kho aham, bhikkhave, dibbena cakkhuna visuddhena'ti. (M 1.170)
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tanpa-noda, muncul.”47 Hal ini merujuk kepada penglihatan-
batiniah terhadap Empat Kebenaran Mulia
(catusaccadhammadassana). Yang dimaksud dengan mata-
Dhamma adalah pengetahuan yang muncul di tiga Jalan yang
terendah (hetthimamaggattaya).

Mata dari Daging (Mamsacakkhu)

Sedangkan mata dari daging juga terdiri dari dua
macam, yaitu mata-sebagai-sensitivitas atau transparansi dan
mata-dengan-timbunan.48 Yang dimaksud dengan timbunan
(sambhara) di jenis mata yang terakhir adalah kesinambungan
materi dengan empat sumber yang menjadi penopang buat
mata.4°

a. Mata-dengan-timbunan (Sasambharacakkhu)

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, gumpalan
daging-mata tersusun di dalam rongga-mata yang
dibatasi dengan tulang yang mengelilingi lubang mata di
bagian bawah, dengan tulang yang mengelilingi alis mata
di bagian atas, dengan timbunan-timbunan di kedua
mata, dengan otak di bagian dalam, dengan bulu-bulu
matadi bagian luar.>

47 "Tasmimyevasanevirajam vitamalam dhammacakkhum udapadi'ti. (M 1.380)

48 Dhammasangani-milatika menjelaskan sasambhara sebagai dengan timbunan atau
dengan komponen. Jadi, terminologi ini merujuk kepada mata yang disertai dengan
berbagai komponen (saha sambharehi) yang mengelilinginya.

49 DhsT 144

5 Tatthayoyam akkhiktpake patitthito hettha akkhikiipakatthikena, upari bhamukatthikena,
ubhato akkhiktitehi, anto matthalurigena, bahiddha akkhilomehi paricchinno mamsapindo.
(DhsA 306)



Demikianlah de inisi yang diberikan untuk mata-dengan-
timbunan. Secara ringkas mata jenis ini terdiri dari empat belas
macam komponen (cuddasasambhadra), yaitu empat elemen,
warna, ganda, rasa, sari makanan, penampakan, komposisi bentuk,
nyawa, jenis kelamin, transparansi-tubuh dan transparansi-mata.5*
Apabila diuraikan secara detail maka didapatkan empat puluh
empat komponen timbunan. Penjelasannya adalah sebagai berikut.
Persenyawaan-mata terdiri dari empat elemen dan enam
komponen lainnya yang bergantung pada mereka, yaitu warna,
ganda, rasa, sari makanan, penampakan dan komposisi-bentuk
(vannagandharasaojasanthanasambhava). Sepuluh komponen
mata ini masing-masing berasal dari empat sumber, yaitu kamma,
kesadaran, temperatur dan makanan. Dengan demikian jumlah
komponen menjadi empat puluh. Selain itu masih terdapat empat
komponen lagi yang bersumber dari kamma
(kammasamutthana),5? yaitu nyawa, jenis kelamin, transparansi-
tubuh dan transparansi-mata (jivitam bhavo kayapasado
cakkhupasada). Jadi, di dalam mata-dengan-timbunan terdapat
empat puluh empat materi yang sekaligus merupakan komponen-
komponennya.

Ketika seseorang mengetahui mata yang putih, lebar,
besar dan bulat, sesungguhnya dia tidak mengetahui mata
tersebut dengan sempurna. Dia hanya mengetahui sebuah benda
yang secara umum dikenal sebagai mata. Sebenarnya, gumpalan
daging mata tersusun di dalam rongga mata yang ‘diikat’
(abaddha) ke otak dengan urat yang berserabut (nharusuttaka)

51 'Catasso dhdtuyo, vanno gandho raso ojd, sambhavo santhanam, jivitam bhavo kayapasado
cakkhupasado 'ti. (Ibid)
52 Tentangasal dari materi (samutthana) lihathlm 143.



di mana ada yang berwarna putih, hitam, merah, elemen-tanah,
elemen-air, elemen-api dan juga elemen-angin. Bagian yang
berwarna putih disebabkan karena adanya lendir yang
berlebihan (semhiissadatta); bagian yang berwarna hitam
disebabkan karena adanya cairan empedu yang berlebihan
(pittussadatta); bagian yang berwarna merah disebabkan karena
adanya darah yang berlebihan (ruhirussadatta): bagian yang
keras disebabkan karena adanya elemen-tanah yang berlebihan
(pathavussadatta); basah karena adanya elemen-air yang
berlebihan (apussadatta); hangat karena adanya elemen-api
yang berlebihan (tejussadatta); bergerak karena adanya elemen-
angin yang berlebihan (vayussadatta). Demikianlah
sesungguhnyayang dinamakan mata-dengan-timbunan.

b. Mata-Sebagai-Sensitivitas atau Transparansi
(Pasadacakkhu)

Selanjutnya, di sini, [materi] transparansi yang melekat,
menempel pada tempat ini [mata-dengan-timbunan],
bergantung pada empat unsur dasar yang besar—ini
dinamakan mata-sebagai-transparansi.s3

Demikianlah penjelasan tentang mata-sebagai-
transparansi yang diberikan oleh Atthasalini. Mata-sebagai-
transparansi terletak di tengah-tengah lingkaran hitam yang
dikelilingi oleh lingkaran putih mata-dengan-timbunan, di

lingkaran-pandangan yang menjadi tempat kemunculan

53 Yo panettha sito ettha patibaddho catunnam mahabhiitanam upadaya pasado, idam
pasadacakkhu nama. (DhsA 307)



penampakan tubuh yang berdiri persis di hadapan.® Mata ini
menyebar di tujuh membran-mata (sattakkhipatalani) seperti
minyak yang menyebar di tujuh membran-kapas.

Abhidhammatthavibhavinitika memberikan de inisi untuk
mata-sebagai-transparansi atau transparansi-mata sebagai
berikut. Oleh karena kualitas yang jernih di dalam empat unsur
dasar yang besar, [maka] dinamakan sebagai materi-
transparansi.”

Mata-sebagai-transparansi dibantu oleh empat elemen
yang [masing-masing] melakukan fungsi penopang, pengikat,
pematang dan pergerakan; seperti halnya seorang pangeran muda
yang dibantu oleh empat pembantu yang masing-masing
melakukan fungsi untuk merawat, memandikan, memakaikan
pakaian dan mengipasinya. Lebih jauh lagi, mata-sebagai-
transparansi didukung oleh temperatur, kesadaran dan makanan
(utucittahdrehi upatthambhiyamanam); dijaga oleh vitalitas
(ayuna anupaliyamanam); dikelilingi oleh warna, ganda, rasa dan
lain-lain (vannagandharasadihi parivutam); berukuran sebesar
kepala kutu (pamanato iikasiramattam) dan menjadi landasan
(vatthu) serta pintu (dvara) bagi kesadaran-mata dan lain-lain
sesuai dengan semestinya.

Landasan-Indriawi-Mata (Cakkhayatana)

Sebagai realitas hakiki, yang disebut mata adalah mata-
sebagai-transparansi atau transparansi-mata (cakkhupasada).
Transparansi-mata juga dikenal sebagai landasan-indriawi-

54 Sasambharacakkhuno setamandalaparikkhittassa kanhamandalassa majjhe, abhimukhe
thitanam sarirasanthanuppattidesabhtite ditthimandale. (Ibid)
55 Pasadariipam nama catunnam mahabhutanam pasannabhavahetukatta. (Vibhv)



mata. Yang disebut sebagai landasan-indriawi-mata adalah mata
dan landasan-indriawi.>¢

Dhammasanganipali mende inisikan landasan-indriawi-
mata sebagai berikut:

Apakah materi landasan-indriawi-mata itu? Mata yang
merupakan transparansi yang bergantung pada empat
unsur dasar yang besar, yang termasuk di dalam
kepribadian, tidak terlihat, dengan benturan, telah
melihat, sedang melihat, akan melihat, mungkin melihat
objek-bentuk dengan menggunakan mata tersebut,
dengan tidak terlihat dan tanpa-benturan, dengan
terlihat dan dengan benturan, lebih jauh lagi ini adalah
mata dan itu juga landasan-indriawi-mata, dan itu juga
elemen-mata, danitu jugaindria-mata, danitu jugadunia,
dan itu juga pintu, dan itu juga samudra, dan itu juga
jernih berkilau, dan itu juga ladang, dan itu juga landasan,
dan itu juga pemandu, dan itu juga panduan, dan itu juga
pantai dekat, dan itu juga desa yang kosong—ini adalah
materiyang merupakan landasan- indriawi-mata.s”

Sekarang, penjelasan untuk kutipan di atas akan
disampaikan. Di dalam kalimat yam cakkhu catunnam
mahabhtitanam upadaya pasado, kata genitif diartikan sebagai
datif yang tercermin pada kata ‘kepada’ Itulah mengapa, di sini,

56 Cakkhu ca tam ayatanaiicati cakkhayatanam. (DhsA307)

57 Katamam tam riupam cakkhdyatanam? yam cakkhu catunnam mahabhttanam upaddya
pasado attabhavapariyapanno anidassano sappatigho, yena cakkhund anidassanena
sappatighena ripam sanidassanam sappatigham passi va passati va passissati va passe va,
cakkhum petam cakkhayatanam petam cakkhudhatu pesa cakkhundriyam petam loko peso
dvara pesa samuddo peso pandaram petam khettam petam vatthum petam nettam petam
nayanam petam orimam tiram petam sufiiio gamopeso — idam tam ripam cakkhayatanam.
(Dhs134)



diterjemahkan menjadi mata yang merupakan transparansi yang
bergantung pada empat unsur dasar yang besar. Makna dari
kalimat tersebut adalah materi-transparansi eksis setelah
sebelumnya menempel pada empat unsur dasar yang besar.58
Jadi, yang dimaksud dengan mata di sini adalah hanya
transparansi-mata dan, dengan demikian, menolak jenis-jenis
mata lainnyayang telah disampaikan di atas.

Akan tetapi di Indriyagocarasuttas® dikatakan bahwa
materi-transparansi bergantung pada satu unsur dasar yang
besar, yaitu elemen-tanah, dan ‘dirawat dengan baik’ oleh tiga
unsur dasar yang besar lainnya, yaitu elemen-air, elemen-api dan
elemen-angin. Sedangkan di Catuparivattasutta dikatakan
bahwa materi-transparansi bergantung pada dua unsur dasar
yang besar, yaitu elemen-tanah dan elemen-air dan ‘dirawat
dengan baik’ oleh dua unsur dasar yang besar lainnya, yaitu
elemen-api dan elemen-angin.

Kutipan dari dua suttanta tersebut disampaikan dengan
model pengajaran dengan memakai kiasan atau tidak absolut
(pariyayadesana). Materi-transparansi yang bergantung pada
empat unsur dasar yang besar bisa saja bergantung pada satu
atau dua materi-dasar mana pun di antara empat materi-dasar.
Dengan metode kiasan seperti inilah Ajaran di sampaikan di
suttanta. Akan tetapi Abhidhamma adalah Ajaran yang tanpa-
kiasan (nippariydyadesand). Oleh karena itulah, di sini,
dikatakan, “Materi-transparansi bergantung pada empat unsur
dasar yangbesar”

58 Cattarimahabhitani upadiyitva pavattappasadoti. (DhsA307)
59 Namasutta ini ditemukan di Atthasalini tetapi tidak eksis di Sutta Pitaka.



Oleh karenatelah digenggam oleh orang bodoh bahwa ‘ini
adalah diriku’, maka tubuh dan juga lima agregat disebut sebagai
‘kepribadian (attabhava)' Yang dimaksud dengan termasuk di
dalam kepribadian adalah yang termasuk di dalamnya, yang
bersandar kepadanya.6 Yang dimaksud dengan tidak terlihat
adalah tidak bisa dilihat oleh kesadaran-mata.s* Penjelasan
untuk dengan benturan adalah pukulan, gosokan dilahirkan di
sini,52 yaitu menjadi penopang untuk kesadaran-mata bertemu
dengan objeknya.

Sekarang penjelasan untuk dengan menggunakan dan
lain-lain akan disampaikan. Ini adalah makna ringkasnya—
dengan melalui mata sebagai pelaku, makhluk tertentu di masa
lalu melihat, di masa ini sedang melihat atau di masa depan akan
melihat objek-bentuk yang memiliki kualitas seperti yang telah
disampaikan di atas. Apabila mata yang dimilikinya tidak rusak
maka dia mungkin melihat objek-bentuk yang telah tiba dalam
jangkauan, dia telah melihat objek-bentuk di masa lalu dengan
menggunakan mata masa lalu, di masa kini dia melihat dengan
menggunakan [mata] masa kini, atau di masa depan dia akan
melihat dengan menggunakan [mata] masa depan. Apabila
objek-bentuk tersebut tiba pada jangkauan mata maka dia pasti
akan melihat objek bentuk tersebut.63

6 'Ayam me attd'ti balajanena pariggahitatta attabhdvo vuccati sarirampi
khandhapaiicakampi. Tasmim pariyapanno tannissitoti attabhdvapariyapanno.
(DhsA308)

61 Cakkhuviiiianena passitum na sakkati anidassano. (1bid)

62 Patighattananighamso etthajayatiti sappatigho. (1bid)

63 Yenatiadisu ayam sankhepattho - yena karanabhiitena cakkhund ayam satto idam
vuttappakaram ripam atite passi va, vattamane passati va, andgate passissati va, sacassa
aparibhinnam cakkhu bhaveyya, athanena apathagatam riipam passe va, atitam va rupam
atitena cakkhund passi, paccuppannam paccuppannena passati, anagatam andgatena
passissati, sace tam riupam cakkhussa dpatham dgaccheyya cakkhuna tam ripam
passeyyati. (1bid)



Kalimat lebih jauh lagi ini adalah mata mengandung arti
sebagai pembimbing pandangan (dassanaparindyakatthena). Dan
itu juga landasan-indriawi-mata mengandung arti asal mula dan
pertemuan (safjatisamosaranatthena). Dan itu juga elemen-
mata mengandung arti kondisi kekosongan, tanpa-roh
(suifiatabhavanissattatthena). Dan itu juga indria-mata
mengandung arti sebagai dhamma yang menjadi sebab untuk
melakukan, dalam arti sebagai pemimpin terhadap karakteristik
penglihatan (dassanalakkhane indattham karetiti). Dan itu juga
dunia dalam arti kelenyapan, kehancuran
(lujjanapalujjanatthena). Dan itu juga pintu dalam arti menjadi
pintu-masuk (valafijanatthena). Dan itu juga samudra dalam arti
tidak bisa diisi (apiiraniyatthena). Dan itu juga jernih berkilau
dalam arti jernih murni (parisuddhatthena). Dan itu juga ladang
dalam arti sebagai tempat kemunculan kontak dan lain-lain
(phassadinam abhijayanatthena). Dan itu juga landasan dalam
arti sebagai penopang mereka (tesamyeva patitthanatthena). Dan
itu juga pemandu dalam arti membimbing individu
memperlihatkan sesuatu rata dan tidak rata (samavisamam
dassentam attabhavam netiti). Dan itu juga panduan dalam arti
itu juga (tenevatthena). Dan itu juga pantai-dekat dalam arti
termasuk dalam identitas-diri (sakkayapariyapannatthena). Dan
itu juga desa yang kosong dalam arti adanya kesamaan dengan
banyak makhluk dan tiadanya pemilik (bahusadharanatthena
assamikatthena). Demikianlah penjelasan untuk empat belas nama
lain dari landasan-indriawi-mata.

Dengan menggabungkan empat belas nama tersebut
dengan empat keadaan, yaitu telah melihat (masa lalu), sedang
melihat (masa kini), akan melihat (masa depan), mungkin



melihat objek-bentuk dengan menggunakan mata tersebut
(ketidakpastian) maka empat metode determinasi landasan-
indriawi-mata telah disampaikan. Bagaimana? Di sini, dengan
melalui mata yang tidak terlihat dan dengan benturan dia telah
melihat materi yang terlihat dan dengan benturan; atau dimulai
dengan ‘dan ini adalah mata hingga dan itu juga desa yang
kosong’, ini adalah materi yang merupakan landasan-indriawi-
mata. Ini adalah satu metode. Sisanya hendaknya dipahami
dengan carademikian.

Objek-Bentuk Membentur Transparansi-Mata Bahkan
Ketika Tidak Ingin Melihat

Dhammasanganipali mende inisikan landasan
indriawi-matalebih jauh lagi sebagai berikut:

Apakah materi landasan-indriawi-mata itu? Mata yang
merupakan transparansi yang bergantung pada empat
unsur dasar yang besar, yang termasuk di dalam
kepribadian, tidak terlihat, dengan benturan; yang
berlawanan dengan mata, tidak terlihat, dengan
benturan; materi yang terlihat, dengan benturan, telah
menghantam, sedang menghantam, akan menghantam,
mungkin menghantam—ini adalah mata, dan itu juga
landasan-indriawi-mata, dan itu juga elemen-mata, dan
itu juga indria-mata, dan itu juga dunia, danitu juga pintu,
danitu juga samudra, dan itu juga jernih-berkilau, dan itu
juga ladang, dan itu juga landasan, dan itu juga pemandu,
dan itu juga panduan, dan itu juga pantai-dekat, dan itu
juga desa yang kosong—ini adalah materi yang
merupakan landasan-indriawi-mata.64

64 Dhs§597.



Berikut ini adalah penjelasan untuk kutipan di atas yang
diberikanoleh Atthasalini.

Sekarang, oleh karena materi membentur transparansi-
mata bahkan ketika seseorang tidak ingin melihat, seperti halnya
ketika petir mengeluarkan cahaya dan lain-lain, maka, untuk
menunjukkan keadaan tersebut, penjelasan analitis bagian
kedua dimulai.®®

Sehubungan dengan kutipan di atas, kalimat telah
menghantam mengandung arti masa-lalu (atitattha). Sedang
menghantam mengandung arti masa-kini (paccuppannattha).
Akan menghantam mengandung arti masa-depan
(andagatattha). Mungkin menghantam mengandung arti
ketidakpastian (vikappanattha).

Objek masa-lalu menghantam mata masa-lalu. Objek
masa-kini menghantam mata masa-kini. Objek masa-depan akan
menghantam mata masa-depan. Seandainya objek-bentuk
tersebut telah tiba dalam jangkauan mata, maka objek-bentuk
tersebut pasti menghantam mata. Inilah yang dimaksud dengan

ketidakpastian.

Akan tetapi, arti sebenarnya, hanya ketika mengetuk
materi-transparansi maka objek-bentuk dikatakan
menghantam. Di sini pun, empat metode determinasi hendaknya
dipahami seperti halnya dengan metode yang telah disampaikan
sebelumnya.

65 Jdaniyasma vijjuniccharanddikdlesu anoloketukamassapi ripam cakkhupasadam ghatteti,
tasma tam akaram dassetum dutiyo niddesavaro araddho. (DhsA 309)



Objek-Bentuk Membentur Transparansi-Mata Atas

Keinginan Sendiri

Apakah materi landasan-indriawi-mata itu? Mata yang
merupakan transparansi yang bergantung pada empat unsur
dasar yang besar, yang termasuk di dalam kepribadian, tidak
terlihat, dengan benturan; mata yang tidak terlihat, dengan
benturan; materi yang terlihat, dengan benturan, telah
menghantam, sedang menghantam, akan menghantam, mungkin
menghantam—ini adalah mata, dan itu juga landasan-indriawi-
mata, dan itu juga elemen-mata, dan itu juga indria-mata, dan itu
juga dunia, dan itu juga pintu, dan itu juga samudra, dan itu juga
jernih berkilau, dan itu juga ladang, dan itu juga landasan, dan itu
juga pemandu, dan itu juga panduan, dan itu juga pantai-dekat,
dan itu juga desa yang kosong—ini adalah materi yang
merupakan landasan-indriawi-mata.cé

Atthasalini menjelaskan kutipan di atas berkaitan dengan
seseorang yang ingin melihat atas dasar keinginannya sendiri
untuk melihat.

Oleh karena di sini, dengan keinginannya sendiri
seseorang yang berharap untuk melihat telah
memfokuskan mata di objek-bentuk; mata menghantam
objek-bentuk, maka, untuk menunjukkan keadaan
tersebut, penjelasan analitis bagian ketiga dimulai.s?

Arti dari kutipan yang diambil dari Dhammasangani di
atas sudah sangat jelas dan, dengan demikian, tidak memerlukan
penjelasan lebih lanjut.

66 Dhs§598.
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Selanjutnya, di sini, hanya ketika sedang menerima objek
maka mata dinamakan ‘menghantam objek-bentuk’68 Di sini
pun, empat metode determinasi hendaknya dipahami seperti
halnyadengan metode yang telah disampaikan sebelumnya.

Fenomena Mental yang Lahir dari Kontak-Mata

Berkaitan dengan landasan-indriawi-mata,
Dhammasanganipali juga merinci fenomena-fenomena mental
yang lahir dari kontak-mata sebagai berikut:

Apakah materi landasan-indriawi-mata itu? Mata yang
merupakan transparansi yang bergantung pada empat
unsur dasar yang besar, yang termasuk di dalam
kepribadian, tidak terlihat, dengan benturan; dengan
bersandar kepada mata yang merujuk kepada objek-
bentuk [maka] kontak-mata telah muncul, sedang
muncul, akan muncul atau mungkin muncul ... ; dengan
bersandar kepada mata yang merujuk kepada objek-
bentuk [maka] perasaan yang lahir dari kontak-mata
telah muncul, sedang muncul, akan muncul atau mungkin
muncul ... ; ... persepsi yang lahir dari kontak-mata ... ; ...
formasi-formasi-mental yang lahir dari kontak-mata ... ;
... kesadaran yang lahir dari kontak-mata ... ; dengan
bersandar kepada mata yang memiliki objek-bentuk
sebagai objek [maka] kontak-mata telah muncul, sedang
muncul, akan muncul atau mungkin muncul ... ; ... dengan
bersandar kepada mata yang memiliki objek-bentuk

68 Ettha pana cakkhu arammanam sampaticchamanameva riipamhi patihanfiatinama. (1bid)



sebagai objek [maka] perasaan yang lahir dari kontak-
mata ... ; ... persepsi yang lahir dari kontak-mata ... ; ...
formasi-formasi-mental yang lahir dari kontak-mata ... ;
... kesadaran yang lahir dari kontak-mata ... —ini adalah
mata, dan itu juga landasan-indriawi-mata, dan itu juga
elemen-mata, dan itu juga indria-mata, dan itu juga dunia,
dan itu juga pintu, dan itu juga samudra, dan itu juga
jernih berkilau, dan itu juga ladang, dan itu juga landasan,
dan itu juga pemandu, dan itu juga panduan, dan itu juga
pantai-dekat, dan itu juga desa yang kosong—ini adalah
materiyang merupakan landasan-indriawi-mata.é®

Di bagian ini, sepuluh kejadian akan ditunjukkan, yaitu
lima kejadian dengan menunjukkan kemunculan dhamma yang
memiliki kontak sebagai yang kelima (phassapaficamakanam
uppattidassanavasena) dan lima kejadian dengan menunjukkan
kemunculan yang terikat pada objek

(arammanapatibaddhauppattidassanavasena).

Sehubungan dengan hal tersebut, yang dimaksud dengan
bersandar kepada mata di kutipan di atas adalah bersandar
kepada mata setelah membuatnya sebagai kondisi (cakkhum
nissaya, paccayam katva). Sedangkan arti dari yang merujuk
kepada objek-bentuk adalah berdasarkan pada, sehubungan
dengan, terkondisi oleh objek-bentuk (riparammanam agamma,

sandhaya, paticca).

Dengan melalui penjelasan tersebut di atas ditunjukkan
sifat dan kondisi untuk objek-bentuk melalui kondisi telah-lahir-

69 Dhs §599.



sebelumnya untuk kontak dan lain-lain yang memiliki
landasan di transparansi-mata dan melalui kondisi-kondisi
adipati-objek dan objek-sebagai-penopang yang menentukan
untuk dhamma-dhamma yang termasuk di dalam impuls di
proses-kognitif pintu-mata.” Sehubungan dengan hal
tersebut,dengan melalui kalimat untuk kontak dan lain-lain yang
memiliki landasan di transparansi-mata ditunjukkan
kemunculan elemen-batin (manodhatu) dan lain-lain melalui
kondisi-telah- lahir-sebelumnya (purejatapaccaya).”™

Di lima kejadian lainnya, yang dimaksud dengan objek-
bentuk adalah kesadaran yang memiliki objek berupa bentuk
(ripam arammanamassati). Berkaitan dengan hal tersebut
ditunjukkan sifat kondisi hanya melalui kondisi-objek
(Grammanapaccaya). Selanjutnya seperti halnya di tiga kejadian
sebelumnya, demikianlah, di sepuluh kejadian ini, masing-
masing hendaknya dipahami melalui empat metode determinasi.

6. Telinga (Sota)

« Karakteristik: Sensitivitas [atau transparansi] unsur-
unsur dasar yang layak menerima benturan dengan
suara; atau sensitivitas yang berasal dari kamma yang
bersumber pada keinginan untuk mendengar
(Saddabhighdatdarahabhiitappasadalakkhanam
sotukamatanidanakammasamutthanabhtitappasadalak
khanamva).

7 Imina cakkhupasdadavatthukadnam phassddinam purejatapaccayena
cakkhudvarajavanavithipariyapanndnam darammanadhipatiGarammantpanissayapaccayehi

ripassa paccayabhavo dassito. (DhsA 310)
71 DhsT 146.



% Fungsi: Menarik kesadaran ke suara-suara (Saddesu

avifichanarasam).

« Manifestasi: Sebagai wadah untuk kesadaran-telinga

(sotavinfidnassa adharabhavapaccupatthanam).

< Sebab-terdekat: unsur-unsur dasar yang lahir dari kamma
yang bersumber pada keinginan untuk mendengar

(sotukamatanidanakammajabhtitapadatthanam).

Setelah menguraikan mata dengan panjang-lebar maka
uraian tentang landasan-indriawi-telinga, -hidung, -lidah dan
landasan-indriawi-tubuh didasarkan pada metode yang sama
seperti yang telah dijelaskan di atas. Selanjutnya, di sini, hanya
bagian-bagianyang spesial sajayang akan disampaikan.

Yang dimaksud dengan telinga adalah mendengar
(sunatitisotam). Dalam hal ini, telingaatau transparansi-telinga
terletak di daerah lubang-telinga-dengan-timbunan
(sasambharasotabila), di daerah yang berbentuk seperticincin-
jari (angulivedhakasanthane padese), dibatasi oleh bulu-bulu
lembut yang berwarna coklat-tembaga, dibantu oleh elemen-
elemen yang memiliki kualitas-kualitas seperti yang telah
disampaikan di atas, didukung oleh temperatur, kesadaran dan
makanan (utucittaharehi upatthambhiyamanam); dijaga oleh
vitalitas (ayuna anupadliyamanam); dikelilingi oleh warna dan
lain-lain (vannadihi parivutam); dan menjadi landasan (vatthu)
serta pintu (dvara) bagi kesadaran-telinga dan lain-lain sesuai
denganyangsemestinya.



7.Hidung (Ghana)

4,

Karakteristik: Sensitivitas [atau transparansi] unsur-
unsur dasar yang layak menerima benturan dengan
ganda; atau sensitivitas yang berasal dari kamma yang
bersumber pada keinginan untuk menghidu
(Gandhabhighatarahabhitappasadalakkhanam
ghayitukamatanidanakammasamutthanabhutappasadal
akkhanamva).

Fungsi: Menarik kesadaran ke ganda-ganda (gandhesu
avifichanarasam).

Manifestasi: Sebagai wadah untuk kesadaran-hidung
(ghanavinnanassa adharabhavapaccupatthanam).
Sebab-terdekat: unsur-unsur dasar yang lahir dari

kamma yang bersumber pada keinginan untuk menghidu
(ghayitukamatanidanakammajabhiitapadatthanam).

Yang dimaksud dengan hidung adalah menghidu

(ghayatiti ghanam). Hidung atau transparansi-hidung terletak di
bagian dalam lubang hidung dengan-timbunan
(sasambharaghanabila), di daerah yang berbentuk seperti tapak
kaki kambing, dibantu, didukung, dijaga dan dikelilingi seperti
yang telah disampaikan ketika membahas telinga, dan menjadi
landasan (vatthu) serta pintu (dvara) bagi kesadaran-hidung dan
lain-lain sesuai dengan yang semestinya.

8. Lidah (Jivha)

R
L4

Karakteristik: Sensitivitas [atau transparansi] unsur-
unsur dasar yang layak menerima benturan dengan rasa;
atau sensitivitas yang berasal dari kamma yang bersumber
pada keinginan untuk mengecap rasa



R
o

(Rasabhighatarahabhiitappasadalakkhana
sayitukamatanidanakammasamutthanabhtutappasadala
kkhana va).

Fungsi: Menarik kesadaran ke rasa-rasa (rasesu
avifichanarasa).

Manifestasi: Sebagai wadah untuk kesadaran-lidah
Sebab-terdekat: unsur-unsur dasar yang lahir dari
kamma yang bersumber pada keinginan untuk mengecap
rasa (sayitukamatanidanakammajabhtitapadatthana).

Yang dimaksud dengan lidah adalah dalam artian

pengecapan (sayanatthena jivha). Lidah atau transparansi-lidah
terletak di bagian atas pertengahan lidah-dengan-timbunan, di
daerah yang berbentuk seperti pucuk daun teratai biru, dibantu,
didukung, dijaga dan dikelilingi seperti yang telah disampaikan
ketika membahas telinga, dan menjadi landasan (vatthu) serta
pintu (dvara) bagi kesadaran-lidah dan lain-lain sesuai dengan
yang semestinya.

9. Tubuh (Kaya)

R
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Karakteristik: Sensitivitas [atau transparansi] unsur-
unsur dasar yang layak menerima benturan dengan objek-
sentuhan; atau sensitivitas yang berasal dari kamma yang
bersumber pada keinginan untuk menyentuh
(photthabbabhighatdarahabhiitappasadalakkhano
phusitukamatanidanakammasamutthanabhttappasadal
akkhano va).

Fungsi: Menarik kesadaran ke objek-objek sentuhan
(photthabbesu avifichanaraso).



« Manifestasi: Sebagai wadah untuk kesadaran-tubuh
(kayaviniianassa adharabhavapaccupatthano).

< Sebab-terdekat: unsur-unsur dasar yang lahir dari
kamma yang bersumber pada keinginan untuk menyentuh
(phusitukamatanidanakammajabhiitapadatthano).

Di seluruh tubuh yang dinamakan materi yang telah
digenggam (upadinnakariipa), di mana pun terdapat landasan-
indriawi-tubuh, seperti minyak di lembaran kapas, dibantu,
didukung, dijaga dan dikelilingi seperti yang telah disampaikan
ketika membahas telinga, dan menjadi landasan (vatthu) serta
pintu (dvara) bagi kesadaran-tubuh dan lain-lain sesuai dengan
yang semestinya.

Demikianlah, perbedaan-perbedaan khusus di antara
tiap-tiap landasan-indriawi telah disampaikan. Penjelasan
tekstual dan arti-arti lainnya hendaknya dipahami seperti di
dalam metode yang telah disampaikan di dalam eksposisi
tentang mata di atas. Caranya adalah dengan mengganti mata
dengan telinga dan lain-lain; objek-bentuk dengan suara dan
lain-lain; telah melihat dengan telah mendengar dan lain-lain.
Apabila mata mempunyai empat belas nama lain, maka telinga
dan lain-lain masing-masing hanya memiliki dua belas nama lain
saja selain pemandu dan panduan. Selebihnya persis sama
sepertiyang telah disampaikan.

Tidak Ada Percampuran Karakteristik di antara Unsur-
Unsur Dasar

Sehubungan dengan yang telah disampaikan, mungkin
saja ada seseorang yang berpikir—“Seandainya di seluruh tubuh
yang dinamakan materi yang telah digenggam, di bagian mana
pun terdapat landasan-indriawi-tubuh, seperti minyak di



selembar kapas, maka akan terjadi percampuran karakteristik.”
Jawabannya adalah bahwa percampuran tersebut tidak akan
terjadi karena tiadanya karakteristik yang lain di tempat-tempat
tersebut. Selanjutnya, bisa jadi dia berkata bahwa apabila
demikian maka bukankah hal itu berarti landasan-indriawi-
tubuh tidak ada di mana-mana? Pertanyaan tersebut harus
dijawab bahwa dari sudut pandang realitas hakiki memang
landasan-indriawi-tubuh tidak terdapat di mana-mana. Akan
tetapi, dalam hal tersebut, setelah memisah-misahkannya, tidak
mungkin menentukan perbedaan-perbedaannya. Oleh
karenanya, hal berikut telah dikatakan—seperti halnya dengan
rasa dari objek-bentuk dan lain-lain, seperti serbuk pasir, yang
tidak mungkin untuk dipisahkan; maka mereka dikatakan saling
berbaur; dan dari sudut pandang realitas hakiki, tidak ada rasa di
dalam objek-bentuk. Seandainya tidak demikian maka akan ada
penangkapan rasa melalui penangkapan objek-bentuk itu sendiri
(ripaggahaneneva rasaggahanam gaccheyya). Walaupun
demikian, dari sudut pandang realitas-hakiki, landasan-
indriawi-tubuh tidak ada di mana-mana; dan juga, bukannya,
tidak ada di mana-mana oleh karena ketidakmungkinan untuk
memisahkannya.”2 Demikianlah, dalam hal ini, tidak adanya
percampuran karakteristik hendaknya dipahami. Lebih jauh lagi,
penentuan Empat Batasan—yaitu karakteristik, fungsi,
manifestasi dan sebab-terdekat—mencegah terjadinya
pemahaman yang salah tentang adanya percampuran
karakteristik.

72 Evam kayayatanampi paramatthato neva sabbattha atthi, na ca sabbattha natthi,
vivecetum asakkuneyyatayati. (DhsA311)



Pemahaman yang Salah Terjadi di Masa Lalu

Di masa lalu beberapa orang mengatakan bahwa mata
adalah transparansi atau sensitivitas (pasada) untuk sebuah
objek, yaitu unsur-unsur dasar yang elemen-apinya berlebihan.
Sedangkan telinga, hidung dan lidah adalah transparansi-
transparansi untuk unsur-unsur dasar yang elemen-angin,
elemen-tanah dan elemen-airnya berlebihan. Sementara itu,
tubuh adalah transparansi untuk semua elemen. Orang-orang
lainnya lagi mengatakan bahwa mata adalah transparansi untuk
elemen-api yang berlebihan, sedangkan telinga, hidung, lidah
dan tubuh adalah transparansi-transparansi untuk elemen-
angkasa, angin, air dan tanah. Terhadap mereka hendaknya
dikatakan—"“Bawa kemari sutta sebagai referensinya!” Sudah
pasti mereka tidak akan bisa memperlihatkan referensi yang
diminta.

Selanjutnya, beberapa dari mereka mungkin
memberikan alasan untuk mendukung pendapat di atas bahwa
penangkapan objek oleh kesadaran-mata terjadi karena dibantu
oleh objek-bentuk yang merupakan elemen-api. Demikian pula
halnya dengan penangkapan objek oleh kesadaran-telinga,
kesadaran-hidung, kesadaran-lidah dan kesadaran-tubuh yang
berturut-turut dibantu oleh objek-suara yang merupakan
elemen-angin; objek-ganda yang merupakan elemen-tanah,
objek-rasa yang merupakan elemen-air; dan objek-sentuhan
yang merupakan semua elemen. Sebagai contoh, cahaya sebagai
kualitas api di dalam sebuah lampu minyak membantu
kesadaran-mata untuk bisa melihat api di dalam lampu minyak
itu sendiri. Hal yang demikian adalah tidak benar, seperti yang
disampaikan oleh Atthakathdcariya dibawah ini:



Mereka harus diberitahu—"Siapa yang telah berkata
demikian: objek-objek-bentuk adalah kualitas milik
elemen-api dan lain-lain?” Di dalam materi-yang-tidak-
terpisahkan, tidak mungkin untuk mengatakan ‘ini
adalah kualitasnya, itu adalah kualitasnya’.”3

Kemudian apabila mereka berkata, “Seperti halnya kamu
bersikukuh tentang fungsi sebagai sandaran untuk elemen-
tanah dan lain-lain karena kelebihan elemen ini dan itu di antara
berbagai timbunan, dengan demikian maka hal ini hendaknya
juga diharapkan bahwa objek-bentuk dan lain-lain adalah
kualitas-kualitas elemen-elemen dari penglihatan yang
berkelebihan, untuk objek-bentuk dan lain-lain ketika ada
kelebihan elemen-apidan lain-lain di dalam timbunan.

Mereka harus diberitahu demikian—kami berharap
bahwa ganda di dalam kapas yang berkelebihan elemen-tanah
lebih kuat dari ganda minuman keras yang berkelebihan elemen-
airnya, dan warna air yang dingin menjadi inferior dibandingkan
dengan warnaair panas yang berkelebihan elemen-apinya. Akan
tetapi, oleh karena keduanya tidak bisa terjadi maka
tinggalkanlah pemikiran spesial tentang unsur- unsur dasar yang
menjadi sandaran tersebut. Walaupun tidak ada yang spesial,
rasa yang ada di dalam setiap klaster tidak sama satu dan yang
lainnya. Selanjutnya, apakah alasan yang membuat terjadinya
ketidaksamaan satu dan lainnya? Sebab atau alasan untuk
perbedaan tersebut adalah hanya kamma. Dari perbedaan
kamma, bukan dari perbedaan unsur-unsur dasar, terjadilah

73 Te ca vattabbd -'ko panevamdha-ripadayo tejadinam guna'ti? Avinibbhogesu hi riipesu
‘ayam imassa guno, ayam imassa guno 'ti na labbha vattum. (DhsA 313)



perbedaan-perbedaan tersebut. Oleh karena, ketika unsur-unsur
dasar berbeda maka materi-transparansi tidak muncul. ltulah
mengapa guru di masa lalu berkata, “Materi-transparansi adalah

n74

dariyangsamabukan dariyang tidak sama.

Objek-Bentuk dan Suara Tidak Melekat pada Landasan

Di antara mereka, mata dan telinga adalah penangkap
objek yang tidak mencapai [dirinya sendiri].”s Hal ini terjadi
disebabkan oleh karena kesadaran-mata dan kesadaran-telinga
muncul di objek yang tidak melekat pada sandaran atau
landasannya (anallinanissaya). Sedangkan hidung, lidah dan
tubuh adalah penangkap objek yang telah mencapai diri mereka.
Hal ini terjadi disebabkan oleh karena kesadaran-kesadaran-
hidung, -lidah dan -tubuh muncul di objek yang melekat pada
landasannya.

Akan tetapi, di Atthakatha dikatakan bahwa ‘objek
dikatakan telah mencapai karena [objek tersebut] telah tiba
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dalam jangkauan [materi transparansi].’” Pernyataan tersebut
digambarkan melalui ilustrasi berikut ini. Warna bulatan bulan
atau matahari yang berdiri kukuh di atas dengan jarak 42.000
yojana membentur transparansi-mata. Walaupun warna
tersebut terlihat jauh sekali tetapi tetap mendapatkan nama
‘telah mencapai (sampatta)’. Dalam hal ini, mata dinamakan telah
mencapai objeknya sendiri karena kualitas dari objek tersebut.

Perubahan tubuh orang-orang yang sedang memotong pohon di

74 Samananarnhipasado, na visamanananti porana. (DhsA 313)
75 Etesu cakkhusotani asampattavisayaggahakani. (1bid)
76 Atthakathayam pana "apdthagatattava arammanam sampattam nama. (DhsA 314)



kejauhan dan para pencuci pakaian yang sedang mencuci
pakaian terlihat dari kejauhan. Akan tetapi suara membentur
transparansi-telinga melalui rangkaian elemen yang datang dan
pergi secaraberangsur-angsur.

Akan tetapi, walaupun objek dikatakan telah mencapai,
karena telah tiba dalam jangkauan, warna dari bulatan bulan dan
matahari terlihat jelas walaupun berjarak sangat jauh dan tidak
mencapai—dalam arti menyentuh—mata. Walaupun suara tiba
secara perlahan-lahan, setelah muncul dari kejauhan, pada
akhirnyaakan terdengar setelah beberapawaktu. Suarayang tiba
melalui rangkaian benturan dan membentur telinga bisa saja
tidak diketahui arah sumber suaranya. Oleh karena itulah maka
objek-bentuk dan suara dikatakan sebagai objek yang tidak
mencapai sandaran atau landasannya. Demikianlah, kesadaran-
mata dan kesadaran-telinga mengambil objeknya tanpa melalui
kontak- isik.

Hal tersebut sama halnya dengan seekor ular dan lain-
lain. Seperti halnya dengan seekor ular yang tidak bersenang-
senang di tempat yang telah disapu dan disirami air, tetapi
bersenang-senang ketika berbaring setelah memasuki
tumpukan sampah, rumput dan daun yang rimbun serta lubang
semut. Di tempat-tempat seperti itu ular mendapatkan
ketenangan. Demikian pula, kesadaran-mata tidak bersenang-
senang dengan dinding yang dipoles keemasan atau yang
sejenisnya. Kesadaran-mata bahkan tidak berharap untuk
melihatnya, sebaliknya, akan bersenang-senang di dalam
bermacam-macam rupa dan bunga serta tumbuhan yang
menjalar dan lain-lain. Sudah barang tentu, di tempat-tempat



seperti itu orang-orang ingin melihat dengan membuka mata dan
bahkan juga mulut.

Seekor buaya, ketika keluar, tidak melihat apa yang harus
dikejarnya. Dia mencari makanannya dengan mata tertutup.
Selanjutnya, ketika memasuki air dengan kedalaman seratus
depa dan kemudian memasuki lubang maka dia rebahan di sana,
batinnya tenang dan tidur dengan nyaman. Demikian juga,
kesadaran-telinga condong kepada sebuah lubang dan
mendambakan lubang telinga. Angkasa (akasa) di lubang telinga
itu sendiri adalah kondisi untuk mendengar suara. Ketika
seorang bhikkhu melafal di dalam sebuah gua, suara tidak
meninggalkan gua dengan cara memecahkan dinding-dinding
dan langit-langit gua melainkan melalui pintu dan jendela gua.
Suara tersebut membentur transparansi-telinga setelah melalui
rangkaian elemen. Kemudian, seketika itu mereka yang berada di
belakang gua mengetahui. “Yang bernama ini atau itu sedang
melakukan pelafalan.”

Dengan demikian maka ada keadaan objek yang telah
mencapai. Akan tetapi apakah suara itu adalah objek yang telah
mencapai landasan? Ya, objek yang telah mencapai! Akan tetapi
yang dimaksud dengan ‘telah mencapai’ di sini terjadi tanpa
adanya kontak isik antara suara dan telinga. Dengan kata lain,
suaratidak menempel padalandasan-telinga.

Objek-Ganda, Rasa dan Sentuhan Melekat pada Landasan

Seekor burung tidak bersenang-senang di pohon atau
bumi. Akan tetapi setiap kali terbang ke angkasa dan melewati
satu atau dua kali panjang lemparan batu, ketika itu dia



mendapatkan kesenangan. Demikian pula halnya dengan hidung
yang mendambakan angkasa dan memiliki objek-ganda yang
bersandar kepada angin (vatipanissayagandhagocara). Sama
halnya dengan seekor sapi, ketika hujan baru pertama kali turun
senantiasa mencium bau bumi; menghadap ke angkasa dan
menghirup udara. Setelah mengambil segumpal tanah yang
berbau dengan jari-jarinya, ketika mengendus bau tersebut maka
dia tidak akan bisa mengetahui baunya ketika tidak menghirup
udaraatau napas.

Juga, ketika berkeliaran di luar, seekor anjing tidak melihat
tempat yang aman. Dia merasa terganggu karena adanya
kemungkinan terkena lemparan batu dan lain-lain. Akan tetapi
ketika dia memasuki sebuah desa dan menemukan tumpukan abu
di tempat perapian maka dia bisa rebahan di sana dengan nyaman.
Demikian pula halnya dengan lidah yang mendambakan ‘sebuah
desa’, yaitu sebuah objek yang bersandar kepada air
(aposannissitarasarammana). Dengan cara seperti itu, sudah
barang tentu, setelah dhamma-pertapa (samanadhamma)—yaitu
mengembangkan Jalan Mulia Berunsur Delapan—telah dilakukan
di sepanjang tiga bagian malam, pada saat dini hari dia
mengenakan jubah, mengambil mangkuk makanan dan memasuki
desa. Dia tidak mampu untuk mengetahui rasa makanan kering
tanpa membasahinya dengan air liur.

Juga, seekor serigala yang berkeliaran di luar tidak
menikmati dan menyukai sebelum memakan daging manusia
yang ada di pekuburan. Setelah makan dia rebahan dan
menemukan kenyamanan. Demikian pula halnya dengan tubuh
yang juga condong kepada materi yang telah digenggam



(upadinnaka)?” dan mengambil objek-sentuhan yang bersandar
kepada elemen-tanah. Jadi, makhluk-makhluk, ketika tidak
mendapatkan materi yang telah digenggam lainnya, rebahan
dengan kepala berada di telapak tangan. Hal ini adalah
perumpamaan yang menunjukkan bahwa materi-tanah internal
dan eksternal adalah sebab atau kondisi dalam pengambilan
objek. Oleh karena tidaklah mungkin untuk mengetahui sifat
keras dan lunak dari tempat tidur yang terbentang dengan baik
atau buah-buahan yang diletakkan di tangan dengan tanpa
menduduki atau menekannya. Demikianlah, elemen-tanah
internal dan eksternal adalah sebab dalam kaitannya dengan
pengetahuan mengenai sentuhan transparansi-tubuh.

Berkaitan dengan materi-transparansi ini juga, tiadanya
pencampur-adukan hendaknya dipahami dari determinasi
materi berdasarkan karakteristik, fungsi, manifestasi dan sebab-
terdekat. Oleh karena karakteristik, fungsi, manifestasi, sebab-
terdekat, kecondongan kepada objek dan sandaran untuk
transparansi-mata adalah berbeda dari yang lainnya, seperti
transparansi-telinga dan lain-lain. Itulah mengapa materi-
materi transparansi tidak mungkin bercampur.

Lebih jauh lagi, perumpamaan-perumpamaan berikut ini
hendaknya dipahami untuk tiadanya percampuran di antara
mereka. Walaupun bayangan bendera-bendera lima warna yang
dikibarkan seolah-olah bercampur menjadi satu, tetapi
sesungguhnya tidak ada bayangan yang saling bercampur satu
dengan lainnya. Walaupun ketika sebuah pelita dinyalakan dari

77 Tentang materiyang telah digenggam, lihathlm 137.



lima sumbu yang terbuat dari kapas dengan lima warna yang
berbeda, nyala api seolah-olah bercampur menjadi satu. Akan
tetapi sesungguhnya nyala api dari masing-masing sumbu yang
berbeda warna tersebut tidak bercampur satu dengan lainnya.
Demikian juga halnya dengan lima landasan-indriawi. Walaupun
mereka berkumpul di dalam satu individu tetapi sesungguhnya
tidak ada percampuran di antara mereka. Tidak hanya lima
landasan-indriawi itu saja tetapi tiap-tiap objek darinya pun
tidak saling bercampur.

Tubuh ini bisa dibagi menjadi tiga bagian, yaitu tubuh
bagian bawah, tengah dan atas. Sehubungan dengan hal tersebut,
sejak dari pusar ke bawah adalah tubuh bagian bawah. Di dalam
tubuh tersebut terdapat empat puluh empat materi, yaitu deka-
tubuh, deka-jenis-kelamin, delapan materi yang berasal dari
makanan, delapan materi yang berasal dari temperatur dan
delapan materi yang berasal dari kesadaran. Dari pusar naik ke
atas hingga ke tenggorokan bagian bawah dinamakan tubuh
bagian tengah.”8 Di tubuh bagian tengah ini terdapat lima puluh
empat materi, yaitu deka-tubuh, deka-jenis-kelamin, deka-
landasan-jantung, delapan materi yang berasal dari makanan,
delapan materi yang berasal dari temperatur dan delapan materi
yang berasal dari kesadaran. Dari tenggorokan bagian bawah
naik ke atas dinamakan tubuh bagian atas. Di tubuh bagian ini
terdapat delapan puluh empat materi, yaitu deka-mata, deka-
telinga, deka-hidung, deka-lidah, deka-tubuh, deka-jenis-
kelamin, delapan materi yang berasal dari makanan, delapan
materi yang berasal dari temperatur dan delapan materi yang
berasal dari kesadaran.

78 Nabhito uddham yava galavataka majjhimakayo nama. (DhsA 316)



Penjelasan dari Abhidhammatthavibhavinitika

Setelah menjelaskan syair bagian ini dari sumber-
sumber yang ada di Dhammasanganipali, Atthakatha dan
Mulatika maka sekarang penjelasan yang diberikan oleh
Abhidhammatthavibhavinitika akan diberikan. Arti dari mata
dan lain-lain telah disampaikan sebelumnya.”® Oleh karena
disebabkan oleh kualitas yang jernih di dalam empat unsur dasar
yang besar, [maka] dinamakan sebagai materi-transparansi. 8
Selanjutnya, materi-transparansi tersebut memiliki
karakteristik sensitivitas di dalam unsur-unsur dasar yang
berasal dari kamma yang bersumber dari, berturut-turut,
keinginan untuk melihat, keinginan untuk mendengar, keinginan
untuk menghidu, keinginan untuk mengecap rasa dan keinginan
untuk menyentuh (tam pana yathakkamam
datthukamatasotukamataghayitukamatasayitukamataphusitu

kamatanidanakammasamutthanabhiitappasadalakkhanam).

Materi-materi transparansi bertindak sebagai landasan
(vatthu) dan pintu (dvara) untuk kesadaran-kesadaran-mata,
telinga dan lain-lain sesuai dengan yang telah disampaikan di
bab-bab terdahulu.

79 Lihat Ashin Kheminda, Kesadaran: Penjelasan Komprehensif, Dhammavihari Buddhist
Studies, Jakarta, 2017, hIm. 239 dst.
8 Pasadaripam nama catunnam mahabhitanam pasannabhavahetukatta. (Vibhv)



II.C. Materi-Wilayah-Penjelajahan

(Gocarariipa) - 7

<6.Riipam saddo gandho raso
apodhatuvivajjitam bhutattayasankhatam

photthabbam gocararipam nama.

< 6. Bentuk, suara, ganda, rasa, sentuhan yang
terdiri dari tiga unsur dasar kecuali elemen-air
dinamakan materi-wilayah-penjelajahan.

Penjelasan untuk « 6

10. Bentuk atau Warna (Riipa atau Vanna)

% Karakteristik: Pukulan kepada mata
(cakkhupatihananalakkhanam).

7
°o

Fungsi: Menjadi objek untuk kesadaran-mata

(cakkhuviiifianassa visayabhavarasam).

% Manifestasi: Menjadi wilayah-penjelajahan hanya untuk
kesadaran-mata (tasseva gocarapaccupatthanam).

«% Sebab-terdekat: Empat Unsur Dasar yang Besar

(catumahabhiitapadatthanam).

Ada tujuh materi-wilayah-penjelajahan (gocarartipa)
yang semuanya akan diuraikan di sini. Dhammasanganipali
mende inisikan bentuk sebagai berikut:



Apakah materi landasan-indriawi-bentuk itu? Materi
yang bersandar kepada empat unsur dasar yang besar,
terlihat di bawah pengaruh penampakan yang berwarna,
dengan benturan, biru-kehijauan, kuning, merah, putih,
hitam, merah tua, keemasan, berwarna kuning gelap,
warna tunas mangga, panjang, pendek, kecil, besar,
lingkaran, bulat, segi empat, segi enam, segi delapan, segi
enam belas, rendah, tinggi, bayangan, sinar matahari,
sinar, kegelapan, langit, ... dst ... —inilah materi yang
merupakan landasan-indriawi-bentuk.8*

Atthasalini menjelaskan warna hanya sebagai
penampakan yang berwarna (vannanibha). Oleh karenawarna
bersinar maka disebut sebagai kilau (nibhatiti va nibha). Jadi,
kilau warna adalah, yang di buku ini diterjemahkan sebagali,
penampakan yang berwarna. Arti dari de inisi tersebut adalah
bahwa warna adalah objek yang tampak jelas untuk kesadaran-
mata (cakkhuvififidnassa pakata hotiti attho).

Yang dimaksud dengan terlihat adalah dengan wujud-
penampakan; artinya adalah harus dilihat dengan menggunakan
kesadaran-mata. Yang dimaksud dengan benturan adalah
disertai dengan benturan; artinya adalah menghasilkan
benturan.

Berikut ini adalah penjelasan untuk warna-warna. Yang
dimaksud dengan biru-kehijauan adalah warna yang mirip
dengan Umapuppha, yaitu sejenis bunga yang ketika mengembang
mengeluarkan cahaya biru-kehijauan. Yang dimaksud dengan
kuning adalah warna yang mirip dengan bunga Kanikdra yang

81 Dhs139



bunganya berwarna keemasan. Untuk warna-warna yang lain
tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut lagi.

Demikianlah, semua bentuk tersebut, walaupun
dianalisis dengan membedakannya ke dalam biru-kehijauan dan
lain-lain, sesungguhnya mereka tidak berbeda dan hanya satu
berdasarkan karakteristik, fungsi, manifestasi dan sebab-
terdekatnya. Selanjutnya, penjelasan lainnya hendaknya
dipahami dengan menggunakan metode yang telah disampaikan
di dalam eksposisi tentang landasan-indriawi-mata di atas
(cakkhayatananiddesa) dengan mengganti mata yang ada di sana
dengan bentuk disini.

11.Suara (Sadda)

R
°

Karakteristik: Pukulan kepada telinga

(sotapatihananalakkhano).

% Fungsi: Menjadi objek untuk kesadaran-telinga

(sotavififidnassa visayabhavaraso).

% Manifestasi: Menjadi wilayah-penjelajahan hanya untuk
kesadaran-telinga (tasseva gocarapaccupatthano).

O
0‘0

Sebab-terdekat: Empat Unsur Dasar yang Besar

(catumahabhiitapadatthanam).

Dhammasanganipali memberikan bermacam-macam
contoh untuk landasan-indriawi-suara (sadddyatana), seperti
suara drum (bherisadda) dan lain-lain. Semua jenis suara
tersebut dijelaskan di Atthasalini namun hal tersebut tidak akan
disampaikan di sini. Hal tersebut karena de inisi suara sudah
sangat jelas dan tidak memerlukan penjelasan yang khusus lagi.



Walaupun suara dianalisis dengan membedakannya ke dalam
berbagai macam suara, sesungguhnya mereka tidak berbeda dan
hanya satu berdasarkan karakteristik, fungsi, manifestasi dan
sebab-terdekatnya.

12.Ganda (Gandha)

o

» Karakteristik: Pukulan kepada hidung
(ghanapatihananalakkhano).

% Fungsi: Menjadi objek untuk kesadaran-hidung

(ghanavinnanassavisayabhdvaraso).

% Manifestasi: Menjadi wilayah-penjelajahan hanya untuk
kesadaran-hidung (tasseva gocarapaccupatthdno).

% Sebab-terdekat: Empat Unsur Dasar yang Besar

(catumahabhiitapadatthanam).

Dhammasanganipali memberikan bermacam-macam
contoh untuk landasan-indriawi-ganda (gandhayatana), seperti
ganda dari akar (mtilagandha) dan lain-lain. Semua jenis ganda
tersebut dijelaskan di Atthasalini tetapi hal tersebut tidak akan
disampaikan di sini. Hal tersebut karena de inisi ganda sudah
sangat jelas dan tidak memerlukan penjelasan yang khusus lagi.
Walaupun ganda dianalisis dengan membedakannya ke dalam
berbagai macam bentuk, sesungguhnya mereka tidak berbeda
dan hanya satu berdasarkan karakteristik, fungsi, manifestasi
dan sebab-terdekatnya. Selanjutnya, penjelasan lainnya
hendaknya dipahami dengan menggunakan metode yang telah
disampaikan di dalam eksposisi tentang landasan-indriawi-mata
diatas (cakkhayatananiddesa).



13. Rasa (Rasa)

% Karakteristik: Pukulan kepada lidah
(jivhapatihananalakkhano).

<% Fungsi: Menjadi objek untuk kesadaran-lidah

% Manifestasi: Menjadi wilayah-penjelajahan hanya untuk
kesadaran-lidah (tasseva gocarapaccupatthano).

% Sebab-terdekat: Empat Unsur Dasar yang Besar

(catumahabhiitapadatthanam).

Dhammasanganipali memberikan bermacam-macam
contoh untuk landasan-indriawi-rasa (rasdyatana), seperti
ganda dari akar (milarasa) dan lain-lain. Semua jenis rasa
tersebut dijelaskan di Atthasalini tetapi hal tersebut tidak akan
disampaikan di sini. Hal tersebut karena de inisi rasa sudah
sangat jelas dan tidak memerlukan penjelasan yang khusus lagi.
Walaupun rasa dianalisis dengan membedakannya ke dalam
berbagai macam bentuk, sesungguhnya mereka tidak berbeda
dan hanya satu berdasarkan karakteristik, fungsi, manifestasi
dan sebab-terdekatnya. Selanjutnya, penjelasan lainnya
hendaknya dipahami dengan menggunakan metode yang telah
disampaikan di dalam eksposisi tentang landasan-indriawi-mata
diatas (cakkhayatananiddesa).

Sentuhan (Photthabba)

Sentuhan adalah materi yang terdiri dari tiga unsur dasar
kecuali elemen-air. Oleh karena tiga unsur dasar
tersebut—elemen-tanah, elemen-api dan elemen-angin—telah



diuraikan dengan sangat lengkap di atas maka mereka tidak akan
diuraikan lagi di sini. Lebih jauh lagi, karena tiga elemen tersebut
di atas telah dimasukkan di dalam perincian nomor (1), (3) dan
(4) maka di sini tidak akan dimasukkan lagi. Itulah mengapa di
sini sentuhan, walaupun terdiri dari tiga materi, tidak diberi
nomor perincian (14), (15) dan (16). Walaupun demikian
hendaknya dipahami bahwa jumlah materi-wilayah-
penjelajahan adalah tujuh; bukan empat.

Penjelasan dari Abhidhammatthavibhavini

Untuk melengkapi penjelasan yang telah disampaikan
maka sekarang akan disampaikan penjelasan yang ditemukan di
Abhidhammatthavibhavini. Walaupun beberapa poin telah
disampaikan di atas tetapi, di sini, poin-poin tersebut
disampaikan dengan bahasayang berbeda.

'Tiga unsur dasar kecuali elemen-air telah dikatakan,
karena tidak mungkin untuk menyentuh elemen-air
disebabkan oleh sifatnyayang lembut.82

Oleh karena walaupun seseorang menyentuh dan
memegang sesuatu yang dingin maka itu sesungguhnya hanyalah
api. Penjelasannya adalah ketika kualitas panas lemah maka akal-
budi menganggapnya dingin (sitabuddhi). Akan tetapi
sesungguhnya keadaan dingin bukanlah kualitas yang terpisah
dari panas. Anggapan tentang sesuatu yang dingin tersebut

82 Apodhdtuya sukhumabhdavena phusitum asakkuneyyatta vuttam "apodhdtu vivajjitam
bhutattayasankhatan''ti. (Vibhv)



muncul dari kualitas panas yang tidak stabil
(anavatthitabhavato). Dengan kata lain, ketika kualitas panas
kuat maka terasa panas; sebaliknya, apabila lemah maka terasa
dingin. Hal ini mirip seperti dua ujung dari satu tongkat; ujung
yang satu panas, sedangkan ujung lainnya dingin. Baik panas
maupun dingin dari dua ujung tersebut merujuk kepada satu
bendayang sama.

Dengan demikian, ketika di musim kemarau orang-
orang berdiri di bawah terik matahari dan kemudian pergi ke
tempat yang teduh maka akal-budi mereka merasakan sensasi
dingin. Akan tetapi apabila mereka terus berada di tempat
tersebut untuk jangka waktu yang lama maka lambat laun akan
merasakan panas. Seandainya elemen-air adalah sama dengan
kualitas dingin maka seharusnya elemen tersebut akan
ditemukan bersama dengan keadaan panas di dalam satu
klaster. Akan tetapi hal tersebut tidak ditemukan. Oleh karena
itu keadaan yangdingintersebutbukanlah elemen-air.

Akan tetapi, mereka yang mengatakan bahwa elemen-
air bisa disentuh dan dipegang hendaknya diberi tahu bahwa
hal tersebut hanyalah pendapat pribadi mereka; bukanlah
pendapat para Yang Mulia. Hal yang demikian telah diajarkan
oleh para guru di masa lalu: ketika orang-orang menyentuh tiga
elemen yang ada bersama dengan benda cair, mereka berpikir
bahwa mereka sedang menyentuh cairan. Ketika menyentuh
sebuah benda berwujud dan memahaminya dengan pikirannya,
mereka merasa bahwa mereka telah menyentuh benda
berwujud. Jadi, elemen-air hendaknya dipahami dengan cara
yang sama.



Dinamakan sebagai materi-wilayah-penjelajahan karena
sifatnya yang menjadi objek untuk kesadaran pancaindra.s3
Disebut sebagai wilayah-penjelajahan karena di sana 'sapi-sapi
indria" mengembara; sesungguhnya wilayah-penjelajahan
adalah nama untuk objek.84 Selanjutnya, objek-objek tersebut
ada lima jenis yang masing-masing menjadi objek untuk
kesadaran-matadan lain-lain.

83 Gocararipam nama paricaviiiianavisayabhavato. (Vibhv)
84 Gavo indriyani caranti etthati gocaranti hi arammanassetam namam. (Ibid)



I1.D. Materi-Jenis-Kelamin
(Bhavartipa) - 2

< 7. Itthattam purisattam bhavaripam nama.

< 7. Feminitas dan Maskulinitas
dinamakan materi-jenis-kelamin.

Penjelasan untuk =7

D INAMAKAN materi-jenis-
kelamin karena disebabkan oleh materi tersebut makhluk

menjadi mempunyai sebutan sebagai perempuan dan lain-lain;
dan akal-budi [juga mengetahuinya demikian]. Selanjutnya,
seperti halnya dengan indria-tubuh, materi ini tersebar dan
berdiamdi sekujur tubuh.8s

14. Feminitas (Itthatta)

% Karakteristik: sifat atau jenis kelamin perempuan
(itthibhavalakkhanam).

% Fungsi: Pemberitahuan, “Ini perempuan”. (itthiti

pakasanarasam).

85 Bhavartpam nama bhavati etena itthadiabhidhanam, buddhi cati katva. Tam panetam
kayindriyamviya sakalasariram pharitva titthati. (Vibhv)



% Manifestasi: Menjadi sebab untuk kualitas feminin, tanda,
sifat dan perilaku (itthilinganimittakuttakappanam

karanabhavapaccupatthanam).

< Sebab-terdekat: Empat Unsur Dasar yang Besar di dalam
satu klaster (catumahabhtitapadatthanam).

Ada dua materi-jenis-kelamin (bhavariipa) yang
semuanya akan diuraikan di sini. Dhammasanganipali
mende inisikan landasan-indriawi-perempuan (itthindriya)
sebagai berikut:

Apakah materi landasan-indriawi-perempuan itu?
[Materi] yang merupakan milik perempuan, ciri
perempuan, atribut-perempuan, sifat perempuan,
perilaku perempuan, feminitas dan Kkeadaan
perempuan—ini adalah materi yang merupakan
landasan-indriawi-perempuan.sé

Kata ‘yang’ di dalam eksposisi tentang landasan-
indriawi-perempuan pada kutipan di atas berarti pernyataan
tentang kondisi (karanavacana), yaitu materi-materi [yang
menjadi milik] perempuan dan seterusnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, yang dimaksud dengan
ciri (linga) adalah wujud-penampakan (santhana). Wujud-
penampakan tangan, kaki, leher, dada dan lain-lain
(hatthapadagivauradinam) yang menjadi milik perempuan dan
tidak sama dengan yang menjadi milik laki-laki. Tubuh
perempuan bagian bawah lebar, sedangkan tubuh bagian atas

86 Katamam tam riupam itthindriyam? yam itthiya itthilingam itthinimittam itthikuttam
itthakappo itthattam itthibhavo—idam tam ripam itthindriyam. (Dhs 143)



tidak. Tangan dan kakinya kecil, demikian pula dengan wajahnya.
Abhidhammatthavibhavinitika menambahkan genitalia
perempuan (itthinam angajatam) sebagai ciri paraperempuan.

Sedangkan yang dimaksud dengan atribut (nimitta)
adalah yang berkaitan dengan pengenalan (safijanana). Daging di
dada perempuan (uramamsa) terlihat nyata. Wajahnya tanpa
jenggot dan kumis (massudathika). Perolehan rambut dan cara
berpakaiannya pun tidak sama dengan laki-laki.
Abhidhammatthavibhavinitika menambahkan ‘makna suara’
(saradhippaya) sebagai atribut sehingga ketika mendengar
suaranya seseorang bisa mengenali bahwa dia adalah
perempuan. Sedangkan yang dimaksud dengan sifat (kutta)
adalah perbuatannya (kiriya). Ketika masih kecil, perempuan-
perempuan bermain-main dengan keranjang dan alat penumbuk
kecil; dengan berbagai macam boneka dan memilin benang
dengan serat kayu yang berlumpur.8” Yang dimaksud dengan
perilaku (akappa) adalah cara berjalan dan lain-lain. Ketika
sedang berjalan, mereka berjalan dengan tidak terlihat nyata
(lembut); ketika berdiri, rebahan, duduk, mengunyah dan makan
juga tidak terlihat nyata. Sudah barang tentu seandainya melihat
seorang laki-laki berjalan, berdiri, rebahan, duduk, mengunyah
dan makan dengan cara demikian maka orang-orang akan
berkata, “Dia seperti seorang perempuan.”

Dalam hal feminitas dan keadaan perempuan,
keduanya mempunyai makna yang sama, yaitu karakteristik-
alamiah seorang perempuan (itthisabhava) yang lahir dari

87 [tthiyo hi daharakale suppakamusalakehi kilanti, cittadhitalikaya kilanti, mattikavakena
suttakam nama kantanti. (DhsA 321)



kamma dan telah muncul sejak dari patisandhi. Akan tetapi,
hendaknya dipahami bahwa ciri perempuan dan lain-lain
bukanlah indria-perempuan (itthindriya), yaitu materi yang
bertindak sebagai pemimpin di dalam jenis kelamin
perempuan.88 Sebaliknya, ciri perempuan dan lain-lain terwujud
di dalam proses kehidupan sehari-hari terkondisi oleh indria-
perempuan. Untuk menjelaskan hal tersebut, Atthasalini
memberikan ilustrasi sebagai berikut:

Sudah barang tentu ketika ada biji, disebabkan terkondisi
oleh biji, sebuah pohon tumbuh dari biji yang menjadi
sebabnya. Setelah memiliki ranting dan cabang, dia tegak
memenuhi angkasa. Demikian juga ketika ada indria-
perempuan—yang disebut sebagai jenis kelamin
perempuan—makaada ciri perempuan dan lain-lain.8°

Dari kutipan di atas, indria-perempuan sesungguhnya
seperti biji. Seperti halnya sebuah pohon yang tegak, disebabkan
oleh biji, tumbuh dan memenuhi angkasa; maka ciri perempuan
muncul di dalam kehidupan sehari-hari disebabkan oleh indria-
perempuan. Sehubungan dengan hal tersebut, indria-
perempuan tidak dikenali melalui kesadaran-mata melainkan
hanya melalui kesadaran di pintu batin (manovinifeyya).
Sedangkan ciri perempuan dan lain-lain bisa dikenali baik
melalui kesadaran-mata maupun kesadaran di pintu batin.

Penjelasan untuk kalimat ini adalah materi yang

merupakan landasan-indriawi-perempuan adalah ini, adalah

88 Jtthibhave indattham karotitiitthindriyam (SA5.4.3.18492)

89 Yathd hi bije sati, bijam paticca, bijapaccaya rukkho vaddhitva sakhavitapasampanno hutva
akasam puretva titthati, evameva itthibhavasankhate itthindriye sati itthilingadini honti.
(DhsA321)



materi tersebut, tidak seperti indria-mata dan lain-lain yang juga

bisa ada di laki-laki; tetapi secara alamiah, indria-perempuan

hanyamerupakan indriauntuk perempuan.

15.Maskulinitas (Purisatta)

R
0‘0

Karakteristik: sifat atau jenis kelamin laki-laki

(Purisabhavalakkhanam).

Fungsi: Pemberitahuan, “Ini laki-laki” (purisoti

pakdsanarasam).

Manifestasi: Menjadi sebab untuk kualitas maskulin, tanda,
sifat dan perilaku (purisalinganimittakuttakappanam

karanabhavapaccupatthanam).

Sebab-terdekat: Empat Unsur Dasar yang Besar yang ada
di dalam satu klaster (catumahabhititapadatthanam).

Dhammasanganipali mende inisikan landasan-indriawi-

laki-laki (purisindriya) sebagai berikut:

Apakah materi landasan-indriawi-laki-laki itu? [Materi]
yang merupakan milik laki-laki, ciri laki-laki, atribut laki-
laki, sifat laki-laki, perilaku laki-laki, maskulinitas dan
keadaan laki-laki—ini adalah materi yang merupakan
landasan-indriawi-laki-laki.®

Metode yang telah dijelaskan di feminitas juga berlaku

untuk maskulinitas. Akan tetapi, ciri laki-laki dan lain-lain

hendaknya dipahami sebagai kebalikan dari ciri perempuan dan

9 Dhs143



lain-lain. Sudah barang tentu wujud penampakan tangan, kaki,
leher, dada dan lain-lain untuk laki-laki tidak sama seperti
perempuan. Tubuh laki-laki bagian atas lebar, sedangkan bagian
bawah tidak. Tangan dan kakinya besar, demikian pula dengan
wajahnya. Daging di dadanya kurang terlihat nyata. Jenggot dan
kumis tumbuh diwajah bagian tertentu.

Perolehan rambut dan cara berpakaiannya pun tidak
sama dengan perempuan. Ketika masih kecil, laki-laki bermain-
main dengan pedati, alat bajak dan lain-lain; membuat garis di
pasir dan menggali kolam. Ketika sedang berjalan, mereka
berjalan dengan terlihat nyata; ketika berdiri, rebahan, duduk,
mengunyah dan makan juga terlihat nyata. Sudah barang tentu
seandainya melihat seorang perempuan berjalan, berdiri,
rebahan, duduk, mengunyah dan makan dengan cara demikian
maka orang-orang akan berkata, “Dia seperti seorang laki-laki.”
Selebihnya persis sama dengan yang telah dijelaskan di dalam
eksposisi tentang perempuan.

Dua jenis kelamin muncul di siklus-eksistensi (pavatta)
sejak dari awal-kappa. Setelah itu keduanya muncul di
patisandhi. Ketika muncul di patisandhi, dua materi ini bergetar
di sepanjang kehidupan dan berubah (pavatte calati parivattati).
Seperti halnyayang telah dikatakan—

Pada waktu itu, ciri perempuan seorang bhikkhu tertentu
telah terlihat. ... Pada waktu itu, ciri laki-laki seorang
bhikkhunitertentu telah muncul.®®

91 'Tena kho pana samayena afifiatarassa bhikkhuno itthilingam patubhiitam hoti. ... Tena kho
pana samayena afifiatarissa bhikkhuniya purisalingam patubhiitam hoti'ti. (Vin 3.35)



Selanjutnya, di antara keduanya, jenis kelamin laki-laki
adalah yang terbaik, sedangkan jenis kelamin perempuan adalah
inferior. Oleh karena itu, jenis kelamin laki-laki lenyap
(antaradhayati) karena dhamma akusala yang kuat, sedangkan
jenis kelamin perempuan kukuh melalui dhamma-dhamma
kusala yang lemah. Selanjutnya, ketika dalam proses kelenyapan,
jenis kelamin perempuan lenyap karena dhamma akusala yang
lemah, sedangkan jenis kelamin laki-laki kukuh melalui dhamma
kusala yang kuat. Demikianlah, dua kelenyapan melalui dhamma
akusala dan kukuh melalui kusala hendaknya dipahami (evam
ubhayampi akusalena antaradhayati, kusalena patitthatiti
veditabbam).

Tentang Makhluk Hermafrodit (Ubhatobyarijanaka)

Selanjutnya, bagi makhluk hermafrodit, apakah memiliki
satu indria (daya pengendali) atau dua? Satu, yaitu indria-
feminin untuk makhluk hermafrodit perempuan; indria-
maskulin untuk makhluk hermafrodit laki-laki. Apabila hanya
satu indria lalu bagaimana mereka bisa dikatakan sebagai
hermafrodit? Bukankah ciri maskulin ditemukan di makhluk
hermafrodit perempuan dan ciri feminin ditemukan di makhluk
hermafrodit laki-laki? Lalu, apakah ciri-ciri tersebut tidak
disebabkan oleh indria? Dalam hal ini indria sekunder®2 tersebut
bukan alasan untuk karakteristik (seperti ciri, atribut dan lain-
lain). Mengapa demikian? Disebabkan oleh ketiadaan yang
tetap.o3
92 |ndria-maskulin untuk makhluk hermafrodit perempuan; indria-feminin untuk makhluk

hermafrodit laki-laki.
93 'Na tassa indriyam byafijanakaranam'. 'Kasma'? 'Sada abhavato. (DhsA 323)



Oleh karena, untuk seorang hermafrodit perempuan,
ketika pikiran penuh nafsu kepada seorang perempuan
muncul, maka pada saat itu karakteristik laki-laki terlihat
jelas, karakteristik perempuan tersembunyi. Demikian
pulasebaliknya.o4

Seandainyaindria sekunder mereka menjadi sebab untuk
karakteristik maka sepasang karakteristik akan selalu ada di
masing-masing dari mereka. Akan tetapi hal tersebut tidak selalu
ada. Oleh karena itu hal ini hendaknya dipahami bahwa, untuk
makhluk hermafrodit, indria tidak menjadi sebab untuk
karakteristik, seperticiri, atribut, sifat, perilaku dan lain-lain.

Penyebab Hermafrodit

Lalu apa yang menyebabkan adanya makhluk
hermafrodit? Penyebabnya, di sini, hanyalah pikiran penuh nafsu
yang menjadi ‘teman-akrab’ kamma masa lalu.°> Oleh karena
seorang hermafrodit hanya memiliki satu indria, maka seorang
hermafrodit perempuan bisa hamil dan menghamili orang lain
juga. Sebaliknya, seorang hermafrodit laki-laki bisa menghamili
orang lain tetapi dirinya sendiri tidak bisa hamil.

A
<L
&

94 Jtthiubhatobyafijanakassa hi yada itthiya ragacittam uppajjati, tadava purisabyaijanam
pakatam hoti, itthibyafijanam paticchannam gulham hoti. Tatha itarassa itaram. (1bid)
95 Kammasahdayam pana ragacittamevettha karanam. (1bid)



Il.E. Materi-Jantung
(Hadayartpa) - 1

< 8. Hadayavatthu hadayaripam nama.

% 8. Landasan-jantung dinamakan
sebagai materi-jantung.

Penjelasan untuk = 8

16.Landasan-Jantung (Hadayavatthu)°®

< Karakteristik: Sebagai sandaran untuk elemen-batin dan
elemen-kesadaran-batin

(manodhatumanovifinanadhatinam nissayalakkhanam).

R
0‘0

Fungsi: Penjagaan elemen-elemen [kesadaran] tersebut

(tasainifieva dhatinam adharanarasam).

R
0‘0

Manifestasi: Pembawa [elemen-elemen kesadaran
tersebut] (ubbahanapaccupatthanam).
Sebab-terdekat: Tidak disebutkan.

R
0‘0

Abhidhammatthavibhavinitika mende inisikan landasan-
jantung sebagai jantung itu sendiri, oleh karena menjadi
sandaran untuk elemen-batin dan elemen-kesadaran-batin serta

96 Karakteristik, fungsi dan manifestasi diambil dari Vis. 2.78.



sebagai landasan [untuk mereka].?” Landasan-jantung terletak
di ruangan bagian dalam jantung (hadayakosabbhantara) dan
berlangsung dengan bersandar kepada darah sebanyak setengah
cangkir yang berukuran sangat kecil (addhapasatamatta).

Walaupun landasan-jantung tidak ditemukan di
Dhammasanganipali, di bagian Ripakanda, tetapi hendaknya
dipahami bahwa eksistensinya sesuai dengan apa yang diajarkan
di Teks (Pali) dan juga sesuai dengan logika (yuttito ca
atthibhavo).

Sehubungan dengan hal tersebut, kutipan di bawah ini
adalah apayangdiajarkan di dalam Teks:

Elemen-batin dan elemen-kesadaran-batin ada dengan
bersandar kepada materi tersebut. “Materi tersebut
adalah kondisi untuk elemen-batin, elemen-kesadaran-
batin dan dhamma-dhamma yang berasosiasi dengannya
melalui kondisi-sandaran.®8

Selanjutnya, berdasarkan logika hendaknya dipahami
demikian:

Untuk makhluk-makhluk di lingkup-indriawi dan materi-
halus, dua elemen [kesadaran] eksis karena dukungan
dari materi yang terbentuk dengan nyata; oleh karena
perilaku [mereka] mengikuti materi, seperti halnya
dengan kesadaran-matadan lain-lain.

97 Hadayameva manodhatumanoviiiianadhdtinam nissayatta vatthu cati hadayavatthu.
(Vibhv)

98 Tam ripam nissdya manodhdtu ca manoviinanadhdtu ca vattanti "'yam riipam
manodhatuyd ca manovifiianadhatuya ca tamsampayuttakanaica dhammadnam
nissayapaccayena paccayo 'ti. (Patth. 1.9)



[Dua elemen tersebut] tidak bersandar kepada mata dan
lain-lain; oleh karena [mata dan lain-lain] menjadi
penopang untuk dhamma yang lainnya. Tidak juga
berkaitan dengan bentuk dan lain-lain karena
kemunculan mereka [bentuk dan lain-lain] di luar. Tidak
juga berkaitan dengan nyawa karena fungsinya yang
berbeda, dan tidak berkaitan dengan sepasang jenis
kelamin karena muncul ketikamerekatidak ada.

“Oleh karena itu hendaknya diketahui bahwa landasan
tersebut—yang terdiri dari elemen-elemen—adalah
berbeda dengan itu [semua]. Akan tetapi, dengan alasan
[mencegah] perpecahan di dalam uraian mengenai
landasan dan objek maka hal ini tidak disampaikan oleh
PertapaBesar di dalam teks Dhammasangani.®®

<L,
&\

99""Nipphannabhiitikadhdrd, dve dhati kamaripinam; Riupanubandhavuttitta,
tesam, bahiddhapi pavattito. ""Na capi jivitam tassa, kiccantaraniyuttito; Na ca
bhavadvayam tasmim, asantepi pavattito. "Tasma tadafnfiam vatthu tam, bhutikanti
vijaniyam; Vatthalambadukanantu, desanabhedato idam; Dhammasanganipathasmim,
na akkhatam mahesina'ti. (Vibhv)



Il.F. Materi-Nyawa
(Jivitariipa) - 1

9. Jivitindriyam jivitarupam nama.

% 9. Indria-nyawa adalah nama untuk materi-nyawa.

Penjelasan untuk « 9

17.Indria-Nyawa (Jivitindriya)*

R
.‘

2

Karakteristik: Penjagaan materi-materi yang telah lahir
bersama (sahajatartipanupalanalakkhanam).

Fungsi: Memastikan pergerakan mereka (tesam

pavattanarasam).

Manifestasi: Penegakan mereka saja (tesam yeva

thapanapaccupatthanam).

Sebab-terdekat: Unsur-unsur-dasar yang harus
ditopang (yapayitabbabhiitapadatthanam).

1 Jivita biasa diterjemahkan sebagai kehidupan, tetapi di sini penulis menerjemahkannya
sebagai nyawa. Pertimbangannya adalah bahwa jivita—baik cetasika maupun
rupa—memiliki karakteristik, fungsi dan lain-lain yang mirip dengan apa yang orang
awam mengenalinya sebagai nyawa. Apabila keduanya putus maka fenomena mental dan
materi pun putus. Kejadian tersebut dikenal secara awam sebagai seseorang yang
nyawanya putus. Walaupun demikian menerjemahkan jivita sebagai indria-kehidupan
pun sesuai dengan makna dari kata Pali itu sendiri.



Indria-nyawa mempunyai nama lain, yaitu indria-
kehidupan. Dhammasanganipali mende inisikan indria-nyawa
sebagai berikut:

Apakah materi indria-nyawa itu? Yang merupakan
dhamma-dhamma materi, kelestarian usia mereka, kelangsungan
mereka, kehidupan mereka, pergerakan mereka, kelanjutan
mereka, perawatan mereka, nyawa, indria-nyawa—ini adalah
materi yang merupakan indria-nyawa® *

Di dalam eksposisi tentang indria-nyawa, apa yang harus
dikatakan telah disampaikan sebelumnya di dalam pembahasan
mengenai cetasika indria-kehidupan-mental di buku Manual
Abhidhamma Bab 2.1 2 Apabila indria-kehidupan-mental adalah
merupakan fenomena mental, maka indria-kehidupan atau
indria-nyawa-materi adalah nonmental. Hanya itulah
perbedaannya. Penjelasan selebihnyaadalah sama.

Berikut ini adalah penjelasan yang disampaikan oleh
Abhidhammatthavibhavinitika. Disebabkan olehnya makhluk-
makhluk hidup maka disebut sebagai nyawa.® 3 Selanjutnya,
disebut sebagai indria-nyawa karena materi tersebut adalah
daya-pengendali yang berkaitan dengan kekuasaan dalam hal
penjagaan materi-materi yang lahir dari kamma
(kammajarupaparipdlane adhipaccayogato indriyanti). Dalam
hal karakteristiknya yang bersifat penjagaan, indria-nyawa
menjadi penjaga melalui sifat dan kualitasnya yang menjadi
sebab kemunculan materi-materi yang lahir bersamanya, yang

1 1Dhs143.

1 2] jhat Ashin Kheminda, Faktor-Faktor-Mental: Penjelasan Komprehensif, Dhammavihari
Buddhist Studies, Jakarta, 2017, him. 45-46.

1 3 Jivanti tenati jivitam. (Vibhv)



seperti dirinya sendiri, hanya bertahan selama satu momen
materi—atau tujuh belas momen kesadaran—semata.

Sudah barang tentu, tidak hanya kamma saja yang
menjadi sebab kelangsungan mereka—seperti misalnya sari
makanan dan lain-lain untuk materi-materi yang lahir dari sari
makanan dan lain-lain—oleh karena ketiadaan kamma di
submomen kelangsungan mereka. Selanjutnya, indria-nyawa
menyebar dan ada di keseluruhan tubuh yang telah digenggam
tanpa terkecuali (anavasesaupadinnakaya) disertai dengan
elemen-api sebagai yang mematangkannya.

%))

(



I1.G. Materi-Makanan
(Ahararupa) - 1

<10. Kabalikaro aharo ahararipam nama.

% 10. Makanan yang dapat dimakan
dinamakan materi-makanan.

Penjelasan untuk 10

18.Materi-Makanan (Aharariipa)
< Karakteristik: Sari makanan (ojalakkhano).

% Fungsi: Untuk pelestarian tubuh atau pengambilan
materi untuk yang memakannya (riipaharanaraso).

R
0‘0

Manifestasi: Penguat tubuh
(upatthambhanapaccupatthano).

O
°o

Sebab-terdekat: zat yang harus dibawa setelah
membuatnya menjadi satu suapan (kabalam katva
aharitabbavatthupadatthano).

Dhammasanganipali mende inisikan makanan yang
dapatdimakan (kabalikara) sebagai berikut:

Apakah materi makanan yang dapat dimakan itu? Nasi
yang telah masak, bubur-asam, satrut 4, ikan, daging,

1 4 KBBImende inisikan satru sebagai kue satu; koyah.



susu, dadih, mentega cair, mentega segar, minyak wijen,
madu, jus tebu, atau apa pun materi lainnya yang bisa
dimasukkan ke mulut, dikunyah oleh gigi, ditelan melalui
tenggorokan, sebagai penguat perut oleh makhluk-
makhluk apa pun di negeri mana pun yang oleh karena
sari makanan ini makhluk-makhluk memelihara
[hidupnya]—ini adalah materi yang merupakan
makanan yang dapatdimakan.t 5

Yang dimaksud dengan makanan yang dapat dimakan
adalah makanan yang dibuat dalam satu suap (kabalam
kariyatiti kabalikaro). Sedangkan yang dimaksud dengan
makanan adalah sesuatu yang diambil (ahariyatiti
aharo). Artinya adalah setelah membuatnya menjadi satu
suap dan kemudian memakannya (kabalam katva
ajjhohariyatiti attho). Atau disebut makanan juga karena
mengambil materi. ¢

Dengan demikian dikatakan bahwa ‘nasi yang telah
masak, bubur-asam dan lain-lain’ telah mengambil nama
[tersebut] berdasarkan substansinya (vatthu); dan lagi, untuk
memperlihatkan berbagai macam variasinya berdasarkan
substansi. Substansi-substansi makanan yang dimaksudkan di
kutipan di atas ada dua belas, dimulai dari nasi yang telah masak
dan diakhiri dengan jus tebu. Akar, buah dan lain-lain yang tidak
disebutkan di dalam Teks (Pali) termasuk di dalam ‘apa pun ...
yanglainnya’.

15 Dhs144.
1 6 Ripamva aharatitipi ‘aharo.’ (Vibhv)



Sekarang, untuk menunjukkan akar, buah dan lain-lain
sebagai makanan yang bisa dimakan maka dikatakan di negeri
mana pun. Sehubungan dengan hal tersebut yang bisa dinikmati
dan bisa dimakan melalui mulut disebut mukhasiya (yang bisa
dimasukkan ke mulut). Disebut sebagai dikunyah oleh gigi
(dantavikhadana) karena makanan yang bisa dimakan dengan
menggunakan gigi; ditelan melalui tenggorokan karena harus
ditelan melalui tenggorokan (galajjhoharaniya). Kemudian,
untuk menunjukkan substansi berdasarkan fungsinya maka
dikatakan sebagai penguat perut; oleh karena substansi seperti
akar, buah dan lain-lain atau nasi yang telah masak, bubur-asam
dan lain-lain yang ditelan akan mengembangkan perut. Itu
adalah fungsi untuk substansi makanan.

Sari makanan (0Oja)

Setelah menunjukkan makanan bersama dengan
substansinya melalui semua kalimat yang di atas, sekarang
untuk menunjukkan realitas hakiki, yaitu sari makanan (oja)
yang terbebas dari konsep maka kalimat oleh karena sari
makanan ini makhluk-makhluk memelihara [hidupnya].
Abhidhammatthavibhavinitika mende inisikan sari makanan
sebagai berikut:

Sari makanan yang berwujud cairan kental—yang
berasal dari makanan yang dimakan—sebagai saripati
yang mengalir melalui berbagai bagian dari anggota
tubuh yang menjadi sebab penopang tubuh beserta
indria-indrianya dinamakan materi-makanan.t 7

17 Sendriyakayopatthambhanahetubhiita pana angamanganusari rasaharasankhata
ajjhoharitabbaharasinehabhtita oja idha ahararipam nama. (Vibhv)



Selanjutnya, di sini, apakah fungsi untuk substansi?
Apakah fungsi untuk sari makanan? Fungsi keduanya berturut-
turut adalah untuk pengambilan bahaya atau risiko dan untuk
pelestarian (parissayaharanapalana). Oleh karena substansi
makanan mengambil bahaya tetapi tidak mampu untuk
menjaganya. Sedangkan sari makanan menjaga tetapi tidak
mampu untuk mengambil bahaya. Ketika keduanya menjadi satu
maka akan mampu untuk mengambil bahaya dan sekaligus juga
menjaganya dari bahaya yang akan datang. Selanjutnya, apa yang
dinamakan bahaya tersebut? Elemen-api yang lahir dari kamma
(kammajateja) adalah bahaya yang dimaksud. Oleh karena ketika
tidak ada nasi yang telah dimasak dan lain-lain sebagai substansi
di dalam perut maka elemen-api yang lahir dari kamma muncul
dan menguasai membran-rongga perut (udarapatala) hingga
menyebabkan seseorang berkata, “Saya lapar, berikanlah
makanan kepadaku.” Ketika dia telah makan maka elemen-api
yang lahir dari kamma meninggalkan membran-rongga perut
dan berganti menangkap substansi. Kemudian, dia menjadi
tenang.

Seperti halnya raksasa-bayangan (chayarakkhasa)
menangkap seseorang yang telah memasuki bayangan pohon,
mengikatnya dengan menggunakan rantai-dewa
(devasankhalika) dan bergembira di dalam tempat tinggalnya;
ketika lapar, dia datang dan menggigit kepala orang tersebut.
Orang itu menjerit karena gigitan raksasa. Orang-orang yang tiba
dari berbagai penjuru dan mendengar jeritan tersebut berkata,
“Seseorang telah mendapatkan kesulitan di sini.” Raksasa
tersebut menangkap siapa pun yang datang, memakannya dan
bergembiradi kediamannya.



Demikianlah penerapan melalui perumpamaan tersebut
di atas hendaknya dipahami sebagai berikut. Elemen-api yang
lahir dari kamma adalah seperti raksasa-bayangan. Membran-
rongga perut adalah seperti seseorang yang terikat oleh rantai-
dewa. Substansi nasi yang telah dimasak dan lain-lain adalah
seperti orang-orang yang telah datang. Elemen-api yang lahir
dari kamma meninggalkan membran-rongga perut dan berganti
menangkap substansi adalah seperti raksasa yang turun dari
pohon dan menggigit kepala. Saat seseorang berkata,
“Berikanlah makanan”, adalah seperti saat orang itu berteriak
kesakitan akibat gigitan raksasa. Pikiran yang tenang
(ekaggacitta) ketika elemen-api yang lahir dari kamma telah
meninggalkan membran-rongga perut dan berganti menangkap
substansi adalah seperti saat raksasa bergembira di tempat
tinggalnya setelah menangkap siapa pun yang datang dan
memakannya.

Sehubungan dengan hal tersebut, sari makanan yang ada
di substansi yang kasar (olarika) adalah lemah (manda);
sedangkan yang ada di substansi yang lembut (sukhuma) adalah
kuat (balavant). Setelah seseorang makan makanan yang terbuat
dari gandum kasar dan lain-lain (kudriisakabhattadini) maka
sekejap kemudian dia akan merasa lapar kembali. Akan tetapi
seseorang yang berdiam setelah minum mentega cair dan lain-
lain tidak akan tertarik kepada makanan bahkan di sepanjang
hari.

Dalam hal ini kekasaran dan kelembutan makanan
hendaknya dipahami dari berbagai referensi. Makanan burung
merak (mora) adalah lembut apabila dibandingkan dengan
makanan buaya. Diceritakan bahwa buaya-buaya memakan batu-
batuan (pasana) dan batu-batu tersebut ‘meleleh’ ketika telah



mencapai perut mereka. Burung merak memakan binatang-
binatang seperti ular, kalajengking dan lain-lain.

Selanjutnya makanan serigala-serigala hutan (taraccha)
lebih lembut dibandingkan makanan burung-burung merak.
Diceritakan bahwa serigala-serigala memakan tanduk-tanduk
dan juga tulang-tulang (visanani ceva atthini) yang telah
dicampakkan selama tiga tahun. Tanduk dan tulang tersebut
menjadilembek seperti umbi dan akar (kandamdiila) persis ketika
dibasahidenganair liur.

Makanan gajah lebih lembut apabila dibandingkan
dengan makanan dari serigala hutan. Mereka makan ranting-
ranting dari bermacam-macam pohon. Makanan untuk ‘gayal’,
kerbau liar, rusa dan lain-lain (gavayagokannamigadinam)
bahkan lebih lembut dari makanan gajah. Mereka makan daun-
daun dari bermacam-macam pohon. Makanan lembu (go) lebih
lembut daripada makanan mereka. Lembu-lembu makan rumput
hijau yang basah dan kering. Lebih lembut lagi adalah makanan
untuk kelinci (sasa). Makanan burung lebih lembut dari makanan
kelinci. Lebih lembut lagi adalah makanan penduduk desa
pinggiran (paccantavasi). Lebih lembut lagi adalah makanan
kepala desa (gamabhojaka). Lebih lembut lagi adalah makanan
raja dan para menteri. Lebih lembut lagi adalah makanan Raja
Universal (cakkavatti). Lebih lembut lagi adalah makanan para
dewa-bumi (bhummadeva). Lebih lembut lagi adalah makanan
para Empat Maharaja (catumaharajika). Lebih lembut lagi adalah
makanan para dewa di bumi-bumi di atasnya hingga Bumi Para
Dewa yang Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa
Lainnya(paranimmitavasavatti) yang makanannya telah
mencapai kelembutan yang sempurna (sukhumotveva nittham
patto).



Pengelompokan Delapan Belas Materi

< 11. Iti ca attharasavidhampetam riapam
sabhavarupam salakkhanariipam nipphannartipam
ruparupam sammasanarupanti ca sangaham gacchati.

< 11. Jadi, delapan belas macam materi itu
dikelompokkan bersama sebagai materi-yang-memiliki-
karakteristik-alamiah, materi-yang-memiliki-
karakteristik-nyata, materi-yang-konkret, materi-
dengan-perwujudan dan materi-dengan-pemahaman.

Penjelasan untuk = 11

D ELAPAN belas macam
materi yang telah dianalisis sejauh ini dikumpulkan semuanya

sebagai kelompok materi-yang-memiliki-karakteristik-alamiah
(sabhavaripa), materi-yang-memiliki-karakteristik-nyata
(salakkhanartipa), materi-yang-terbentuk-nyata
(nipphannaripa), materi-dengan-perwujudan (ripartipa) dan
materi-dengan-pemahaman (sammasanartipa).

Nama materi-yang-memiliki-karakteristik-alamiah
berasal dari perolehan melalui sifat-alamiahnya masing-masing,
seperti kekerasan dan lain-lain. Oleh karena disertai dengan
karakteristik-karakteristik kemunculan dan lain-lain atau



ketidakkekalan dan lain-lain maka dinamakan [materi]-yang-
memiliki-karakteristik-nyata. Oleh karena sifat-alamiahnya
sendiri—tanpa atau selain [materi] pembatas dan seterusnya—
sertaterbentuk karena sebab-sebab seperti kamma dan lain-lain
maka dinamakan [materi]-yang-konkret. Sifat-alamiah materi
adalah senantiasa berubah; materi adalah juga keadaan yang
terkait dengan hal tersebut. Seperti halnya dalam ungkapan ‘dari
tumpukan, teratai biru'* 8 Oleh karena biasanya kata ‘materi’
tersebut muncul tanpa sifat-alamiahnya—seperti halnya dalam
ungkapan ‘penderitaan dalam rasa sakit’—maka ‘materi-
dengan-perwujudan’ disampaikan setelah membedakannya
dengan kata ‘materi’ yang lainnya. Oleh karena pantas untuk
dipahami dengan mengarahkan perhatian kepada tiga
karakteristik dan disebabkan oleh perolehan [pemahaman]
melalui sifat-alamiahnya tanpa melampaui materi-pembatas dan
seterusnya maka dinamakan materi-dengan-pemahaman.t °

A
<L,
&\

1 8 Penjelasan untuk 'dari tumpukan' adalah berasal dari tumpukan beberapa benda yang
mempunyai nama sama (dalam hal ini adalah ‘materi’). Sedangkan penjelasan untuk
‘teratai biru' adalah seperti halnya selembar kain berwarna biru karena berasal dari
tumpukan kainyang berwarnabiru.

19 Kakkhalattadind attano attano sabhdvena upalabbhanato sabhavaripam ndama.
Uppadadihi, aniccatadihi va lakkhanehi sahitanti salakkhanam. Paricchedadibhavam vina
attano sabhaveneva kammadihi paccayehi nipphannatta nipphariipam nama.
Ruppanasabhavo ripam, tena yuttampi riipam, yatha "arisaso, niluppalan'ti, svayam ripa-
saddo rulhiya atamsabhdvepi pavattatiti aparena riipa-saddena visesetva "riparipan’ 'ti
vuttam yatha "dukkhadukkhan'ti. Paricchedadibhavam atikkamitva sabhdaveneva
upalabbhanato lakkhanattayaropanena sammasitum arahatta sammasanartipam. (Vibhv)



II.H. Materi-Pembatas
(Paricchedartpa) - 1

+12. Akasadhatu paricchedariipam nama.

% 12. Elemen-angkasa dinamakan materi-pembatas.

Penjelasan untuk =12

19.Elemen-Angkasa (Akasadhatu)

K2
L X4

R
L X4

Karakteristik: Pembatas materi
(riipaparicchedalakkhana).

Fungsi: Pengukuhan batas-batas materi
(riipapariyantappakdasanarasa).

Manifestasi: Batasan materi atau keadaan yang tidak
tersentuh oleh unsur-unsur dasar dan kondisinya sebagai
celah serta pori-pori (ripamariyadapaccupatthana
asamphutthabhavachiddavivarabhavapaccupatthana va).
Sebab-terdekat: Materi-materi yang dibatasi

(paricchinnariipapadatthana).

Dhammasanganipali mende inisikan elemen-angkasa

sebagai berikut:

Apakah materi elemen-angkasa itu? Angkasa yang tidak
tersentuh oleh empat unsur dasar yang besar dan yang
dipahami sebagai angkasa, langit dan yang dipahami
sebagai langit, pori dan yang dipahami sebagai pori—ini
adalah materi yang merupakan elemen-angkasa.1*

11 Dhs169.



Di dalam eksposisi tentang elemen-angkasa tersebut di
atas, yang dimaksud dengan angkasa adalah dhamma yang tidak
tergores, tidak [mungkin] ditarik ke bawah, tidak mungkin bisa
untuk dibajak, dipotong dan dipecahkan.11* Yang dimaksud dengan
‘dipahami sebagai angkasa’ 112 tidak lain adalah angkasa itu
sendiri; seperti dalam ekspresi ‘dipahami sebagai air liur’
(khelagata) yang tidak lain adalah air liur itu sendiri. Atau, disebut
sebagai ‘dipahami sebagai angkasa’ (akasagata) karena telah
menjadi sebuah keadaan, yaitu angkasa. Disebut sebagai langit
karena tidak terhantam; artinya adalah tidak bisa digesek/digosok
(Na hafinatiti agham, aghattaniyanti attho). Yang dimaksud dengan
‘dipahami sebagai langit’ (aghagata) adalah langit itu sendiri.
Pori dalam arti sebuah lubang (chiddatthena vivaro). Dipahami
sebagai pori adalah pori itu sendiri. Dikatakan tidak tersentuh
oleh empat unsur dasar yang besar karena ‘ketidakkusutan’
angkasa yang tidak tersentuh oleh mereka (asamphuttham catiihi
mahabhtitehiti etehi asamphuttham nijjatakasamva kathitam).
Disebabkan oleh adanya angkasa maka kita bisa mengatakan
sesuatu sebagai di atas, di bawah dan lain-lain.

Di antara materi-materi yang dibatasi olehnya [angkasa],
seseorang bisa berkata, “Dari sini, ini atas, bawah,
seberang."113

Angkasa itu sendiri juga sekaligus merupakan elemen-angkasa.
Disebut sebagai elemen dalam arti tanpa-kehidupan
(nijjivatthena dhdtu cati akasadhadtu).*14 Melalui

111 Naq kassati, na nikassati, kasitum va chinditum va bhinditum va na sakkati akaso. (DhsA 325)

112 DhsT mende inisikan 'gata' sebagai dikenali, dipahami (viifiata). Jadi, akasagata
diterjemahkan menjadi ‘dipahami atau dikenali sebagai angkasa.'

113 Yaya paricchinnesu ripesu 'idamito uddham adho tiriyan'ti ca hoti. (DhsA 326)

114 Vibhv



karakteristiknya sebagai pembatas materi-materi, angkasa
memastikan setiap klaster, seperti misalnya deka-mata dan lain-
lain tidak saling bercampur satu dengan lainnya. Dengan kata
lain, angkasa adalah materi yang semata-mata merupakan
pembatas di antara klaster satu dengan lainnya. Dengan kata lain,
angkasa diibaratkan seperti seolah-olah sedang membatasi
berbagai macam klaster sehingga klaster-klaster tersebut tidak
saling bersentuhan.

Batasan materi-materi adalah angkasa oleh karena
keadaannya sebagai pemisah berbagai macam materi
dalam kaitannya dengan keadaan tersentuh di antara
satu klaster dengan klaster lainnya ketika mereka
eksis. 115

Jadi—sekali lagi—klaster-klaster yang memiliki angkasa
sebagai batasannya tidak saling bersentuhan satu dengan
lainnya. Apabila mereka bersentuhan maka tidak akan ada
materi-pembatas di antara mereka. Ketika telur-telur disusun di
dalam keranjang, maka di antara tiap-tiap telur tersebut ada
angkasa. Mata telanjang melihat bahwa telur-telur tersebut
saling bersentuhan. Akan tetapi sesungguhnya mereka tidak
saling bersentuhan karena ada angkasa sebagai pembatasnya.
Demikianlah gambaran untuk elemen-angkasa sebagai
pembatas klaster-klaster.

115 Vijjamanepi ca kalapantarabhiitehi kalapantarabhiitanam samphutthabhave
tamtamripavivittata ripapariyanto akaso. (Vibhv)



Il.I. Materi-Isyarat

(VinAattiripa) - 2

<13. Kayavinnatti vacivinfnatti
vififiattirupam nama.

< 13. Isyarat-tubuh dan isyarat-lisan
dinamakan materi-isyarat.

Penjelasan untuk <13

20.Isyarat-Tubuh (Kayavinriatti)

% Karakteristik: Ciri-perubahan—yang menjadi kondisi
untuk kekakuan, penegakan dan pergerakan materi-materi
tubuh-jasmani yang lahir bersama—di dalam elemen-angin
dengan kesadaran sebagai sebab-kemunculannya yang
menghasilkan pergerakan ke depan dan lain-lain
(abhikkamadipavattakacittasamutthanavayodhatuya
sahajarupakayathambhanasandharanacalanassa paccayo
akaravikaro).

O
0‘0

Fungsi: Untuk publisitas maksud hati (adhippdya

pakdsanarasa).

% Manisfestasi: Geliat-tubuh (kayavipphandana
hetubhavapaccupatthana)



% Sebab-Terdekat: Elemen-angin yang muncul dari
kesadaran (cittasamutthanavayodhatupadatthana).116

Dhammasanganipadli mende inisikan isyarat-tubuh
sebagai berikut:

Apakah materi isyarat-tubuh itu? Kekakuan, kekerasan
dan keadaan tubuh yang keras yang berkaitan dengan
kesadaran yang baik, kesadaran yang tidak baik atau
kesadaran yang tidak-ditentukan ketika seseorang
berjalan ke depan, berbalik, melihat ke depan, berpaling,
menekuk dan merentangkan tubuh; yang merupakan
isyarat, pemberitahuan, keadaan telah memberitahu—
ini adalah materiisyarat-tubuh tersebut.17

Di dalam eksposisi tentang isyarat-tubuh yang dimaksud
dengan isyarat-tubuh di sini, pertama-tama, adalah
penyampaian keadaan diri melalui tubuh; baik dari binatang-
binatang kepada orang-orang maupun dari orang-orang kepada
para binatang.18 Penyampaian maksud tersebut terjadi melalui
gerakan tubuh. Gerakan tubuh yang demikian itu disebut sebagai
isyarat (vififiatti). Isyarat ini dipahami sesuai dengan gerakan
tubuh yang telah ditangkap oleh seseorang. Jadi, isyarat yang
disebut sebagai isyarat-tubuh tidak lain adalah tubuh— yaitu
pergerakannya—seperti yang dikenal di dalam kalimat,
“Pengendalian diri melalui tubuh adalah bagus”**° dan lain-lain.

116 Vis.2.78

117 Dhs143.

118 Kayavififattiniddese kayavififiattiti ettha tava kayena attano bhavam vifiRapentanam
tiracchanehipipurisanam, purisehiva tiracchananampi. (DhsA 323)

119 Kayena samvaro sadhi. (Dhp 361)



Selanjutnya akan dijelaskan istilah-istilah yang ada di
kutipan di atas. Disebut sebagai isyarat-tubuh (kayavinfiatti)
karena menjadi sebab untuk pemberitahuan maksud hati yang
terjadi melalui pergerakan tubuh, dan dengan demikian, maksud
hati diri sendiri diketahui oleh orang atau makhluk lain.
Sehubungan dengan kalimat kesadaran yang baik dan lain-lain,
yang dimaksud dengan kesadaran yang baik (kusalacitta)
adalah sembilan kesadaran-baik, yaitu delapan kesadaran-baik
lingkup-indriawi dan satu kesadaran-baik pengetahuan-yang-
lebih-tinggi (abhiiifia). Yang dimaksud dengan kesadaran yang
tidak baik (akusalacitta) adalah dua belas kesadaran yang
tidak baik. Sedangkan yang dimaksud dengan kesadaran yang
tidak-ditentukan (abyakatacitta) adalah sebelas kesadaran
fungsional (kiriyacitta), yaitu delapan kesadaran mahakiriya,dua
kesadaran tanpa-akar-fungsional (ahetukakiriya) dan satu
kesadaran-fungsional lingkup-materi-halus yang telah mencapai
pengetahuan-yang-lebih-tinggi. Kesadaran-kesadaran yang
lainnya tidak menghasilkan isyarat. Hanya dengan kesadaran-
kesadaran tersebut di atas isyarat dihasilkan untuk mereka yang
masih harus berlatih lagi, yang tidak harus berlatih lagi dan
makhluk kebanyakan (sekkhasekkhaputhujjana). Jadi, tiga jenis
kesadaran tersebut adalah sebab (hetu) untuk kemunculan
isyarat.

Sekarang, untuk memperlihatkan isyarat melalui enam
terminologi yang merupakan ‘buahnya’ maka seseorang
berjalan ke depan dan lain-lain disampaikan. Oleh karena
terjadi melalui isyarat maka keberlangsungan berjalan ke depan
dan lain-lain dinamakan buah dari isyarat (vififiattiphala).
Sehubungan dengan hal tersebut, yang dimaksud dengan



seseorang berjalan ke depan (abhikkamantassa) adalah
seseorang yang membawa tubuhnya ke depan. Seseorang yang
berbalik (patikkamantassa) adalah seseorang yang membawa
kembali tubuhnya ke belakang. Seseorang melihat ke depan
(alokentassa) adalah seseorang yang melihat lurus ke depan.
Seseorang yang berpaling (vilokentassa) adalah seseorang
yang melihat ke sana-kemari. Seseorang yang menekuk
(saminjentassa) adalah seseorang yang mengubah sendi-
sendinya. Seseorang yang merentangkan tubuh
(pasarentassa) adalah seseorang yang mengembalikan sendi-
sendinya.

Sekarang, untuk memperlihatkan isyarat melalui enam
terminologi dari karakteristik-alamiahnya (sabhava) maka
kekakuan tubuh dan lain-lain disampaikan. Sehubungan
dengan hal tersebut, yang dimaksud dengan tubuh adalah badan
jasmani (sarira). Yang dimaksud dengan kekakuan
(thambhana) adalah membuat tubuh tegang dan kaku.
Sedangkan awalan sam di dalam santhambhana bermakna
‘meningkatkan’. Dengan demikian yang dimaksud dengan
kekerasan (santhambhana) adalah keadaan tegang dan kaku
yang telah mengalami peningkatan dalam hal kekuatannya. Yang
dimaksud dengan keadaan tubuh yang keras
(santhambhitatta) adalah keadaan tubuh yang sangat tegang
dan kaku (santhambhitabhavo). Isyarat adalah pemberitahuan
(viniapana). Vifinapana adalah cara mengenai pemberitahuan

"~ =

dikatakan di sini telah disampaikan di dalam pembicaraan
tentang pintu (dvarakatha) di Manual Abhidhamma Bab V.
Demikian pula halnya dengan isyarat-lisan.



21.1Isyarat-Lisan (Vacivirifiatti)

% Karakteristik:*2 Ciri-perubahan—yang menjadi
kondisi untuk terjadinya benturan di antara materi-
materi yang telah digenggam—di dalam elemen-tanah
dengan kesadaran sebagai sebab-kemunculannya yang
menghasilkan ucapan
(vacibhedapavattakacittasamutthanapathavidhatuya

upadinnaghattanassa paccayo akaravikaro).

O
0‘0

Fungsi: Untuk publisitas maksud hati
(adhippayapakasanarasa).

2
L X4

Manisfestasi: Munculnya suara di dalam ucapan

(vacighosahetubhavapaccupatthana)

% Sebab-Terdekat: Elemen-tanah yang muncul dari
kesadaran (cittasamutthanapathavidhatupadatthana).

Dhammasanganipali mende inisikan isyarat-lisan
sebagai berikut:

Apakah materi isyarat-lisan itu? Kata-kata, ungkapan,
model ucapan, perkataan, suara, perbuatan membuat
suara, ungkapan kata-kata yang [muncul dari] kesadaran
yang baik, kesadaran yang tidak baik atau kesadaran yang
tidak-ditentukan—ini adalah kata-kata; yang merupakan
isyarat, pemberitahuan, keadaan telah memberitahu
melalui kata-kata tersebut—ini adalah materi isyarat-

lisan tersebut.121

12 Vis.2.78

121 Katamam tam ripam vacivifiiatti? ya kusalacittassa va akusalacittassa va
abyakatacittassa va vaca gira byappatho udiranam ghoso ghosakammam vdca
vacibhedo— ayam vuccativaca. ya taya vacdya viiiiatti viniidpana vifinapitattam — idam
tamripamvacivinfatti. (Dhs 144)



Arti untuk istilah isyarat-lisan dan penjelasan analitis
belum disampaikan di Manual Abhidhamma Bab V. Oleh karena
itu, hal tersebut hendaknya dipahami demikian—

Untuk mereka yang membuat keadaan dirinya sendiri
diketahui melalui ucapan, baik dari binatang-binatang
kepada orang-orang maupun dari orang-orang kepada
para binatang; keadaan tersebut diketahui setelah
dipahami sesuai dengan ucapan yang telah ditangkap
[maknanya].122

Kutipan di atas menjelaskan arti dari isyarat-lisan. Isyarat
ini dipahami sesuai dengan kata-kata yang telah ditangkap oleh
seseorang. Jadi, isyarat yang disebut sebagai isyarat-lisan tidak
lain adalah ucapan—yaitu pergerakannya— seperti yang dikenal
di dalam kalimat, “Pengendalian diri melalui lisan adalah
bagus”*23dan lain-lain.

Selanjutnya akan dijelaskan istilah-istilah yang ada di
kutipan di atas. Oleh karena menjadi sebab untuk pemberitahuan
maksud hati melalui suara lisan (vacighosena) dan juga karena
harus dipahami oleh seseorang maka isyarat melalui ucapan
tersebut disebut sebagai isyarat-lisan. Dalam hal kata-kata dan
lain-lain; yang dimaksud dengan kata-kata adalah apa yang
diucapkan oleh seseorang. Ungkapan adalah apa yang
diungkapkan. Model ucapan adalah berbagai jenis kalimat
(vakyabheda); yaitu kalimat dan model yang dipakai oleh mereka
yang berharap untuk mengetahui makna dari sesuatu dan
mengharapkan makna dari sesuatu diketahui oleh orang lain.
122 Ygcdya attano bhavam vifiidpentanam tiracchanehipi purisanam, purisehi va

tiracchananampi, vacigahananusarena gahitaya etaya bhavo viiinayatiti. (DhsA 324)
123 Sadhuvacayasamvaro (Dhp 361)



Perkataan adalah apa yang diucapkan. Suara adalah apa yang
disuarakan. Perbuatan membuat suara adalah membuat suara.
Artinya adalah suara yang dibuat dalam berbagai cara.
Ungkapan kata-kata adalah bermacam-macam kata-kata.
Ungkapan kata-kata, di sini, berkaitan dengan informasi yang
bermakna; tidak hanya sekadar bunyi melainkan berupa
berbagai variasi kata-kata.

Tentang Isyarat-Tubuh

Isyarat-tubuh adalah [materi] yang memberitahu
maksud-hati melalui tubuh yang bergerak, dan disebabkan
olehnya [maka keadaan] diri sendiri diketahui. Isyarat-lisan
adalah [materi] yang memberitahu maksud hati melalui kata-
kata yang merupakan suara yang berkaitan dengan kesadaran,
dan disebabkan olehnya [maka keadaan] diri sendiri
diketahui.124

Sehubungan dengan hal tersebut, isyarat-tubuh adalah
perubahan ‘elemen-angin yang muncul dari kesadaran
(cittasamutthanavadyodhatu)' yang menghasilkan gerakan jalan
ke depan dan lain-lain, yang menjadi sebab kekakuan, kekerasan
dan pergerakan materi-materi yang lahir bersama; terbebas dari
elemen-angin®25 yang merupakan sebab untuk getaran tubuh
yang sedang bergerak. Perubahan ini mirip seperti perubahan
usaha seseorang yang sedang mengangkat sebuah batu yang

124 Calamanakayena adhippdyam viifdpeti, sayafica tena vififidyatiti kdyaviifatti.
Savifindnakasaddasankhdtavdacaya adhippayam viiiiapeti, sayafica taya vifindyatiti
vacivifinatti. (Vibhv)

125 Kalimat 'yang dimaksud terbebas dari elemen-angin', menurut penulis, adalah penegasan
bahwaisyarat-tubuh bukanlah elemen-angin.



besar—dengan mengerahkan seluruh kekuatan, ketika
memegangnya, yang didapatkan melalui adanya kondisi tubuh
jasmaniyang bergetar.

Sesungguhnya, isyarat-tubuh memberitahu maksud-hati
melalui tubuh yang sedang bergerak. Oleh karena tidak ada
penangkapan maksud-hati ‘meminta orang lain untuk
melakukan ini’ yang terlihat dalam hal gerakan pohon dan lain-
lain yang tidak memiliki perubahan isyarat.126 Dalam hal
pergerakan tangan dan lain-lain, pemberitahuan informasi
diketahui melalui tubuh seseorang karena persis setelah—
tanpa-antara—penangkapan tubuh yang sedang bergerak oleh
orang lain maka informasi yang disampaikan kemudian
dipahami melalui impuls-impuls di proses-kognitif pintu-batin
orangyang melihatnya.

Selanjutnya, bagaimanakah pergerakan tangan dan lain-
lain terjadi melalui isyarat? Penjelasannya adalah demikian. Di
dalam tujuh impuls di satu proses-kognitif dengan satu
kesadaran pemerhati/kesadaran yang mengarahkan, elemen-
angin yang muncul dari impuls ketujuh—yang disertai dengan
perubahan-isyarat setelah mendapatkan sokongan dari elemen-
angin yang muncul dari impuls pertama dan lain-lain—
menggerakkan materi yang lahir dari kesadaran dengan menjadi
sebab kelahirannya di titik-antara. Akan tetapi impuls-impuls
terdahulu (impuls pertama dan seterusnya) yang telah
muncul—yang menjadi penyebab untuk kekakuan dan

126 SG hi phandamadnakayena adhippdayam viifiapeti. Na hi vifiiattivikararahitesu
rukkhacalanadisu "idamesa kareti'ti adhippayaggahanam ditthanti. (Vibhv)



kekerasan semata—adalah pendukung untuk elemen-angin
tersebut.127 Proses tersebut digambarkan dengan
perumpamaan di bawah ini:

Oleh karena seperti halnya sebuah pedati yang harus
ditarik oleh tujuh pasang lembu, hanya lembu yang
dirangkai di pasangan ketujuh yang menyebabkan
pedati bergerak setelah mendapatkan sokongan dari
lembu-lembu yang dirangkai di enam pasangan yang ‘di
bawahnya’ Sebaliknya, [lembu-lembu] yang dirangkai di
pasangan yang pertama dan seterusnya hanya
mengakibatkan kekakuan dan kekerasan semata [dan]
menjadi pendukung mereka [impuls-impuls yang
ketujuh].128

Di sini yang dimaksud dengan pergerakan hanyalah
kemunculan di titik-antara (desantaruppattiyeva) oleh karena,
sesungguhnya, tidak ada dhamma-dhamma yang melintas
bahkan hanya untuk seujung rambut pun dari tempat diamuncul.
Seperti halnya materi-materi yang lahir bersama muncul di
tempat selain dari tempat yang ditegakkan oleh materi-materi
yang lahir dari impuls-impuls sebelumnya; materi-materi
tersebut hanya muncul di sana bersama dengan mereka [materi-
materi yang lahir sebelumnya]. Demikianlah ‘menjadi sebab

127 Ekavajjanavithiyam sattasu javanesu sattamajavanasamutthanavayodhatu
viffiattivikarasahitava pathamajavanadisamutthanahi vayodhatihi laddhopatthambha
desantaruppattihetubhdvena calayati cittajam, purimajavanadisambhiita pana
santhambhanasandharanamattakara tassa upakaraya hontiti. (Vibhv)

128 Yatha hi sattahi yugehi akaddhitabbasakate sattamayugayuttdyeva gond hettha chasu
yugesu yuttagonehi laddhiipatthambha sakatam calenti, pathamayugadiyuttd pana
upatthambhanasandharanamattameva sadhenta tesam upakaraya honti. (Vibhv)



kemunculan di titik-antara’ hendaknya dipahami. Selanjutnya, di
sini, ketika materi yang bersumber dari kesadaran bergerak
maka materi-materi lainnya yang terikat dengannya juga
bergerak; seperti segumpal kotoran sapi kering yang
dilemparkan ke dalam arus sungai.

Jadi, elemen-angin yang muncul dari impuls pertama dan
lain-lain pun—yang disertai dengan keinginan yang
menyebabkan seseorang bergerak ke depan dan lain-lain— tidak
mampu untuk menyebabkan materi yang berasosiasi dengan
perubahan-isyarat (vinnattivikarasahita) untuk bergerak. Akan
tetapi elemen-angin tersebut muncul untuk menjadi kondisi
terjadinya perubahan menuju ke arah yang orang tersebut
inginkan.

Setelah menjelaskan hal itu semua maka, sekarang,
proses produksi isyarat oleh pemerhati-pintu-batin12® akan
dijelaskan. Isyarat-lisan adalah satu perubahan di dalam elemen-
tanah yang muncul dari kesadaran yang membuat suara menjadi
berbeda-beda yang menjadi kondisi terjadinya benturan dengan
materi-materi yang telah digenggam di tempat di mana aksara
dihasilkan.13 Selanjutnya, apa yang seharusnya disampaikan di
sini hendaknya dipahami sesuai dengan metode yang telah
disampaikan di dalam pembahasan mengenaiisyarat-tubuh.

Akan tetapi yang berikut ini adalah perbedaannya.
Seperti halnya yang telah dikatakan ketika membahas isyarat-

129 pemerhati-pintu-batin adalah nama lain untuk kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
batin (manodvaravajjana).

13 Vacibhedakaracittasamutthanapathavidhdtuya akkharuppattitthanagataupadinnartpehi
saha ghattanapaccayabhiito eko vikaro vaciviiifiatti. (Vibhv)



tubuh, yaitu, “persis setelah—tanpa-antara—penangkapan
tubuh yang sedang bergerak”, maka di sini hendaknya digunakan
menjadi, “persis setelah—tanpa-antara—mendengar suara yang
sedang didengarkan”. Di sini, oleh karena tidak ada kekakuan,
kekerasan dan lain-lain yang dihasilkan maka penjelasan tentang
apa yang dihasilkan oleh impuls yang ketujuh dan lain-lain tidak
relevan. Oleh karena suara muncul hanya bersama dengan
benturan dan benturan itu sendiri juga didapatkan di dalam
impulsyang pertama, keduadan seterusnya.

Seperti halnya ketika berdiri dan melihat objek-objek
bentuk seperti cendana, daun lontar dan lain-lain dengan melalui
proses-kognitif pintu-batin yang berlangsung tanpa-antara
dengan proses-kognitif pintu-mata, seseorang mengetahuinya
sebagai tanda tentang adanya air maka demikian pula setelah
menangkap suara yang diucapkan dan tubuh yang sedang
bergerak, seseorang memahami perubahan yang disertai dengan
maksud-hati tersebut melalui proses-kognitif pintu-batin dengan
kejadian sebelumnya yang berhubungan sebagai penopang yang
sangat kuat (purimasiddhasambandhtipanissaya). Perumpamaan
ini berlaku untuk dua jenis isyarat.

M?o
PPN



I1.). Materi-Perubahan
(Vikararitpa) - 5

<14. Rupassa lahuta muduta kammannata

vififlattidvayam vikarartupam nama.

< 14. Keringanan, kelenturan dan kecekatan materi
serta sepasang isyarat dinamakan materi-perubahan.

Penjelasan untuk + 14

wALAUPUN materi-

perubahan berjumlah lima, tetapi hanya tiga materi yang

dimasukkan di dalam perincian. Dua materi yang lain—sepasang
isyarat—tidak termasuk di dalam perincian karena sudah
dimasukkan ke dalam materi-isyaratdi atas.

22. Keringanan-Materi (Riupassa Lahuta)

o%

» Karakteristik: Tiadanya kelembaman
(adandhatalakkhana).
% Fungsi: Penghilangan sifat berat materi-materi

(rupanamgarubhavavinodanarasa).

2
0‘0

Manisfestasi: Kemampuan melakukan perubahan yang
sangat cepat (lahuparivattitapaccupatthana).

2
0‘0

Sebab-Terdekat: Materi yang ringan
(lahuriapapadatthana).



23.Kelenturan-Materi (Ripassa Muduta)

R
0‘0

72
0‘0

72
0‘0

O
0‘0

Karakteristik: Tiadanya kekakuan (athaddhatalakkhana).
Fungsi: Penghilangan sifat kaku materi-materi (ripanam
thaddhabhavavinodanarasa).

Manisfestasi: Tiadanya hambatan dalam semua
perbuatan (sabbakiriydsu avirodhitapaccupatthana).
Sebab-Terdekat: Materi yang lentur
(mudurtpapadatthana).

24.Kecekatan-Materi (Rupassa Kammaiifiata)

R
0‘0

2
0‘0

2
0‘0

2
0‘0

Karakteristik: Cekatan, yaitu sesuai dengan perbuatan
tubuh jasmani (sarirakiriyanukilakammaiifia
bhavalakkhana).

Fungsi: Penghilangan sifat tidak cekatan
(akammaiifiatavinodanarasa).

Manisfestasi: Tiadanya kualitas lemah
(adubbalabhavapaccupatthana).
Sebab-Terdekat: Materi yang cekatan

(kammannariipapadatthana).

Tiga jenis materi tersebut di atas tidak saling

menanggalkan (na afifiamannam vijahanti). Walaupun demikian,

tiga jenis materi ini bisa dibedakan satu dengan lainnya.

Perubahan materi yang memiliki kualitas ringan di dalam materi-

materi seperti seseorang yang sehat, cara perubahan yang sangat

cepat dan tidak adanya kelembaman serta berasal dari kondisi

yang berlawanan dengan guncangan-elemen yang membuat

materi menjadi lembam disebut keringanan-materi.t31

131 Yo arogino viya ripanam lahubhavo, adandhatalahuparivattippakaro,
riupadandhattakaradhdtukkhobhapatipakkhapaccayasamutthdno, so ripavikaro
'riipassalahuta’. (DhsA 326)



Perubahan materi yang memiliki kualitas lentur di dalam materi-
materi mirip seperti kulit yang telah digosok dengan sempurna,
bersifat lembut dan mudah untuk digunakan dalam semua
perbuatan yang berbeda-beda serta berasal dari kondisi yang
berlawanan dengan guncangan-elemen yang membuat materi
menjadi kaku132 disebut kelenturan-materi. Selanjutnya,
perubahan materi yang memiliki kualitas cekatan di dalam
materi-materi mirip seperti emas yang telah dimurnikan
(sudhantasuvanna), dengan cara seperti penurut untuk
perbuatan tubuh serta berasal dari kondisi yang berlawanan
dengan guncangan elemen yang membuat [tubuh menjadi] tidak
menyenangkan untuk pekerjaan-pekerjaan melalui tubuh
jasmani disebut kecekatan-materi. Demikianlah perbedaan
mereka hendaknya dipahami.

Selanjutnya, kamma tidak mampu untuk mewujudkan
tiga jenis materi tersebut; hanya makanan dan lain-lain
mewujudkannya.133 Itulah mengapa para yogi berkata, “Hari ini
makanan yang cocok telah kami dapatkan. Tubuh kami ringan,
lentur dan cekatan.” Mereka juga berkata, “Hari ini iklim yang
cocok telah didapatkan; hari ini batin kami manunggal. Tubuh

kamiringan, lentur dan cekatan.”134

<L,
&\

132 Rupathaddhattakaradhatukkhobhapatipakkhapaccayasamutthan. (1bid)

133 Eta pana tissopi kammam katum na sakkoti, aharadayova karonti. (DhsA 327)

134 Ajja amhehi bhojanasappdyam laddham, kayo no lahu mudu kammaniio'ti vadanti. Ajja
utusappayam laddham, ajja amhakam cittam ekaggam, kayo no lahu mudu kammaiifio'ti.
(Ibid)



Il. K. Materi-Karakteristik
(Lakkhanartpa) - 4

<=15. Ripassa upacayo santati jarata aniccata
lakkhanaripam nama.

<16. Jatiruipameva panettha upacayasantatinamena
pavuccatiti ekadasavidhampetam riipam
atthavisatividham hoti sartipavasena.

< 15. Produksi, kesinambungan, kelapukan dan
ketidakkekalan materi dinamakan materi-karakteristik.

< 16. Akan tetapi, di sini, melalui nama produksi dan
kesinambungan dimaksudkan kelahiran-materi saja.
Berdasarkan cirinya yang serupa,

sebelas kelompok materi ini adalah [berasal dari] dua
puluh delapan jenis materi.

Penjelasan untuk «15-16

25.Produksi-Materi (Riupassa Upacaya)
Karakteristik: Akumulasi (acayalakkhano).

Fungsi: Menyebabkan materi-materi bangkit sejak dari

awal (pubbantato riipanam ummujjapanaraso).

Manisfestasi: Sebagai peluncuran atau sebagai keadaan
materi yang lengkap (niyydtanapaccupatthano

paripunnabhdvapaccupatthanova).

Sebab-Terdekat: Materi yang telah dihasilkan
(upacitaripapadatthano).



26.Kesinambungan-Materi (Riipassa Santati)
« Karakteristik: Keberadaan materi (pavattilakkhana).
< Fungsi: Kelanjutan proses (anuppabandharasa).
% Manisfestasi: Tanpa pemutusan
(anupacchedapaccupatthdna).
< Sebab-Terdekat: Materi yang telah dalam kelanjutan
proses (anuppabandharipapadatthano).
Dhammasanganipali mende inisikan dua jenis materi
ini—produksi-materi dan kesinambungan-materi—sebagai
berikut:
Apakah materi yang merupakan produksi-materi itu?
Materi yang merupakan akumulasi landasan-landasan-
indriawi adalah produksi-materi—inilah materi
tersebut, yaitu produksi materi.
Apakah materi yang merupakan kesinambungan-materi
itu? Materi yang merupakan akumulasi materi adalah
kesinambungan-materi—inilah materi tersebut, yaitu
kesinambungan-materi.t3s
Di dalam eksposisi tentang produksi-materi dan
kesinambungan-materi, yang dimaksud dengan landasan-
landasan-indriawi (ayatana) adalah sepuluh setengah
landasan-indriawi-materi (addhekadasannam riupayatananam).
Yang dimaksud dengan akumulasi adalah kelahiran (acayoti
nibbatti). Produksi-materi (ripassa upacaya) adalah akumulasi
landasan-landasan-indriawi yang sedang muncul berulang kali.
Artinya adalah pertumbuhan (vaddhiti attho). Yang dimaksud
dengan materi yang merupakan akumulasi materi adalah
kesinambungan-materi (yo ripassa upacayo sa ripassa
santatiti) adalah pertumbuhan materi-materi yang telah

135Dhs 8641 dan §642



dihasilkan (upacitanam ripanam vaddhi) demikian itu,
kemudian pada saat kelangsungan yang lebih superior maka
materi tersebut dinamakan kesinambungan-materi—artinya
adalah di submomen kelangsungan/kehidupan sehari-hari.
Akumulasi sebagai kelahiran adalah seperti saat air yang sedang
meningkat di dalam sebuah lubang yang digali di pinggir sungai;
produksi sebagai pertumbuhan adalah seperti saat air telah
penuh; kesinambungan adalah seperti saat air mengalir setelah
merendam (meluap) hendaknya dipahami sebagai kelangsungan
didalam kehidupan sehari-hari.13¢

Apa makna dari semua penjelasan di atas? Dengan
melalui landasan-indriawi (ayatana) [maka] akumulasi (acaya)
dijelaskan, melalui akumulasi [maka] landasan-indriawi
dijelaskan. Akumulasi dijelaskan maka hanya landasan-indriawi
dijelaskan. Yang demikian ini menjelaskan tentang apa?
Menjelaskan tentang akumulasi (acaya), produksi (upacaya),
kelahiran (nibbatti), pertumbuhan (vaddhi) empat materi
kesinambungan (catusantatiriipa).

Dalam arti yang sesungguhnya kedua materi—produksi-
materi dan kesinambungan-materi—hanyalah istilah untuk
kelahiran materi (jatirtipa). Akan tetapi untuk memudahkan
perbedaan cirinya maka produksi dan kesinambungan diuraikan
di dalam perincian (uddesa). Oleh karena, di sini, tidak ada
perbedaan makna maka di dalam uraian (niddesa), Buddha
berkata, “Materi yang merupakan akumulasi landasan-landasan-
indriawi adalah produksi-materi, materi yang merupakan

akumulasi materi adalah kesinambungan-materi.”

136 Naditire khatakipasmiiihi udakuggamanakalo viya acayo, nibbatti; paripunnakalo viya
upacayo, vaddhi; ajjhottharitva gamanakalo viya santati, pavattiti veditabba. (DhsA 327)



Oleh karena kedua istilah tersebut hanyalah merujuk
kepada kelahiran-materi maka perbedaan karakteristik, fungsi,
manifestasi dan sumber dua materi tersebut hendaknya
dipahamidengan sebaik-baiknya.

27. Kelapukan-Materi (Riipassa Jarata)
% Karakteristik: Kematangan materi
(rtupaparipakalakkhana).
% Fungsi: Membawa ke dekat penghentian
(upanayanarasa).

% Manisfestasi: Kelenyapan kondisi [materi yang] baru
walaupun tanpa kelenyapan karakteristik-alamiah;
seperti kondisi padi yang sudah tua (sabhavanapagamepi
navabhavapagamapaccupatthana; vihipuranabhavo
viya).

Sebab-Terdekat: Materi yang sedang dimasak

2
0‘0

(paripaccamanaripapadatthana).

Dhammasanganipali mende inisikan kelapukan-materi
sebagai berikut:

Apakah materi yang merupakan kelapukan-materi itu?
Usia tua, keadaan yang sudah tua, keadaan yang telah
patah, uban, keadaan kulit yang keriput, penyusutan usia
dan kematangan indria-indria—inilah materi tersebut,
yaitu kerusakan-materi.137

137 Katamam tam riipam ripassa jarata? ya rupassa jara jiranata khandiccam paliccam
valittacata ayuno samhani indriyanam paripadko — idam tam riipam riipassa jaratd.
(Dhs144)



Di dalam eksposisi tentang kelapukan, usia-tua (jara)
dipahami sebagai kondisi yang telah menjadi tua (jiranaka). Ini
adalah gambaran berdasarkan karakteristik-alamiah
(sabhavaniddesa). Keadaan yang sudah tua (jiranata) adalah
ciri penuaan (jiranakara). Keadaan yang telah patah, uban,
kulit yang Keriput (khandiccam paliccam valittacata) adalah
gambaran berdasarkan fungsi ketika telah melewati waktu
(kiccaniddesa). Dua yang terakhir—penyusutan usia dan
kematangan indria-indria (ayuno samhani indriyanam
paripako)—adalah gambaran berdasarkan keadaan alami
(pakatiniddesa).

Kata ‘usia-tua’ menerangkan karakteristik-alamiah
(sabhava). Kata ‘keadaan yang sudah tua’ menerangkan keadaan,
ciriatau kualitas (akara). Dua hal tersebut menunjukkan ciri dari
‘usia-tua’. Kata ‘keadaan yang telah patah’ menerangkan fungsi
yang menyebabkan keadaan patah untuk gigi dan kuku ketika
telah melampaui waktunya. Kata ‘uban’ menerangkan fungsi
yang menyebabkan rambut kepala dan bulu roma yang memutih.
Kata ‘keadaan kulit yang keriput’ menerangkan fungsi yang
menyebabkan adanya lipatan di kulit. Tiga hal tersebut
menunjukkan fungsi dari ‘usia-tua’ ketika telah melewati
waktunya. Usia-tua tampak jelas terlihat melalui perubahan-
perubahan keadaan yang telah patah, uban dan keadaan kulit
yang keriput. Persis seperti jalanan yang ada sebagai akibat dari
air atau api tampak jelas dari luluh lantak atau keadaan pohon,
rumput dan lain-lain yang hangus terbakar; tetapi jalanan itu
sendiri bukanlah air atau api. Demikian pula ‘jalanan usia-tua’
tampak jelas berdasarkan keadaan yang telah patah padagigi dan
lain-lain. Hal tersebut bisa terlihat jelas dengan mata telanjang.



Akan tetapi keadaan gigi yang telah patah, uban dan kulit yang
keriput bukanlah usia-tua. Sesungguhnya, usia-tua tidak bisa
dikenali dengan menggunakan mata.

Selanjutnya, melalui kalimat ‘penyusutan usia dan
kematangan indria-indria’, usia-tua dijelaskan secara alami
dengan melalui apa yang dinamakan habisnya usia dan
kematangan indria-indria mata dan lain-lain yang pasti terjadi
persis ketika telah melewati waktu. Itulah mengapa dua yang
terakhir ini—penyusutan usia dan kematangan indria-indria—
hendaknya dipahami sebagai gambaran berdasarkan keadaan
alami (pakatiniddesa). Sehubungan dengan hal tersebut, oleh
karena usia seseorang yang telah mencapai usia-tua berkurang,
maka usia-tua dikatakan dengan menggunakan bahasa kiasan
“penyusutan usia”. Oleh karena indria-indria mata dan lain-lain
mampu mengambil objeknya sendiri dengan mudah—walaupun
lembut—dan sangat jelas ketika usia muda; ketika seseorang
telah mencapai usia-tua, indria-indria tersebut menjadi sangat
matang, terganggu dan tidak terang serta tidak mampu untuk
mengambil objeknya sendiri, walaupun kasar. Itulah mengapa
usia-tua dikatakan dengan menggunakan bahasa kiasan sebagai
‘kematangan indria-indria.

Selanjutnya, semua usia-tua tersebut yang telah
dijelaskan dengan cara demikian ada dua jenis, yaitu yang
tampak jelas (pakata) dan yang tersembunyi (paticchanna).
Sehubungan dengan hal tersebut, usia-tua dalam hal keadaan-
keadaan materi yang terlihat dari gigi yang patah dan lain-lain
dinamakan usia-tua yang tampak jelas (pakatajara). Akan tetapi,
usia-tua dalam hal keadaan-keadaan nonmateri yang tidak



terlihat perubahannya seperti itu dinamakan usia-tua yang
tersembunyi (paticchannajara).

Lagi, usia-tua ada dua jenis berdasarkan tanpa-interval
(avici) dan dengan interval (savici). Sehubungan dengan hal
tersebut, oleh karena sulit untuk diketahui perbedaan warna dan
lain-lain, dari waktu ke waktu, seperti halnya usia-tua batu
manikam, emas, perak, batu karang, rembulan, matahari dan
lain-lain; dan usia-tua makhluk hidup ketika batas usia hanya
sepuluh tahun dan lain-lain; dan usia-tua nonmakhluk hidup,
yaitu bunga, buah, tunas dan lain-lain; usia-tua yang seperti ini
dinamakan usia-tua tanpa-interval—artinya adalah usia-tua
tanpa antara (nirantarajara). Selanjutnya, oleh karena mudah
untuk diketahui perbedaan warna dan lain-lain dari waktu ke
waktu maka usia-tua dari segala benda selain dari apa yang telah
disampaikan dinamakan usia-tuadengan interval.

28.Ketidakkekalan-Materi (Rupassa Aniccata)

2
0‘0

Karakteristik: Kehancuran total (paribhedalakkhana).

2
0‘0

Fungsi: Menenggelamkan materi (samsidanarasa).

2
0‘0

Manisfestasi: Kehancuran dan kelenyapan materi

(khayavayapaccupatthana).

2
0‘0

Sebab-Terdekat: Materi yang sedang mengalami
kehancurantotal (paribhijjamanartipapadatthana).

Dhammasanganipali mende inisikan ketidakkekalan-
materisebagai berikut:

Apakah materi yang merupakan ketidakkekalan-materi

itu? Kehancuran, kelenyapan, peruraian, peruraian total



materi, ketidakkekalan yang merupakan kemusnahan—
inilah materitersebut, yaitu ketidakkekalan-materi.138

Di dalam eksposisi tentang ketidakkekalan, kehancuran
(khaya) adalah proses mengalami kehancuran. kelenyapan
(vaya) adalah proses mengalami kelenyapan. peruraian (bheda)
adalah pemecahan. Sebagai alternatif, oleh karena setelah
mencapai ketidakkekalan, materi habis, lenyap dan pecah maka
‘habis’ di sini adalah kehancuran, ‘lenyap’ di sini adalah
kelenyapan dan ‘pecah’ di sini adalah peruraian. Setelah
mengalami peningkatan melalui kata depan ‘pari’ maka istilah
peruraian (bheda) menjadi peruraian-total (paribheda). Tidak
kekal karena [materi] tidak kekal; dalam artian tidak eksis
setelah eksis (hutva abhavatthena, na niccanti aniccam). Keadaan
tersebut dinamakan ketidakkekalan (aniccata). Arti
kemusnahan adalah karena materi lenyap di sini (antaradhayati
etthati antaradhanam). Sesungguhnya, setelah mencapai
kematian maka materi lenyap dan menjadi tidak terlihat. Hal
seperti itu tidak hanya terjadi pada materi melainkan juga pada
semua atau tiap-tiap dari lima-agregat. Oleh karena melalui
ketidakkekalan lima-agregat juga maka hanya itu karakteristik
yang hendaknya dipahami.

Di atas, kelahiran telah dipahami, usia-tua telah
dipahami. Di tempat ini kematian dipahami. Tiga dhamma ini—
kelahiran, usia-tua dan kematian—seperti musuh-musuh
dengan pedang yang terhunus. Oleh karena mereka seperti
halnya tiga musuh yang sedang mencari dan berjalan mendekati

138 Dhs §644.



seorang manusia. Di antara mereka, salah satu berkata demikian,
“Biar menjadi beban tugas saya menarik dia keluar dan
membawanya masuk ke dalam hutan.” Orang kedua berkata,
“Ketika telah tiba di hutan, tugas saya memukul dan
menjatuhkannya ke tanah.” Orang ketiga berkata, “Sejak dia jatuh
ke tanah, tugas saya memotong kepalanya dengan pedang.”
Seperti itulah gambaran untuk kelahiran, usia-tua dan kematian.
Kelahiran seperti musuh yang menarik dia keluar dan
membawanya masuk ke dalam hutan; karena dia telah lahir di
tempat ini atau itu. Usia-tua seperti musuh yang memukul dan
menjatuhkannya ke tanah ketika dia telah berada di dalam hutan;
karena usia-tua menyebabkan timbulnya keadaan seseorang
yang ‘terikat’ pada tempat tidur, bergantung pada orang lain
disebabkan oleh lemahnya lima-agregat yang dihasilkan
(nibbattakkhandhanam dubbalapardadhinamancapardyana
bhavakaranato). Kematian seperti musuh yang memenggal
kepala dia dengan pedang ketika dia telah jatuh ke tanah; karena
setelah mencapai usia-tua maka lima-agregat tiba pada akhir
dari kehidupan.

Penjelasan dari Abhidhammatthavibhavinitika

Produksi adalah akumulasi. Artinya adalah akumulasi
pertama (pathamacayotyattho). Kata depan ‘upa’ di dalam
upacaya (produksi) berarti ‘pertama’. Kesinambungan adalah
rangkaian (santano santati), artinya adalah rangkaian yang
bersambungan. Sehubungan dengan hal tersebut, sejak dari
patisandhi hingga kemunculan deka-mata dan lain-lain,
kemunculan materi di antara itu dinamakan produksi.
Kemunculan materi setelah periode tersebut dinamakan
kesinambungan.



Usia-tua adalah penjadian tua (jirana) melalui kondisi
yang berhadap-hadapan dengan akhir dari masing-masing
materi yang bertahan hanya satu momen semata (yathasakam
khanamattatthayinam rupanamnirodhabhimukhabhavavasena).
Demikianlah yang dinamakan kelapukan (jarata). Disebut
sebagai tidak-kekal karena tidak bisa didekati sebagai keadaan
yang kekal dan stabil (niccadhuvabhava). Keadaan seperti itu
disebut ketidakkekalan—kehancuran total materi
(ripaparibheda). Empat ini dinamakan karakteristik materi
karenamenjadi karakteristik berbagai tahapan materi.

Berikut ini adalah penjelasan untuk kelahiran-materi
saja yang terdapat di syair <16. Dipahami sebagai kelahiran
karena berkaitan dengan kemunculan materi-materi dari
momen ke momen sejak dari patisandhi. Dianggap sebagai
materi karena sebagai kemunculan materi, ‘perilakunya’ terikat
padaempat sumber materi, yaitu kamma, kesadaran, temperatur
dan makanan. Lebih jauh lagi, kelahiran-materi itu sendiri adalah
sesungguhnya produksi dan kesinambungan materi. Walaupun
demikian, produksi dan kesinambungan dibedakan berdasarkan
ciri kemunculan materi, yaitu produksi pertama dan produksi
selanjutnya. 139

Yang dimaksud dengan sebelas kelompok materil4 ini
adalah pengelompokan dua puluh delapan materi ke dalam
sebelas jenis materi yang dikelompokkan berdasarkan
kumpulan materi yang memiliki kemiripan
(sabhagasangahavasena).

139 | jhat penjelasan dari Atthasalini di atas.
14 Kelompok (A) hingga (K) di atas.



Penutup

<17. Katham - Bhutappasadavisaya, bhavo
hadayamiccapi; Jivitahararupehi, attharasavidham
tatha. Paricchedo ca vifnfatti, vikaro lakkhananti ca;
Anipphanna dasa ceti, atthavisavidham bhave.
Ayamettha riipasamuddeso.

< 17. Bagaimana? — Unsur-dasar, transparansi,
wilayah-penjelajahan, jenis-kelamin, jantung, nyawa
dan makanan; jadi ada delapan belas jenis. Bersama
dengan sepuluh materi-yang-tidak-konkret, yaitu
pembatas, isyarat, perubahan dan karakteristik, menjadi
dua puluh delapan jenis.

Dalam hal ini, inilah perincian lengkap materi.

Penjelasan untuk « 17

E MPAT unsur dasar, lima
transparansi, empat wilayah-penjelajahan, dua macam jenis

kelamin, materi-jantung; semua materi tersebut bersama
dengan dua, yaitu materi-materi nyawa dan makanan menjadi
berjumlah delapan belas. Apabila ditambah dengan sepuluh jenis
materi-yang-tidak-konkret (anipphannartipa)—yaitu pembatas,
dua jenis isyarat, tiga jenis perubahan, empat
karakteristik—maka jumlah keseluruhan materi adalah dua
puluh delapan.



Tabel 1. Perincian Lengkap Materi (Ripasamuddesa)

A. Materi-dasar [4]
1. Mahabhiita (Unsur dasar yang besar) [4]
1. Pathavidhatu = Elemen-tanah

2. Apodhatu = Elemen-air
3. Tejodhatu = Elemen-api
4. Vayodhatu = Elemen-angin

B. Materi yang Bergantung pada Empat
Unsur Dasar yang Besar [24]
II. Pasadariipa (Materi-transparansi) [5]

5. Cakkhupasada = Materi transparansi-
mata

6. Sotapasada = Materi transparansi-
telinga

7.Ghanapasada = Materi transparansi-
hidung

8. Jivhapasada = Materi transparansi-
lidah

9. Kayapasada = Materi transparansi-
tubuh

111. Gocarariipa (Visayariipa)
(Materi-wilayah-penjelajahan) [4]

10. Ripa / Vanna = Bentuk / warna
11. Sadda = Suara
12. Gandha = Ganda
13. Rasa = Rasa
* Photthabba = Sentuhan

(Pathavi, Tejo, Vayo)

IV. Bhavaripa (Materi-jenis-kelamin) [2]

14. Itthibhava / = Feminitas
Itthatta
15. Pumbhava / = Maskulinitas

Purisatta

V. Hadayariipa (Materi-jantung) [1]
16. Hadayavatthu = Landasan-jantung

VL. Jivitaripa (Materi-nyawa) [1]
17. Jivitindriya = Indra-nyawa

VIL Ahdrariipa (Materi-makanan) [1]

18.Ahdra / Oja = Makanan/sari makanan
Catatan:
18 jenis materi di atas dikelompokkan sebagai:
1. Sabhavaripa (materi-yang; iliki-karakteristik-
alamiah)
2. Salakkhanartipa (materi-yang-memiliki-karakteristik-
nyata)
3. Nipph ipa (materi-yang-konkret, materi yang-
terl yata atau materi-yang-dihasi leh-sebab)

4. Ruparipa (materi-dengan-perwujudan)

5. pa (materi-yang-ha dipahami-melalui
i [d: ], materi-deng ) )

VIIL Paricchedariipa (Materi-pembatas) [1]
19. Akasadhatu = Elemen-angkasa

IX. Viiinattiripa (Materi-isyarat) [2]
20. Kayavifinatti = Isyarat-tubuh
21. Vacivifiiatti = Isyarat-lisan

X. Vikarariipa (Materi-perubahan) [3]
22. Rupassa Lahuta = Keringanan-materi
23. Rupassa Muduta = Kelenturan-materi
24. Riupassa Kammariiiatd = Kecekatan-materi
+ 2 ViAAatti ripa Materi-isyarat

XI. Lakkhanaripa (Materi-karakteristik) [4]

25. Rupassa Upacaya = Produksi-materi

26. Ripassa Santati = Kesinambungan-materi

27. Rupassa Jarata = Kelapukan-materi

28. Ripassa Aniccata = Ketidakkekalan-materi
Catatan:

Sisa 10 jenis materi di atas dikelompokkan sebagai:
6. Asabhavaripa (materi-yang-tidak-memiliki-karakteristik-alamiah)

7. Alakkhanaripa (materi-yang-tidak-memiliki-karakteristik-nyata)

8. Anipphannariipa (materi-yang-tidak-konkret, materi-yang-tidak-
terbentuk-nyata atau materi-yang-tidak-bisa-dihasilkan-oleh-sebab)

9. Aripariipa (materi-tanpa-perwujudan)

10. A ipa (materi-yang-tidak-bisa-dipahami-melalui
penglihatan [dassana], materi-tidak-dengan-pemahaman)







I1l. Klasifikasi Materi
(Rupavibhaga)

<18. Sabbanca panetam riupam ahetukam
sappaccayam sasavam sankhatam lokiyam
kamavacaram anarammanam appahatabbamevati
ekavidhampi ajjhattikabahiradivasena bahudha
bhedam gacchati.

< 18. Selanjutnya, semua materi ini adalah satu jenis
yang keseluruhannya tanpa-akar, dengan kondisi,
dengan noda, terkondisi, duniawi, lingkup-indriawi,
tanpa-objek, tidak untuk ditinggalkan. Akan tetapi
berdasarkan internal, eksternal dan lain-lain, materi
terpecah menjadi banyak jenis.

Penjelasan untuk =18

s EKARANG, setelah
perincian lengkap materi disampaikan, dengan tujuan untuk

memperlihatkan materi-materi tersebut melalui metode satu
jenis dan lain-lain, maka Acariya Anuruddha mengelompokkan
materi-materi dengan pertama-tama mengatakan, “Selanjutnya,
semuaini.”

Berikut ini adalah penjelasan yang ada di
Abhidhammatthavibhavinitika. Materi adalah tanpa-akar
(ahetuka) karena tiadanya akar seperti keserakahan dan lain-
lain yang berasosiasi. Dengan kondisi karena masing-masing



memiliki kondisi. Dengan noda karena disertai dengan noda-
kenikmatan-indriawi dan lain-lain yang keberlangsungannya
berkaitan dengan diri sendiri. Terkondisi karena diadakan oleh
kondisi-kondisi (paccayehi abhisankhatatta). Duniawi karena
terikat pada dunia, yaitu agregat-agregat yang menjadi objek
pelekatan.14® Lingkup-indriawi karena menjadi wilayah
aktivitas kehausan terhadap kenikmatan-indriawi (kamatanha).
Tanpa-objek karena tidak memiliki objek—seperti dhamma-
dhamma nonmateri—Kkarena tiadanya pengambilan objek apa
pun.t42 Tidak untuk ditinggalkan karena tiadanya
penyingkiran melalui tadarga dan lain-lain.243 Demikianlah, dua
puluh delapan materi semuanya memiliki kemiripan yang bisa
diklasi ikasikan ke dalam delapan jenis, yaitu tanpa-akar dan
seterusnya. Hal tersebut hendaknya dipahami bahwa semua
materi adalah tanpa-akar, semua materi adalah dengan kondisi;
danseterusnya.

Penjelasan dari Dhammasanganipali
Di Ekakaniddesa (Eksposisi Materi dalam Konsep

Tunggal), Dhammasanganipali merinci materi sebagai berikut:
Semua materi adalah bukan akar, tanpa-akar, tidak
berasosiasi dengan akar, dengan kondisi, terkondisi,
hanya materi, duniawi, dengan noda, terkait dengan
belenggu, terkait dengan belitan, terkait dengan banijir,
terkait dengan ikatan, terkait dengan rintangan, dilekati,

141 Upadanakkhandhasankhate loke niyuttataya lokiyam. (Vibhv)

142 Ariipadhammadnam viya kassaci darammanassa aggahanato ndssa arammananti
anarammanam. (Ibid)

143 Tadangapahdana secara har iah adalah penyingkiran bagian tersebut; atau substitusi
dengan menggunakan lawannya. Terminologi ini berarti penyingkiran kilesa melalui
vipassand.



terkait dengan genggaman, milik kotoran-batin, tidak-
ditentukan, tanpa-objek, bukan faktor-mental, tidak
berasosiasi dengan kesadaran, bukan resultan dan bukan
pula dhamma yang menghasilkan resultan, tidak
tercemar tetapi menjadi milik kotoran-batin, bukan
dengan penempelan-awal dan dengan penempelan-
lanjutan, bukan tanpa penempelan-awal tetapi dengan
penempelan-lanjutan, tidak disertai dengan
kegembiraan, tidak disertai dengan kebahagiaan, tidak
disertai dengan ketenangan, tidak ditinggalkan melalui
penglihatan dan juga melalui pengembangan, tidak
memiliki sebab yang harus ditinggalkan dengan melalui
penglihatan dan juga melalui pengembangan, tidak
mengarah kepada akumulasi dan tidak juga mengarah
kepada nonakumulasi kelahiran-kembali, bukan sekkha
dan bukan pula asekkha, terbatas, lingkup-indriawi,
bukan lingkup-materi-halus, bukan lingkup-nonmateri,
termasuk, bukan tidak-termasuk, bukan dhamma yang
pasti menghasilkan buah, tidak mengarah ke
pembebasan, ketika telah muncul dikenali melalui enam
kesadaran, tidak kekal, dikuasai oleh usia-tua.

Demikianlah kumpulan materi berdasarkan satu macam
atribut.144

Didalam penjelasan untuk paragraf §594 tersebut di atas,
Atthasalini tidak menguraikan semua terminologi yang
disebutkan oleh Dhammasanganipali di kutipan tersebut.145

144 Dhs§594.

145 De inisi untuk semua atribut di kutipan tersebut tersebar di berbagai bagian kitab
Atthasalini. Di buku Manual ini hanya disampaikan apa yang tercantum di penjelasan
paragraf §594 saja.



Sekarang, untuk memilah-milah dan menunjukkan
makna untuk ragam dari materi maka 'semua materi adalah
bukan akar’ disebutkan di awal. Akan tetapi, di sini, mengapa
pertanyaan tidak dibuat, “Yang manakah di antara semua materi
yang bukan akar?” Karena tiadanya pembedaan untuk materi
maka pertanyaan tersebut menjadi tidak relevan. Melalui
pernyataan ‘semua materi adalah bukan akar dan seterusnya’
dipahami bahwa semua materi tanpa terkecuali adalah bukan
akar, tanpa-akar, tidak berasosiasi dengan akar, dengan kondisi,
terkondisi dan seterusnya.

Tidak seperti di dalam diad/pasangan (duka) yang
memilah materi misalnya sebagai ‘ada materi yang bergantung
dan juga ada materi yang tidak bergantung’, di dalam ekposisi
materi dalam konsep tunggal (Ekakaniddesa) materi tidak
dibedakan sebagai ‘materi yang merupakan akar dan materiyang
bukan akar’ dan seterusnya. Oleh karena itu tidak ada pertanyaan
tentang klasi ikasi, “Yang manakah di antara semua materi yang
bukan akar?”, semata-mata karena semua materi tanpa
terkecuali adalah bukan akar. Sehubungan dengan hal tersebut,
arti dari ‘semua’ adalah keseluruhan, tanpa sisa (sakalam,
niravasesam). Materi memiliki karakteristik umum
(samarifialakkhana) keadaannya yang senantiasa berubah oleh
dingin dan lain-lain (sitadihi ruppanabhava). Sedangkan ‘bukan
akar’ adalah penjelasan analitis tentang penolakan adanya akar
secaraumum.

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat empat macam
hetu (akar), yaitu hetu sebagai akar (hetuhetu), hetu sebagai
kondisi (paccayahetu), hetu sebagai faktor yang utama



(uttamahetu), dan hetu sebagai kondisi yang umum
(sadharanahetu). Di dalam kalimat-kalimat berikut ini arti dari
hetu adalah akar (hetuhetu): “Tiga kusalaheti, tiga akusalahetii,
tiga abyakataheti.” Di dalam kalimat-kalimat berikut ini arti dari
hetu adalah kondisi (paccayahetu). “Wahai bhikkhu, untuk
pemaparan tentang agregat-materi, empat unsur dasar yang
besar adalah hetu, empat unsur dasar yang besar adalah kondisi.”
Di dalam kalimat-kalimat berikut ini arti dari hetu adalah ‘faktor
yang utama’: “Kamma baik dan kamma tidak-baik adalah sebab
untuk resultan yang muncul di diri sendiri. Objek yang
menyenangkan adalah faktor yang utama di dalam kemunculan
kesadaran resultan-baik. Objek yang tidak menyenangkan adalah
faktor yang utama di dalam kemunculan kesadaran resultan yang
tidak baik” Hal ini seperti yang telah disampaikan oleh Buddha,
“Dia memahami sesuai realitas, yaitu alasan dan sebab, resultan
dari pelaksanaan kamma di masa-lalu, masa-depan dan masa-

kini146

“Ini adalah hetu, ini adalah kondisi untuk formasi-formasi
yang disertai dengan kehendak, yaitu ketidaktahuan.”
Ketidaktahuan menjadi kondisi yang umum untuk semua
formasi-formasi yang disertai dengan kehendak (sankhara),
menyebar dengan arti sebagai kondisi. Jadi, arti hetu di kalimat
tersebut adalah kondisi (paccaya). Oleh karena seperti halnya
sifat esensial/rasa dari tanah dan sifat esensial/rasa dari air
(pathaviraso aporaso ca) adalah kondisi, baik untuk rasa manis
maupun untuk rasa tidak manis, demikian juga ketidaktahuan
adalah kondisi yang umum untuk formasi-formasi-mental yang

146 M1.70;A3.417;Patis 2.175.



baik dan formasi-formasi-mental yang tidak baik. Arti yang
dimaksudkan di kalimat tersebut—untuk kondisi yang umum—
adalah akar. Jadi, setelah menetapkan sifat yang berkaitan
dengan akar untuk materi yang ada di dalam Matriks (Matika)—
yaitu Matriks Pasangan (Dukamatika)—sebagai ‘dhamma-
dhamma yang merupakan akar, dhamma-dhamma yang bukan
akar’, Beliau sekarang menolak dengan mengatakan, “Bukan
akar”,untuk semuajenis materi.

Selanjutnya, di sini, arti dari dengan kondisi
(sappaccaya) adalah materi yang muncul dari kamma
(kammasamutthana) adalah materi yang hanya mempunyai
kamma sebagai kondisi (kammapaccaya); materi yang muncul
dari kesadaran (cittasamutthana) adalah materi yang hanya
mempunyai kesadaran sebagai kondisi (cittapaccaya); materi
yang muncul dari temperatur (utusamutthana) adalah materi
yang hanya mempunyai temperatur sebagai kondisi
(utupaccaya) dan materi yang muncul dari makanan
(aharasamutthana) adalah materi yang hanya mempunyai
makanan sebagai kondisi (aharapaccaya). Makna dari ‘dengan
kondisi’ hendaknya dipahami demikian, sesuai dengan empat
sumber materi. Dikatakan ‘hanya materi’ karena menolak
keadaan nonmateri seperti yang telah disampaikan di dalam
matriks, “Dhamma-dhamma materi, dhamma-dhamma
nonmateri”*47 Penjelasan untuk ketika telah muncul dikenali
melalui enam kesadaran adalah hanya materi masa-kini yang
harusnya dipahami melalui enam kesadaran-mata, kesadaran-
telinga dan lain-lain. Selanjutnya, materi masa-kini tersebut
sudah pasti diambil oleh kesadaran pancaindra. Kesadaran-

147 'Rizpino dhamma aripino dhamma'ti. (DhsA 304)



kesadaran tersebut tidak menyadari materi masa-lalu dan masa-
depan. Akan tetapi, kesadaran-batin (manovififidna) menyadari
materi masa-lalu dan juga materi masa-depan. Oleh karena
setelah materi ‘jatuh’ ke arus kesadaran pancaindra, kemudian
arus kesadaran jatuh ke arus faktor-kehidupan dan kemudian
‘pergi’ mengambil materi masa-lalu tersebut. Selanjutnya, tidak
kekal dalam artian tidak ada setelah ada.*48 Disebut dikuasai
oleh usia-tua karena harus menuju ke keadaan yang demikian
(abhibhavitabbadhammakatta). Oleh karena usia-tua di dalam
tubuh-jasmani terlihat jelas, maka dikatakan, "dikuasai oleh

usia-tua”.

Di dalam kalimat ‘demikianlah kumpulan materi
berdasarkan satu macam atribut’, arti dari kata ‘macam’ di sini
muncul dalam kaitannya dengan kesombongan, wujud-
penampakan dan bagian (manasanthanakotthasa).
Kesombongan (mana) dinamakan sebagai ‘macam’ dalam
kalimat, “Macam pikiran ‘saya lebih baik’; macam pikiran ‘saya
mirip”. Arti ‘macam’ di dalam kalimat berikut ini adalah wujud-
penampakan: “Orang berakhlak yang macam mana yang mereka
kemukakan? Orang bijaksana yang macam mana yang mereka
kemukakan?” Arti ‘macam’ di dalam kalimat berikut ini adalah
bagian: “Landasan pengetahuan sebagai satu macam, landasan
pengetahuan sebagai dua macam”. Jadi, arti dari ‘satu macam’
yang dimaksudkan di dalam kutipan dari Dhammasanganipali di
atasadalah ‘satu bagian’.

Kata ‘kumpulan (sangaha)’ pun ada empat macam,
yaitu berdasarkan kesamaan kasta/kelas (sajati), suku bangsa
(safijati), pekerjaan (kiriya) dan perhitungan (ganana).

148 Hutva abhavatthena pana aniccameva. (Ibid)



Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam kalimat-kalimat
berikut ini — “Semoga semua kesatria datang, semoga semua
brahmana, semua pedagang, semua pekerja datang’, “Wahai
Visakha, ucapan-benar, perbuatan-benar dan penghidupan-
benar—dhamma-dhamma tersebut terangkum dalam agregat-
akhlak” “Wahai Visakha, usaha-benar, perhatian-benar dan
konsentrasi-benar—dhamma-dhamma tersebut terangkum
dalam agregat-konsentrasi.” Itulah yang dinamakan ‘kumpulan
berdasarkan kesamaan kelas (sajatisarigaha)’

“Mereka yang berasal dari satu bangsa yang sama
datanglah kemari” Di sini, semua termasuk di dalam satu
kumpulan ras yang sama. “Semua penduduk Kosala datanglah,
semua penduduk Magadha, semua penduduk Bharukaccha
datanglah kemari.” ltulah yang dinamakan ‘kumpulan
berdasarkan suku bangsa (safijatisangaha)’. Di sini semua
termasuk di dalam satu kumpulan berdasarkan tempat kelahiran
dan tempat tinggal. “Semua penunggang gajah datanglah kemari,
semua penunggang kuda, semua kusir kereta datanglah kemari’”
Itulah yang dinamakan ‘kumpulan berdasarkan pekerjaan
(kiriyasangaha)'. Semuanya termasuk di dalam satu kumpulan
berdasarkan pekerjaannya. “Landasan-indriawi-mata termasuk
dalam perhitungan agregat yang manakah? Landasan-indriawi-
mata termasuk dalam perhitungan agregat-materi.” Itulah yang
dinamakan ‘kumpulan berdasarkan perhitungan

(gananasangaha)’.

Demikianlah makna yang dimaksudkan di sini.
Sesungguhnya, maknanya di sini adalah perhitungan materi
berdasarkan satu bagian.



%19. Katham? Pasadasarnikhatam pancavidhampi
ajjhattikariipam nama, itaram bahirariupam.
<20. Pasadahadayasankhatam chabbidhampi
vatthurtipam nama, itaram avatthuriapam.

<19. Bagaimana? Lima jenis materi yang disebut
transparansi dinamakan materi-internal, yang lainnya
adalah materi-eksternal.

<«20. Enam jenis materi yang disebut transparansi dan
jantung dinamakan materi-landasan, yang lainnya
adalah bukan-materi-landasan.

Penjelasan untuk +19-20

dikelompokkan ke dalam materi-internal (ajjhattikariipa) dan

| bagian ini materi-materi

materi-eksternal (bahirariipa) serta materi-landasan
(vatthurtipa) dan bukan-materi-landasan (avatthurtpa).

Oleh karena materi-materi ini terjadi dengan merujuk
kepada atau berkaitan dengan diri sendiri yang dipahami sebagai
individu maka dinamakan materi-internal. Sudah barang tentu
materi-materi yang lainnya juga dihasilkan di dalam (internal)
tetapi berdasarkan tradisi hanya lima jenis materi-transparansi
(parica pasada) yang disebut materi-internal. Lima jenis materi
tersebut adalah transparansi-mata (cakkhupasada),
transparansi-telinga (sotapasada), transparansi-hidung
(ghanapasada), transparansi-lidah (jivhapasada) dan
transparansi-tubuh (kayapasada).



Penjelasan alternatifnya adalah bahwa secara khusus
hanya transparansi-mata dan lain-lain yang dinamakan materi-
internal karena materi-materi tersebut sangat bermanfaat untuk
setiap individu sehingga mereka seolah-olah berkata,
“Seandainya kami tidak ada maka kamu akan menjadi seperti
balok kayu.” Atau, materi yang keberlangsungannya berkaitan
dengan kesadaran—yang dipahami sebagai diri sendiri—dengan
menjadi pintu untuknya dinamakan materi-internal. Hanya
itulah materi-internal. Dua puluh tiga jenis materi lainnya, oleh
karenaterbentuk diluar itu,dinamakan materi-eksternal.

Selanjutnya, materi-materi juga dikelompokkan ke dalam
materi-landasan dan bukan-materi-landasan. Enam jenis materi
yang disebut materi-transparansi dan landasan-jantung
(hadayavatthu) dinamakan materi-landasan; sedangkan materi-
materilainnyadinamakan bukan-materi-landasan.

<L
&



<21. Pasadavinnattisannkhatam sattavidhampi
dvarariupam nama, itaram advarariapam.

22. Pasadabhavajivitasannkhatam atthavidhampi
indriyaripam nama, itaram anindriyaripam.

«21. Tujuh jenis yang disebut sebagai transparansi dan
isyarat dinamakan materi-pintu; yang lainnya
dinamakan bukan-materi-pintu.

22. Delapan jenis yang disebut sebagal transparansi,
jenis kelamin dan nyawa dinamakan sebagai materi-
indria, yang lainnya dinamakan bukan-materi-indria.

Penjelasan untuk = 21-22

S EKARANG, materi-materi
dikelompokkan ke dalam materi-pintu dan bukan-materi-pintu

sertamateri-indriadan bukan-materi-indria.

Tujuh jenis materi—lima materi-transparansi dan dua
isyarat—dinamakan materi-pintu. Sedangkan dua puluh satu
materi lainnya dinamakan bukan-materi-pintu. Selanjutnya,
delapan materi—Ilima materi-transparansi, dua jenis kelamin
dan nyawa—dinamakan materi-indria. Sedangkan dua puluh
materilainnya dinamakan bukan-materi-indria.

Delapan jenis materi dinamakan materi-indria karena
terkait dengan kekuasaan terhadap kesadaran
pancaindra, terhadap jenis kelamin dan lain-lain serta



terhadap pelestarian materi-materi yang lahir
bersama.14°

Vibhanga Atthakathd mende inisikan indria-mata
sebagai dhamma yang membuatnya melakukan kepemimpinan
terhadap atau di pintu-mata.ls Demikian juga halnya dengan
indria-telinga di pintu-telinga, indria-hidung di pintu-hidung,
indria-lidah di pintu-lidah dan indria-tubuh di pintu-tubuh.
Indria-indria ini tidak lain adalah lima materi-tranparansi.
Sebagai indria (indriya) materi-materi tersebut memiliki
kekuasaan dan bertindak seperti raja di wilayahnya masing-
masing.

Lima jenis materi-transparansi memiliki kekuasaan
terhadap kesadaran-mata dan lain-lain, yang oleh karena
kualitas yang pandai atau bodoh dan lain-lain
(patumandadibhavena) dari dirinya sendiri mengakibatkan
timbulnya kualitas pandai atau bodoh untuk kesadaran-mata
dan lain-lain. Terminologi pandai (patu) dan bodoh (manda)
untuk materi-transparansi di sini juga bisa diartikan sebagai
kualitas yang tajam/baik atau tumpul/tidak baik. Sebagai
contoh, apabila kualitas materi-transparansi-mata baik maka
seseorang bisa melihat objek-bentuk dengan jelas tanpa bantuan
kacamata. Sebaliknya, apabila materi tersebut tidak memiliki
kualitas yang baik maka kualitas kesadaran-mata orang tersebut
punmenurun.

Sepasang materi-jenis-kelamin memiliki kekuasaan
terhadap sifat atau ciri perempuan dan laki-laki, yang walaupun

149 Atthavidhampi indriyaripam pafcaviiiidnesu lingadisu sahajariipaparipalane ca
adhipaccayogato. (Vibhv)
15 Tattha cakkhudvare indattham karetiti cakkhundriyam. (VibhA 125)



muncul karena sebab dan kondisinya masing-masing, muncul
dalam berbagai ciri yang biasanya terjadi dalam rangkaian yang
memiliki karakteristik-alamiah yang sesuai dengan materi- jenis-
kelamin yang ada. Walaupun dua materi ini merupakan materi-
indria tetapi keduanya tidak termasuk di dalam kondisi-indria
(indriyapaccaya) didalam Patthana.

Oleh karena membuatnya melakukan kepemimpinan
terhadap sifat perempuan maka dinamakan indria-
perempuan. Oleh karena membuatnya melakukan
kepemimpinan terhadap sifat laki-laki maka dinamakan
indria-laki-laki.151

Nyawa memiliki kekuasaan terhadap pelestarian materi-
materi yang lahir dari kamma (kammaja). Hal itu karena materi
yang lahir dari kamma terikat pada indria-nyawa yang
berlangsung dalam momen yang sama dengan mereka. Seperti
seorang nakhoda, materi-nyawa eksis dengan mengikatkan
dirinya sendiri ke dhamma-dhamma yang telah dibuatnya
menjadi kukuh.

Oleh karena melakukan kepemimpinan terhadap kualitas
pelestarian makadinamakan indria-nyawa.152

151 Jtthibhdve indattham karetiti itthindriyam. Purisabhave indattham karetiti purisindriyam.
(Ibid)
152 Anupalanalakkhane indattham karetitijivitindriyam. (1bid)



23. Pasadavisayasankhatam dvadasavidhampi
olarikariipam santikertipam, sappatighartpaiica,
itaram sukhumaripam dtrertipam
appatigharuparica.

%24. Kammajam upddinnartpam, itaram
anupadinnariupam.

<25, Rupadyatanam sanidassanariupam, itaram

anidassanartpam.

26. Cakkhadidvayam asampattavasena,
ghanadittayam sampattavasenati paiicavidhampi
gocaraggahikaripam, itaram
agocaraggahikaripam.

27. Vanno gandho raso oja bhutacatukkariceti
atthavidhampi avinibbhogartipam, itaram
vinibbhogartipam.

28. Iccevamatthavisati-vidhampi ca vicakkhana.
Ajjhattikadibhedena, vibhajanti yatharaham.

Ayamettha rupavibhago.

< 23. Dua belas jenis materi yang disebut sebagai
transparansi dan objek adalah materi yang kasar, materi
yang dekat dan materi dengan benturan; yang lainnya
adalah materi yang lembut, materi yang jauh dan
materi tanpa benturan.

#24. Materi yang lahir dari kamma adalah materi yang
telah digenggam, yang lainnya adalah bukan-materi-
yang-digenggam.



<25. Landasan-indriawi-bentuk adalah materi dengan
wujud penampakan, yang lainnya adalah bukan materi
dengan wujud penampakan.

«26. Lima jenis materi dinamakan materi yang-
mengambil-wilayah-penjelajahan, yaitu sepasang
materi, dimulai dari mata, dengan cara tidak mencapai
dan trio materi, dimulai dari hidung, dengan cara
mencapai; yang lainnya adalah materi yang-tidak-
mengambil-wilayah-penjelajahan.

«27. Delapan jenis materi dinamakan materi yang tidak
terpisahkan, yaitu warna, ganda, rasa, sari makanan
dan kuartet unsur-unsur dasar; yang lainnya adalah
materi yang terpisahkan.

28. Demikianlah, mereka yang bijaksana menganalisis
dua puluh delapan materi dengan menguraikannya
menjadi internal dan lain-lain sesuai dengan yang
semestinya.

Dalam hal ini, inilah klasifikasi materi.

Penjelasan untuk «23-28

S EKARANG materi-materi
dianalisis dalam kelompok-kelompok yang berbeda lagi. Dua

belas jenis materi yang disebut sebagai transparansi dan objek
adalah materi yang kasar (olarikartipa), materi yang dekat
(santikertipa) dan materi dengan benturan (sappatighariipa).



Dinamakan sebagai materi yang kasar karena
keadaannya yang kasar (thiila) sehubungan dengan perolehan
keadaannya sebagai yang memiliki objek dan sebagai objek.
Maka dariitu, oleh karena kemudahan dalam penangkapan objek
maka dinamakan materi yang dekat, materi yang di sekitar

(asannartipa).

Disebut ‘benturan’ karena keadaannya yang seperti
benturan dalam arti saling terjadinya pendaratan bagi materi-
materi yang tiba (sampatta) melalui dirinya sendiri atau dengan
cara sebagai penopang (nissaya); dan keadaan berhadap-
hadapan (patimukhabhava) bagi materi-materi yang tidak tiba

(asampatta).

Oleh karenaketika ada benturan maka terjadi pergerakan
dari materi yang lemah, demikian juga ketika ada
keadaan yang saling berhadap-hadapan maka terjadi
pergerakan faktor-kehidupan yang lemah karena sifatnya

sebagai dhamma nonmateri 153

Materi yang memiliki benturan dinamakan sebagai
materi dengan benturan (sappatigha). Sehubungan dengan hal
tersebut, hendaknya dipahami bahwa tubuh tiba pada sentuhan
(photthabba) melalui dirinya sendiri; sedangkan hidung dan
lidah tiba dengan cara sebagai penopang. Sementara itu mata dan
telinga di satu sisi dan bentuk serta suara di sisi lain tidak saling
tiba satusamalain.

Demikianlah, dua belas jenis materi yang disebut sebagai
transparansi dan objek adalah materi yang kasar, materi yang

153 Yatha hi patighate sati dubbalassa calanam hoti, evam afilamaniiam patimukhabhave sati
artipasabhavatta dubbalassa bhavargassa calanam hoti. (Vibhv)



dekat dan materi dengan benturan. Sedangkan enam belas
materi yang lainnya adalah materi yang lembut, materi yang jauh
dan materi tanpa benturan—karena tiadanya karakteristik
alamiah kekasaran dan lain-lain.

Selanjutnya, materi yang lahir dari kamma'54 adalah
materi yang telah digenggam (upadinnaripa), yang lainnya
adalah bukan materi yang digenggam (anupadinnariipa).
Delapan belas jenis materi lahir dari kamma karena mereka telah
diambil dan telah dipegang oleh kamma yang dilengkapi dengan
kehausan dan pandangan-salah dengan menjadi buahnya
sendiri. 155 Sepuluh jenis materi yang lainnya dinamakan materi
yang tidak digenggam (anupadinnariipa) karena tidak dipegang
atau tidak memegang.

Kemudian, landasan-indriawi-bentuk adalah materi
dengan wujud penampakan (sanidassanartipa), yang lainnya
adalah bukan materi dengan wujud penampakan
(anidassanartipa). Dinamakan ‘dengan wujud penampakan’
karena keberlangsungannya disertai dengan wujud
penampakan, yaitu keadaan yang bisa dilihat.15¢ Oleh karena
dhamma yang menjadi wilayah-penjelajahan kesadaran-mata
disebut sebagai ‘tampak’ dan walaupun materi ini tidak berbeda
dengan landasan-indriawi-bentuk (ripayatana) tetapi demi
membedakannya dengan dhamma-dhamma yang lain maka
materi dengan wujud penampakan seolah-olah dianggap
berbeda dengan landasan-indriawi-bentuk. Oleh karena dalam
hal dhamma yang memiliki kesamaan, apabila terdapat berbagai

154 Untuk penjelasan lebih jauh tentang materi yang lahir dari kamma, lihat Ripasamutthana
dihlm143.

155 Kammato jatam attharasavidham upadinnariupam tanhaditthihi upetena kammuna
attano phalabhavena adinnatta gahitatta. (Vibhv)

156 Datthabbabhavasankhatena nidassanena saha vattatiti sanidassanam. (1bid)



macam variasi yang unik di antara mereka maka dhamma-
dhamma tersebut bisa dianggap berbeda demi pemahaman
makna khususnya. Jadi, ketika objek-bentuk disebut sebagai
materi dengan wujud penampakan maka materi tersebut
dipahami sebagai bentuk yang terlihat; sedangkan ketika disebut
sebagai landasan-indriawi-bentuk maka bentuk di sini adalah
merupakan landasan-indriawi. Demikianlah perbedaan tersebut
hendaknyadipahami.

Selanjutnya lima jenis materi dinamakan materi-
pengambil-wilayah-penjelajahan (gocaraggahikaripa).
Sepasang materi, yaitu transparansi-mata dan transparansi-
telinga mengambil wilayah-penjelajahan dengan cara tidak tiba
(asampatta). Sedangkan trio materi, yaitu transparansi-hidung,
transparansi-lidah dan transparansi-tubuh mengambil wilayah-
penjelajahan dengan cara tiba (sampatta). Dua puluh tiga materi
yang lainnya dinamakan materi-bukan-pengambil-wilayah-
penjelajahan (agocaraggahikariipa).

Arti dari dengan cara tidak mencapai adalah bahwa
wilayah-penjelajahan, yang merupakan nama lain dari objek,
tidak tiba atau tidak mencapai materi-transparansi, dalam hal ini
adalah transparansi-mata dan transparansi-telinga; atau dengan
cara transparansi-transparansi tersebut tidak tiba pada atau
mencapai lokasi objeknya masing-masing.

Sesungguhnya, mata dan telinga tidak mencapai bentuk
dan suara; atau: mereka, yang tidak mencapai, memegang
objeknyasendiri.157

157 Cakkhusotani hi ripasaddehi asampattani, sayam va tani asampattaneva arammanam
ganhanti. (Vibhv)



Oleh karenanya, hal di bawah ini telah dikatakan:

Akan tetapi, di antara mereka, mata dan telinga adalah
pengambil (objek) yang tidak mencapai [objeknya]; oleh
karena mereka menjadi sebab kemunculan kesadaran
terhadap objek yang benar-benar terpisah [dengan
materi transparansi].

Dengan cara demikian mata memandang warna gunung
yang besar yang berada di lokasi yang jauh, warna yang
beradadibelakang kristal.

Berada di angkasa dan tidak menempel di kulit gendang
telinga, suara genta yang besar adalah wilayah-
penjelajahan [objek] telinga.

Seandainya transparansi tersebut pergi ke lokasi objek,
menyebar dan mengambilnya; dengan penentuan tekad
pun objek tersebut dimungkinkan bisa menjadi miliknya.

Seandainya sebagai rangkaian unsur-unsur dasar, dia
pergi menuju timbunan indria; maka kemunculan warna
yang lahir dari kamma dan kesadaran, serta suara yang
lahir dari kesadaran tidak menjadi wilayah-wilayah-
penjelajahan mereka oleh karena wilayah-wilayah-
penjelajahan tersebut tidak muncul di luar mereka; dan
objek-objek tersebut dinyatakan di dalam teks tanpa
pengecualian.

Dan seandainya sepasang transparansi ini hanya
mengambil objek yang di dekat dirinya; dengan demikian
maka mata harus bisa melihat warna bola mata dan akar



darialis mata. Dan lokasi suaratidak akan bisa ditentukan
arahtempatnya 158

Materi-pengambil-wilayah-penjelajahan ‘mengambil
objek’'—yang sesungguhnya dilakukan oleh kesadaran—oleh
karena karakteristik-alamiahnya sebagai pengambil berbagai
macam objek. Dua puluh tiga jenis materi lainnya dinamakan
materi-bukan-pengambil-wilayah-penjelajahan karena

tiadanya pengambilan objek.

Kemudian, delapan jenis materi dinamakan materi yang
tidak terpisahkan, yaitu warna, ganda, rasa, sari makanan dan
kuartet unsur-unsur dasar (avinibbhogartipa); yang lainnya
adalah materiyang terpisahkan (vinibbhogartipa). Warna adalah
sesuatu yang bisa diperlihatkan dan bisa dilihat (datthabba).
Sari makanan adalah yang menghasilkan materi tanpa-antara
dengan kemunculan dirinya sendiri. Disebut sebagai materi
yang tidak terpisahkan karena materi-materi ini tidak terjadi
secara sendiri-sendiri, terpisah satu dengan lainnya di mana pun.
Ajaran tentang tiadanya ganda dan lain-lain di dunia materi-
halus telah ditolak oleh guru-guru di berbagai tempat.

Demikianlah, analisis dua puluh delapan materi melalui
pembagian menjadi internal dan lain-lain sesuai dengan yang
semestinyatelah disampaikan.

Penjelasan untuk klasi ikasi materi telah selesai.

<L
Y
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Tabel 2. Klasifikasi Materi

(Rupavibhaga)
Ajjhattikaripa 5 Bahiraripa 23
(Materi Internal) (Materi Eksternal)

Pasadartipa (materi-transparansi) 5 Sisanya 23
Vatthuriipa 6 Avatthuripa 22
(Materi Landasan) (Bukan Materi Landasan)

Pasadariipa (materi-transparansi) 5 Sisanya 22

Hadayartpa (landasan-jantung) 1
Dvararipa 7 Advararipa 21
(Materi-Pintu) (Bukan-Materi-Pintu)

Pasadaripa (materi-transparansi) 5 Sisanya 21

Viffiattiripa (materi-isyarat) 2
Indriyaripa 8 Anindriyaripa 20
(Materi-Indria) (Bukan-Materi-Indria)

Pasadartipa (materi-transparansi) 5 Sisanya 20

Bhavartipa (materi-jenis-kelamin) 2

Jivitaripa (materi-nyawa) 1
Olarikaripa 12 Sukhumariipa 16
(Materi yang Kasar) (Materi yang Lembut)

Pasadartipa (materi-transparansi) 5 Sisanya 16

Gocarariupa (materi-wilayah-penjelajahan) 7
Santikeriipa 12 Diureripa 16
(Materi yang Dekat) (Materi yang Jauh)

Pasadartipa (materi-transparansi) 5 Sisanya 16

Gocarartipa (materi-wilayah-penjelajahan) 7
Sappatighariipa 12 Appatighariipa 16
(Materi dengan Benturan) (Materi Tanpa Benturan)

Pasadartpa (materi-transparansi) 5 Sisanya 16

Gocarartipa (materi-wilayah-penjelajahan) 7




Tabel 2. Klasifikasi Materi

(Rupavibhaga)
Upddin.narﬁpa ) 18 Anupddinnarﬂ.pa ) 10
(Materi yang Telah Digenggam) (Bukan Materi yang Telah Digenggam)

Pasadartpa (materi-transparansi) 5 Sadda (suara) 1

Bhavartpa (materi-jenis-kelamin) 2 Vikararipa (materi-perubahan) 5

Jivitaripa (materi-nyawa) 1 Lakkhanaripa (materi-karakteristik) 4

Hadayavatthu (landasan-jantung) 1

Mahabhiita (unsur dasar yang besar) 4

Vanna (warna), gandha (ganda), rasa (rasa), 4

oja (sari makanan)

Paricchedariipa (materi-pembatas) 1
Sanidassanaripa 1 Anidassanaripa 27
(Materi dengan Wujud Penampakan) (Bukan Materi dengan Wujud Penampakan)

Riipa/vanna (bentuk/warna) 1 Sisanya 27
Gocaraggahikariipa Agocaraggahikariipa
(Materi-yang-Mengambil-Wilayah- 5 (Materi-yang-Tidak-Mengambil-Wilayah- 23
Penjelajahan) Penjelajahan)

Pasddaripa (materi-transparansi) 5 Sisanya 23
Asampattaripa Sampattaripa 3
(Materi dengan Cara Tidak Mencapai) (Materi dengan Cara Mencapai)

Cakkhupasada (materi transparansi-mata) 1 Ghanapasada (materi transparansi-hidung) 1

Sotapasdada (materi transparansi-telinga) 1 Jivhapasada (materi transparansi-lidah) 1

Kayapasada (materi transparansi-tubuh) 1
Avinibl{hogarﬂpa ) 8 Vinibbl}ogarﬂpa ) 20
(Materi yang Tidak Terpisahkan) (Materi yang Terpisahkan)

Mahabhiita (unsur dasar yang besar) 4 Sisanya 20

Riipa/vanna (bentuk/warna) 1

Gandha (ganda) 1

Rasa (rasa) 1

Ahdra/oja (makanan/sari makanan) 1




IV. Sumber materi

(Ripasamutthananaya)

IV. A. Materi yang Bersumber dari Kamma

(Kammasamutthana)

=29. Kammam cittam utu aharo ceti cattari
rupasamutthanani nama.

<30. Tattha kamavacaram ripavacaranceti
paficavisatividhampi
kusalakusalakammamabhisankhatam ajjhattikasantane
kammasamutthanartupam patisandhimupadaya khane
khane samutthapeti.

*29. Kamma, kesadaran, temperatur dan makanan
adalah nama empat sumber materi.

30. Sehubungan dengan hal tersebut, dua puluh lima
Jenis kamma baik dan kamma tidak-baik, yaitu lingkup-
indriawi dan lingkup-materi-halus, yang dibuat di
rangkaian internal menghasilkan materi yang
bersumber dari kamma dari momen ke momen dimulai
dengan penyambung-kelahiran-kembali.



Penjelasan untuk <« 29-30

S EKARANG, sumber materi
akan disampaikan. Semua materi bersumber pada salah satu
atau lebih dari empat sebab, yaitu kamma, kesadaran (citta),
temperatur (utu) dan makanan (ahara). Itulah empat sumber
atau sebab-kemunculan materi. Yang dimaksud dengan dimulai
dengan penyambung-kelahiran-kembali adalah dimulai pada
submomen kemunculan kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali (patisandhicittassa uppadakkhanam). Sedangkan yang
dimaksud dengan dari momen ke momen adalah terus-
menerus tanpa putus di setiap tiga submomen dari setiap
kesadaran.

Akan tetapi di masa lalu beberapa guru menolak adanya
kemunculan materi di submomen-kelangsungan (thitikkhana)
dan submomen-peruraian (bhangakkhana). Sehubungan dengan
tiadanya kemunculan materi di submomen-kelangsungan dan
apayang harus disampaikan berkaitan dengan hal tersebut telah
disampaikan di Manual Abhidhamma Bab 4.15° Akan tetapi, di
sini pun, demi memudahkan pemahaman tentang argumentasi
mereka mengenai tiadanya kemunculan materi di submomen-
peruraian bersama dengan apa yang harus dikatakan mengenai
hal ini maka ringkasan di bawah ini telah dibuat—

[Argumentasi mereka]

“Diawali dengan analisis yang demikian: dhamma yang
sedang muncul, telah muncul; pada submomen-peruraian
dhamma telah muncul dan tidak sedang muncul.”

159 | jhat di Ashin Kheminda, Manual Abhidhamma Ajaran Tentang Realitas Hakiki: Proses
Kognitif, DhammavihariBuddhist Studies, Jakarta, 2018. HIm. 25-27.



“Pada saat muncul, dhamma sedang muncul, telah
muncul dan lain-lain; hanya kemunculan dan peruraian
dinyatakan, tidak submomen-kelangsungan kesadaran.”

“Seseorang mungkin berpikir—kelangsungan eksis
karena telah dinyatakan bahwa kemunculan, kelenyapan
dan perubahan dari kelangsungan terlihat jelas.”

“Dhamma yang memiliki perubahan tidak didapatkan di
satu dhamma; dan juga pernyataan tentang tanda
[adanya kelangsungan], maka kelangsungan
[sesungguhnya] adalah kesinambungan di satu dhamma
tersebut”

“Oleh karena itu, telah dikatakan bahwa submomen-
kelangsungan tidak terlihat di kitab Pali [suttanta]; dan
juga tidak ada di Abhidhamma. Dengan demikian ada
penolakan disemuatempat.”

“Pada saat dhamma yang memiliki kemunculan lenyap,
apakah di sini penderitaan muncul untuk itu? Tolak
pertanyaan tersebut dengan mengatakan, 'Tidak.”

“Beberapa orang mengatakan bahwa kemunculan materi
tidak di submomen-peruraian, oleh karena itu semua
kondisi yang menjadi sebab untuk kemunculan materi
hanyaadadi submomen kemunculan kesadaran.”

[Jawaban]

“Sehubungan dengan argumentasi tersebut di atas bisa
dikatakan bahwa hanya di dalam satu dhamma dalam
caraapa pun dipahamiadanya sebuah tahapan peruraian
disanajuga, yang berbedadari tahapan kemunculan.”



“Akan tetapi tahapan yang menuju kepada peruraian
hendaknya diharapkan; inilah yang disebut tahapan
kelangsungan. Akan tetapi di dalam analisis, dengan
mempertimbangkan metode ajaran, tidak diajarkan.”

“Berbicara tentang karakteristik dari dhamma yang
terkondisi, oleh karena yang diajarkan adalah
kemunculannya dan lain-lain, sehubungan dengan hal
tersebut pun kelangsungan dari kesinambungan telah
diutarakan.”

“Berkaitan dengan ‘dinyatakan (pafifiayati)', awalan kata
tersebut terjadi hanya dalam artian sebagai akar dan
yang mempunyai arti 'telah diketahui'”

“Ketidakmunculan materi di submomen peruraian
diutarakan sehubungan dengan materi-materi yang lahir
dari kesadaran, atau berkaitan dengan nonmateri untuk
Yamaka.”

“Hal ini berkaitan dengan karakteristik-alamiah
sebagaimana yang telah didapatkan. Oleh karena itu,
tidak ada ceritanya bahwa tidak ada kelangsungan
kesadaran dan tidak ada produksi materi di submomen
peruraian.’1e

Selanjutnya, dua puluh limajenis kamma baik dan kamma
tidak-baik dari lingkup-indriawi dan lingkup materi-halus, yang
dibuat di rangkaian internal menghasilkan materi yang
bersumber dari kamma dari momen ke momen dimulai dengan
penyambung-kelahiran-kembali.

16 Vibhv §30.



Penjelasan dari Vibhanga Atthakatha

Vibhanga Atthakatha menguraikan awal-mula
kemunculan lima agregat untuk dua jenis makhluk, yaitu untuk
makhluk yang rebahan di garba (gabbhaseyyaka)*6* dan untuk
makhluk yang lahir secara spontan (opapatika).

Sehubungan dengan asal mula kemunculan agregat untuk
makhluk yang rebahan di garba, proses yang berikut ini
hendaknya dipahami—untuk makhluk-makhluk yang rebahan di
garba, lima agregat terwujud bersamaan di momen
penyambung-kelahiran-kembali—tidak sesudah dan tidak pula
sebelumnya. Pada saat itu kontinuitas materi yang telah
terwujud sangat mikroskopis yang disebut sebagai lumpur, zigot
atau noktah (kalala). Wujud tersebut bahkan lebih kecil dari
ukuran sesuatu yang bisa diminum sekaligus oleh seekor lalat
yang kecil. Beberapa orang memperkirakan kalala seukuran
dengan sesuatu yang bisa diminum oleh seekor lalat yang kecil
dengan sekali 'tenggak’. Beberapa orang yang lain lagi
memperkirakannya sebesar satu tetes yang berada di ujung
jarum yang sangat lembut setelah dicelup di dalam minyak,
diangkat dan menetes. Setelah menolak dua pendapat tersebut,
orang-orang yang lain mengatakan, “Seukuran satu tetes yang
berada di ujung satu rambut setelah mengangkatnya dari
minyak, memegang dan meneteskannya.” Pendapat ini pun
ditolak. Orang lain memperkirakan, “Ketika rambut para
manusia di negara ini dibelah menjadi delapan bagian, dari sana,
rambut para penduduk Uttarakuru adalah satu bagian ukuran,
seukuran satu tetes yang berada di ujung rambut tersebut setelah

161 Terminologi ini merujuk kepada makhluk yang lahir di rahim ibu. Lihat penjelasan di <54.



diangkat dari minyak wijen yang jernih.” Pendapat tersebut pun
ditolak, “Itu terlalu banyak, serat wol yang baru lahir dinamakan
lembut; seukuran satu tetes yang berada di ujung satu serat wol
setelah dicelup ke dalam minyak wijen yang jernih, mengangkat
dan meneteskannya,” dikatakannya. Akan tetapi agregat materi
yang baru muncul tersebut sangat bening atau transparan
(accha), jernih/bersih (vippasanna), tanpa noda (anavila) dan
murni (parisuddha), wujudnya sama seperti satu tetes minyak
wijen yang jernih (pasannatilatelabindusamana). Dan ini pun
telah dikatakan—

“Seperti satu tetes minyak wijen, (atau) bagian terbaik
dari cairan mentega yang tanpa noda. Demikianlah
kemiripan wujud, yang dikatakan sebagai zigot.”162

Kesinambungan materi yang sekecil itu tidak lain adalah
tiga kesinambungan materi, yaitu deka-landasan (vatthudasaka),
deka-tubuh (kayadasaka), deka-jenis-kelamin
(bhavadasaka)—indria-perempuan (itthindriya) untuk
perempuan dan indria-laki-laki (purisindriya) untuk laki-laki.
Ketiga dekatersebut lahir dari kamma.

Sehubungan dengan hal tersebut, yang dinamakan
sebagai deka-landasan adalah (1) materi-landasan (vatthurtipa);
sandaran untuk materi-landasan, yaitu (2-5) empat unsur dasar
yang besar; (6) warna, (7) ganda, (8) rasa dan (9) sari makanan
yang bersandar kepadanya (tannissita vannagandharasoja);
serta (10) nyawa/kehidupan (jivita). Sedangkan yang dinamakan
deka-tubuh adalah (1) transparansi-tubuh (kayapasada); yaitu

162 “Tilatelassa yatha bindu, sappimando andvilo. evam vannappatibhagam, kalalam
sampavuccati’ti. (SA 1.300)



(2-5) empat unsur dasar yang besar; (6) warna, (7) ganda (8)
rasa dan (9) sari makanan yang bersandar kepadanya (tannissita
vannagandharasoja); serta (10) nyawa/kehidupan (jivita).
Selanjutnya, yang dinamakan deka-jenis-kelamin adalah (1)
Untuk perempuan adalah jenis kelamin perempuan (itthibhava),
untuk laki-laki adalah jenis kelamin laki-laki (purisabhava); (2-5)
unsur-unsur dasar yang besar; (6) warna, (7) ganda, (8) rasa dan
(9) sari makanan yang bersandar kepadanya (tannissita
vannagandharasoja); serta (10) nyawa/kehidupan (jivita).

Demikianlah, di dalam penyambung-kelahiran-kembali
makhluk-makhluk yang rebahan di garba, tiga puluh materi yang
lahir dari kamma (kammajariipa) dinamakan agregat-materi.
Sedangkan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dan
faktor-faktor-mental yang muncul bersamanya adalah empat
agregat-mental (namakkhandha). Dengan demikian lima agregat
telah lengkap pada momen penyambung-kelahiran-kembali
(patisandhikkhana) makhluk-makhluk yang rebahan di garba.
Akan tetapi, untuk penyambung-kelahiran-kembali makhluk
yang tidak berkelamin (napumsakapatisandhi), deka-jenis-
kelamin tidak ditemukan. Dengan demikian dua deka
membentuk agregat-materi; bukan tiga deka seperti yang terjadi
pada makhluk yang memiliki jenis kelamin. Agregat-mental yang
terbentuk sama seperti yang telah dijelaskan di atas. Dengan
demikian maka lima-agregat pun telah lengkap pada momen
penyambung-kelahiran-kembali.

Sekarang, awal-mula kemunculan lima agregat untuk
makhluk yang lahir secara spontan akan disampaikan. Untuk
makhluk yang lahir secara spontan dengan landasan-indriawi



lengkap, pada momen penyambung-kelahiran-kembali terlihat
tujuh kesinambungan materi, yaitu tiga deka seperti yang telah
disampaikan di atas, deka-mata, deka-telinga, deka-hidung dan
deka-lidah (cakkhusotaghanajivhadasaka). Dalam hal ini, deka-
mata dan lain-lain sama seperti deka-tubuh; perbedaannya
hanya pada transparansi-tubuh yang diganti dengan
transparansi-mata dan lain-lain sesuai dengan yang semestinya.
Untuk makhluk yang tidak berkelamin tidak ditemukan deka-
jenis-kelamin. Demikianlah, untuk makhluk-makhluk yang lahir
secara spontan dengan indria-lengkap, tujuh puluh atau enam
puluh materi yang lahir dari kamma (kammajaripa) dinamakan
agregat-materi. Untuk agregat-mental hendaknya dipahami
seperti yang telah dijelaskan di atas. Demikianlah penjelasan
tentang awal mulakemunculan limaagregat untuk makhluk yang
rebahan di garba dan makhluk yang lahir secaraspontan.



IV. B. Materi yang Bersumber
dari Kesadaran

(Cittasamutthanaritpa)

31. Artipavipakadviparficaviiidanavajjitam
pariicasattatividhampi cittam
cittasamutthanartiupam
pathamabhavarngamupadaya jayantameva
samutthapeti.

32. Tattha appanajavanam iriyapathampi
sannameti.

33. Votthabbanakamavacarajavanabhiiiiia pana
vifiiattimpi samutthapenti.

<34. Somanassajavanani panettha terasa
hasanampi janenti.

% 31. Tujuh puluh lima jenis kesadaran, tidak termasuk
resultan nonmateri dan sepasang kesadaran
pancaindra, menghasilkan materi yang bersumber dari
kesadaran dimulai dengan faktor-kehidupan yang
pertama dan hanya [pada] submomen kemunculan.

32. Sehubungan dengan hal tersebut, impuls-absorpsi
menyangga sikap tubuh juga.

<33. Selanjutnya, kesadaran yang memutuskan, impuls
lingkup-indriawi dan pengetahuan-yang-lebih-tinggi
menghasilkan isyarat juga.

<#34. Selanjutnya, di sini, tiga belas impuls yang disertai
dengan sukacita menghasilkan senyuman juga.



Penjelasan untuk « 31-34

T

kesadaran, selain resultan nonmateri dan sepasang kesadaran

UJUH puluh lima jenis

pancaindra, menghasilkan materi yang bersumber dari
kesadaran (cittasamutthanariipa)—hanya pada submomen
kemunculan— sejak faktor-kehidupan yang pertama.

Empat belas kesadaran tidak menghasilkan materi, yaitu
kesadaran resultan nonmateri dan sepasang kesadaran
pancaindra. Kesadaran resultan nonmateri tidak menghasilkan
materi karena kesadaran tersebut lahir dari pengembangan-
batin ketiadaan-nafsu terhadap materi (ripaviragabhdavana) dan
itulah mengapa tidak memiliki sebab untuk memunculkan
materi. Lebih jauh lagi, kesadaran tersebut tidak memiliki
kesempatan (anokasa) untuk menghasilkan materi. Sedangkan
sepasang kesadaran pancaindra tidak menghasilkan materi
karena tiadanya asosiasi dengan faktor-faktor jhana yang
merupakan kondisi-kondisi spesial untuk produksi materi.
Dengan alasan ini maka Acariya Anuruddha mengatakan, “Tidak
termasuk resultan nonmateri dan sepasang kesadaran

pancaindra.”

Walaupun kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
dan kesadaran-kematian tidak menghasilkan materi tetapi
karena termasuk di dalam sembilan belas faktor-kehidupan
maka mereka bukanlah kesadaran yang berbeda. Oleh sebab itu
maka kesadaran-kesadaran tersebut tidak dimasukkan di dalam
pengecualian.



Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tidak
menghasilkan materi karena kemunculannya bergantung pada
landasan yang sangat lemah (dubbalavatthu) yang tidak memiliki
kondisi-telah-lahir-sesudahnya (pacchajatapaccaya), tidak
didukung oleh makanan dan lain-lain (aharadihi ca
anupatthaddham) dan karena kukuh sebagai pendatang-baru
(agantuka) bersama dengan materi-materi yang lahir dari
kamma (kammajaripa) yang mengambil tempat materi-materi
yang bersumber darikesadaran (cittasamutthanariipa).

Dalam hal kesadaran-kematian, pertama-tama
dikatakan di dalam Atthakatha bahwa hanya kesadaran-
kematian seseorang yang dsava-nya telah hancur tidak
menghasilkan materi disebabkan karena keberadaannya yang
ada di dalam rangkaian arus kesadaran di mana akar dari
lingkaran kelahiran-dan-kematian telah reda
(viipasantavattamiila). Akan tetapi Acariya Ananda dan yang
lainnya mengatakan, “Kesadaran-kematian tidak menghasilkan
materi untuk semuanya juga.”163 Jadi, kesadaran-kematian
puthujjana dan sekkha juga tidak menghasilkan materi.
Selanjutnya, pemahaman penuh atas hal-hal tersebut hendaknya
dipahami dengan menggunakan metode yang telah dijelaskan
secara ringkas di Milatika dan lain-lain; dan penjelasan panjang
lebar di Abhidhammatthavikasini.

Yang dimaksud dengan dimulai dengan faktor-
kehidupan yang pertama adalah sejak dari faktor-kehidupan
yang muncul tanpa antara dengan kelenyapan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali atau persis setelah kesadaran

163 Jadi, ada dua pendapat yang berbeda tentang hal ini. Pendapat Acariya Ananda, di sini,
berbedadengan pendapatyang adadi Atthakatha dan sangat lemah.



penyambung-kelahiran-kembali lenyap. Yang dimaksud dengan
hanya [pada] submomen kemunculan adalah tidak pada
submomen kelangsungan atau ketika sedang terurai oleh karena
kemampuan sebagai penghasil materi ada pada submomen
kemunculan (uppadakkhana).

Selanjutnya, impuls-absorpsi menyangga sikap tubuh
(iriyapatha) juga. Yang dimaksud dengan sikap tubuh adalah
keadaan cara perwujudan perbuatan melalui tubuh di dalam
tingkah laku seperti berjalan dan lain-lain. Hal tersebut bisa
diartikan sebagai keberadaan materi yang terjadi di setiap gerakan-
gerakan tersebut. Jadi, minimal dua puluh enam impuls absorpsi
melakukan fungsi ini, yaitu dengan menyangga sikap-sikap tubuh
seperti duduk, berdiri atau rebahan.

Selanjutnya, tiga puluh dua kesadaran yang lain, yaitu
kesadaran yang memutuskan, impuls lingkup-indriawi dan
pengetahuan-yang-lebih-tinggi menghasilkan isyarat juga. Yang
dimaksud dengan menghasilkan isyarat juga adalah bahwa
kesadaran-kesadaran tersebut di atas tidak hanya menghasilkan
materi sebagai sikap tubuh (ripiriyapatha), melainkan isyarat
juga.

Akan tetapi, di sini, kata ‘juga’ digunakan tidak merujuk
kepada hal khusus; hendaknya dipahami hanya—untuk
kemunculan di pintu-batin—kesadaran yang
memutuskan dan impuls-impuls adalah penyebab
[kemunculan] isyarat; demikian pula—untuk
kemunculan di pintu pancaindra—penghasil senyuman-
senyuman karena berkualitas sangat lemah.164

164 Avisesavacanepi panettha manodvarappavattaneva votthabbanajavandni

viifiattisamutthapakani, tatha hasajanakani ca paficadvarappavattanam
paridubbalabhavatoti datthabbam. (Vibhv)



Sudah barang tentu, di sini, tidak ada sikap tubuh atau
isyarat yang bebas dari materi (ripavinimutta). Demikian pula
tidak semua kesadaran penghasil materi menopang sikap tubuh
dan merupakan penghasil perubahan yang disebut isyarat. Akan
tetapi kesadaran apa pun yang menghasilkan isyarat dipastikan
menopang sikap tubuh oleh karena tiadanya perpisahan sikap
tubuh dengan isyarat. Kesadaran yang menopang sikap tubuh
adalah kesadaran yang menghasilkan materi. Untuk
memperlihatkan perbedaannya, sikap tubuh dan isyarat diambil
secara terpisah dari sudut pandang materi. Selanjutnya, di sini,
tiga belas impuls yang disertai dengan sukacita menghasilkan
senyuman juga.

Kesadaran yang Menghasilkan Isyarat

Sekarang, di antara kesadaran-kesadaran yang
menghasilkan isyarat, agar supaya tiada kebingungan
(asammohattha) maka aneka ragam yang berikut ini hendaknya
dipahami, yaitu tiga puluh dua, dua puluh enam, sembilan belas
dan,yang terakhirenam belas.

Seperti yang telah disampaikan di atas tiga puluh dua
kesadaran menghasilkan materi, menopang sikap-tubuh dan
juga melahirkan dua jenis isyarat. Dua puluh enam [kesadaran]
tidak melahirkan isyarat, [tetapi] membuat sepasang yang
lainnya. Sembilan belas [kesadaran] hanya menghasilkan materi,
[tetapi] tidak membuat sepasang yang lainnya. Enam belas
[kesadaran] tidak membuat satu pun di antara ketiganya.165

165 Dyattimsa cittani hi ripam samutthapenti, iriyapathampi upatthambhenti, duvidhampi
vififiattim janenti. Chabbisati vifiiattimeva na janenti, itaradvayam karonti. Ektinavisati
riupameva samutthdpenti, itaradvayam na karonti. Solasa imesu tisu ekampi na karonti.
(DhsA 325)



Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penjelasan untuk tiga
puluh dua kesadaran adalah sebagai berikut: delapan berasal
dari mahakusala, dua belas berasal dari kesadaran yang tidak-
baik, sepuluh berasal dari kesadaran fungsional, kesadaran yang
lebih tinggi yang menjadi milik sekkha dan puthujjana

enam kesadaran adalah sebagai berikut: lima kesadaran yang
baik dan lima kesadaran fungsional dari lingkup materi-halus,
empat kesadaran yang baik dan empat kesadaran fungsional dari
nonmateri, empat kesadaran Jalan dan empat kesadaran Buah.
Penjelasan untuk sembilan belas kesadaran adalah sebagai
berikut: sebelas dari kesadaran resultan-baik lingkup-indriawi,
dua kesadaran dari resultan-tidak-baik, elemen-batin fungsional
dari kesadaran fungsional (kiriyato kiriyamanodhadtu) dan lima
kesadaran resultan dari lingkup materi-halus. Penjelasan untuk
enam belas kesadaran adalah sebagai berikut: sepasang
kesadaran pancaindra, kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali untuk semua makhluk, kesadaran-kematian untuk
mereka yang dsava-nya telah hancur (khinasava) dan empat
kesadaran resultan nonmateri. Enam belas kesadaran ini tidak
membuat satu pun di antara materi, sikap tubuh dan isyarat.
Banyak kesadaran nonmateri lainnya yang telah muncul tidak
menghasilkan materi karena tiadanya kesempatan
(anokasagatatta); tidak itu saja namun juga isyarat tubuh dan
lisan.

166 Tiga puluh dua kesadaran yang disampaikan di DhsA ini sebenarnya sama dengan tiga
puluh dua kesadaran yang telah disampaikan di atas oleh Vibhavinitika. Perbedaannya
hanyaada di penyebutan namakesadarannyasaja.



Penjelasan dari Vibhanga Atthakatha

Untuk makhluk yang rebahan di garba, lima agregat
muncul bersamaan—tidak ada satu pun agregat yang muncul
mendahului agregat-agregat yang lain. Kemudian, muncul
pertanyaan apakah materi yang pertama-tama menghasilkan
materi atau nonmateri (kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali) yang menghasilkan materi? Jawabannya adalah pada
momen tersebut materi yang menghasilkan materi karena
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tidak menghasilkan
materiapapun.

Oleh karena enam belas kesadaran tidak menghasilkan
materi, yaitu kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
untuk semua makhluk, kesadaran-kematian seseorang
yang asava-nya telah hancur, sepasang kesadaran
pancaindradan empat kesadaran resultan nonmateri.167

Sehubungan dengan hal tersebut, pertama-tama,
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tidak menghasilkan
materi karena lemahnya landasan isik (vatthuno dubbalataya),
tiadanya fondasi (appatitthitataya), de isiensi kondisi-kondisi
(paccayavekallataya) dan keadaannya sebagai pendatang baru
(agantukataya).

Penjelasannya adalah demikian. Oleh karena landasan
yang lahir bersama (sahajata vatthu) dengan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali adalah lemah pada submomen
kemunculan maka kesadaran tersebut tidak menghasilkan materi.
Itu adalah alasan yang pertama, yaitu lemahnyalandasan isik.

167 Sabbasattanariihi patisandhicittam, khinasavassa cuticittam, dvipaficaviifianani, cattari
aruppavipakaniti solasa cittani ripam na samutthapenti. (VibhA 23)



Selanjutnya, penjelasan untuk alasan yang kedua, yaitu
tiadanya fondasi akan diberikan sekarang. Seperti halnya
seorang laki-laki yang jatuh ke jurang tidak mampu untuk
menjadi sandaran untuk orang lain maka demikianlah kesadaran
penyambung-kelahiran kembali tidak memiliki fondasi, seperti
seolah-olah sedang jatuh ke jurang karena keadaannya yang
dilemparkan oleh kekuatan kamma (kammavegakkhittatta).Jadi,
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tidak menghasilkan
materi disebabkan karena juga tidak memiliki fondasi; karena
keadaannyayang dilemparkan oleh kekuatan kamma.

Penjelasan untuk alasan yang ketiga, yaitu de isiensi
kondisi-kondisi akan diberikan sekarang. Kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali muncul bersamaan dengan
landasan. Untuk itu, landasan tidak mampu untuk menjadi
sebuah kondisi, yang dipahami sebagai kondisi yang telah lahir
sebelumnya (purejata). Seandainya saja mampu menjadi sebuah
kondisi maka kesadaran tersebut akan menghasilkan materi.
Setiap kali landasan mampu untuk menjadi sebuah kondisi—
yang lahir sebelumnya—maka kesadaran menghasilkan materi
semata-mata karenatidak ada de isiensifaktor-faktor. Lebih jauh
lagi, seandainya saja kesadaran bisa menghasilkan materi di
submomen kelangsungan atau submomen peruraian maka
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali juga akan
menghasilkan materi. Akan tetapi kesadaran tidak menghasilkan
materidi duasubmomentersebut.

Selanjutnya, seperti halnya dengan tunas jamur muncul
dari tanah, pada saat sedang muncul dia mengambil debu
tanah bersamanya, demikianlah kesadaran—dengan
bersandar kepada landasan yang telah lahir
sebelumnya—muncul dengan mengambil delapan



materi 168 di submomen kemunculan. Dan di momen
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali, landasan
tidak mampu untuk menjadi sebuah kondisi, yang
dipahami sebagai [kondisi] yang telah lahir sebelumnya,
itulah mengapa kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali tidak menghasilkan materi karena keadaannya
yangde isien kondisi.169

Penjelasan untuk alasan yang keempat, yaitu sebagai
pendatang baru akan diberikan sekarang. Seperti halnya seorang
laki-laki yang merupakan seorang pendatang baru, dan telah pergi
ke sebuah daerah yang belum pernah dia datangi sebelumnya,
tidak mampu untuk mengatakan kepada orang-orang
lain—“Datanglah kemari, saya akan memperlihatkan kepadamu
makanan, minuman, wangi-wangian dan untaian bunga yang ada
di dalam desa” Hal itu karena desa tersebut bukanlah wilayahnya
yang dia sendiri juga tidak cukup mengenal. Demikian juga halnya
dengan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tidak
menghasilkan materi karena keadaan dirinya sebagai pendatang
baru. Lebih jauh lagi, oleh karena tiga puluh materi yang lahir dari
kamma mengambil tempat materi-materi yang bersumber dari
kesadaran maka kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tidak
menghasilkan materi.

Selanjutnya, kesadaran-kematian seseorang yang dsava-
nya telah hancur tidak menghasilkan materi karena keredaan
akar dari lingkaran kelahiran-dan-kematian.”  Oleh karena
untuk beliau akar lingkaran kelahiran-dan-kematian di semua

168 Delapan materi-yang-tidak-terpisahkan.

169 Yatha pana ahicchattakamakulam pathavito utthahantam pamsucunnam gahetvava
utthahati, evam cittam purejatam vatthum nissaya uppadakkhane attha riipani gahetvava
utthahati. Patisandhikkhane ca vatthu purejatam hutva paccayo bhavitum na sakkotiti
paccayavekallatayapi patisandhicittam riipam na samutthapeti. (VibhA 23)

17 Khindsavassa pana cuticittam vattamilassa vipasantatta na samutthapeti. (VibhA 24)



eksistensi reda, tidak mampu untuk muncul sehingga tidak ada
lagi kelanjutan kelahiran di eksistensi yang baru
(punabbhava).r7* Akan tetapi untuk seorang sotapanna, setelah
tujuh eksistensi, maka akar dari lingkaran kelahiran-dan-
kematian reda di eksistensi yang kedelapan. Oleh karena itu
kesadaran-kematiannya menghasilkan materi di tujuh eksistensi
tersebut. Sedangkan untuk sakadagami adalah di dua eksistensi,
untuk anagami di satu eksistensi. Untuk seseorang yang asava-
nya telah hancur tidak ada kemunculan materi sama sekali
karena keredaan akar lingkaran kelahiran-dan-kematian di
semuaeksistensi.

Selanjutnya, di sepasang kesadaran pancaindra tidak ada
faktor jhana (jhananga), tidak ada faktor Jalan (magganga), tidak
ada akar (hetu). Itulah mengapa faktor-kesadaran sangat lemah
(cittanga). Oleh karena kelemahan faktor-kesadaran tersebut
maka kesadaran-kesadaran pancaindra dan lain-lain tidak
menghasilkan materi.

Empat kesadaran resultan nonmateri tidak menghasilkan
materi karena tiadanya materi di eksistensi tersebut. Namun
tidak hanya kesadaran-kesadaran itu saja, empat puluh dua
kesadaran yang muncul—yaitu delapan kesadaran-baik lingkup-
indriawi, sepuluh kesadaran yang tidak baik, sembilan kesadaran
fungsional, empat kesadaran-baik nonmateri, empat kesadaran-
fungsional nonmateri, tiga kesadaran Jalan, empat kesadaran
Buah—tidak menghasilkan materi semata-mata karenatiadanya
materi di eksistensi atau bumi nonmateri. Demikianlah,
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali tidak menghasilkan
materi.

171 Pendapat ini berbedadengan pendapat Acariya Anandadihlm 153



Tabel 3. Materi yang Bersumber dari Kesadaran
(Cittasamutthanariipa)

Citta Jumlah (Mg't:_‘i'] '::"fa"hir Iriyapatha Viffatti Hasana
(Kesadaran) Citta dari Ke};a diran) (Sikap Tubuh) (Isyarat) (Senyuman)
Lobhamiila-Somanassa
(Yang berakar pada keserakahan-sukacita) 4 o i d o o
Lobhamaila-Upekkha
[ ] [ ] [ ]
(Yang berakar pada keserakahan-ketenangan) 4
Dosamiila ° ° PY
(Yang berakar pada kebencian) 2
Mohamiila
[ ] [ ] [ ]
(Yang berakar pada delusi) 2
Paficavifiiana 10
(Kesadaran pancaindra)
Sampaticchana 2 °
(Yang menerima)
Santirana 3 °
(Yang menginvestigasi)
Paricadvaravajjana 1 °
(Yang mengarahkan ke pintu pancaindra)
Manodvaravajjana ° ° °
(Yang mengarahkan ke pintu batin) 1
Hasituppada ) 1 ° ° ° °
(Yang memproduksi senyuman)
Kamqvacarg Kysa_la-Sor_nanassa 4 ° ° ° °
(Baik lingkup-indriawi-sukacita)
Kamayacarq Kysa_la-Upekkha 4 ° ° PY
(Baik lingkup-indriawi-ketenangan)
Kamavacara Vipaka 8 °
(Resultan lingkup-indriawi)
Kamavvaca.ra Klrlya-Son]anas;a 4 ° ° ° PY
(Fungsional lingkup-indriawi-sukacita)
{(ama_vacﬁ_ra ‘Km{vaA- Upe_lfkha ) 4 ° ° °
gkup:
Rupavacara Kusala
(Baik lingkup-materi-halus) 5 o ®
Rupavacara Vipaka 5 °
(Resultan lingkup-materi-halus)
Rupm{amr_a Kiriya ] 5 ° °
(Fungsional lingkup-materi-halus)
Arupqvacara Kusala 4 ° °
(Baik lingkup-nonmateri)
Arupavacara Vipaka 4
(Resultan lingkup-nonmateri)
Arupqvacafa Kiriya ) 4 ° °
(Fungsional lingkup-nonmateri)
Lokuttara
(Adiduniawi) 8 b i
Abhiiifia Citta ° ° °
(Kesadaran pengetahuan-yang-lebih-tinggi) 2
Total 77 58 32 13




IV. C. Materi yang Bersumber
dari Temperatur

(Utusamutthanartipa)

<35. Situnhotusamarifiata tejodhatu thitippattava
utusamutthanartipam ajjhattanica bahiddha ca
yatharaham samutthapeti.

<35. Elemen-api yang terdiri dari panas dan dingin,
ketika telah mencapai kelangsungan, menghasilkan
materi yang bersumber dari temperatur internal dan
eksternal sesuai dengan yang semestinya.

Penjelasan untuk < 35

K

kelangsungan, elemen-api—yang terdiri dari panas dan

ETIKA telah mencapai

dingin—menghasilkan materi, internal dan eksternal, yang
bersumber dari temperatur (utusamutthanaripa) sesuai dengan
yang semestinya. Oleh karena keadaan yang kuat untuk
temperatur (utu) dan sari makanan (oja) hanya terjadi pada saat
submomen kelangsungan (thitikkhana) karena telah
mendapatkan dukungan dari kondisi-telah-lahir-sesudahnya
dan lain-lain (pacchajatadipaccayipatthambhaldbhena) maka
beliau mengatakan kalimat telah mencapai kelangsungan.

Sekarang, temperatur yang menghasilkan materi untuk
pertama-kalinya di dalam satu kehidupan akan dijelaskan.
Apakah yang dinamakan temperatur tersebut?



[Temperatur tersebut adalah] elemen-api yang berada di
dalam tiga puluh materiyang lahir dari kamma yang telah
muncul di momen penyambung-kelahiran-kembali.172

Setelah mencapai kelangsungan, elemen-api
tersebut menghasilkan delapan materi-yang-tidak-terpisahkan.
Temperatur memiliki proses kelenyapan yang lambat
(dandhanirodha); sedangkan kesadaran memiliki proses
kelenyapan yang cepat (khippanirodha). Pada saat temperatur
masih bertahan, enam belas kesadaran telah muncul dan lenyap.
Di antara kesadaran-kesadaran tersebut, kesadaran faktor-
kehidupan yang pertama yang muncul tanpa-antara dengan
penyambung-kelahiran-kembali menghasilkan delapan materi-
yang-tidak-terpisahkan hanya pada submomen kemunculan
(uppadakkhaneyeva).

Akan tetapi, ketika akan menjadi saat kemunculan suara,
maka temperatur dan kesadaran akan menghasilkan
materiyang dinamakan nona-suara.173

172 patisandhikkhane uppannanam samatimsakammajaripanam abbhantara tejodhatu.
(VibhA 24)

173 Yada pana saddassa uppattikalo bhavissati, tada utucittani saddanavakam nama
samutthapessanti. (1bid)



IV. D. Materi yang Bersumber
dari Makanan

(Aharasamutthanartipa)
<36.0jasankhato aharo aharasamutthanartipam
ajjhoharanakale thanappattova samutthapeti.

<36. Makanan—yang disebut sebagai sari-
makanan—ketika telah mencapai kelangsungan,
menghasilkan materi yang bersumber dari makanan
pada saat penelanan.

Penjelasan untuk <« 36

S EPERTI yang telah
disampaikan di atas bahwa keadaan yang kuat untuk sari

makanan (oja) hanya terjadi pada saat submomen kelangsungan
(thitikkhana). Di submomen tersebutlah sari makanan
menghasilkan materi yang bersumber dari makanan

(aharasamutthanaripa).

Setelah mencapai kelangsungan, makanan-yang-dapat-
dimakan juga menghasilkan delapan materi.174

Akan tetapi, berasal dari manakah makanan-yang-dapat-
dimakan yang ada di seseorang? Berasal dari ibunya! Dan
hal ini telah dikatakan juga—Dan yang ibu makan untuk

174 Kabalikaraharopi thanam patva attha rupani samutthapeti. (1bid)



dia, melalui sari makanan—makanan dan minuman—;
oleh sebab itu seorang laki-laki meneruskan
kehidupannyadi sana, di dalam kandungan ibu.175

Demikianlah, seorang bayi di dalam kandungan
meneruskan kehidupannya dengan sari makanan (oja) yang
berasal dari makanan dan minuman yang telah ditelan oleh
ibunya. Sari makanan tersebut menghasilkan delapan materi
ketika telah mencapai submomen kelangsungan.

Bukankah sari makanan itu kasar atau keras (khara)?
Sedangkan landasan (vatthu) itu lembut? Bagaimanakah sari
makanan ‘berdiri kukuh’ di sana? Pertama-tama, pada awalnya
sari makanan tidak kukuh di landasan. Akan tetapi ketika telah
mencapai minggu pertama atau kedua, sari makanan kukuh.
Akan tetapi, apakah materi tersebut kukuh sebelum atau
sesudahnya, setiap kali sari makanan yang berasal dari makanan
atau minuman yang ditelan oleh ibu, materi tersebut kukuh di
tubuh bayi dan selanjutnya delapan materi pun dihasilkan.

Untuk makhluk yang lahir dengan cara spontan yang lahir
di tempat di mana terdapat makanan pelengkap dan makanan
utama (khadaniyabhojaniya) maka setelah mengambil makanan-
makanan tersebut dan menelannya, sari makanan yang telah
mencapai kelangsungan menghasilkan delapan materi-yang-
tidak-terpisahkan. Kejadian yang lain adalah seseorang yang
lahir di hutan yang tidak terdapat makanan dan minuman,
karenasangat lapar, memutar air liur dengan lidah dan kemudian
menelannya. Dengan cara seperti itu pun, sari makanan yang
telah mencapai kelangsungan menghasilkan materi untuk dia.

175 "Yafcassa bhufjati matd, annam panafca bhojanam; Tena so tattha yapeti,
matukucchigato naro'ti.” (S1.206)



Demikianlah empat sumber kemunculan materi, yaitu
kamma, kesadaran, temperatur dan makanan. Dua dari empat
sumber berasal dari nonmateri, yaitu kamma dan kesadaran.
Sedangkan dua sumber lainnya berasal dari materi, yaitu
temperatur dan makanan. Sehubungan dengan hal tersebut
materi lemah di submomen-kemunculan dan submomen-
peruraian; sedangkan di submomen-kelangsungan kuat. Itulah
mengapa temperatur dan makanan menghasilkan materi di
submomen-kelangsungan. Sementara itu, kesadaran lemah di
submomen-kelangsungan dan di submomen-peruraian; hanyadi
submomen-kemunculan kuat. Itulah mengapa kamma dan
kesadaran menghasilkan materi di submomen-kemunculan.
Kehendak yang merupakan kamma (kammacetana) adalah
sebuah kondisi hanya ketika telah lenyap.

Kamma yang telah diakumulasi bahkan pada jarak seratus
ribu koti eon di masa lalu adalah sebuah kondisi di saat ini.
[Kamma] yang telah diakumulasi di saat ini adalah sebuah
kondisi bahkan pada akhir seratus ribu koti eon di masa
depan.176

Batas Lintasan Materi (Addhanapariccheda)

Seberapa lama lintasan materi bertahan? Seberapa lama
lintasan nonmateri bertahan? Materi adalah berat dalam hal
perubahan (garuparinama) dan lambat dalam hal kelenyapan
(dandhanirodha). Sedangkan nonmateri adalah ringan dalam hal
perubahan (lahuparinama) dan cepat dalam hal kelenyapan
(khippanirodha).

176 Atite kappakotisatasahassamatthakepi hi ayihitam kammam etarahi paccayo hoti.
Etarahi aytuhitam andagate kappakotisatasahassapariyosanepipaccayo hotiti. (VibhA 25)



Pada saat materi sedang bertahan, enam belas kesadaran
muncul dan kemudian lenyap. Akan tetapi materi tersebut
lenyap bersama dengan kesadaran yang ketujuh belas.

Oleh karena seperti halnya seorang laki-laki yang berpikir,
“Saya akan menjatuhkan buah”, dia kemudian memukul
ranting pohon dengan menggunakan sebuah tongkat. Buah-
buah dan daun-daun terlepas dari tangkai hanya dalam
sekejap. Sehubungan dengan hal tersebut, buah-buah jatuh
ke bumi lebih dahulu karena berat dirinya sendiri; daun-
daun sesudahnya karena sifatnya yang ringan.

Demikian juga, keberadaan dhamma-dhamma materi dan
nonmateri di momen penyambung-kelahiran- kembali yang
dalam sekejap seperti ibaratnya saat daun-daun dan buah-
buah terlepas dari tangkai dalam sekejap ketika dipukul
dengan menggunakan sebuah tongkat. Kemunculan dan
kelenyapan enam belas kesadaran persis ketika materi
sedang bertahan seperti kejatuhan buah-buah ke bumi
lebih dahulu karena keadaannya yang berat. Kelenyapan
materi bersama dengan kesadaran yang ketujuh belas
seperti kejatuhan daun-daun ke bumi sesudahnya karena
keadaannyayang ringan.7?

Sehubungan dengan hal tersebut, walaupun materi adalah
berat dalam hal perubahan dan lambat dalam hal kelenyapan
sedangkan kesadaran (nonmateri) adalah ringan dalam hal

177 Yatha hi puriso 'phalam patessami'ti muggarena rukkhasakham pahareyya, phalani ca
pattani ca ekakkhaneyeva vantato mucceyyum. Tattha phalani attano bhdrikatdya
pathamataram pathaviyam patanti, pattani lahukatdaya paccha. Evameva
muggarappahdrena pattanafica phalanafnica ekakkhane vantato muttakalo viya
patisandhikkhane ruparipadhammanam ekakkhane patubhavo,; phalanam bharikataya
pathamataram pathaviyam patanam viya ripe dharanteyeva solasannam cittanam
uppajjitva nirujjhanam; pattanam lahukatdya pacchd pathaviyam patanam viya rtupassa
sattarasamena cittena saha nirujjhanam. (VibhA 26)



perubahan dan cepat dalam hal kelenyapan; tetapi materi tidak
mampu untuk muncul tanpa kesadaran, atau demikian juga
kesadaran tanpa materi. Kemunculan keduanya adalah satu-batas
(ekappamana). Tanpa nonmateri tidak ada materi, tanpa materi
tidak ada nonmateri. Dhamma-dhamma materi dan nonmateri
mengalir tanpa-antara, tanpa celah. Hal ini hendaknya dipahami
berkaitan dengan kemunculan materi yang lahir dari kamma di
makhluk yang terdiri dari lima agregat (paricavokare) kecuali ketika
kesadaran mengambil Nibbana sebagai objek dan ketika berada di
pencapaian-penghentian (nibbanapatibhaganirodhasamapatti).*78
Di bawah ini adalah perumpamaan yang diberikan di Vibharga
Atthakatha:

Seorang laki-laki berkaki kerdil, satu [orang yang lain]
berkaki panjang. Ketika mereka sedang berjalan bersama
di sebuah jalan, sejauh orang berkaki panjang melangkah
maju satu putaran kaki, maka sejauh itu, orang yang lain
melangkah maju satu langkah demi satu langkah dan
berjalan dengan enam belas putaran kaki.

Seorang yang berkaki panjang membuat hanya satu
langkah kaki, mengangkat dan menarik kakinya sendiri
dalam enam belas putaran kaki seorang yang berkaki
kerdil. Jadi, satu orang tidak mampu untuk melewati yang
satunya. Walaupun demikian perjalanan keduanya
adalah masih termasuk satu-batas.17°

178 VibhMT 20

179 Eko puriso lakuntakapddo, eko dighapado. Tesu ekato maggam gacchantesu yava
dighapado ekapadavaram akkamati, tava itaro pade padam akkamitva solasapadavarena
gacchati. Dighapado lakuntakapadassa solasa padavare attano padam arichitva
akaddhitva ekameva padavaram karoti. Iti ekopi ekam atikkamitum na sakkoti. Dvinnampi
gamanam ekappamanameva hoti. (VibhA 26)



Perumpamaan di atas hendaknya dipahami sebagai
berikut. Nonmateri seperti seorang laki-laki yang berkaki kerdil;
materi seperti seorang laki-laki yang berkaki panjang.
Kemunculan dan kelenyapan enam belas kesadaran—di antara
dhamma-dhamma nonmateri—persis pada saat materi-materi
sedang berlangsung adalah seperti saat satu ayunan putaran kaki
untuk seseorang yang berkaki panjang dan untuk yang lain
adalah enam belas ayunan putaran kaki. Kelenyapan materi
bersama dengan kesadaran yang ketujuh belas adalah seperti
kedua laki-laki yang melakukan satu putaran kaki mengangkat
dan menarik kakinya sendiri dan enam belas putaran kaki untuk
seorang laki-laki yang berkaki kerdil. Kebersamaan dalam satu-
batas, materi tidak meninggalkan nonmateri dan nonmateri
tidak meninggalkan materi adalah seperti kepergian dalam satu-
batas di mana tidak ada yang saling meninggalkan di antara
kedua laki-laki tersebut. Demikianlah, batas lintasan materi
hendaknyadipahami.

Satu Kemunculan dan Beraneka Kelenyapan
(Ekuppadanananirodha)

Hal ini hendaknya dipahami dengan mengecualikan
materiyang lahir dari kamma yang terakhir (pacchimakammaja).
Untuk pertama kali adalah kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali, untuk yang kedua adalah faktor-kehidupan, untuk yang
ketiga adalah faktor-kehidupan, demikian seterusnya hingga
faktor-kehidupan yang keenam belas.

Di antara kesadaran-kesadaran tersebut di atas masing-
masing memiliki tiga submomen untuk setiap kesadaran, yaitu
kemunculan, kelangsungan dan peruraian



(uppadatthitibhangavasena). Sehubungan dengan hal tersebut,
tiga puluh materi yang lahir dari kamma muncul di setiap tiga
submomen dari masing-masing kesadaran. Kemudian, materi
yang lahir dari kamma yang telah muncul di submomen
kemunculan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali telah
lenyap tepat di submomen kemunculan kesadaran faktor-
kehidupan yang ketujuh belas; yang muncul di submomen
kelangsungan telah lenyap tepat di submomen kelangsungan
kesadaran faktor-kehidupan yang ketujuh belas; yang muncul di
submomen peruraian telah lenyap tepat di submomen peruraian
kesadaran faktor-kehidupan yang ketujuh belas.

Demikian juga, dimulai dengan kesadaran yang kedua,
yaitu faktor-kehidupan yang pertama, metode yang sama seperti
yang telah dijelaskan di atas hendaknya digunakan dengan
menghubungkan tiap-tiap materi dengan kesadaran yang
ketujuh belas sejak kemunculannya. Jadi, enam belas trio
submomen setara dengan empat puluh delapan submomen. Hal
tersebut dikenal dengan nama empat puluh delapan sukses
materi yang lahir dari kamma (atthacattalisakamma
jaripapaveni). Akan tetapi materi-materi tersebut berproses
terus-menerus tanpa putus seperti arus sungai, siang dan malam,
untuk mereka yang sedang mengunyah, sedang makan, sedang
tidur dan sedang bermalas-malasan. Demikianlah, satu
kemunculan dan beraneka kelenyapan hendaknyadipahami.

Beraneka Kemunculan dan Satu Kelenyapan

(Nanuppadaekanirodha)

Hal ini harus dijelaskan dengan menggunakan materi
yang lahir dari kamma yang terakhir. Sehubungan dengan hal



tersebut, di akhir dari batas-usia formasi-formasi
(ayusamkhara), dengan mengambil satu putaran heksadekas
kesadaran, dua putaran harus dirangkai menjadi satu, yaitu
heksadeka yang di bawah/sebelumnya (hetthasolasaka) dan
heksadekayang di atas/sesudahnya (uparisolasaka).

Untuk tiga puluh materi yang lahir dari kamma yang telah
muncul di submomen-kemunculan kesadaran yang pertama di
heksadeka yang di bawah lenyap persis di submomen-
kemunculan kesadaran yang pertama di heksadeka yang di atas;
yang muncul di submomen-kelangsungan kesadaran yang
pertama di heksadeka yang di bawah lenyap persis di
submomen-kelangsungan kesadaran yang pertama di heksadeka
yang di atas; yang muncul di submomen-peruraian kesadaran
yang pertama di heksadeka yang di bawah lenyap persis di
submomen-peruraian kesadaran yang pertama di heksadeka
yang di atas. Selanjutnya, tiga puluh materiyang lahir dari kamma
yang telah muncul di submomen-kemunculan kesadaran yang
kedua di heksadeka yang di bawah lenyap persis di submomen-
kemunculan kesadaran yang kedua di heksadeka yang di atas;
yang muncul di submomen-kelangsungan kesadaran yang kedua
di heksadeka yang di bawah lenyap persis di submomen-
kelangsungan kesadaran yang kedua di heksadeka yang di atas;
yang muncul di submomen-peruraian kesadaran yang kedua di
heksadeka yang di bawah lenyap persis di submomen-peruraian
kesadaran yang kedua di heksadeka yang di atas.

Proses tersebut di atas terus berlanjut seperti itu di
sepanjang kehidupan hingga detik-detik akhir menjelang

18 Satusiklusdengan 16 kesadaran.



kemunculan kesadaran-kematian. Dalam hal ini, enam belas
kesadaran sebelum kemunculan kesadaran-kematian adalah
heksadeka yang di bawah, sedangkan kesadaran-kematian
adalah kesadaran pertama di heksadeka yang atas. Jadi, tiga
puluh materi yang lahir dari kamma yang telah muncul di
submomen-kemunculan kesadaran yang pertama di heksadeka
yang di bawah lenyap persis di submomen-kemunculan
kesadaran-kematian; yang muncul di submomen-kelangsungan
kesadaran yang pertama di heksadeka yang di bawah lenyap
persis di submomen-kelangsungan kesadaran-kematian; yang
muncul di submomen-peruraian kesadaran yang pertama di
heksadeka yang di bawah lenyap persis di submomen-peruraian
kesadaran-kematian.

Sejak dari itu, suksesi materi yang lahir dari kamma tidak
berproses. Seandainya tetap berproses, [maka] para
makhluk bisa menjadi tanpa-kehancuran, tanpa-
kerusakan, tanpa-usia-tuadan tanpa-kematian.181

Yang disampaikan di atas terekam di Atthakatha, “Materi
yang telah muncul di submomen-kemunculan satu kesadaran
lenyap di submomen-kemunculan kesadaran yang lain,” sesuai
dengan metode yang diawali dengan, “Lenyap tepat di submomen-
kemunculan kesadaran faktor-kehidupan yang ketujuh belas.” Hal
tersebut sesuai (anurujjhati) dengan yang disampaikan di Teks
Pali: “Seseorang yang formasi-formasi tubuhnya lenyap, apakah
formasi-formasi batinnya [juga] lenyap?”182 Jawabannya adalah
a irmatif. Penjelasannya adalah seperti di bawah ini.

181 Tato patthdya kammajaripapaveni na pavattati. Yadi pavatteyya, satta akkhaya avaya
ajara amaranama bhaveyyum. (VibhA 27)
182 "Ygssa kayasankharo nirujjhati, tassa cittasankharo nirujjhati'ti? (Yam 879)



Formasi-formasi tubuh adalah angin inhalasi dan
ekshalasi yang bersumber dari kesadaran.183 Selanjutnya, materi
yang bersumber dari kesadaran, setelah muncul di submomen-
kemunculan kesadaran bertahan hingga enam belas kesadaran
yang lain, muncul dan lenyap bersama dengan kesadaran yang
terakhir dari semua enam belas kesadaran tersebut. Jadi, dengan
kesadaran yang melaluinya materi tersebut muncul, sejak dari itu
dia lenyap bersamaan dengan kelenyapan kesadaran yang
ketujuh belas; tidak lenyap di submomen-kelangsungan atau
submomen-peruraian kesadaran apa pun, tidak juga muncul di
submomen-kelangsungan dan submomen-peruraian kesadaran
apa pun. Hal ini karena adanya kepastian (niyama) bahwa itulah
hukum yang bekerja untuk materi yang bersumber dari
kesadaran. Jawaban a irmatif telah disampaikan terhadap
pertanyaan di atas karena kelenyapan formasi-formasi-tubuh
terjadi di submomen yang sama dengan kelenyapan formasi-
formasi-batin (cittasankhara).

Apa yang telah dikatakan sebagai kepastian tentang
submomen materi yang bersumber dari kesadaran, hal itu juga
menjadi kepastian tentang submomen materi-materi yang
bersumber dari kamma dan lain-lain. Oleh karena itu materi yang
lahir dari kamma yang telah muncul bersama dengan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali, sejak dari itu, lenyap bersama
dengan kesadaran yang ketujuh belas. Selanjutnya, materi yang
telah muncul di submomen-kelangsungan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali lenyap di submomen-
kemunculan kesadaran yang kedelapan belas. Materi yang telah

183 Kayasankharo hi cittasamutthano assasapassasavato. (1bid)



muncul di submomen-peruraian kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali lenyap di submomen-kelangsungan
kesadaran yang kedelapan belas. Dengan metode seperti itu, di
sini, konstruksi atau penjelasan kemunculan dan kelenyapan
materi harus dilakukan. Selanjutnya, sejak dari kelenyapan
materi yang bersumber dari kamma, hanya suksesi materi yang
bersumber dari temperatur eksis. Demikianlah, beraneka
kemunculan dan satu kelenyapan hendaknya dipahami.

Satu Kemunculan dan Satu Kelenyapan

(Ekuppadaekanirodha)

Selanjutnya, materi bersama dengan materi adalah satu
kemunculan dan satu kelenyapan. Nonmateri bersama dengan
nonmateri adalah satu kemunculan dan satu kelenyapan.
Demikianlah satu kemunculan dan satu kelenyapan hendaknya
dipahami.

Beraneka Kemunculan dan Beraneka Kelenyapan
(Nanuppadanananirodha)

Untuk memahami hal ini hendaknya dipahami melalui
empat kesinambungan materi (catusantatirtipa).

Oleh karenauntuk tubuh ini, dari telapak kaki ke atas, dari
ujung rambut kepala ke bawah tubuh yang dibatasi kulit,
empat kesinambungan materi berlangsung di sana-sini
dalam onggokan yang padat. [Dalam hal] Satu
kemunculan dan lain-lain hendaknya tidak dipahami
sebagai eksis sepertiitu.



Akan tetapi seperti barisan anai-anai atau barisan semut,
ketika dilihat seolah-olah seperti terangkai menjadi satu;
tetapi [sesungguhnya] tidak. Oleh karena kepala, perut
dan juga kaki-kaki milik yang satu ada di dekat kepala
milik yang lain; kepala, perut dan juga kaki-kaki milik
yang satu ada di dekat perut milik yang lain; kepala, perut
dan juga kaki-kaki milik yang satu ada di dekat kaki-kaki
milik yang lain. Demikian juga halnya, untuk empat
kesinambungan materi, kemunculan, kelangsungan dan
peruraian juga yang menjadi milik [materi] yang satu ada
pada submomen-kemunculan milik [materi] yang lain;
kemunculan, kelangsungan dan peruraian juga yang
menjadi milik [materi] yang satu ada pada submomen-
kelangsungan milik [materi] yang lain; kemunculan,
kelangsungan dan peruraian juga yang menjadi milik
[materi] yang satu ada pada submomen-peruraian milik
[materi]yanglain.184

Demikianlah, di sini, beraneka kemunculan dan beraneka
kelenyapan hendaknyadipahami.

<L,
&\

184 Imassa hi uddham padatala adho kesamatthaka tacapariyantassa sarirassa tattha tattha
catusantatirtipam ghanapufijabhdvena vattati. Evam vattamanassapissa na ekuppadadita
sallakkhetabba. Yatha pana upacikaraji va kipillikaraji va olokiyamana ekabaddha viya
hoti, na pana ekabaddha. Afifiissa hi sisasantike afiiissa sisampi udarampi padapi, afifissa
udarasantike afiiissa sisampi udarampi padapi, afiiissa padasantike affiissa sisampi
udarampi padapi honti. Evameva catusantatiriipanampi afifiassa uppadakkhane affiassa
uppddopi hoti thitipi bhangopi, afifiassa thitikkhane affiassa uppddopi hoti thitipi
bhangopi, aiiflassa bhangakkhane afifiassa uppadopi hoti thitipi bhangopi. (VibhA 29)



<37. Tattha hadayaindriyariipani kammajaneva.
<38. Vinnattidvayam cittajameva.

<39. Saddo cittotujo.

<40. Lahutadittayam utucittaharehi sambhoti.

<41. Avinibbhogartpani ceva akasadhatu ca. Catiihi
sambhiitani.

+42. Lakkhanartipani na kutoci jayanti.

<43. Attharasa pannarasa, terasa dvadasati ca.
Kammacittotukahara-jani honti yathakkamam.
44. Jayamanadiriupanam, sabhavatta hi kevalam.
Lakkhanani na jayanti, kehiciti pakasitam.

Ayamettha riipasamutthananayo.

<37. Sehubungan dengan hal tersebut, materi-materi jantung dan
indria hanya lahir dari kamma.

<38. Sepasang isyarat hanya lahir dari kesadaran.
«39. Suara lahir dari kesadaran dan temperatur.

40. Trio keringanan dan seterusnya muncul dari temperatur,
kesadaran dan makanan.

#41. Materi-materi-yang-tidak-terpisahkan dan juga elemen-
angkasa muncul dari empat sebab.

»42. Materi-materi karakteristik tidak lahir dari apa pun.

<#43. Delapan belas, lima belas, tiga belas dan dua belas adalah
lahir dari berturut-turut kamma, kesadaran, temperatur dan
makanan.

»44. Telah dijelaskan bahwa karakteristik-karakteristik tidak lahir
dari apa pun karena mereka hanyalah keadaan karakteristik-
alamiah materi-materi yang sedang muncul dan lain-lain.

Dalam hal ini, inilah sumber materi.



Penjelasan untuk < 37-44

S EMBILAN materi, yaitu
materi jantung dan materi indria, oleh karena mereka lahir hanya

dari kamma maka dikatakan hanya lahir dari kamma. Oleh
karena apa pun yang telah lahir, sedang lahir dan akan lahir
dikatakan sebagai ‘lahir dari kamma’ seperti sesuatu yang telah
diperah.18s Selanjutnya, sepasang isyarat hanya lahir dari
kesadaran. Sedangkan suara lahir dari kesadaran dan

temperatur.

Oleh karena mereka memerlukan kondisi masa-kini,
maka trio keringanan dan seterusnyatidak lahir dari kamma. Bila
tidak maka mereka harus ada setiap saat sebagai akibat dari
kondisi-kondisi yang hadir. Oleh karena itu telah dikatakan trio
keringanan dan seterusnya muncul dari temperatur,
kesadaran dan makanan. Selanjutnya Materi-materi-yang-
tidak-terpisahkan dan juga elemen-angkasa muncul dari
empat sebab. Sedangkan materi-materi karakteristik tidak

lahir dariapa pun.

Delapan belas materi lahir dari kamma, yaitu sembilan
materi selalu lahir dari kamma dan sembilan materi lahir dari
kamma di antara empat sebab kelahiran.18¢ Lima belas materi
lahir dari kesadaran, yaitu lima-materi-perubahan, suara,
delapan materi-yang-tidak-terpisahkan dan angkasa. Tiga belas

185 Vibhv.

186 Arti dari kalimat ‘sembilan materi lahir dari kamma di antara empat sebab kelahiran®
adalah bahwa sembilan materi tersebut kadang-kadang lahir dari kamma, tetapi
sesungguhnyamereka bisa lahir dari salah satu dari empat sebab kelahiran materi.



materi lahir dari temperatur, yaitu suara, keringanan dan lain-
lain, delapan materi-yang-tidak-terpisahkan dan angkasa. Dua
belas materi lahir dari makanan, yaitu keringanan dan lain-lain,
delapan materi-yang-tidak-terpisahkan sertaangkasa.

Telah dijelaskan bahwa oleh karena mereka hanyalah
keadaan karakteristik-alamiah materi-materi yang sedang
muncul dan lain-lain—yaitu karakteristik-karakteristik
kemunculan, pematangan dan pemecahan—dan karena tiadanya
karakteristik kelahiran dan lain-laint87 di dirinya sendiri yang
semata-mata karena tanpa karakteristik-alamiah maka
karakteristik-karakteristik tidak lahir dari kondisi apa pun.
Oleh karena sesungguhnya karakteristik-karakteristik kelahiran
dan lain-lain untuk mata dan lain-lain eksis berhubungan dengan
kemunculan dan lain-lain; hal tersebut bukan kelahiran dan lain-
lain.

Materi dan Sumbernya

Berapa banyak materi mempunyai berapa banyak
sumber? Sepuluh materi memiliki satu sumber, satu materi
memiliki dua sumber, tiga materi memiliki tiga sumber, sembilan
materi memiliki empat sumber, dua materi tidak memiliki
sumber apapun.

Sehubungan dengan hal tersebut, sembilan materi
bersumber selalu dari kamma saja, yaitu lima materi-
transparansi, dua materi-jenis-kelamin, materi-jantung dan
187 Kelahiran adalah nama lain untuk karakteristik produksi dan kesinambungan.

Sedangkan 'dan lain-lain' merujuk kepada karakteristik kelapukan dan ketidakkekalan.
Lihat15.



indria-nyawa. Sepasang isyarat-tubuh dan isyarat-lisan
bersumber selalu dari kesadaran. Jadi, sebelas materi ini
dinamakan materi yang memiliki satu sumber (ekasamutthdna)
atau juga dikenal sebagai materi yang lahir dari satu kondisi
(ekajarupa).

Suara bersumber dari temperatur dan kesadaran. Jadi,
satu materi ini dinamakan sebagai materi yang memiliki dua
sumber (dvisamutthana) atau juga dikenal sebagai materi yang
lahir dari dua kondisi (dvijartipa). Dalam hal suara, suara yang
tidak bisa dipahami (aviifnanakasadda) bersumber dari
temperatur, sedangkan suara yang bisa dipahami
(saviiinanakasadda) bersumber dari kesadaran. Selanjutnya,
keringanan dan lain-lain bersumber dari temperatur, kesadaran
dan makanan. Jadi, tiga materi ini dinamakan materi yang
memiliki tiga sumber (tisamutthana) atau juga dikenal sebagai
materi yang lahir dari tiga kondisi (tijaripa). Sembilan materi
sisanya bersumber dari tigasumber tersebut dan bersumber dari
kamma. Jadi, sembilan materi memiliki empat sumber
(catusamutthana) atau juga dikenal sebagai materi yang lahir
dariempatkondisi (catujartpa).

Akan tetapi, kelapukan dan ketidakkekalangs tidak
bersumber dari satu sumber pun. Jadi, dua materi ini tidak
memiliki sumber satu pun di antara empat sumber. Mengapa
demikian? Karena tidak ada kelahiran mereka.*8® Sungguh,
mereka tidak lahir. Kenapa bisa begitu? Oleh karena kematangan
dan kehancuran materi yang telah lahir. Untuk materi yang telah
185 Danjugaduamateri karakteristik yang lainnya.

189 Jarata aniccatd pana etesu ekatopi na samutthahantiti dve 'na kenaci samutthahanti’
nama. Kasma? Ajayanato. (DhsA 340)



lahir, ia lapuk dan hancur. Hal ini tidak terhindarkan harus
diterima. Oleh karena tidak ada materi maupun nonmateri yang
telah muncul terlihat tidak berubah. Selama tidak hancur, maka
selama itu pula dia berproses menuju kematangan. Itulah yang
terjadi. Seandainya lahir maka mereka menjadi matang dan
kemudian hancur, itulah mengapa di atas telah dikatakan, “Oleh
karena kematangan dan kehancuran materi yang telah lahir”
Oleh karena kematangan tidak masak, kehancuran tidak hancur
maka sepasang karakteristik tersebut tidak lahir karena
kematangan dan kehancuran materiyang telah lahir.

Dalam hubungannya dengan hal tersebut, penolakan
berikut ini akan disampaikan—seperti di dalam penjelasan
analitis yang dimulai dengan ‘oleh karena kamma yang telah
dilakukan’, dengan melalui pernyataan ‘produksi-materi,
kesinambungan-materi’ maka ‘kelahiran lahir' telah diterima;
demikian pula ‘biarlah kematangan masak, biarlah kehancuran
hancur’. Penolakan tersebut harus dijawab demikian: ‘dalam
hubungannya dengan hal tersebut, ‘kelahiran lahir’ tidak
diterima.’ Selanjutnya, dhamma-dhamma apa pun yang telah
lahir melalui kamma dan lain-lain, oleh karena adanya kelahiran
mereka maka ungkapan umum tentang kelahiran sebagai kondisi
untuk hal tersebut telah disetujui. Akan tetapi, dari sudut
pandang realitas hakiki kelahiran tidak lahir. Oleh karena untuk
seseorang yang sedang lahir, kelahiran hanyalah lahir/muncul
semata.

Lagi, penolakan berikut ini akan disampaikan—'seperti
halnya kelahiran adalah lahirnya dhamma-dhamma yang
mendapatkan ungkapan umum tentang kelahiran sebagai



kondisi untuk hal tersebut dan ungkapan umum sebagai lahir,
maka demikian pula kematangan dan kehancuran adalah
kematangan dan kehancuran dhamma-dhamma yang harus
mendapatkan ungkapan umum tentang kelahiran sebagai
kondisi untuk hal tersebut dan ungkapan umum sebagai lahir’
Dengan demikian seharusnya dikatakan bahwa sepasang materi
ini pun bersumber pada kamma dan lain-lain. Penolakan tersebut
harus dijawab demikian: ‘Kematangan dan kehancuran tidak
mendapatkan ungkapan umum tersebut’ Mengapa demikian?
Karena tiadanya mereka pada momen ketika ada kekuatan
kondisi yang produktif. Oleh karena kekuatan kondisi-kondisi
yang produktif hanya di momen kemunculan dhamma yang
harus muncul, bukan setelah itu. Ketika sedang muncul,
kelahiran—di momen di mana dhamma lahir dari mereka
(kondisi-kondisi yang produktif)—mendapatkan ungkapan
umum tentang kelahiran sebagai kondisi untuk hal tersebut dan
ungkapan umum sebagai lahir, oleh karena adanya keadaan
kelahiran di momen tersebut. Sepasang karakteristik yang lain,
karenatidak ada di momen tersebut, tidak bisa dikatakan bahwa
mereka lahir. Apabila seseorang membayangkan melalui
pernyataan yang ada di Teks Pali: “Wahai para bhikkhu, penuaan
dan kematian adalah tidak kekal, terkondisi dan telah muncul
dengan sebelumnya bergantung pada kondisi,”*® bahwa
sepasang karakteristik (penuaan dan kematian) tersebut pun
lahir maka hal tersebut tidaklah benar karena Ajaran di Suttanta

19 Paticcasamuppanna.



adalah memakai bahasa kiasan (pariyayadesita). Sehubungan
dengan hal itu, sesungguhnya, dua karakteristik tersebut telah
dikatakan sebagai dhamma yang telah muncul dengan
sebelumnya bergantung pada kondisi melalui bahasa kiasan
(pariyaya) karena penuaan dan kematian dhamma-dhamma
yang telah muncul dengan sebelumnyabergantung padakondisi.

“Apabila demikian, ketiganya ini (kelahiran, penuaan dan
kematian) tidak ada karena tidak pernah lahir, seperti tanduk
kelinci, 191 atau seperti Nibbana yang kekal— [Jawabannya:]
Bukan, karena kondisi mereka terikat dengan landasan (nissaya).
Oleh karena ketika ada kemunculan landasan-landasan—tanah
dan lain-lain—maka trio kelahiran dan lain-lain terlihat. Oleh
karenaitu mereka bukannya tidak ada. Ketika landasan-landasan
tidak ada maka trio kelahiran dan lain-lain tidak terlihat. Oleh
karenaitu merekatidak kekal.

Hal ini pun untuk mencegah pandangan-dogmatis bahwa
yang berikut ini telah dikatakan—“Wahai para bhikkhu, penuaan
dan kematian adalah tidak kekal, terkondisi dan telah muncul
dengan sebelumnya bergantung pada kondisi.”192 Demikianlah,
dengan berbagai metode-metode yang telah disampaikan
hendaknya dipahami bahwa dua materi tersebut tidak
bersumber dariapapun.”

191 Tanduk kelinci (sasavisana) sering digunakan di kitab sebagai perumpamaan untuk
sesuatu yang mustahil. Karenamemang kelinci tidak memiliki tanduk.
192 512.20.



Tabel 4. Sumber Materi

(Rupasamutthana)
Kammajaripa | Cittajaripa Utujariipa Aharajaripa
Kondisi/ _ (Materi yang Lahir | (Materi yang Lahir | (Materi yang Lahir | (Materi yang Lahir Jenis-Jenis
Penyebab Rupa dari Kamma) dari Kesadaran) | dari Temperatur) | dari Makanan) Ripa
Selalu |Kadang| Selalu |Kadang| Selalu |Kadang| Selalu |Kadang
Pasada
(Materi 5
transparansi)
Bhava
(Materi-jenis- 2
Kamma kelamin) 9 Ekajarapa (11)
Jivita (Materi yang lahir
(Materi-nyawa) 1 dari satu kondisi)
Hadaya 1
(Materi-jantung)
Citta Vifnatti 2 2
(Kesadaran) (Materi-isyarat)
Citta I
(kesadaran), | Sadda 1 1 1 thja_rupa (1)
Suara) (Ma_lerl yang Ie_ih_lr
Utu ( dari dua kondisi)
(temperatur)
Lahuta
. (Keringanan- 1
Citta materi)
kesad: , _ S
( es?][al;an) Muduta Tija rapa (3)
(Kelenturan- 1 3 3 3 (Materi yang lahir
(temperatur), | materi) dari tiga kondisi)
Ahara
(nutrisi) Kammannata
(Kecekatan- 1
materi)
Mahabhita
(Unsur dasar 4
yang besar)
Vanna 1
Kamma, (Warna)
Citta Gandha 1
(kesadaran), | (Ganda) Catuja riupa (9)
Utu 9 9 9 9 (Materi yang lahir
(temperatur), Rasa 1 dari empat kondisi)
Ahdra (Rasa)
(nutrisi) i
Oja 1
(Sari makanan)
Pariccheda
(Materi 1
pembatas)
ot
penyebab Kkarakteristik)
9 9 2 13 - 13 - 12
Total 28
18 15 13 12




Penjelasan untuk Istilah Sumber (samutthana)

Istilah ‘sumber’, di sini, memiliki makna yang berbeda. Di
dalam ringkasan dalam bentuk tabulasi, kita memiliki ini—
materi yang (1) lahir dari kamma (kammaja); (2) disebabkan
oleh kamma (kammapaccaya); (3) bersumber dari temperatur
yang disebabkan oleh kamma (kammapaccayautusamutthana);,
(4) bersumber dari makanan (aharasamutthana); (5)
disebabkan oleh makanan (aharapaccaya); (6) bersumber dari
temperatur yang disebabkan oleh makanan
(aharapaccayautusamutthana); (7) bersumber dari temperatur
(utusamutthana); (8) disebabkan oleh temperatur (utupaccaya);
(9) bersumber dari temperatur yang disebabkan oleh
temperatur (utupaccayautusamutthana); (10) bersumber dari
kesadaran (cittasamutthana); (11) disebabkan oleh kesadaran
(cittapaccaya); dan (12) Bersumber dari temperatur yang
disebabkan oleh kesadaran (cittapaccayautusamutthana).

Berikut ini adalah penjelasannya. Sembilan jenis
materi—lima materi-transparansi, dua materi-jenis-kelamin,
indria-nyawa bersama dengan landasan-jantung—dinamakan
‘lahir dari kamma’. Rambut kepala, jenggot, gading, rambut di
ekor kuda, rambut di ekor yak,1°3 materi-materi yang demikian
itu dinamakan materi yang ‘disebabkan oleh kamma’. Roda-
permata (cakkaratana), taman dan istana para dewata dan lain-
lain, materi-materi yang demikian itu dinamakan materi yang

‘bersumber dari temperatur yang disebabkan oleh kamma’.

193 Camara, binatang yang hidup di pegunungan Himalaya.



Okta-murni (suddhatthaka) 194 yang muncul dari
makanan dinamakan materi yang 'bersumber dari makanan’.
Makanan yang dapat dimakan (kabalikara ahara) adalah sebab
untuk dua rangkaian materi, yaitu materi yang bersumber dari
makanan dan materi yang telah digenggam (upadinna). Sebagai
penghasil (janaka) untuk materi yang bersumber dari makanan,
materi ini adalah sebab; [sedangkan] sebagai penjaga
(anupalaka) untuk materi yang lahir dari kamma, materi yang
lahir dari kamma yang senantiasa dijaga oleh makanan ini
dinamakan sebagai materi yang 'disebabkan oleh makanan’.
Untuk seseorang yang mendapatkan makanan yang tidak seperti
biasanya dan pergi berjalan-jalan di bawah terik sinar matahari
timbul bercak hitam, lepra dan lain-lain (tilakakalakutthadini),
inilah yang dinamakan ‘bersumber dari temperatur yang

disebabkan oleh makanan’.

Okta-murni yang telah muncul dari temperatur
dinamakan ‘bersumber dari temperatur’. Temperatur yang
adadidalamnyajugamenghasilkan okta (atthaka),1°5 inilah yang
dinamakan ‘disebabkan oleh temperatur’. Temperatur yang
adadidalamnya juga menghasilkan okta yang lainnya, inilah yang
dinamakan ‘bersumber dari temperatur yang disebabkan
oleh temperatur’. Demikianlah, temperatur mampu untuk
membentur tiga kesinambungan ini saja. Tidak selain dari itu. Hal
itu cocok untuk menjelaskan makna melalui materi yang tidak
digenggam (anupaddinnaka) juga. Awan dinamakan bersumber
194 |stilah okta berasal dari bahasa Latin untuk menjelaskan kata Pali atthaka yang berarti

satu kelompok yang berisikan delapan anggota. Jadi, okta-murni merujuk kepada klaster-
materi (rdpakalapa) yang terdiri dari delapan materi yang hakiki yang juga disebut
sebagai materi-materi-yang-tidak-terpisahkan, yaitu empat unsur dasar, warna, rasa,
ganda dan sari makanan.

195 Klaster-materi yang terdiri dari delapan materi yang hakiki, yaitu empat unsur dasar,
warna, ganda, rasadan sari makanan.



dari temperatur. Hujan deras dinamakan disebabkan oleh
temperatur.t9¢ Selanjutnya ketika hujan turun, benih-benih
tumbuh, tanah mengeluarkan ganda, gunung-gunung tampak
berwarna biru, samudra bertambah; inilah yang dinamakan
‘bersumber dari temperatur yang disebabkan oleh
temperatur’.

Okta-murni yang muncul dari kesadaran dinamakan
‘bersumber dari kesadaran’. “Kesadaran dan faktor-mental
yang telah lahir sesudahnya adalah kondisi untuk tubuh yang
telah lahir sebelumnya ini melalui kondisi-telah-lahir-
sesudahnya”, ini dinamakan ‘disebabkan oleh kesadaran’197 Di
angkasa, di antariksa, dia memperlihatkan seekor gajah, seekor
kuda, pedati, dan juga berbagai macam pasukan tentara,ini
dinamakan ‘bersumber dari temperatur yang disebabkan
olehkesadaran’.

Penjelasan untuk sumber materi telah selesai.

196 Jtusamutthano namavalahako. Utupaccayanama vutthidhard. (DhsA343)
197 "Pqgcchajata cittacetasika dhamma purejatassa imassa kayassa pacchajatapaccayena
paccayo 'ti (pattha. 1.1.11) idam 'cittapaccayam'nama. (1bid)



Tabel 5. Ringkasan Empat Sumber Materi

Kamma

Citta

Utu

Ahara / Oja

Dimana

Kapan

Bagaimana

Akusala citta (12)
(Kesadaran tidak baik)

Mahakusala citta (8)

(Kesadaran baik yang besar)

Rupakusala citta (5)

(Kesadaran baik materi-halus)

Total (25)

M dul

Citta (75)

M duk

Kammajaripa (18)

Di dalam makhluk hidup
(internal)

Mulai dari submomen
kemunculan patisandhi
(penyambung-kelahiran-
kembali)

Setiap saat

Elemen Api

M duksi

Cittajarupa (15)

Di dalam makhluk hidup
(internal)

Mulai dari submomen
kemunculan bhavanga
pertama (faktor-
kehidupan)

Hanya pada saat
submomen kemunculan
dari setiap citta

Utujaripa (13)

Di dalam makhluk hidup
& benda mati (internal &
eksternal)

Mulai dari submomen
kelangsungan dari
patisandhi
(penyambung-kelahiran-
kembali)

Ketika mencapai
submomen
kelangsungan

Makanan/
Sari makanan

Memproduksi

Aharajaripa (12)

Di dalam makhluk hidup
(internal)

Selama masa
penyerapan sari
makanan (ditelan)

Ketika mencapai
submomen
kelangsungan







V. Konstruksi Klaster Materi
(Kalapayojana)

<45. Ekuppada ekanirodha ekanissaya sahavuttino ekavisati
rupakaldpa nama.

<46. Tattha jivitam avinibbhogariipanca cakkhuna saha
cakkhudasakanti pavuccati. Tatha sotadihi saddhim
sotadasakam ghanadasakam jivhadasakam kayadasakam
itthibhavadasakam pumbhavadasakam vatthudasakariceti
yathakkamam yojetabbam. Avinibbhogariipameva jivitena saha
jivitanavakanti pavuccati. Ime nava kammasamutthanakalapa.
<47. Avinibbhogartipam pana suddhatthakam, tadeva
kayaviiifiattiya saha kayavifiifiattinavakam, vacivififiattisaddehi
saha vaciviniattidasakam, lahutadihi saddhim
lahutadekadasakam, kayavinfattilahutadidvadasakam,
vacivinAattisaddalahutaditerasakariceti cha
cittasamutthanakalapa.

48. Suddhatthakam saddanavakam lahutadekadasakam
saddalahutadidvadasakarficeti cattdaro utusamutthanakalapa.
49. Suddhatthakam lahutadekadasakariceti
dveaharasamutthanakalapa.

50. Tattha suddhatthakam saddanavakariceti dve
utusamutthanakalapa bahiddhapi labbhanti, avasesa pana
sabbepi ajjhattikamevati.

<+51. Kammacittotukahara-samutthana yathakkamam.

e Nava cha caturo dveti, kalapa ekavisati.

e Kalapanam pariccheda-lakkhanatta vicakkhana;

e Na kalapangamiccahu, akasam lakkhanani ca.

Ayamettha kalapayojana.



< 45. Dua puluh satu klaster-materi bercirikan kemunculan-
bersama, kelenyapan-bersama, memiliki satu penopang yang sama
dan hidup bersama-sama.

©46. Sehubungan dengan hal tersebut, nyawa dan materi-yang-
tidak-terpisahkan bersama dengan mata dikatakan sebagai deka-
mata. Demikian pula berturut-turut harus dikonstruksikan bersama
dengan telinga dan seterusnya dikatakan sebagai deka-telinga,
deka-hidung, deka-lidah, deka-tubuh, deka-feminitas, deka-
maskulinitas dan deka-landasan. Materi-yang-tidak-terpisahkan itu
sendiri bersama dengan nyawa disebut sebagai nona-nyawa. Inilah
sembilan klaster yang bersumber dari kamma.

*47. Selanjutnya, enam klaster yang bersumber dari kesadaran
adalah: materi-yang-tidak-terpisahkan disebut okta-murni. Materi
itu sendiri bersama dengan isyarat-tubuh disebut nona-isyarat-
tubuh, bersama dengan isyarat-lisan dan suara disebut deka-
isyarat-lisan, bersama dengan keringanan dan lain-lain disebut
undeka-keringanan-dan-lain-lain, dodeka-isyarat-tubuh-
keringanan-dan-lain-lain, dan trideka-isyarat-lisan-suara-
keringanan-dan-lain-lain.

48. Empat klaster yang bersumber dari temperatur adalah okta-
murni, nona-suara, undeka-keringanan-dan-lain-lain dan dodeka-
suara-keringanan-dan-lain-lain.

49. Dua klaster yang bersumber dari makanan adalah okta-murni
dan undeka-keringanan-dan-lain-lain.

50. Sehubungan dengan hal tersebut, dua klaster yang bersumber
dari temperatur, yaitu okta-murni dan nona-suara ditemukan di
eksternal juga. Akan tetapi semua sisanya hanya ditemukan di
internal.

<51. Dua puluh satu klaster, yaitu sembilan, enam, empat dan dua
berturut-turut bersumber dari kamma, kesadaran, temperatur dan
makanan. Mereka yang bijaksana mengatakan bahwa angkasa dan
karakteristik-karakteristik adalah bukan faktor untuk klaster karena
mereka adalah pembatas dan karakteristik klaster-klaster.

Dalam hal ini, inilah konstruksi klaster.



Penjelasan untuk < 45-51

o LEH karena materi-materi
tersebut yang muncul dari kamma dan lain-lain tidak muncul satu
per satu melainkan muncul hanya dalam bentuk gumpalan (pinda)
maka untuk menunjukkan batasan angka-angka dan kemiripan
untuk gumpalan-gumpalan tersebut telah dinyatakan
'kemunculan bersama’ dan seterusnya. Yang dimaksud dengan
'hidup bersama-sama’ adalah hidup bersama-sama berdasarkan
kemampuan materi untuk menjadi bagian di dalam satu klaster
(kalapa) secara terpisah; bukan berdasarkan saling muncul
bersama untuk semua klaster-klaster. Demikianlah, dua puluh satu
klaster-materi semuanya bercirikan kemunculan-bersama
(ekuppada), kelenyapan-bersama (ekanirodha), memiliki satu
penopang yang sama (ekanissaya) dan hidup bersama-sama
(sahavutti).

Yang dimaksud dengan 'deka’' adalah sesuatu yang
memiliki jumlah sepuluh sebagai batasnyal°® Itu adalah nama
untuk kuantitas (samudayassetam namam). Deka-mata adalah
sebuah deka yang dibedakan dengan mata, atau yang memiliki
mata sebagai yang terkemuka.1?® Demikian juga hendaknya sisa
klaster yang lainnya dipahami.

Deka-Mata dan Deka-Dekayang Lain

Sehubungan dengan hal tersebut, deka-mata
(cakkhudasaka) terdiri dari sepuluh materi-yang-konkret

198 Dasa parimand assati dasakam. (Vibhv)
199 Cakkhuna upalakkhitam, tappadhanam va dasakam cakkhudasakam. (1bid)



(nipphannaripa), yang sama sekali tidak terpisahkan, yaitu
empat unsur dasar yang menjadi sebab-sebab untuk
transparansi-mata, warna, ganda, rasa, sari makanan, indria-
nyawa dan transparansi-mata. Deka sisanya hendaknya
dipahami dengan cara yang sama, yaitu dengan mengganti
transparansi-mata dengan materi transparansi yang terkait. Di
antara mereka, materi di dalam tubuh bagian bawah tidak
bercampur dengan materi-materi tubuh bagian tengah dan
tubuh bagian atas. Materi-materi sepasang tubuh sisanya pun
tidak bercampur dengan yang lainnya. Seperti halnya dengan
bayangan-bayangan pohon dan gunung seolah-olah berpadu
menjadi satu, tetapi sesungguhnya mereka tidak saling
bercampur. Demikianlah, di dalam tubuh-tubuh ini, empat puluh
empat, lima puluh empat dan delapan puluh empat materi
seolah-olah berpadu menjadi satu tetapi sesungguhnya mereka
tidak saling bercampur.

Sembilan klaster yang bersumber dari kamma

(kammasamutthanakalapa):

1. Deka-mata (cakkhudasaka) yang terdiri dari sepuluh
materi yang hakiki (paramatthariipa), yaitu delapan
materi-yang-tidak-terpisahkan, indria-nyawa dan
transparansi-mata.

2. Deka-telinga (sotadasaka) yang terdiri dari sepuluh
materi yang hakiki (paramatthariipa), yaitu delapan
materi-yang-tidak-terpisahkan, indria-nyawa dan
transparansi-telinga.



Deka-hidung (ghanadasaka) yang terdiri dari sepuluh
materi yang hakiki (paramattharipa), yaitu delapan
materi-yang-tidak-terpisahkan, indria-nyawa dan
transparansi-hidung.

Deka-lidah (jivhadasaka) yang terdiri dari sepuluh materi
yang hakiki (paramattharipa), yaitu delapan materi-
yang-tidak-terpisahkan, indria-nyawa dan transparansi-
lidah.

Deka-tubuh (kayadasaka) yang terdiri dari sepuluh
materi yang hakiki (paramatthariipa), yaitu delapan
materi-yang-tidak-terpisahkan, indria-nyawa dan
transparansi-tubuh.

Deka-feminitas (itthibhavadasaka) yang terdiri dari
sepuluh materi yang hakiki (paramatthartipa), yaitu
delapan materi-yang-tidak-terpisahkan, indria-nyawa
dan jenis kelamin perempuan.

Deka-maskulinitas (pumbhavadasaka) yang terdiri dari
sepuluh materi yang hakiki (paramatthartipa), yaitu
delapan materi-yang-tidak-terpisahkan, indria-nyawa
dan jenis kelamin laki-laki.

Deka-landasan (vatthudasaka) yang terdiri dari sepuluh
materi yang hakiki (paramattharipa), yaitu delapan
materi-yang-tidak-terpisahkan, indria-nyawa dan
landasan-jantung.

Nona-nyawa (jivitanavaka) yang terdiri dari sembilan
materi yang hakiki (paramattharipa), yaitu delapan
materi-yang-tidak-terpisahkan dan indria-nyawa.



Enam-klaster yang bersumber dari kesadaran

(cittasamutthanakalapa)

1

Okta-murni (suddhatthaka) yang terdiri dari delapan
materi yang hakiki, yaitu delapan materi-yang-tidak-
terpisahkan (avinibbhogartpa).

Nona-isyarat-tubuh (kayaviniattinavaka) yang terdiri
dari sembilan materi yang hakiki, yaitu delapan materi-
yang-tidak-terpisahkan danisyarat-tubuh.
Deka-isyarat-lisan (vacivifiiattidasaka) yang terdiri dari
sepuluh materi yang hakiki, yaitu delapan materi-yang-
tidak-terpisahkan bersama dengan isyarat-lisan dan
suara.?

Undeka-keringanan-dan-lain-lain (lahutadekadasaka)
yang terdiri dari sebelas materi yang hakiki, yaitu delapan
materi-yang-tidak-terpisahkan bersama dengan
keringanan, kelenturan dan kecekatan materi.
Dodeka-isyarat-tubuh-keringanan-dan-lain-lain
(kayavinnattilahutadidvadasaka) yang terdiri dari dua
belas materi yang hakiki, yaitu delapan materi-yang-
tidak-terpisahkan bersama dengan keringanan,
kelenturan, kecekatan materi dan isyarat-tubuh.

Trideka-isyarat-lisan-suara-keringanan-dan-lain-lain
(vaciviniattisaddalahutaditerasaka) yang terdiri dari
tiga belas materi yang hakiki, yaitu delapan materi-yang-
tidak-terpisahkan bersama dengan keringanan,
kelenturan, kecekatan materi, isyarat-lisan dan suara.

2 Didalam pengambilan isyarat-lisan selalu melibatkan suara karenaisyarat-lisan tidak bisa
terpisah dari suara. lItulah mengapa telah dinyatakan sebagai 'deka-isyarat-lisan
(vaciviiiiattidasaka)'.



Empat klaster yang bersumber dari temperatur

(utusamutthanakalapa)

Okta-murni (suddhatthaka).
Nona-suara (saddanavaka).
Undeka-keringanan-dan-lain-lain (lahutadekadasaka).
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Dodeka-suara-keringanan-dan-lain-lain
(saddalahutadidvadasaka).

Dua klaster yang bersumber dari makanan

(aharasamutthanakalapa)

1. Okta-murni(suddhatthaka).
2. Undeka-keringanan-dan-lain-lain (lahutadekadasaka).
Selanjutnya, duaklaster yang bersumber dari temperatur,
yaitu okta-murni dan nona-suara ditemukan di eksternal juga.
Akan tetapi semuasisanya hanyaditemukan di internal.

Jadi, dua puluh satu klaster telah disampaikan yang
terdiri dari sembilan, enam, empat dan dua klaster yang
berturut-turut bersumber dari kamma, kesadaran, temperatur
dan makanan. Mereka yang bijaksana mengatakan bahwa
angkasa dan karakteristik-karakteristik adalah bukan faktor
untuk Klaster karena materi-materi tersebut hanyalah sebagai
pembatas dan karakteristik klaster-klaster.

Penjelasan untuk konstruksi klaster materi telah selesai.

<L
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Tabel 6. Konstruksi Klaster Materi
(Kalapayojana)

i) Kammaja Kalapa (Klaster Materi yang Lahir dari Kamma)

No Kammaja Kalapa Materi pembentuknya Total
1 | Cakkhudasaka (deka-mata) Avinibbhoga 8 + Jivita 1 + Cakkhupasada 10
2 | Sotadasaka (deka-telinga) Avinibbhoga 8 + Jivita 1 + Sotapasada 10
3 | Ghanadasaka (deka-hidung) Avinibbhoga 8 + Jivita 1 + Ghanapasada 10
4 | Jivhadasaka (deka-lidah) Avinibbhoga 8 + Jivita 1 + Jivhapasada 10
5 | Kayadasaka (deka-tubuh) Avinibbhoga 8 + Jivita 1 + Kayapasada 10
6 {fth’bh"vad‘“"k" (deka-jenis kelamin Avinibbhoga 8 +Jivita 1 + Itthibhava 10
erempuan)
7 | Pumbhavadasaka (deka-jenis kelamin Avinibbhoga 8 + Jivita 1 + Pumbhdva 10
Laki-laki)
8 | Hadayadasaka (deka-landasan) Avinibbhoga 8 + Jivita 1 + Hadayavatthu 10
9 | Jivitanavaka (nona-nyawa) Avinibbhoga 8 + Jivita 1 9
ii) Cittaja Kalapa (Klaster Materi yang Lahir dari Kesadaran)
No Cittaja Kalapa Materi pembentuknya Total
1 Ci!:t_aja suddhatthaka (okta-murni yang lahir Avinibbhoga 8 8
dari kesadaran)
2 | Kayaviiinattinavaka (nona-isyarat-tubuh) Avinibbhoga 8 + Kayaviinatti 9
3 | Vacivifinattidasaka (deka-isyarat-lisan) Avinibbhoga 8 + Kayaviiifatti + Sadda (suara) 10
4 f:::‘jg:;ekadumkﬂ (undeka-keringanan-dan- Avinibbhoga 8 + Lahutd + Muduta + Kammanfiata 11
5 Kayaviiinattilahutadidvadasaka (dodeka- Avinibbhoga 8 + Kayavififiatti + Lahuta + Muduta + 12
isyarat-tubuh-keringanan-dan-lain-lain) Kammaiinata
6 Vacivifinattisaddalahutaditerasaka (trideka- Avinibbhoga 8 + Vacivififiatti + Sadda + Lahuta + 13
isyarat-lisan-suara-keringanan-dan-lain-lain) | Muduta + Kammaiiiiata
iii) Utuja Kalapa (Klaster Materi yang Lahir dari Temperatur)
No Utuja Kalapa Materi pembentuknya Total
1 Utuja suddhatthaka (okta-murni yang lahir dari Avinibbhoga 8 8
temperatur)
2 | Saddanavaka (nona-suara) Avinibbhoga 8 + Sadda 9
3 thutqdlekadasaka (undeka-keringanan-dan- Avinibbhoga 8 + Lahutd + Muduta + Kammaiiiiata 11
lain-lain)
4 Saddalahutadidvadasaka (dodeka-suara- Avinibbhoga 8 + Sadda + Lahuta + Muduta + 12
keringanan-dan-lain-lain) Kammaniiata
iv) Aharaja Kalapa (Klaster Materi yang Lahir dari Makanan)
No Aharaja Kalapa Materi pembentuknya Total
1 Ahqraja suddhatthaka (okta-murni yang lahir Avinibbhoga 8 8
dari makanan)
2 lLaai:flltadi:;eka’dasaka (undeka-keringanan-dan- Avinibbhoga 8 + Lahuta + Muduta + Kammanfiata 11
Catatan;
Avinibbh ripa = 4 Mahabhuta + Vanna + Gandha + Rasa + Oja




VI. Urutan Keberadaan Materi

(Rupapavattikkama)

yatharaham antinani pavattiyam upalabbhanti.

<53. Patisandhiyam pana samsedajanariceva
opapatikanarica
cakkhusotaghanajivhakayabhavavatthudasaka
sankhatani satta dasakani patubhavanti
ukkatthavasena, omakavasena pana
cakkhusotaghanabhavadasakani kaddcipi na
labbhanti, tasma tesam vasena kalapahani veditabba.

<=54. Gabbhaseyyakasattanam pana
patubhavanti, tatthapi bhavadasakam kaddaci na
labbhati, tato param pavattikale kamena
cakkhudasakadini ca patubhavanti.

< 52. Dan sekarang, semua materi-materi ini ditemukan
secara lengkap sesuai dengan yang semestinya di
kejadian sehari-hari di dunia indriawi.

<53. Akan tetapi di penyambung-kelahiran-kembali,
untuk makhluk-makhluk yang lahir di kelembaban dan
yang lahir secara spontan, berdasarkan perhitungan
maksimal, tujuh deka terlihat, yaitu deka-mata, deka-
telinga, deka-hidung, deka-lidah, deka-tubuh, deka-
jenis-kelamin dan deka-landasan. Selanjutnya,
berdasarkan perhitungan minimal, kadang-kadang
deka-mata, deka-telinga, deka-hidung dan deka-jenis-



kelamin tidak ditemukan. Oleh karena itu pengurangan
klaster hendaknya dipahami berdasarkan mereka.

#54. Akan tetapi untuk mereka yang rebahan di garba,
tiga deka terlihat, yaitu deka-tubuh, deka-jenis-kelamin
dan deka-landasan. Sehubungan dengan hal itu juga
deka-jenis-kelamin kadang tidak didapatkan. Setelah
itu, di waktu kejadian sehari-hari, deka-mata dan lain-
lain secara bertahap terlihat.

Penjelasan untuk « 52-54

S EKARANG, untuk
menunjukkan proses kejadian materi-materi tersebut

berdasarkan produksi, berdasarkan kejadian sehari-hari dan
penyambung-kelahiran-kembali dan berdasarkan tempat
kelahiran-kembali (yoni), Acariya Anuruddha telah mengatakan
melalui kalimat di <52 yang dimulai dengan ‘Dan sekarang,
semua materi-materi ini’. Yang dimaksud dengan ‘sesuai
dengan yang semestinya’ adalah cocok untuk apakah landasan-
landasan-indriawinya lengkap dan disertai dengan jenis kelamin
atau tidak.

Makhluk-makhluk yang lahir di kelembaban
(samsedaja) adalah mereka yang lahir di tempat-tempat yang
lembab seperti di rongga teratai atau di cairan kotor yang
menyertai kelahiran bayi.2 * Makhluk-makhluk yang lahir
secara spontan (opapatika) adalah kelahiran-kembali untuk
mereka, dan di sini, berdasarkan batas tempat tujuan kelahiran

2 1 Kamalakuharagabbhamaladisamsedatthanesu jata samsedaja. (Vibhv)



yang tertinggi yang dipahami sebagai kelahiran-kembali yang
menonjol seperti halnya dalam ungkapan, “Seorang gadis harus
diberikan kepada seorang pemudayang ganteng”? 2 Tujuh deka
terlihat—yaitu deka-mata, deka-telinga, deka-hidung, deka-
lidah, deka-tubuh, deka-jenis-kelamin dan deka-
landasan—karena deka-deka tersebut ditemukan ketika
landasan-indriawi lengkap. Kadang-kadang deka-mata, deka-
telinga, deka-hidung dan deka-jenis-kelamin tidak ditemukan
pada mereka yang buta sejak lahir, tuli sejak lahir, tanpa indria-
penciuman sejak lahir, makhluk-netral (tanpa jenis kelamin) dan
merekayang lahir diawal eon.2 3

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, di tempat tujuan
kelahiran yang baik (sugati), de isiensi indria tidak ditemukan
untuk makhluk-makhluk yang lahir secara spontan. Hal ini
karena mereka lahir melalui sebuah kamma yang memiliki
kekuatan yang besar (mahanubhavakamma). Tiadanya
perolehan mata, telinga dan hidung merujuk kepada mereka
yang lahir di kelembaban. Sedangkan tiadanya perolehan jenis
kelamin merujuk kepada mereka yang lahir secara spontan di
awal eon.

Akan tetapi di tempat tujuan kelahiran yang tidak baik
(duggati), tiadanya perolehan mata, telinga dan jenis kelamin
merujuk kepada kedua jenis makhluk tersebut di atas. Tiadanya
perolehan hidung hanya merujuk kepada mereka yang lahir di
kelembaban; tidak untuk mereka yang lahir secara spontan. Oleh

2 2 Ungkapan tersebut menggambarkan bahwa makhluk dengan kelahiran yang spontan
adalah makhluk yang lahir tanpa melalui proses di dalam rahim melainkan langsung lahir
sebagai pemudaatau pemudi.

2 3 Jaccandhajaccabadhirajaccaghananapumsakaadikappikana. (Vibhv)



karena hal ini telah dikatakan di Dhammahadayavibhanga, “Pada
momen kemunculan di alam indriawi (kamadhatu), sebelas
landasan-indriawi muncul untuk beberapa makhluk, sepuluh
untuk beberapa makhluk, sepuluh untuk beberapa makhluk yang
lain lagi, sembilan untuk beberapa makhluk, tujuh untuk beberapa
makhluk”;2 4 berasal dari pernyataan ‘untuk makhluk yang lahir
secara spontan dengan indria yang lengkap dikatakan memiliki
sebelas landasan-indriawi kecuali landasan-indriawi-suara; untuk
yang buta sepuluh [diambil dari yang sebelas] kecuali landasan-
indriawi-mata; demikian pula untuk yang tuli kecuali landasan-
indriawi-telinga; untuk yang buta dan tuli sembilan kecuali
keduanya; untuk makhluk yang lahir di kandungan dikatakan
memiliki tujuh landasan-indriawi kecuali landasan-landasan-
indriawi-mata,-telinga, -hidung, -lidah, -suara..

Selanjutnya, seandainya terdapat makhluk yang lahir
secara spontan dan juga tanpa landasan-indriawi-hidung maka
angka sepuluh di pernyataan di atas akan disampaikan tiga kali
merujuk kepada mereka yang lahir buta, tuli dan tanpa landasan-
indriawi-hidung; sembilan akan disampaikan tiga kali merujuk
kepada merekayang lahir butadan tuli, buta dan tanpa landasan-
indriawi-hidung, serta tuli dan tanpa landasan- indriawi-hidung;
delapan merujuk kepada mereka yang lahir buta, tuli yang tidak
memiliki landasan-indriawi-hidung. Akan tetapi hal demikian
tidak dikatakan. Oleh karena itu maka tidak ada de isiensi
landasan-indriawi-hidung untuk makhluk yang lahir secara
spontan. Dan selanjutnya demikian inilah yang telah dikatakan di
dalam Yamakatthakatha: “Tidak ada makhluk yang lahir secara

2 4 "Kamadhatuya upapattikkhane kassaci ekadasdyatanani patubhavanti, kassaci dasa,
kassaciapardnipidasa, kassacinava, kassaci satta'ti.



spontan tanpa landasan-indriawi-hidung. Seandainya ada maka
pasti telah dikatakan bahwa delapan landasan-indriawi
[diperoleh] untuk beberapamakhluk.”2 s

Namun tidaklah mungkin untuk menolak tiadanya
landasan-indriawi-hidung untuk mereka yang lahir di
kelembaban oleh karena pernyataan di dalam Vibhanga, “Di
momen kemunculan di alam indriawi”, hanya merujuk kepada
bentuk kelahiran yang spontan saja; dan pengambilan tujuh
landasan-indriawi tidak eksis untuk makhluk-makhluk yang lain,
oleh karena hal tersebut telah dikatakan hanya merujuk kepada
merekayang rebahan digarba (gabbhaseyyaka).

Selanjutnya, pernyataan di dalam Atthakatha yang
berikut ini: “Mereka yang lahir di kelembaban telah dikatakan
sebagai satu kelompok dengan mereka yang lahir secara spontan
karena memiliki landasan-indriawi yang lengkap”, itu pun
dikatakan berdasarkan pengelompokan terhadap mereka yang
lahir di kelembaban dan mereka yang lahir secara spontan yang
landasan-landasan-indriawinya lengkap. Akan tetapi, oleh
karena telah dikatakan di dalam Yamaka bahwa indria-hidung
dan indria-lidah adalah dua dhamma yang hidup bersama
(sahacarita), maka guru lain menjelaskan bahwa tidak adanya
indria-hidung terjadi karena tiadanya indria-lidah. Sehubungan
dengan hal itu, seperti halnya indria-mata dan indria-telinga
eksis di eksistensi-materi-halus tanpa disertai dengan indria-
hidung dan indria-lidah maka indria-hidung dan indria-lidah
tidak eksis tanpa satu sama lainnya. Oleh karena keduanya tidak
muncul di eksistensi-materi-halus, maka—disebabkan oleh

2 5 "Aghanako opapatiko natthi. Yadi bhaveyya, kassaci atthayatananitivadeyya'ti. (YamA 76)



tiadanya keberadaan mereka yang terpisah di eksistensi-
lingkup-indriawi—tidak mungkin untuk tidak mengatakan
bahwa kondisi mereka telah dikatakan sebagai hidup bersama.

Berikut ini adalah penjelasan untuk <54. Oleh karena
mereka sedang tidur di garba, di rahim ibu, maka disebut sebagai
mereka yang rebahan di garba.2 ¢ Disebut sebagai makhluk
karena pelekatan mereka terhadap objek-bentuk dan lain-lain.
Itulah de inisi untuk makhluk-makhluk yang rebahan di garba
(gabbhaseyyakasatta). Mereka adalah makhluk-makhluk yang
lahir di telur (andaja) dan lahir di rahim (jalabuja). Tiga deka
yang terlihat—yaitu deka-tubuh, deka-jenis-kelamin dan deka-
landasan—disebut sebagai zigot (kalalartipa).? 7 Sedangkan
pernyataan deka-jenis-kelamin kadang tidak didapatkan
merujuk kepada makhluk-makhluk tanpa jenis kelamin
(abhavakasatta). Yang dimaksudkan dengan setelah itu adalah
setelah penyambung-kelahiran-kembali. Sedangkan maksud
dari ‘di waktu kejadian sehari-hari’ adalah di minggu yang
ketujuh.2 8 Yang dimaksud dengan ‘secara bertahap’ adalah,
berikut ini adalah tahapan-tahapannya: setelah melewati satu
minggu sejak dari terlihatnya deka-mata, deka-telinga terlihat.
Lalu, setelah melewati satu minggu, deka-hidung terlihat. Lalu,
setelah melewati satu minggu, deka-lidah terlihat. Inilah makna
yang telah diperlihatkan di dalam Atthakatha.

2 6 Gabbhaseyyaka,secarahar iahberarti‘makhluk yang rebahan digarba’.
2 7 Penjelasan untuk zigot bisa dilihat di Penjelasan dari Vibhanga Atthakatha dihlm 147.
2 8 Menurutparagurusubkomentar adalah di minggu kesebelas.



Tabel 7. Urutan Keberadaan Materi (Riipapavattikkama)
di Bumi Lingkup Indriawi

Bumi lingkup | Patisandhi Pavatti
indriawi — Keterangan
Indriawi Kammaja | Kammaja | Cittaja | Utuja | Ahdraja | Total
1. Samsedaja
X Pada saat momen kelahiran-kembali
a. Superior 7 7 6 4 2 19 (patisandhi-kala) 2 kammaja-kalapa,
. satu deka-jenis-kelamin dan nona-
b. Inferior 3 3 6 4 2 15 nyawa tidak diperoleh. Paling banyak
tujuh kammaja-kalapa.
2. Opapatika Sebagai minimumnya, terkadang
. deka-mata, deka-telinga, deka-hidung
.S 7 7 6 4 2 19
a.superior dan deka-jenis-kelamin tidak
b. Inferior 3 3 6 4 2 15 diperoleh untuk yang inferior.
3. Gabbhaseyyaka Pada saat pembuahan, hanya tiga
. kammaja-kalapa terdiri dari deka-
a. Superior 3 7 6 4 2 19 tubuh, deka-jenis-kelamin deka-
landasan diperoleh. Kemudian, deka-
b. Inferior 2 3 6 4 2 15

mata, deka-telinga, deka-hidung,
deka-lidah secara bertahap diperoleh
sesuai urutan.

Inferior : terkadang pada saat
pembuahan deka-jenis-kelamin tidak
diperoleh; setelah pembuahan, deka-
mata, deka-telinga, deka-hidung tidak|

didapatkan




55. Iccevam patisandhimupadaya kammasamutthanad,
dutiyacittamupadaya cittasamutthand,
thitikalamupadaya utusamutthand,
ojapharanamupadaya aharasamutthana ceti
catusamutthanaripakalapasantati kamaloke dipajala
viya, nadisoto viya ca yavatayukamabbocchinna

pavattati.

<56.Maranakale pana cuticittoparisattarasamacittassa
thitikalamupadaya kammajariapani na uppajjanti,
puretaramuppannani ca kammajaripani
cuticittasamakalameva pavattitva nirujjhanti, tato
param cittajaharajaruparica vocchijjati, tato param
utusamutthanarupaparampara yava
matakalevarasankhata pavattanti.

57. Iccevam matasattanam, punadeva bhavantare.
Patisandhimupadaya, tatha riipam pavattati.

<55, Jadi, dengan demikian, rangkaian materi yang
bersumber dari empat sumber—yaitu klaster yang
bersumber dari kamma muncul sejak dari
penyambung-kelahiran-kembali, yang bersumber dari
kesadaran sejak dari kesadaran yang kedua, yang
bersumber dari temperatur sejak dari waktu
kelangsungan dan yang bersumber dari makanan sejak
dari penyebaran sari makanan—mengalir tanpa putus
di alam-indriawi selama masih memiliki usia seperti
nyala api pelita atau arus sungai.

56. Selanjutnya, pada saat kematian, materi-materi
yang lahir dari kamma tidak muncul sejak dari saat
kelangsungan kesadaran yang ketujuh belas dari



kesadaran-kematian. Dan materi-materi yang lahir dari
kamma yang telah muncul sebelumnya mengalir dan
lenyap persis pada saat yang sama dengan kesadaran-
kematian. Setelah itu, materi-materi yang lahir dari
kesadaran dan yang lahir dari makanan berhenti.
Setelah itu, rentetan materi yang bersumber dari
temperatur mengalir yang dikenal sebagai mayat.
57. Jadi, dengan demikian, untuk makhluk-makhluk
yang telah mati, dengan cara yang sama materi
mengalir kembali di eksistensi-berikutnya sejak dari
penyambung-kelahiran-kembali.

Penjelasan untuk « 55-57

R ANGKAIAN materi-materi
yang bersumber dari empat sumber mengalir tanpa putus di
alam-indriawi selama masih memiliki usia seperti nyala api
pelita atau arus sungai. Dalam kaitannya dengan hal tersebut,
klaster yang bersumber dari kamma muncul sejak dari
penyambung-kelahiran-kembali. Klaster yang bersumber dari
kesadaran muncul sejak dari kesadaran yang kedua, yaitu
kesadaran faktor-kehidupan yang pertama.

Klaster yang bersumber dari temperatur muncul sejak
dari waktu kelangsungan kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali. Temperatur menghasilkan materi dengan bertahap,
yaitu temperatur yang lahir bersama dengan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali yang telah mencapai keadaan
stabil di momen kelangsungannya menghasilkan okta-murni;
kemudian, ketika telah muncul, dimomen peruraian dan lain-lain.



Klaster yang bersumber dari makanan muncul sejak dari
penyebaran sari makanan. Penyebaran sari makanan untuk
makhluk yang rebahan di garba terjadi sejak makanan ditelan
oleh ibu; sedangkan untuk mereka yang lahir di kelembaban dan
mereka yang lahir secara spontan terjadi dimulai dari saat
penyebaran sari makanan, sejak air liur di mulut, dengan
mengikuti saluran-makanan di tubuh.

<L,
&\



VI A. Proses Klaster Materi>®

(A) Klaster yang lahir dari Kamma

Sekarang, proses klaster materi yang terjadi di makhluk
yang lahir di kandungan akan disampaikan. Terdapat empat jenis
proses klaster materi di dalam kehidupan makhluk ini, yaitu
proses klaster materi yang lahir dari kamma, proses klaster
materi yang lahir dari kesadaran, klaster materi yang lahir dari
temperatur dan klaster materiyang lahir dari makanan.

Dari empat jenis proses tersebut di atas, tiga jenis klaster
yang lahir dari kamma di kehidupan lampau?* mulai muncul
pertamakali di submomen kemunculan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali dan selanjutnya muncul di setiap submomen.
Dengan demikian keberadaan klaster materi tersebut adalah
demikian: di submomen kelangsungan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali terdapat 6 klaster yang lahir dari kamma dan
di submomen peruraian terdapat 9. Selanjutnya, di submomen
kemunculan faktor-kehidupan yang pertama terdapat 12, di
submomen kelangsungan terdapat 15 dan di submomen
peruraian terdapat 18. Di submomen kemunculan faktor-
kehidupan yang kedua terdapat 21, di submomen kelangsungan
terdapat 24 dan di submomen peruraian terdapat 27.
Peningkatan jumlah dengan selisih tiga klaster ini berlangsung
terus hingga mencapai angka maksimal di submomen peruraian

2 9 Penjelasan di bagian ini merujuk kepada: Bhaddanta Dr. Rewata Dhamma, Process of
Consciousness and Matter, Birmingham Buddhist Vihara, 2004, him. 136 - 141.
21 Kayadasaka,bhavadasaka danvatthudasaka.



faktor-kehidupan yang keenam belas, yaitu 153 klaster. Dari 153
klaster tersebut, 3 klaster berada pada submomen kemunculan,
147 klaster berada pada submomen kelangsungan dan 3 klaster
yang muncul pada submomen kemunculan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali berada di submomen
peruraian. Dengan demikian, 3 klaster yang berada di submomen
peruraian tersebut telah mencapai 17 momen kesadaran
sehingga klaster-klaster tersebut tidak muncul lagi di submomen
kesadaran berikutnya. Walaupun demikian, jumlah klaster di
submomen kemunculan di kesadaran-kesadaran berikutnya
adalah tetap 153, bukan 150 karena mendapatkan penambahan
3 klaster baru yang lahir di submomen yang terkait. Jumlah ini
akan sama terus hingga sebelum kemunculan klaster nona-
nyawa dan klaster yang berasal dari deka-dekayang lain.211

(B) Klaster yang lahir dari Kesadaran

Klaster yang lahir dari kesadaran muncul pertama kali di
submomen kemunculan faktor-kehidupan yang pertama yang
muncul persis setelah peruraian kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali. Jadi, di tiga submomen faktor-kehidupan yang
pertama terdapat 1 klaster yang lahir dari faktor-kehidupan yang
pertama. Selanjutnya, klaster jenis ini muncul di setiap submomen
kemunculan kesadaran. Dengan demikian, di tiga submomen
faktor-kehidupan yang kedua terdapat 2 klaster, yaitu 1 klaster
lahir dari faktor-kehidupan yang pertama dan 1 klaster lahir dari
faktor-kehidupan yang kedua. Di tiga submomen faktor-kehidupan
yang ketiga terdapat 3 klaster, yaitu masing-masing satu klaster
dari faktor-kehidupan yang pertama, kedua dan ketiga. Pada
submomen peruraian kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin

211 | jhat Tabel 8 him.212.



terdapat 17 klaster yang lahir dari kesadaran. Dari 17 Klaster
tersebut, 16 klaster berada pada submomen kelangsungan dan 1
klaster berada pada submomen peruraian. Jumlah ini bertahan
hingga sebelum kemunculan kesadaran pancaindra. Hendaknya
dipahami bahwa Kklaster yang lahir dari kesadaran tidak muncul di
sepanjang proses pencapaian-kelenyapan atau penghentian
(nirodhasamapatti).

(C) Klaster yang lahir dari Temperatur

Yang dimaksud dengan temperatur di sini tidak lain adalah
elemen-api yang ada di dalam setiap klaster materi. Temperatur
ditemukan di tiga klaster materi yang muncul bersama dengan
kemunculan kesadaran penyambung- kelahiran-kembali.

Di dalam masing-masing dari 3 klaster yang lahir dari
kamma yang muncul bersama dengan kesadaran-penyambung-
kelahiran-kembali tersebut terdapat elemen-api. Elemen-elemen-
api di dalam klaster yang lahir dari kamma ini mulai memproduksi
3 Klaster yang lahir dari temperatur ketika telah mendapatkan
kekuatannya yang penuh di submomen kelangsungan dirinya
sendiri yang juga berarti di submomen kelangsungan kesadaran-
penyambung-kelahiran-kembali. Dengan demikian di submomen
tersebut terdapat 3 klaster-yang lahir dari temperatur dan di
submomen peruraian terdapat 6 klaster. Proses ini terus
berlangsung dengan cara demikian hingga 49 submomen dan
lenyap ketika mereka telah mencapai usia 17 momen kesadaran.
Hendaknya dipahami bahwa materi mendapatkan kekuatan
penuhnya hanya di submomen kelangsungan maka di submomen
peruraian tidak ada materi yang dihasilkan. Oleh karena klaster
yang lahir dari temperatur ini memiliki kaitan dengan klaster yang



lahir dari kamma maka mereka disebut sebagai klaster yang lahir
dari temperatur yang terkondisi oleh kamma.

Selanjutnya, faktor-kehidupan yang pertama—yang
muncul setelah peruraian kesadaran penyambung-kelahiran-
kembali—menghasilkan klaster-klaster yang lahir dari kesadaran
di submomen kemunculan. Di dalam setiap Kklaster tersebut juga
terdapat elemen-api. Elemen-elemen-api tersebut menghasilkan
klaster yang lahir dari temperatur di setiap submomen
kelangsungan yang juga di submomen kelangsungan faktor-
kehidupan yang pertama. Proses ini berlangsung seterusnya
demikian dan setiap klaster berhenti berproses ketika telah
mencapai 17 momen kesadaran.

Proses yang sama juga terjadi di sepanjang eksistensi
faktor-kehidupan yang kedua, ketiga dan seterusnya hingga faktor-
kehidupan yang kelima belas atau yang keenam belas. Oleh karena
klaster yang lahir dari temperatur ini memiliki kaitan dengan
klaster yang lahir dari kesadaran maka mereka disebut sebagai
klaster yang lahir dari temperatur yang terkondisi oleh kesadaran.

Jadi, disubmomen kelangsungan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali terdapat 3 klaster yang lahir dari temperatur
dan 6 di submomen peruraian. Di submomen kemunculan faktor-
kehidupan yang pertama terdapat 9 klaster. Selanjutnya, di
submomen kemunculan faktor-kehidupan yang pertama
dihasilkan klaster yang lahir dari kesadaran. Di dalam Kklaster
tersebut terdapat elemen-api yang akan menghasilkan klaster yang
lahir dari temperatur di submomen kelangsungan faktor-
kehidupan yang pertama. Dengan demikian, di submomen
kelangsungan faktor-kehidupan yang pertama terdapat 13 klaster
yang berasal dari 1 Klaster tersebut dan 12 klaster yang lahir dari



kesadaran penyambung-kelahiran-kembali. Selanjutnya proses
berlangsung dengan penambahan 3 klaster, yaitu 16 klaster
ditemukan di submomen peruraian faktor-kehidupan yang
pertama.

Di submomen kemunculan faktor-kehidupan yang kedua
terdapat 19 klaster. Akan tetapi kemunculan faktor-kehidupan ini
juga menghasilkan klaster yang lahir dari kesadaran. Di dalam
klaster tersebut terdapat elemen-api yang akan menghasilkan
klaster yang lahir dari temperatur di submomen kelangsungan
faktor-kehidupan yang kedua. Dengan demikian, di submomen
tersebut terdapat 23 (19+3+1) klaster. Di submomen peruraian
terdapat 26 (23+3) klaster.

Pola yang sama terjadi juga di faktor-faktor-kehidupan
yang berikutnya. Di submomen kemunculan faktor-kehidupan
yang ketiga terdapat 29 klaster, di submomen kelangsungan
terdapat 33 (29+3+1) dan di submomen peruraian terdapat 36
klaster.

Di submomen kemunculan faktor-kehidupan yang keempat
terdapat 39 klaster, di submomen kelangsungan terdapat 43
(39+3+1) dan di submomen peruraian terdapat 46 klaster. Proses
seperti itu berlangsung hingga mencapai angka maksimal 170 di
submomen kelangsungan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
batin. Di submomen peruraian kesadaran tersebut angka 170
bertahan karena meskipun mendapatkan tambahan 3 klaster
seperti biasa tetapi 3 klaster yang muncul di submomen
kelangsungan kesadaran penyambung-kelahiran-kembali telah
menyelesaikan 17 momen kesadaran sehingga tidak muncul lagi 212

212 | jhat Tabel 8hIm.212.



Tabel 8. Proses Klaster Materi di Saat Kelahiran-Kembali

Citta Kejadian Lahir dari Lahir dari Lahir dari |Total Klaster
(Kesadaran) Kamma Kesadaran Temperatur Materi

Kemunculan 3 - - 3

Kelahiran-kembali Kelangsungan 6 - 3 9
Peruraian 9 - 6 15

Bh — Kemunculan 12 1 9 22
avanga Kelangsungan 15 1 13 29
(Faktor-kehidupar) Peruraian 18 1 16 35
Kemunculan 21 2 19 42

Bhavanga 2 Kelangsungan 24 2 23 49
Peruraian 27 2 26 55

Kemunculan 30 3 29 62

Bhavanga 3 Kelangsungan 33 3 33 69
Peruraian 36 3 36 75

Kemunculan 39 4 39 82

Bhavanga 4 Kelangsungan 42 4 43 89
Peruraian 45 4 46 95
Kemunculan 48 5 49 102
Bhavarnga 5 Kelangsungan 51 5 53 109
Peruraian 54 5 56 115
Kemunculan 57 6 59 122
Bhavarnga 6 Kelangsungan 60 6 63 129
Peruraian 63 6 66 135
Kemunculan 66 7 69 142
Bhavanga 7 Kelangsungan 69 7 73 149
Peruraian 72 7 76 155
Kemunculan 75 8 79 162
Bhavarnga 8 Kelangsungan 78 8 83 169
Peruraian 81 8 86 175
Kemunculan 84 9 89 182
Bhavanga 9 Kelangsungan 87 9 93 189
Peruraian 90 9 96 195
Kemunculan 93 10 99 202
Bhavanga 10 Kelangsungan 96 10 103 209
Peruraian 99 10 106 215
Kemunculan 102 11 109 222
Bhavanga 11 Kelangsungan 105 11 113 229
Peruraian 108 11 116 235
Kemunculan 111 12 119 242
Bhavanga 12 Kelangsungan 114 12 123 249
Peruraian 117 12 126 255
Kemunculan 120 13 129 262
Bhavanga 13 Kelangsungan 123 13 133 269
Peruraian 126 13 136 275
Kemunculan 129 14 139 282
Bhavanga 14 Kelangsungan 132 14 143 289
Peruraian 135 14 146 295
Kemunculan 138 15 149 302
Bhavanga 15 Kelangsungan 141 15 153 309
Peruraian 144 15 156 315
Kemunculan 147 16 159 322
Bhavanga 16 Kelangsungan 150 16 163 329
Peruraian 153 16 166 335
Manodvérdvaiiana Citt Kemunculan 153 17 169 339
anodvaravajjand CItLd - goelangsungan 153 17 170 340
(Yang mengarahkan ke pintu-batin) Peruraian 153 17 170 340
Kemunculan 153 17 170 340
{I‘:T']’;ﬁg) Kelangsungan 153 17 170 340
Peruraian 153 17 170 340




(D) Klaster Nona-Nyawa

Tradisi kitab komentar menyatakan bahwa klaster nona-
nyawa muncul di makhluk-makhluk lingkup-indriawi, sebagai
deka-tubuh, tersebar di seluruh tubuh setelah kemunculan
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dan senantiasa
muncul di setiap submomen kesadaran tersebut.

Berikut ini akan diberikan ilustrasi untuk mempermudah
pemahaman. Ketika sebuah kesadaran muncul dan pada saat itu
terdapat 154 klaster yang terdiri dari 153 klaster yang lahir dari
kamma serta 1 klaster nona-nyawa. Ketika kesadaran tersebut
mencapai submomen kelangsungan maka jumlah klaster
menjadi 155 karena mendapatkan 1 klaster nona-nyawa, di
submomen peruraian menjadi 156 juga karena mendapatkan
penambahan 1 klaster nona-nyawa. Di submomen yang ke-51
sejak kemunculannya terdapat 204 klaster yang lahir dari
kamma. Dari Klaster-klaster tersebut, 4 klaster berada pada
submomen kemunculan, 196 klaster (51x4 - [4+4]) berada pada
momen kelangsungan dan 4 klaster berada pada submomen
peruraian. Angka ini akan bertahan hingga kemunculan,
misalnya, klaster deka-mata.

Sementara itu klaster yang lahir dari kesadaran
berjumlah tetap, yaitu 17. Selanjutnya, ketika klaster nona-
nyawa muncul maka elemen-api yang ada di dalamnya
menghasilkan klaster yang lahir dari temperatur di submomen
kelangsungan. Pada saat itu sudah terdapat 170 klaster yang
lahir dari temperatur sehingga dengan penambahan 1 klaster
tersebut maka jumlah klaster yang lahir dari temperatur menjadi
171. Demikianlah, klaster nona-nyawa muncul di setiap
submomen. Lebih jauh lagi, pada semua submomen



kelangsungan mereka, angka untuk klaster yang lahir dari
temperatur yang terkondisi oleh kamma bertambah. Akan tetapi,
pada submomen yang ke-51, nona-nyawa yang pertama dan
klaster yang lahir dari temperatur yang terkait dengannya
lenyap. Ketika klaster nona-nyawa telah menyelesaikan 17
momen kesadaran maka pada saat itu terdapat 220 klaster-yang
lahir dari temperatur. Kemudian, di submomen kemunculan
sebuah kesadaran, satu klaster yang lahir dari temperatur yang
terkondisi oleh kamma ditambahkan sehingga sekarang
berjumlah 221 klaster. Sedangkan jumlah klaster-yang lahir dari
temperatur tidak bertambah dan tidak juga berkurang. Dari 221
klaster, 4 klaster yang lahir dari temperatur yang terkondisi oleh
kamma berada pada submomen kemunculan karena klaster yang
lahir dari temperatur yang terkondisi oleh kesadaran lenyap
pada submomen kemunculan kesadaran, 5 klaster berada pada
submomen peruraian dan 212 klaster berada pada submomen
kelangsungan. Oleh karena klaster yang lahir dari temperatur
yang terkondisi oleh kesadaran senantiasa muncul, di submomen
kelangsungan sebuah kesadaran, 5 klaster berada pada
submomen kemunculan, 4 klaster berada pada submomen
peruraian dan 212 klaster berada pada submomen
kelangsungan. Pada submomen peruraian sebuah kesadaran,
klaster-klaster yang lahir dari temperatur yang terkondisi oleh
kesadaran belum muncul dan lenyap. Oleh karena itu 4 klaster
berada pada submomen kemunculan, 4 klaster berada pada
submomen peruraian dan 213 klaster berada pada submomen
kelangsungan. 213

213 | jhat Tabel 9hlm.215.



Tabel 9. Proses Klaster Materi (Klaster Nona-Nyawa)

Citta Kejadian Lahir dari Lahir dari Lahir dari |Total Kla§ter
(Kesadaran) Kamma Kesadaran Temperatur Materi
Kemunculan 154 17 170 341
Cittal |Kelangsungan 155 17 171 343
Peruraian 156 17 172 345
Kemunculan 157 17 173 347
Citta 2 | Kelangsungan 158 17 174 349
Peruraian 159 17 175 351
Kemunculan 160 17 176 353
Citta 3 | Kelangsungan 161 17 177 355
Peruraian 162 17 178 357
Kemunculan 163 17 179 359
Citta4 | Kelangsungan 164 17 180 361
Peruraian 165 17 181 363
Kemunculan 166 17 182 365
Citta5 | Kelangsungan 167 17 183 367
Peruraian 168 17 184 369
Kemunculan 169 17 185 371
Citta 6 | Kelangsungan 170 17 186 373
Peruraian 171 17 187 375
Kemunculan 172 17 188 377
Citta 7 | Kelangsungan 173 17 189 379
Peruraian 174 17 190 381
Kemunculan 175 17 191 383
Citta 8 | Kelangsungan 176 17 192 385
Peruraian 177 17 193 387
Kemunculan 178 17 194 389
Citta9 | Kelangsungan 179 17 195 391
Peruraian 180 17 196 393
Kemunculan 181 17 197 395
Citta 10 | Kelangsungan 182 17 198 397
Peruraian 183 17 199 399
Kemunculan 184 17 200 401
Citta 11 | Kelangsungan 185 17 201 403
Peruraian 186 17 202 405
Kemunculan 187 17 203 407
Citta 12 | Kelangsungan 188 17 204 409
Peruraian 189 17 205 411
Kemunculan 190 17 206 413
Citta 13 | Kelangsungan 191 17 207 415
Peruraian 192 17 208 417
Kemunculan 193 17 209 419
Citta 14 | Kelangsungan 194 17 210 421
Peruraian 195 17 211 423
Kemunculan 196 17 212 425
Citta 15 | Kelangsungan 197 17 213 427
Peruraian 198 17 214 429
Kemunculan 199 17 215 431
Citta 16 | Kelangsungan 200 17 216 433
Peruraian 201 17 217 435
Kemunculan 202 17 218 437
Citta 17 | Kelangsungan 203 17 219 439
Peruraian 204 17 220 441
Kemunculan 204 17 221 442
Citta 18 | Kelangsungan 204 17 221 442
Peruraian 204 17 221 442




(E) Klaster yang Lahir dari Makanan

Ketika makanan yang dimakan oleh seorang ibu yang
sedang hamil telah tersebar ke tubuh janin maka sari makanan
yang ada di dalam makanan tersebut, pada submomen
kemunculan, menghasilkan klaster yang lahir dari makanan.
Klaster yang lahir dari makanan bisa muncul di setiap
submomen. Berikut ini akan diberikan ilustrasi untuk
mempermudah pemahaman dimulai dari kemunculan klaster ini
di submomen kemunculan sebuah kesadaran. Sari makanan yang
terkandung di dalam makanan yang dimakan oleh seorang ibu
menghasilkan klaster-klaster yang lahir dari makanan pada
setiap submomen. Hal itu terjadi karena sari makanan muncul di
setiap submomen. Oleh karena itu, di submomen kemunculan
terdapat 1 Kklaster yang lahir dari makanan, di submomen
kelangsungan terdapat 2 klaster dan di submomen peruraian
terdapat 3 klaster dan seterusnya. Ketika sari makanan yang
muncul pertama kali telah mencapai submomen yang ke-51
maka pada saat itu terdapat 51 klaster yang 1 klaster diantaranya
berada pada submomen kemunculan, 1 klaster berada pada
submomen peruraian dan 49 klaster berada pada submomen

kelangsungan.

Tidak ada penambahan atau pengurangan angka untuk
klaster yang lahir dari kamma dan klaster yang lahir dari
kesadaran. Akan tetapi, klaster yang lahir dari temperatur
muncul di setiap submomen kelangsungan dari klaster yang lahir

dari makanan yang muncul pertama kali. Oleh karena itu,



terdapat total 222 klaster dengan perincian 221 klaster sedang
berlangsung dan 1 klaster baru saja muncul. Jadi, jumlah klaster
yang lahir dari temperatur yang terkondisi oleh makanan
bertambah satu per satu di setiap submomen. Pada saat telah
mencapai submomen yang ke-51 maka jumlah total telah
menjadi 51 klaster. Apabila jumlah tersebut ditambahkan
dengan 221 klaster yang telah disampaikan sebelumnya maka
jumlah total menjadi 272 klaster. Kemudian, jumlah klaster- yang
lahir dari kamma, yang lahir dari kesadaran, yang lahir dari
temperatur dan yang lahir dari makanan tidak bertambah
maupun berkurang?'4 hingga kemunculan klaster-klaster

seperti misalnyaklaster deka-matadan lain-lain. 215

(F) Klaster Deka-Mata dan Lain-Lain

Empat klaster yang lahir dari kamma—yaitu deka-mata,
deka-telinga, deka-hidung dan deka-lidah—muncul secara
bertahap di minggu kesebelas2¢ setelah kemunculan kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali. Untuk mempermudah
pemahaman tentang bagaimana klaster-klaster tersebut muncul
maka anggap saja empat klaster tersebut muncul bersamaan di
submomen kemunculan sebuah kesadaran. Dalam keadaan

214 jumlah angka yang telah disampaikan hendaknya tidak dipahami sebagai jumlah total
klaster yang ada di seluruh tubuh jasmani. Angka-angka itu didapat hanya dari
perhitungan beberapa momen kesadaran saja dan merujuk hanya kepada satu sumber
kemunculan klaster secara spesi ik—yang tentu saja sangat singkat. Jumlah
sesungguhnya klaster yang ada di seluruh tubuh sangat banyak sekali sehingga sulit
untuk dipastikan.

215 | jhat Tabel 10him.218.

216 Di sini Sayardaw berpendapat berbeda dengan Vibhavinitika yang menyatakannya di
minggu yang ketujuh.



Tabel 10. Proses Klaster Materi (Klaster yang Lahir dari Makanan)

Citta Kejadian Lahir dari Lahir dari Lahir dari Lahir dari Total Kla?ter
(Kesadaran) Kamma Kesadaran Makanan Temperatur Materi
Kemunculan 204 17 1 221 443
Cittal | Kelangsungan 204 17 2 222 445
Peruraian 204 17 3 223 447
Kemunculan 204 17 4 224 449
Citta 2 | Kelangsungan 204 17 5 225 451
Peruraian 204 17 6 226 453
Kemunculan 204 17 7 227 455
Citta3 | Kelangsungan 204 17 8 228 457
Peruraian 204 17 9 229 459
Kemunculan 204 17 10 230 461
Citta4 | Kelangsungan 204 17 11 231 463
Peruraian 204 17 12 232 465
Kemunculan 204 17 13 233 467
Citta5 | Kelangsungan 204 17 14 234 469
Peruraian 204 17 15 235 471
Kemunculan 204 17 16 236 473
Citta 6 | Kelangsungan 204 17 17 237 475
Peruraian 204 17 18 238 477
Kemunculan 204 17 19 239 479
Citta7 | Kelangsungan 204 17 20 240 481
Peruraian 204 17 21 241 483
Kemunculan 204 17 22 242 485
Citta 8 | Kelangsungan 204 17 23 243 487
Peruraian 204 17 24 244 489
Kemunculan 204 17 25 245 491
Citta9 | Kelangsungan 204 17 26 246 493
Peruraian 204 17 27 247 495
Kemunculan 204 17 28 248 497
Citta 10 | Kelangsungan 204 17 29 249 499
Peruraian 204 17 30 250 501
Kemunculan 204 17 31 251 503
Citta 11 | Kelangsungan 204 17 32 252 505
Peruraian 204 17 33 253 507
Kemunculan 204 17 34 254 509
Citta 12 | Kelangsungan 204 17 35 255 511
Peruraian 204 17 36 256 513
Kemunculan 204 17 37 257 515
Citta 13 | Kelangsungan 204 17 38 258 517
Peruraian 204 17 39 259 519
Kemunculan 204 17 40 260 521
Citta 14 | Kelangsungan 204 17 41 261 523
Peruraian 204 17 42 262 525
Kemunculan 204 17 43 263 527
Citta 15 | Kelangsungan 204 17 44 264 529
Peruraian 204 17 45 265 531
Kemunculan 204 17 46 266 533
Citta 16 | Kelangsungan 204 17 47 267 535
Peruraian 204 17 48 268 537
Kemunculan 204 17 49 269 539
Citta 17 | Kelangsungan 204 17 50 270 541
Peruraian 204 17 51 271 543
Kemunculan 204 17 51 272 544
Citta 18 | Kelangsungan 204 17 51 272 544
Peruraian 204 17 51 272 544




seperti itu hendaknya dipahami apabila jumlah klaster yang lahir
dari kamma bertambah maka jumlah klaster yang lahir dari
temperatur juga bertambah di submomen kelangsungan. Oleh
karena itu maka ketika klaster-klaster tersebut muncul di
submomen kemunculan sebuah kesadaran maka pada saat itu
sudah terdapat 204 klaster yang lahir dari kamma. Dengan
penambahan 4 klaster maka jumlah klaster tersebut menjadi
208. Sementara itu jumlah klaster-yang lahir dari temperatur
yang sudah ada adalah 272. Ketika kesadaran tersebut mencapai
submomen kelangsungan maka jumlah klaster yang lahir dari
kamma menjadi 212 dan jumlah klaster yang lahir dari
temperatur menjadi 276. Di submomen peruraian kesadaran
tersebut terdapat 216 klaster yang lahir dari kamma dan 280
klaster yang lahir dari temperatur. Dengan demikian,
penambahan empat klaster terjadi di setiap submomen hingga
mencapai submomen yang ke-51. Jadi, di submomen yang ke-51
terdapat 408 klaster yang lahir dari kamma dan di submomen
berikutnya terdapat 476 klaster yang lahir dari temperatur.
Jumlah ini tidak bertambah dan berkurang di sepanjang waktu
kecuali ketika terjadi proses-kognitif di pintu pancaindra dan
pencapaian penghentian (nirodhasamapatti). 27

217 |ihat Tabel 11 him. 220.



Tabel 11. Proses Klaster Materi (Klaster Deka-Mata dan Lain-Lain)

Citta Kejadian Lahir dari Lahir dari Lahir dari Lahir dari Total Kla§ter
(Kesadaran) Kamma Kesadaran Makanan Temperatur Materi
Kemunculan 208 17 51 272 548
Cittal |Kelangsungan 212 17 51 276 556
Peruraian 216 17 51 280 564
Kemunculan 220 17 51 284 572
Citta2 | Kelangsungan 224 17 51 288 580
Peruraian 228 17 51 292 588
Kemunculan 232 17 51 296 596
Citta3 | Kelangsungan 236 17 51 300 604
Peruraian 240 17 51 304 612
Kemunculan 244 17 51 308 620
Citta4 | Kelangsungan 248 17 51 312 628
Peruraian 252 17 51 316 636
Kemunculan 256 17 51 320 644
Citta5 | Kelangsungan 260 17 51 324 652
Peruraian 264 17 51 328 660
Kemunculan 268 17 51 332 668
Citta6 | Kelangsungan 272 17 51 336 676
Peruraian 276 17 51 340 684
Kemunculan 280 17 51 344 692
Citta7 | Kelangsungan 284 17 51 348 700
Peruraian 288 17 51 352 708
Kemunculan 292 17 51 356 716
Citta8 | Kelangsungan 296 17 51 360 724
Peruraian 300 17 51 364 732
Kemunculan 304 17 51 368 740
Citta9 | Kelangsungan 308 17 51 372 748
Peruraian 312 17 51 376 756
Kemunculan 316 17 51 380 764
Citta 10 | Kelangsungan 320 17 51 384 772
Peruraian 324 17 51 388 780
Kemunculan 328 17 51 392 788
Citta 11 | Kelangsungan 332 17 51 396 796
Peruraian 336 17 51 400 804
Kemunculan 340 17 51 404 812
Citta 12 | Kelangsungan 344 17 51 408 820
Peruraian 348 17 51 412 828
Kemunculan 352 17 51 416 836
Citta 13 | Kelangsungan 356 17 51 420 844
Peruraian 360 17 51 424 852
Kemunculan 364 17 51 428 860
Citta 14 | Kelangsungan 368 17 51 432 868
Peruraian 372 17 51 436 876
Kemunculan 376 17 51 440 884
Citta 15 | Kelangsungan 380 17 51 444 892
Peruraian 384 17 51 448 900
Kemunculan 388 17 51 452 908
Citta 16 | Kelangsungan 392 17 51 456 916
Peruraian 396 17 51 460 924
Kemunculan 400 17 51 464 932
Citta 17 | Kelangsungan 404 17 51 468 940
Peruraian 408 17 51 472 948
Kemunculan 408 17 51 476 952
Citta 18 | Kelangsungan 408 17 51 476 952
Peruraian 408 17 51 476 952




(G) Proses-Kognitif di Pintu Pancaindra

Selama proses-kognitif pintu pancaindra berlangsung,
rangkaian proses kemunculan dan kelenyapan materi juga
berlangsung. Seperti yang sudah disampaikan di atas bahwa se-
pasang kesadaran pancaindra tidak bisa menghasilkan materi
dan dengan demikian di submomen kemunculan kesadaran-
kesadaran tersebut hanya terdapat 16 klaster yang lahir dari
kesadaran. Dari semua klaster tersebut, 15 klaster berada pada
submomen kelangsungan dan 1 klaster berada pada submomen
peruraian. Jadi, di sepanjang proses-kognitif pintu pancaindra
setelah peruraian kesadaran pancaindra, proses materi yang
lahir dari kesadaran berlangsung demikian: satu klaster yang
lahir dari kesadaran muncul di submomen kesadaran penerima
(sampaticchanacitta) tetapi 1 klaster dari 16 klaster yang sudah
ada telah lenyap. Dengan demikian jumlah total klaster yang ada
tetap 16. Demikian juga angka ini bertahan dengan cara yang
sama di setiap kemunculan kesadaran-kesadaran selanjutnya di
proses-kognitif pintu pancaindra yang lain. Dengan demikian di
sepanjang proses-kognitif pintu pancaindra hanya terdapat 16
klaster yang lahir dari kesadaran. Di submomen peruraian
kesadaran yang ke-17 tidak ada 1 klaster pun yang berada pada
submomen peruraian dan semuaklaster berada pada submomen
kelangsungan. Akan tetapi di submomen kemunculan kesadaran
yang ke-18, 1 klaster yang lahir dari kesadaran muncul dan
dengan demikian jumlah klaster berubah menjadi 17.
Selanjutnya, jumlah ini tetap—tidak bertambah maupun
berkurang. 218

218 | jhatTabel 12 him.222.



Tabel 12. Proses Klaster Materi (Proses-Kognitif di Pintu Pancaindra)

Citta Kejadian Lahir dari Lahir dari Lahir dari Lahir dari |Total Klaster

(Kesadaran) Kamma Kesadaran Makanan Temperatur Materi
Atitabhavariga Kemunculan 408 17 51 476 952
(Faktor-kehidupan Kelangsungan 408 17 51 476 952
lampau) Peruraian 408 17 51 476 952
Bhavarigacalana | Kemunculan 408 17 51 476 952
(Getaran faktor- Kelangsungan 408 17 51 476 952
kehidupan) Peruraian 408 17 51 476 952
Bhavarigupaccheda | Kemunculan 408 17 51 476 952
(Penghentian faktor- | Kelangsungan 408 17 51 476 952
kehidupan) Peruraian 408 17 51 476 952
Paficadvaravajjana | Kemunculan 408 17 51 476 952
(Yang mengarahkan ke | Kelangsungan 408 17 51 476 952
pintu-pancaindra) Peruraian 408 17 51 476 952
Kemunculan 408 16 51 475 950
Kesadaranindra | Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
X Kemunculan 408 16 51 475 950
Sg;rr:p zﬂﬁggfﬂgf Kelangsungan 408 16 51 475 950
9 Peruraian 408 16 51 475 950
_ Kemunculan 408 16 51 475 950
santirana - yejangsungan 408 16 51 475 950
(Yang menginvestigash) |"pe yrajan 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
(Ye[:/nogjtf:e?nlﬁgi‘;n) Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
]‘(II‘:ﬂa"’: 1 Kelangsungan 408 16 51 475 950
puls) Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Javana 2 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Javana 3 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Javana 4 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Javana 5 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Javana 6 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Javana 7 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Tadar 1 | Kemunculan 408 16 51 475 950
(Yang mempertahankan- | Kelangsungan 408 16 51 475 950
objek) Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Taddrammana 2 | Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
. Kemunculan 408 16 51 475 950
(Fiﬁ)ar‘»/liﬁ%ﬁplan) Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Bhavanga 2 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Bhavanga 3 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 16 51 475 950
Bhavanga 4 Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 17 51 475 951
Bhavanga 5 Kelangsungan 408 17 51 476 952
Peruraian 408 17 51 476 952




(H) Pencapaian-Penghentian (Nirodhasamapatti)

Di sepanjang proses-penghentian tidak ada satu
kesadaran pun yang muncul. Oleh sebab itu maka di submomen
peruraian impuls bukan-persepsi-dan-bukan-pula-nonpersepsi
hanya ada 17 klaster yang lahir dari kesadaran. Klaster-klaster
tersebut satu per satu lenyap di setiap submomen berikutnya.
Semuaklaster tersebut akhirnya lenyap di kesadaran yang ke- 16.
Selanjutnya, ketika bangkit dari pencapaian-penghentian, di
submomen kemunculan impuls anagami atau impuls arahatta,
klaster yang lahir dari kesadaran muncul satu per satu di setiap
momen kesadaran. Di kesadaran yang ke-17 terdapat 17 klaster
yang lahir dari kesadaran. Proses tersebut berdampak pada
jumlah klaster yang lahir dari temperatur. Klaster-klaster ini bisa
bertambah tetapi juga bisa berkurang sesuai dengan bertambah
atau berkurangnyaklaster yang lahir dari kesadaran. Akan tetapi,
jumlah klaster yang lahir dari kamma tetap sama hingga momen
yang dekat dengan kematian. 219

(I) Momen yang Dekat dengan Kematian

Dari semua klaster di seluruh tubuh jasmani yang
berjumlah tidak terhitung bisa dikelompokkan ke dalam 9
klaster yang lahir dari kamma, 6 klaster yang lahir dari
kesadaran, 4 klaster yang lahir dari temperatur dan 2 klaster
yang lahir dari makanan. Semua klaster-klaster tersebut
mengalir hingga ke akhir dari kehidupan seperti nyala api pelita
atau aliran arus sungai. Demikianlah gambaran untuk tubuh

219 | jhat Tabel 3hlm.224 dan Tabel 14 him.225.



Tabel 13. Proses Klaster Materi (Pencapaian Penghentian)

Citta Kejadian Lahir dari Lahir dari Lahir dari Lahirdari |Total Klaster
(Kesadaran) Kamma Kesadaran Makanan Temperatur Materi

Kemunculan 408 17 51 476 952
Jhana 1 | Kelangsungan 408 17 51 476 952
Peruraian 408 17 51 476 952
Kemunculan 408 17 51 476 952
Jhana 2 | Kelangsungan 408 17 51 476 952
Peruraian 408 17 51 476 952
408 16 51 476 951
408 16 51 475 950
408 16 51 475 950
408 15 51 475 949
408 15 51 474 948
408 15 51 474 948
408 14 51 474 947
408 14 51 473 946
408 14 51 473 946
408 13 51 473 945
408 13 51 472 944
408 13 51 472 944
408 12 51 472 943
408 12 51 471 942
408 12 51 471 942
408 11 51 471 941
408 11 51 470 940
408 11 51 470 940
= 408 10 51 470 939
E 408 10 51 469 938
5 408 10 51 469 938
= 408 9 51 469 937
5 408 9 51 468 936
g 408 9 51 468 936
< 408 8 51 468 935
§ 408 8 51 467 934
g_ 408 8 51 467 934
= 408 7 51 467 933
‘D 408 7 51 466 932
5 408 7 51 466 932
p 408 6 51 466 931
S 408 6 51 465 930
= 408 6 51 465 930
408 5 51 465 929
408 5 51 464 928
408 5 51 464 928
408 4 51 464 927
408 4 51 463 926
408 4 51 463 926
408 3 51 463 925
408 3 51 462 924
408 3 51 462 924
408 2 51 462 923
408 2 51 461 922
408 2 51 461 922
408 1 51 461 921
408 1 51 460 920
408 1 51 460 920
408 0 51 460 919
408 0 51 459 918
408 0 51 459 918




Tabel 14. Proses Klaster Materi (Saat Keluar dari Pencapaian Penghentian)

Citta Kejadian Lahir dari Lahir dari Lahir dari Lahir dari | Total Kla§ter
(Kesadaran) Kamma Kesadaran Makanan Temperatur Materi

Kemunculan 408 1 51 459 919
Buah Kelangsungan 408 1 51 460 920
Peruraian 408 1 51 460 920
. Kemunculan 408 2 51 460 921
(F i’:{)‘:’gﬁ%ﬁ;ﬁn) Kelangsungan 408 2 51 461 922
Peruraian 408 2 51 461 922
Kemunculan 408 3 51 461 923
Bhavariga 2 | Kelangsungan 408 3 51 462 924
Peruraian 408 3 51 462 924
Kemunculan 408 4 51 462 925
Bhavariga 3 | Kelangsungan 408 4 51 463 926
Peruraian 408 4 51 463 926
Kemunculan 408 5 51 463 927
Bhavanga 4 | Kelangsungan 408 5 51 464 928
Peruraian 408 5 51 464 928
Kemunculan 408 6 51 464 929
Bhavariga 5 | Kelangsungan 408 6 51 465 930
Peruraian 408 6 51 465 930
Kemunculan 408 7 51 465 931
Bhavariga 6 | Kelangsungan 408 7 51 466 932
Peruraian 408 7 51 466 932
Kemunculan 408 8 51 466 933
Bhavariga 7 | Kelangsungan 408 8 51 467 934
Peruraian 408 8 51 467 934
Kemunculan 408 9 51 467 935
Bhavariga 8 | Kelangsungan 408 9 51 468 936
Peruraian 408 9 51 468 936
Kemunculan 408 10 51 468 937
Bhavariga 9 | Kelangsungan 408 10 51 469 938
Peruraian 408 10 51 469 938
Kemunculan 408 11 51 469 939
Bhavariga 10 | Kelangsungan 408 11 51 470 940
Peruraian 408 11 51 470 940
Kemunculan 408 12 51 470 941
Bhavarga 11 | Kelangsungan 408 12 51 471 942
Peruraian 408 12 51 471 942
Kemunculan 408 13 51 471 943
Bhavariga 12 | Kelangsungan 408 13 51 472 944
Peruraian 408 13 51 472 944
Kemunculan 408 14 51 472 945
Bhavariga 13 | Kelangsungan 408 14 51 473 946
Peruraian 408 14 51 473 946
Kemunculan 408 15 51 473 947
Bhavanga 14 | Kelangsungan 408 15 51 474 948
Peruraian 408 15 51 474 948
Kemunculan 408 16 51 474 949
Bhavariga 15 | Kelangsungan 408 16 51 475 950
Peruraian 408 16 51 475 950
Kemunculan 408 17 51 475 951
Bhavariga 16 | Kelangsungan 408 17 51 476 952
Peruraian 408 17 51 476 952




jasmani. Dengan kata lain, tubuh jasmani tidak lain dan tidak
bukan adalah proses dari banyak sekali klaster-klaster—yang
tidak mungkin bisa dihitung berapa jumlahnya—yang muncul
dan lenyap dengan sangat cepat di sepanjang satu kehidupan.
Dari sekian banyak klaster-klaster tersebut, sebagian besar
berhenti dari proses kemunculan dan peruraian di momen
kematian. Prosesnya adalah seperti yang akan disampaikan di
bawahini.

Di momen yang dekat dengan kematian, pertama-tama,
klaster yang lahir dari kamma tidak muncul sejak dari saat
kelangsungan kesadaran yang ketujuh belas sebelum
kemunculan kesadaran-kematian. Sejak saat itu, jumlah mereka
berkurang di setiap momen kesadaran hingga berhenti total di
submomen peruraian kesadaran-kematian. Klaster yang lahir
dari kesadaran sudah tidak muncul lagi setelah kesadaran-
kematian. Oleh karena itu, sejak peruraian kesadaran-kematian
jumlah klaster yang lahir dari kesadaran berkurang satu per satu.
Di submomen ke-48 sejak kesadaran-kematian, semua klaster
yang lahir dari kesadaran berhenti berproses.

Sementara itu, klaster yang lahir dari makanan mampu
terus muncul hingga submomen peruraian kesadaran-kematian.
Oleh karena itu, mereka berhenti secara total hanya di
submomen ke-50 setelah kesadaran-kematian.

Akan tetapi, klaster yang lahir dari temperatur terus
bertahan di tubuh jasmani dalam bentuk sebagai mayat.
Selanjutnya, proses kemunculan dan kelenyapan klaster yang
lahir dari temperatur berlangsung terus menerus yang
berdampak pada perubahan bentuk mayat tersebut. 22

22 |jhat Tabel 15hIim.227.



Tabel 15. Proses Klaster Materi (Momen yang Dekat dengan Kematian)

Citta Keiadia Lahir dari Lahir dari Lahir dari Lahir dari | Total Klaster
(Kesadaran) ¢jadian Kamma Kesadaran Makanan Temperatur Materi
Atitabhavariga Kemunculan 408 17 51 476 952
(Faktor-kehidupan Kelangsungan 400 17 51 476 944
lampau) Peruraian 392 17 51 468 928
Bhavarigacalana Kemunculan 384 17 51 460 912
(Getaran faktor- Kelangsungan 376 17 51 452 896
kehidupan) Peruraian 368 17 51 444 880
Bhavarigupaccheda Kemunculan 360 17 51 436 864
(Penghentian faktor- | Kelangsungan 352 17 51 428 848
kehidupan) Peruraian 344 17 51 420 832
Paficadvaravajjana Kemunculan 336 17 51 412 816
(Yang mengarahkan ke | Kelangsungan 328 17 51 404 800
pintu-pancaindra) | peryrajan 320 17 51 396 784
L Kemunculan 312 16 51 388 767
Cakkhuvififiana Kelangsungan 304 16 51 379 750
(Kesadaran-mata) -
Peruraian 296 16 51 371 734
) Kemunculan 288 16 51 363 718
Sampaticchana  [qanacungan 280 16 51 355 702
(Yang menerima)
Peruraian 272 16 51 347 686
. Kemunculan 264 16 51 339 670
S antirana Kelangsungan 256 16 51 331 654
(Yang g igasi) -
Peruraian 248 16 51 323 638
Kemunculan 240 16 51 315 622
Votthabbana — [yeanacingan 232 16 51 307 606
(Yang memutuskan)
Peruraian 224 16 51 299 590
Kemunculan 216 16 51 291 574
]Z:r?prfs)l Kelangsungan 208 16 51 283 558
Peruraian 200 16 51 275 542
Kemunculan 192 16 51 267 526
Javana 2 Kelangsungan 184 16 51 259 510
Peruraian 176 16 51 251 494
Kemunculan 168 16 51 243 478
Javana 3 Kelangsungan 160 16 51 235 462
Peruraian 152 16 51 227 446
Kemunculan 144 16 51 219 430
Javana 4 Kelangsungan 136 16 51 211 414
Peruraian 128 16 51 203 398
Kemunculan 120 16 51 195 382
Javana 5 Kelangsungan 112 16 51 187 366
Peruraian 104 16 51 179 350
Taddrammana 1 Kemunculan 96 16 51 171 334
(Yang mempertahankan- | Kelangsungan 88 16 51 163 318
objek) Peruraian 80 16 51 155 302
Kemunculan 72 16 51 147 286
Tadarammana 2 | Kelangsungan 64 16 51 139 270
Peruraian 56 16 51 131 254
" Kemunculan 48 16 51 123 238
Bhavanga
(Fektor-kehidupan) Kelang.sungan 40 16 51 115 222
Peruraian 32 16 51 107 206
Kemunculan 24 16 51 99 190
Cuti
(Kematian) Kelangsungan 16 16 51 91 174
Peruraian 8 16 51 83 158




<58. Rupaloke pana ghanajivhakayabhavadasakani ca
aharajakalapani ca na labbhanti, tasma tesam patisandhikale
cakkhusotavatthuvasena tini dasakani jivitanavakariceti cattaro
kammasamutthanakalapa, pavattiyam cittotusamutthana ca
labbhanti.

59. Asafinasattanam pana cakkhusotavatthusaddapi na
labbhanti, tatha sabbanipi cittajartpani, tasma tesam
patisandhikale jivitanavakameva, pavattiyarica saddavajjitam
utusamutthanariipam atiricchati.

60. Iccevam kamaripasafnfisankhatesu tisu thanesu
patisandhipavattivasena duvidha ripappavatti veditabba.

58. Akan tetapi, di dunia materi-halus, deka-hidung, deka-lidah,
deka-tubuh, deka-jenis-kelamin dan klaster-klaster yang lahir dari
makanan tidak didapatkan. Oleh karena itu, di saat penyambung-
kelahiran-kembali mereka, empat klaster yang bersumber dari
kamma, yaitu tiga deka—mata, telinga dan landasan— serta nona-
nyawa, dan, di kejadian sehari-hari, klaster yang bersumber dari
kesadaran dan temperatur didapatkan.

59. Selanjutnya, untuk makhluk-makhluk tanpa-batin, mata,
telinga, landasan dan suara juga tidak ditemukan. Demikian pula
semua materi-materi yang lahir dari kesadaran. Oleh karena itu, di
saat penyambung-kelahiran-kembali mereka hanya [ditemukan]
nona-nyawa, dan di kejadian sehari-hari, materi yang bersumber
dari temperatur—kecuali suara—yang berlanjut.

60. Jadi, dengan demikian, di tiga tempat yang disebut dunia
lingkup-indriawi, dunia-materi-halus dan makhluk tanpa-batin,
keberadaan materi hendaknya dipahami dalam dua macam, yaitu
berdasarkan saat penyambung-kelahiran-kembali dan saat kejadian
sehari-hart.



Penjelasan untuk < 58-60

A LASAN tidak adanya hidung,
lidah dan tubuh di dunia materi-halus telah disampaikan. Akan

tetapi sepasang jenis kelamin tidak eksis di sana karena nafsu
yang pekat terhadap objek-objek-indriawi sebagai penopang
yang sangat kuat untuk para brahma tidak ada.?2* Dan Kklaster-
klaster yang lahir dari makanan tidak didapatkan karena
tidak adanya produksi materi makanan di tubuh disebabkan oleh
tiadanya makanan yang ditelan.222 Setelah mendapatkan
penopang, yaitu temperatur dari luar dan makanan maka
temperatur dan makanan menghasilkan materi. Lebih jauh lagi,
penjelasan untuk nona-nyawa di <58 adalah: dengan tidak
adanya tubuh maka nona-nyawa 'berdiri* menggantikan deka-
tubuh.

Penjelasan untuk yang berlanjut di <59 adalah yang
tersisa dari materi-materi yang didapatkan di momen
penyambung-kelahiran-kembali dan kejadian sehari-hari para
brahma sisanya. Akan tetapi, pada momen kematian, oleh karena
tiadanya pencampakan tubuh jasmani para brahma maka untuk
semua jenis materi yang memiliki tiga sumber dan dua sumber
lenyap bersama-sama. Kalimat di <59 sisanya dianggap sudah
sangat jelas dan tidak memerlukan penjelasan lebih jauh lagi.
Demikian pula keseluruhan kalimat di <60 pun sudah jelas.

221 Riipaloke ghdnajivhakayanam abhdve karanam vuttameva. Bhavadvayam pana
bahalakamaragiipanissayatta brahmanarica tadabhavato tattha na pavattati. (Vibhv)

222 Aharajakaldpani ca na labbhanti ajjhohatdhdrabhdvena sariragatassapi ahdrassa
ripasamutthapanabhavato. (1bid)



Tabel 16. Urutan Keberadaan Materi (Rilpapavattikkama) di Bumi Materi-Halus

Bumi Materi- | Patisandhi Pavatti
Halus - - — S e — Keterangan
Kammaja | Kammaja | Cittaja | Utuja | Aharaja | Total

15 bumi-materi- Paling banyak 4 kammaja-kalapa

halus Asafifasatta 4 4 6 4 14 terdiri dari deka-mata, deka-telinga,

(makhluk tanpa- deka-landasan, nona-nyawa

batin) diperoleh
Kammaja-kalapa terdiri dari nona-

Asafifasatta nyawa, utuja terdiri dari

(makhluk tanpa 1 1 2 3 suddhattthaka (okta-murni) dan

batin) lahutadekadasaka (undeka-

keringanan-dan-lain-lain)

Penutup

=61. Atthavisati kdmesu, honti tevisa rtpisu. Sattaraseva
safAninam, arupe natthi kificipi. Saddo vikaro jarata,
maranafncopapattiyam; Na labbhanti pavatte tu,

na kificipi na labbhati.

Ayamettha rupapavattikkamo.

% 61. Dua puluh delapan di bumi lingkup-indriawi, dua puluh
tiga di bumi materi-halus. Hanya tujuh belas untuk makhluk
tanpa-batin dan tidak ada apa pun di bumi nonmateri. Suara,
perubahan, kelapukan dan kematian tidak didapatkan di saat
kelahiran-kembali. Akan tetapi di saat kejadian sehari-hari tidak
ada apa pun yang tidak didapatkan.

Dalam hal ini, inilah urutan keberadaan materi.

Penjelasan untuk < 61

S EKARANG, rangkuman dari
segala hal tentang materi akan diberikan. Semua jenis materi, 28
materi tanpa terkecuali, didapatkan di sebelas bumi lingkup-




indriawi. Selanjutnya di bumi materi-halus hanya didapatkan 23
materi; lima jenis materi tidak ditemukan, yaitu transparansi-
hidung, transparansi-lidah, transparansi-tubuh dan sepasang
materi-jenis-kelamin.

Akan tetapi beberapa orang mengatakan, “Trio yang
diawali dengan keringanan-materi pun tidak didapatkan
di antara mereka karena tiadanya guncangan elemen
yang menyebabkan keberatan dan lain-lain.”223

Akan tetapi hal tersebut bukan alasan karena untuk
menjadi tenang maka dhamma-dhamma tidak memerlukan
keberadaan dhamma yang berlawanan
(tabbirodhidhammappavatti). Seandainya membutuhkan dhamma
yang demikian itu maka keringanan dan lain-lain (lahutadi) tidak
akan ada di dalam kesadaran-fungsional yang disertai dengan akar
(sahetukakiriyacitta) sebagai konsekuensinya.

Arti dari kalimat 'Suara, perubahan, kelapukan dan
kematian tidak didapatkan di saat kelahiran-kembali* hendaknya
dipahami sebagai berlaku atau universal untuk semuanya.
Kalimat di <61 sisanya dianggap sudah sangat jelas dan tidak
memerlukan penjelasan lebih jauh lagi.

Penjelasan untuk urutan keberadaan materi telah selesai.

A
<L
24

223 Keci pana "lahutadittayampi tesu natthi dandhattakaradidhatukkhobhabhavato'ti vadanti.

(Vibhv)



Tabel 17. Urutan Keberadaan Materi di Tiga Tingkatan Bumi

Bumi Muncul Tidak Keterangan
Muncul

1 | Lingkup indriawi 28 - -

15 brahma materi-halus Ghanapasada, jivhapasada,

2 . _ 23 5 kayapasada, itthibhava dan pumbhava
tanpa asafifiasatta )
tidak muncul

Asaniiasatta (makhluk 17 11 5 pasada, 2 bhava, hadaya, sadda, 2
tanpa batin) vifiiatti tidak muncul

4 | Brahmad nonmateri - - -

Tabel 18. Urutan Keberadaan Materi di Dua Momen Kehidupan

Momen Muncul Tidak Keterangan
Muncul

Patisandhi-kala (pada
1 | momen penyambung- 20 8
kelahiran-kembali)

Sadda, 5 vikararipa, jarataripa dan
aniccataripa tidak muncul

Pavatti-kala (pada momen

kejadian sehari-hari) 28 ) .




VII. Analisis tentang Nibbana

62. Nibbanam pana lokuttarasankhatam
catumaggananena sacchikatabbam
maggaphalanamarammanabhutam vanasankhataya
tanhdya nikkhantatta nibbananti pavuccati.

+63.Tadetam sabhavato ekavidhampi
saupadisesanibbanadhatu anupadisesanibbanadhatu
ceti duvidham hoti karanapariyayena.

64. Tatha sufiiatam animittam appanihitaficeti
tividham hoti akarabhedena.

*65. Padamaccutamaccantam, asankhatamanuttaram.
e Nibbanamiti bhasanti, vanamutta mahesayo.

e [ti cittam cetasikam, rupam nibbanamiccapi;

e Paramattham pakasenti, catudhava tathagata.

Iti abhidhammatthasangahe ripasangahavibhago
nama Chattho paricchedo.

62. Selanjutnya, Nibbana yang disebut sebagai
adiduniawi, harus dialami oleh pengetahuan empat Jalan,
menjadi objek untuk Jalan-Jalan dan Buah-Buah, disebut

sebagai Nibbana karena telah keluar dari kehausan yang
merupakan jaring-jaring.

©63. Walaupun dari karakteristik alamiahnya, Nibbana
adalah satu jenis; [akan tetapi] dengan alasan kualitas
maka terdapat dua jenis Nibbana, yaitu elemen-Nibbana
dengan bahan bakar kehidupan yang masih tersisa dan
elemen-Nibbdna tanpa bahan bakar kehidupan yang
tersisa.



<#64. Dengan cara yang sama, dari perbedaan
ragamnya terdapat tiga jenis Nibbana, yaitu
kekosongan, tanpa-tanda dan tanpa-kerinduan.

<#65. Para pertapa suci yang hebat yang telah
terbebas dari jaring-jaring berkata bahwa Nibbana
adalah keadaan objektif yang tanpa-kematian,
abadi, tidak terkondisi dan tiada-tara.

Demikianlah, Tathagata mengungkapkan empat
Jenis realitas-hakiki, yaitu kesadaran, faktor-mental,
materi dan Nibbéana.

Dengan demikian selesai sudah bab keenam di
Abhidhammatthasangaha yang bernama
Ikhtisar Tentang Materi.

Penjelasan untuk « 62-65

S EJAUH ini kesadaran, faktor-
mental dan materi telah dijelaskan dengan detail. Sekarang, di

sini, Acariya Anuruddha yang sedang menjelaskan tentang
Nibbana berkata dengan kalimat yang diawali, “Selanjutnya,
Nibbana”,di %62.

Dengan melalui kalimat harus dialami oleh
pengetahuan empat Jalan, beliau memperlihatkan bahwa,
untuk para individu-suci (ariyapuggala), Nibbana adalah
dhamma yang diterima melalui pengalaman langsung
(paccakkha). Sedangkan melalui kalimat menjadi objek untuk
Jalan-Jalan dan Buah-Buah, beliau memperlihatkan bahwa
untuk para puthujjana yang baik (kalyanaputhujjandna),



Nibbana adalah dhamma yang diterima melalui dugaan

(anumana).

Oleh karena pengetahuan yang memiliki dhamma-
dhamma yang terkondisi atau konsep sebagai objek tidak
memiliki kemampuan dalam penghancuran dan
peredaan kotoran-kotoran batin.224

Penghancuran dan peredaan kotoran-kotoran batin eksis di
dunia ini. Oleh karena itu, telah diterima bahwa ada satu dhamma
yang bernama Nibbana, yang berlawanan dengan dhamma-
dhamma yang terkondisi dan konvensional (sanikhatasammuti
dhammaviparita), yang menjadi objek untuk Jalan dan Buah yang
melakukan penghancuran dan peredaan kotoran-kotoran batin

(kilesanam samucchedapatippassaddhi karanam).

Dan dengan memperlihatkan penerimaan melalui
pengalaman langsung dan dugaan, beliau mencegah
ajaran mereka yang secara keliru mengatakan bahwa
Nibbana adalah ketiadaan semata.225

Di 62 dikatakan karena telah keluar
(nikkhantatta)—karena telah melewati dengan jalan melampaui
objek—dari kehausan yang merupakan jaring-jaring
(vanasankhataya tanhaya) karena melilit dan menjahit dhamma-
dhamma di tiga tingkatan (tebhimakadhamma)—yang di bawah
danyangdiatas—yang terdiri dariagregat dan lain-lain.

224 Sankhatadhammdrammanaifihi, pafifiattarammanam va fAidnam kilesanam
samucchedapatippassambhane asamattham. (Vibhv)

225 Paccakkhanumanasiddhatasandassanena ca abhavamattam nibbananti
vippatipannanam vadam nisedhetiti. (1bid)



Di +63, penjelasan untuk dari karakteristik
alamiahnya adalah karena karakteristik kedamaian dirinya
sendiri (attano santilakkhanena). Berikut ini adalah penjelasan
untuk elemen-Nibbana dengan bahan bakar kehidupan yang
masih tersisa. Yang dimaksud dengan bahan bakar kehidupan
(upadi)—yang merupakan istilah untuk lima agregat—adalah
dhamma yang membuat seseorang menjadi sangat tergantung
(upadiyati) dengan bertahan hidup pada objek-objek indriawi
dan lain-lain (kamupadadihi). Sedangkan yang dimaksud dengan
bahan bakar kehidupan yang masih tersisa (upadisesa)
adalah bahan bakar kehidupan itu sendiri (lima agregat) yang
masih tersisa sebagai hasil dari kotoran-kotoran-batin yang
lampau. Selanjutnya, yang dimaksud dengan 'dengan bahan
bakar kehidupan yang masih tersisa (saupadisesa)' adalah
dhamma yang eksis bersama dengan bahan bakar kehidupan,
itulah yang disebut sebagai elemen-Nibbana (nibbanadhatu).
Jadi, elemen-Nibbana yang dialami oleh para Buddha, arahat dan
paccekabuddha dinamakan ‘dengan bahan bakar kehidupan yang
masih tersisa’, karena walaupun semua kotoran-batin telah
dihancurkan tetapi lima-agregat yang merupakan hasil dari
kotoran-kotoran-batin di masa lalu masih akan terus
berlangsung hingga parinibbana mereka. Di sisi lain, elemen-
Nibbana yang dialami setelah mereka parinibbana dinamakan
elemen-Nibbdna tanpa bahan bakar kehidupan yang tersisa
karena lima agregat yang sudah terbuang tidak akan pernah
mereka dapatkan lagi. Dua jenis Nibbana ini berturut-turut juga
dikenal sebagai kepadaman-kotoran-kotoran-batin
(kilesaparinibbana) dan kepadaman-agregat
(khandhaparinibbana).



Penjelasan untuk dengan alasan kualitas
(karanapariydyena) adalah dengan alasan ada atau tidak adanya
sisa bahan bakar kehidupan yang menjadi sebab adanya
pernyataan 'elemen-Nibbana dengan bahan bakar kehidupan
yang masih tersisa dan elemen-Nibbana tanpa bahan bakar
kehidupanyangtersisa.

Di <64, yang dimaksud dengan kekosongan semata-mata
adalah kosong. Disebut kosong karena kekosongan (surfiata)
dari nafsu, kebencian dan delusi (ragadosamoha) baik sebagai
objek maupun sebagai faktor-mental yang berasosiasi dengan
kesadaran. Demikian pula, disebut tanpa-tanda (animitta)
karena tidak adanya tanda-tanda nafsu, kebencian dan delusi.
Selanjutnya, disebut tanpa-kerinduan (appanihita) karena
tidak adanya lagi aspirasi atau dambaan yang berasal dari nafsu,
kebencian dan delusi.

Berikut ini adalah de inisi yang lainnya untuk ketiga
terminologi di atas. Disebut kekosongan karena kosong dari
semua bentuk formasi-formasi (sabbasarnkharehi va sunfiatta
suiiatam). Disebut tanpa-tanda karena tiadanya tanda-tanda
yang menjadi ciri dari semua bentuk formasi-formasi
(sabbasankharanimittabhavato animittam). Disebut tanpa-
kerinduan karena tidak adanya aspirasi/dambaan yang
disebabkan oleh kehausan (tanhapanidhiya abhavato
appanihitam).

Di <65, yang dimaksud dengan tanpa-kematian (accuta)
adalah tiadanya kematian (cavanabhavato). Disebut abadi
(accanta) karena telah melampaui batas-akhir apa pun. Disebut
tidak terkondisi (asankhata) karena tidak



dipersiapkan/dibentuk oleh kondisi-kondisi (paccayehi
asankhatatta asankhatam). Disebut tiada tara (anuttara) karena
tiadanya dhamma yang lebih tinggi darinya. Disebut sebagai
telah terbebas dari jaring-jaring (vanamutta) karena
kualitasnya yang telah terbebas, telah pergi secara menyeluruh
dari jaring-jaring (vana), yaitu kehausan (tanha). Disebut
sebagai para pertapa suci yang hebat (mahesayo) karena
mereka mencari (esanti), melakukan pencarian (gavesanti)
sesuatu yang besar (mahanta), yaitu kumpulan akhlak
(silakkhandha) dan lain-lain. Kalimat yang diawali dengan
Demikianlah, Tathagata mengungkapkan empat jenis
realitas-hakiki, yaitu kesadaran adalah kesimpulan untuk
klasi ikasi kesadaran, faktor-mental, materi dan Nibbdna di
dalam enam bab.

Penjelasan untuk analisis tentang Nibbana telah selesai.

(Nibbanabhedavannana nitthita.)

Dengan demikian selesai sudah uraian untuk bab tentang
Materi yang ada di kitab penjelasan untuk
Abhidhammatthasangaha yang bernama
Abhidhammatthavibhavini.

(1ti abhidhammatthavibhaviniya nama
abhidhammatthasangahavannandya Rupaparicchedavannana
nitthita.)



Lampiran.
Materi yang Bersumber dari Kesadaran (Cittasamutthanariipa)

® 19 citta hanya menghasilkan cittajaripa (materi) biasa. Mereka adalah sebagai berikut:

- Tadarammana citta 11 (santirana 3 + mahavipaka 8)
- Manodhatu 3 (paiicadvaravajjana 1 + sampaticchana 2)
- Rupavacara vipaka citta 5

19

® Ke-26 citta menghasilkan materi dan menyangga sikap tubuh. Mereka adalah sebagai berikut:
- Mahaggata kusala citta
- Mahaggata kiriya citta
- Lokuttara citta

‘oo@@

26 (appandjavana citta)

® 32 citta menghasilkan materi, menyangga sikap tubuh dan juga menghasilkan dua isyarat.
Mereka adalah sebagai berikut:

- Manodvaravajjana citta 1
- Kamajavana citta 29 (akusala 12 + hasituppada + mahdkusala 8 + mahakiriya 8)
- Abhiffia (pengetahuan supernormal) 2

32

® Dari 32 citta yang disebutkan di atas, 13 citta somanassa juga menghasilkan senyuman.
Mereka adalah sebagai berikut:

- Lobhamiila somanassa citta 4
- Mahakusala somanassa citta 4
- Mahakiriya somanassa citta 4
- Somanassa hasituppada citta 1
- Kdma somanassajavana 13

® Dari 32 citta yang disebutkan di atas, 2 dosamulacitta juga menghasilkan erangan dan tangisan.

® Kelima citta menghasilkan senyuman pada Buddha dan Arahat. Mereka adalah sebagai berikut:

- Hasituppada citta 1
- Mahakiriya somanassa citta 4
5

® Keenam citta menghasilkan senyuman pada seorang sekkha: sotapanna, sakadagami dan anagami.
Mereka adalah sebagai berikut:

- Lobhamiila somanassa ditthigata vippayutta citta 2
- Mahdkusala somanassa citta 4
6

® 8 citta menghasilkan senyuman di puthujjana (dunia). Mereka adalah sebagai berikut:
- Lobhamiila somanassa citta 4
- Mahakusala somanassa citta 4

8

® 10 dviparicavififidna citta, 4 aripavacaracitta, semua patisandhicitta dan kesadaran kematian para
Arahat tidak menghasilkan ripa.



Daftar Istilah Bahasa Indonesia - Pali

Ajaran dengan memakai kiasan atau tidak absolut.

Ajaran yang tanpa-kiasan.

Bukan materi dengan wujud penampakan.
Bukan-materi-pintu.
Bukan-materi-indria.

De inisi.

Deka-feminitas.

Deka-hidung.

Deka-isyarat-lisan.

Deka-jenis-kelamin.

Deka-landasan.

Deka-lidah.

Deka-maskulinitas.

Deka-mata.

Deka-telinga.

Deka-tubuh.

Dikunyah oleh gigi.

Dipahami sebagai angkasa.

Dipoles.
Dodeka-isyarat-tubuh-keringanan-dan-lain-lain.
Dodeka-suara-keringanan-dan-lain-lain.
Dugaan.

Elemen-air.

Elemen-angin.

Elemen-angkasa.

Elemen-api.

Elemen-batin.

Elemen-Nibbana dengan bahan bakar kehidupan
yang masih tersisa.

Pariyayadesana
Nippariydyadesana
Anidassanartipa
Advararipa
Anindriyaripa
Vavatthapana
Itthibhavadasaka
Ghanadasaka
Vacivinfiattidasaka
Bhavadasaka
Vatthudasaka
Jivhadasaka
Pumbhavadasaka
Cakkhudasaka
Sotadasaka
Kayadasaka
Dantavikhadana
Akasagata

Mattha
Kayaviniattilahutadidvadasaka
Saddalahutadidvadasaka
Anumana
Apodhatu
Vayodhatu
Akasadhatu
Tejodhatu
Manodhatu

Saupadisesanibbanadhatu



Elemen-Nibbana tanpa bahan bakar kehidupan

yang tersisa.
Elemen-tanah.
Feminitas.

Ganda.

Hidup bersama-sama.
Indria-kehidupan; indria-nyawa.
Indria-laki-laki.
Indria-perempuan.
Isyarat-lisan.
Isyarat-tubuh.
Jenis-kelamin perempuan.
Jenis-kelamin-laki-laki.
Jenis-kelamin-laki-laki.
Jin.

Kaku.

Kasar.

Kecekatan.

Kejadian sehari-hari.
Kekakuan.
Kekosongan.
Kelapukan.
Kelenturan.

Kepadaman-agregat.

Kepadaman-kotoran-kotoran-batin.

Keras.

Keringanan.

Kesinambungan.

Ketidakkekalan.

Klaster materi.

Klaster yang lahir dari kesadaran.

Klaster yang lahir dari temperatur.
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Anupadisesanibbanadhatu

Pathavidhatu
Itthatta

Gandha
Sahavutti
Jivitindriya
Purisindriya
Itthindriya
Vacivininatti
Kayavinnatti
Itthibhava
Pumbhava
Purisabhava
Yakkha

Thaddha

Pharusa
Kammannata
Pavatti
Kakkhalata
Sunfiata

Jarata

Muduta
Khandhaparinibbana
Kilesaparinibbana
Kakkhala

Lahuta

Santati

Aniccata
Rupakalapa
Cittasamutthanakalapa

Utusamutthanakalapa
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Kondisi yang telah lahir sebelumnya.
Kondisi-yang-telah-lahir-sesudahnya.
Konstruksi klaster materi.
Landasan-indriawi sentuhan.
Landasan-jantung.

Lembut.

Lunak.

Makanan pelengkap dan makanan utama.

Makanan yang dapat dimakan.
Makhluk hermafrodit.

Makhluk yang lahir secara spontan.
(Makhluk yang) Lahir dari kelembaban.
(Makhluk yang) Lahir di rahim.
(Makhluk yang) Lahir di telur.

Makhluk yang rebahan di garba.

Manikam.

Manusia atau makhluk biasa, manusia kebanyakan
(yang belum tercerahkan), manusia yang banyak

membangkitkan kotoran-batin.
Maskulinitas.

Mata dari daging.

Mata yang melihat semuanya.
Mata-Buddha.
Mata-dengan-timbunan.
Mata-dewa.

Mata-Dhamma.
Mata-kebijaksanaan.
Mata-pengetahuan.

Materi dasar.

Materi dengan benturan.
Materi dengan pemahaman.

Materi dengan perwujudan.

Purejatapaccaya
Pacchajatapaccaya
Kalapayojana
Potthabbayatana
Hadayavatthu
Sanha

Muduka.
Khadaniyabhojaniya
Kabalikara ahara
Ubhatobyanjanaka
Opapatika
Samsedaja
Jalabuja

Andaja
Gabbhaseyyaka
Mani

Puthujjana

Purisatta
Mamsacakkhu
Samantacakkhu
Buddhacakkhu
Sasambharacakkhu
Dibbacakkhu
Dhammacakkhu
Paniiacakkhu
Nanacakkhu
Bhiitaripa
Sappatighariipa
Sammasanartpa

Ruparupa



Materi dengan wujud penampakan.

Materi yang bergantung pada empat unsur dasar
yang besar.

Materi yang bersumber dari kamma.

Materi yang bersumber dari kesadaran.
Materi yang bersumber dari makanan.
Materi yang bersumber dari temperatur.
Materi yang di sekitar.

Materi yang konkret.

Materi yang lahir dari kamma.

Materi yang lahir dari kesadaran.

Materi yang lahir dari makanan.

Materi yang lahir dari temperatur.

Materi yang memiliki karakteristik-alamiah.
Materi yang memiliki karakteristik-nyata.
Materi yang telah digenggam; yaitu materi yang
muncul sebagai buah dari kamma yang didorong
oleh tanha dan ditthi.

Materi yang terpisahkan.

Materi yang tidak digenggam.

Materi; bentuk.

Materi-eksternal.

Materi-indria.

Materi-internal.

Materi-isyarat.

Materi-jantung.

Materi-jenis-kelamin.

Materi-karakteristik.

Materi-kehidupan; materi-nyawa.
Materi-makanan.

Materi-pembatas.
Materi-pengambil-wilayah-penjelajahan.

Materi-perubahan.
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Sanidassanariipa

Upadayaripa

Kammasamutthanaripa
Cittasamutthanaripa
Ahdrasamutthanaripa
Utusamutthanariipa
Asannariipa
Nipphannartpa
Kammajarupa
Cittajarupa
Ahdrajaripa
Utujarupa
Sabhavartipa
Salakkhanartipa

Upaddinnaripa

Vinibbhogartipa
Anupddinnaripa
Rupa
Bahirartipa
Indriyartpa
Ajjhattikaripa
ViRAattirtupa
Hadayartipa
Bhavariipa
Lakkhanartpa
Jivitarupa
Ahararipa
Paricchedariipa
Gocaraggahikartipa

Vikararipa
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Materi-pintu.
Materi-sensitivitas; materi-transparansi.

Materi-sensitivitas-hidung; materi-
transparansi-hidung.

Materi-sensitivitas-lidah; materi-
transparansi-lidah.

Materi-sensitivitas-mata; materi-
transparansi-mata.

Materi-sensitivitas-telinga; materi-
transparansi-telinga.

Materi-sensitivitas-tubuh; materi-
transparansi-tubuh.

Materi-wilayah-penjelajahan.
Materi-yang-tidak-terpisahkan.
Membebani.
Nona-isyarat-tubuh.
Nona-nyawa.

Nona-suara.

Okta-murni.

Panas.

Pendatang-baru.

Pengalaman langsung.

Pengembangan-batin ketiadaan-nafsu
terhadap materi.

Pengetahuan yang mengetahui segalanya.

Penglihatan batiniah; intuisi; pemahaman
intuitif; penglihatan.

Penta-kontak; dhamma yang memiliki kontak
sebagai yang kelima.

Penyambung-kelahiran-kembali makhluk
yang tidak berkelamin.

Penyambung-kelahiran-kembali.
Pribadi, diri, kepribadian, personalitas.
Produksi.

Rasa.

Dvararupa
Pasadartipa

Ghanapasadartipa
Jivhapasadariipa
Cakkhupasadaripa
Sotapasadariipa
Kayapasadaripa

Gocararupa
Avinibbhogaripa
Bhariya
Kayavinfiattinavaka
Jivitanavaka
Saddanavaka
Suddhatthaka

Usma

Agantuka
Paccakkha

Ripavirdgabhdvana

Sabbaifiutafiiiana

Dassana
Phassapancamaka
Napumsakapatisandhi

Patisandhi
Attabhava
Upacaya

Rasa



Sari-makanan.

Satuan ukuran panjang yang kira-kira setara
dengan 8 mil.

Sentuhan.

Sepuluh juta.

Sikap tubuh.

Siswa suci (non-Arahat) yang-masih-harus-
berlatih, yaitu Sotapanna, Sakadagami dan
Anagami.

Suara.

Submomen-kelangsungan.
Submomen-kemunculan.
Submomen-peruraian.

Sumber materi.

Tajam.

Tanpa-kematian.

Tanpa-kerinduan.

Tanpa-tanda.

Tempat tujuan kelahiran yang baik.
Tempat tujuan kelahiran yang tidak baik.
Tiada-tara.

Tidak ada kesempatan.

Tidak kaku.

Trideka-isyarat-lisan-suara-keringanan-dan-
lain-lain.

Undeka-keringanan-dan-lain-lain.
Unsur dasar yang besar.

Urutan keberadaan materi.
Warna.

Zigot atau noktah.
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oOja

Yojana

Phottabba
Koti
Iriyapdtha
Sekkha

Sadda
Thitikhana
Uppadakkhana
Bhangakhana
Ripasamutthdana
Khara

Accuta
Appanihita
Animitta
Sugati

Duggati
Anuttara
Anokasa
Athaddha

Vacivifinattisaddalahutaditerasaka

Lahutadekadasaka
Mahabhiita
Riipapavattikkama
Vanna

Kalala



Daftar Pustaka

A. ABHIDHAMMA PITAKA BERBAHASA PALI

Mdiller, Edward (ed). 2001. Dhammasangani. Oxford: The Pali
Text Society.

Davids, Mrs Rhys. 2003. The Vibhanga. Oxford: The Pali Text
Society.

Gooneratne, Edmund Rowland. 1995. Dhatukatha Pakarana
and its commentary. Oxford: The Pali Text Society.

Morris, Richard. 1997. Puggala Paffatti. Oxford: The Pali Text
Society.

Taylor, Arnold C. 1999. Kathavatthu Vols. I, Il. Oxford: The Pali
Text Society.

Davids, Caroline Rhys (ed), Mary C Foley and Mabel Hunt (asst).
1995. The Yamaka. Vols. |, Il. Oxford: The Pali Text Society.

Davids, Mrs Rhys. 2012. Dukapatthana Vol. I. Bristol: The Pali
Text Society.

Davids, Rhys C.A.F. 2011. Tikapatthana. Bristol: The Pali Text
Society.

B. KITAB KOMENTAR DAN SUBKOMENTAR ABHIDHAMMA
PITAKA BERBAHASA PALI

Muller, Edward (ed). 2011. The Atthasalint. Bristol: The Pali Text
Society.

Thero, Buddhadatta A.P (ed). 1980. Sammohavinodant. London:
The Pali Text Society.

Landsberg, Georg and Mrs. Rhys Davids (ed). 1997. Puggala
Pannatti Atthakatha. Oxford: The Pali Text Society.

Jayawickrama, N.A. 2011. Kathavatthuppakarana Atthakatha.
Bristol: The Pali Text Society.



Saddhatissa, Hammalawa (ed). 1989. Abhidhammatthasangaha
and Abhidhammatthasangahavibhavinitika. Oxford: The Pali Text
Society.

Sayardaw, Ledi. (-). Paramatthadipani Sangahamahatika Patha.
CST4.

. ABHIDHAMMA PITAKA BERBAHASA INGGRIS

Aung, Shwe Zan and Mrs. Rhys Davids. 2016. Points of
Controversy.Bristol: The Pali Text Society.

Davids, C.A[F Rhys. 2012. A Buddhist Manual of Psychological
Ethics. Bristol: The Pali Text Society.

Law, Bimala Charan. 2011. Designation of Human Types. Bristol:
The Pali Text Society.

Narada, U. 2012. Discourse on Elements. Bristol: The Pali Text
Society.

Thitthila, Pathamakyaw Ashin. 2015. The Book of Analysis.
Bristol: The Pali Text Society.

. KITAB KOMENTAR ABHIDHAMMA PITAKA BERBAHASA
INGGRIS

Nanamoli, Bhikkhu. 1996. The Dispeller of Delusion Part I. Oxford:
The Pali Text Society.

.1996. The Dispeller of Delusion Part II. Oxford: The Pali
Text Society.

Tin,Pe Maung. 1999. The Expositor. Oxford: The Pali Text Society.

. ABHIDHAMMATTHASANGAHA BERBAHASA INGGRIS

Bodhi, Bhikkhu. 2006. A Comprehensive Manual of Abhidhamma.
Kandy: Buddhist Publication Society.

Narada, Mahathera. 1979. A Manual of Abhidhamma. Jakarta:
Yayasan Dhammadipa—Arama.



Silananda, U. 2012. Handbook of Abhidhamma Studies 1. Kuala
Lumpur: Majujaya Indah Sdn Bhd.

. 2012. Handbook of Abhidhamma Studies II. Kuala
Lumpur: Majujaya Indah Sdn Bhd.

. 2012. Handbook of Abhidhamma Studies III. Kuala
Lumpur: Majujaya Indah Sdn Bhd.

F. KITAB SUBKOMENTAR ABHIDHAMMA PITAKA BERBAHASA
INGGRIS

Wijeratne, R.P.and Rupert Gethin. 2002. Summary of the Topics of
Abhidhamma. Oxford: The Pali Text Society.

G. ABHIDHAMMATTHASANGAHA DAN KOMENTARNYA
BERBAHASA INDONESIA

Kheminda, Ashin. 2017. Kesadaran: Penjelasan Komprehensif.
Jakarta: DhammavihariBuddhist Studies.

Kheminda, Ashin. 2017. Faktor-faktor Mental: Penjelasan
Komprehensif. Jakarta: DhammavihariBuddhist Studies.

Kheminda, Ashin. 2017. Serbaneka: Penjelasan Komprehensif.
Jakarta: DhammavihariBuddhist Studies.

Kheminda, Ashin. 2018. Proses Kognitif: Penjelasan
Komprehensif. Jakarta: DhammavihariBuddhist Studies.

H. LAIN-LAIN
Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran Kelahiran & Kematian
Tanpa Awal. Jakarta: DhammavihariBuddhist Studies.

<L

¢



Biografi
Adim Kormimda
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membuat beliau memutuskan untuk mencari guru ke pusat-
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House” yang menawarkan program-program pendidikan Buddhis
secara terstruktur untuk semua usia dari kanak-kanak sampai
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komentarnya. Ceramah-ceramah beliau secara rutin ditayangkan
melalui Dhammavihari Youtube channel agar dapat menjangkau
umat di berbagai belahan bumi sehingga semakin banyak umat
yang mendapatkan pengetahuan dan manfaat dari ajaran
Buddha yang indah ini. Beliau juga merupakan bhikkhu yang
pertama kali memperkenalkan perayaan Hari Abhidhamma di
tahun 2012 di Jakarta, Indonesia dan sampai saat ini tetap rutin
dirayakan setiap tahunnya.



Untuk donasi Qenerbitan buku-buku
DHAMMAVIHARI BUDDHIST STUDIES,

dapat dilakukan melalui transfer ke rekening:

Yayasan Dhammavihari
Bank BCA: 6275 19 19 18

dengan menambahkan angka 3 dari nilai yang ditransfer.
Contoh Rp 200.003,-

Dana Anda berapa pun besarnya, akan bermanfaat bagi
penyebaran Dhamma.

Buddhasasanam Ciram Tifthatu
Semoga Ajaran Buddha Bertahan Lama

Sadhu ... sadhu... sadhu
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